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3. Mad dilambangkan dengan @, 1, d. Contoh:
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Fi <&
Kitab oy
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Juman Ol
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Awj )
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Law s
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5. Alif (1) danwaw () ketika digunakan sebagai tanda

baca tanpa fonetik yang bermakna tidak
dilambangkan . Contoh:

Fa‘ali ghed
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’ﬁqiyah Z\...'é j‘

6. Penulisan ta’ marbatah (3)
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C.
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al-Risalah al-bahiyah LG—J‘ B J-“

Apabila & (td’'marbutah) ditulis sebagai mudaf
dan mudaf ilayh, maka mudaf dilambangkan
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Wizarat al-Tarbiyah

& A 813
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7. Penulisan syaddah atau rasydid terhadap
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (J)
dilambangkan dengan “ww” (dua huruf w). Adapun
bagi konsonan ya’ () dilambangkan dengan “yy”
(dua hurufy). Contoh:

Quwwah 55

aduww Fus

8. Penulisan alif lam (J')
Penulisan al (J)) dilambangkan dengan “al-" baik
pada al (J') syamsiyyah maupun al (J') gamariyah.
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al-kitab al- thani Sl oS

Kecuali: ketika huruf /am (J) berjumpa dengan
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ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbaynt M
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ABSTRAK

Judul Disertasi : Air Susu Ibu Sebagai Penyebab Mahramiyyah
Susuan (Study interdisipliner Terhadap Radd ‘ah,
Jual Beli ASI Dan Pengaruh BANK ASI
Terhadap Mahramiyyah Susuan)

Nama/NIM : Maimun/29173628

Pembimbing : 1. Prof. Dr. IskandarUsman, MA

Pembimbing : 2. Dr. Nurdin, M. Ag

Kata Kunci : Rada ‘ah, Jual Beli ASI dan Bank ASI

ASI merupakan makanan yang paling cocok untuk bayi
dan berfungsi menumbuhkan daging dan menguatkan tulang.
Dalam ASI terdapat gen ibu, sehingga sifat yang dimiliki ibu
terdapat pada anak. Menyusui merupakan fitrah seorang
ibu.Namun demikian, tidak semua ibu dapat menyusui. Kondisi ini,
mendorong untuk didirikan Bank ASI.

Disisi lain, Bank ASI menyisakan problema tersendiri
karena akan berpengaruh pada hukum radd’ah. Disamping dari itu,
Bank ASI dalam melakukan pengadaan ASI harus membeli ASI
dari pemilik ASI. Jual beli ASI yang dipraktekkan Bank ASI juga
minimbulkan masalah, yaitu tentang hukum jual beli ASI.

Dua masalah inilah yang mendorong penulis untuk
melakukan penelitian secara ilmiah dan sitematis yang dituangkan
dalam judul “ASI Sebagai Penyebab Mahramiyyah Susuan Dalam
Figh (Study Interdisipliner terhadap radda ‘ah, hukum jual beli ASI
dan pengaruh Bank ASI terhadap mahramiyyah susuan)”.
Penelitian ini termasuk dalam katagori penelitian kepustakaan
dengan jenis data kualitatif. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa
jual beli ASI adalah sah. Kekhawatiran bercampur mahramiyyah
secara meluas akibat kehadiran Bank ASI merupakan asumsi
karena rada’ah yang mengakibatkan larangan perkawinana adalah
rada’ah yang dapat dibuktikan di pengadilan atau igrar rida’.
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ABSTRACT

Title : Air Susu Ibu Sebagai Penyebab Mahramiyyah
Susuan (Study Interdisipliner Terhadap Jual Beli
ASI  dan Pengaruh BANK ASI terhadap
Mahramiyyah Susuan)

Name/NIM : Maimun/29173628

Promoter  : 1. Prof. Dr. IskandarUsman, MA
2. Dr. Nurdin, M. Ag

Key Word : Rada‘ah, buying and selling ASI, and Bank ASI

Breast milk is the most suitable food for babies and
functions to grow meat and strengthen bones. In breast milk there
are also genes from the mother, so that the traits the mother
possesses are found in the child. Breastfeeding is a mother's nature.
However, not all mothers can breastfeed. This condition led to the
establishment of the ASI Bank.

On the other hand, Bank ASI left its own problems because
it would affect the law of rada‘ah. Apart from that, the ASI Bank in
procuring ASI sometimes has to buy ASI from the owner of the
ASI. The buying and selling of breastmilk which is practiced by
ASI Banks also creates problems, namely the law of buying and
selling breast milk.

These two problems prompted the author to conduct
scientific and systematic research as outlined in the title
"Breastfeeding as a Cause of Mahramiyyah Susuan in the Tafsir
and Figh Review (Study Interdiciplinary of rada‘ah, the law of
breastfeeding and the influence of ASI banks on mahramiyyah
susuan)". MUI holds that it is permissible to establish an ASI Bank.
The widespread concern that mahramiyyah is due to the presence
of ASI Bank is an exaggerated assumption because the rada‘ah that
results in the prohibition of marriage is rada‘ah which can be
proven in court or igrar rida“
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menyusui anak merupakan fitrah yang melekat dalam diri
seorang ibu. Fitrah adalah kecenderungan alami yang tidak bisa
berubah yang ada sejak lahir pada semua manusia.! Allah Swt
menceritakan hal ini dalam kisah kelahiran Nabi Musa as,? dimana

! Yasien Mohamed, Fitrah: The Islamic Concept of Human Nature, terj.
Masyhur Abadi, Insan yang Suci Konsep Fitrah dalam Islam (Bandung: Mizan,
1997), h. 7

2 Hal ini sebagaimana termaktub dalam Algquran pada surat al-Qasas
ayat: 7.
Sal) 6931y G) 355 N3 265 W3 2t @ 4B e s 130 amaif OF ogd i e
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Artinya: Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). dan

janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.

Ayat di atas mengandung pengertian bahwa penyusuan merupakan fitrah

seorang ibu yang mempunyai dimensi spiritual religius. Penyusuan ibu terhadap
anaknya merupakan naluri seorang ibu sejak awal sejarah manusia, demikian
juga ibu Musa, tetapi dia takut ketahuan sama Firaun. Al-Razi menafsirkan kata
al-wahyu sebagai berikut:
vl @ sy el.@l?\ {jj\ Sy a1 dt"
Artinya: “Yang dimaksud dengan kata al-wahyu adalah ilham atau naluri yang
sangat kuat di dalam hati.”

Lihat. Fakhr al-Razi, Mafatih al-Gaib , JId. XX1V, (Kairo: Dar al-Syuriq, 1997),
h. 227.

Terjadi perbedaan pendapat mengenai lama waktu penyusuan Nabi
Musa oleh ibunya. Al-Khazin dalam tafsirnya terkait perbedaan ini menjelaskan
sebagai berikut:

BN Sy dnyl By ped el asmyl B (amyf O1)'
Artinya: (Bahwa Ibu Musa menyusui anaknya), ada yang berpendapat bahwa

Musa disusui oleh Ibunya selama 8 bulan dan ada yang berpendapat 4
bulan dan ada yang berpendapat 3 bulan



ibu Musa berkeinginan untuk menyusui anaknya walaupun berada
dalam suasana teror Fir‘aun. Ibu Musa as merasa khawatir terhadap
keselamatan anaknya, tetapi Allah Swt memberikan kepadanya dan
menyatakan akan mengembalikan Musa as kepadanya.® Kisah ini
menunjukkan bahwa setiap wanita yang berstatus sebagai ibu
mempunyai kecenderungan alami untuk menyusui anaknya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Soepardi Soedibyo,
menyusui mampu memberikan dampak positif berupa kemampuan
merangsang rahim berkontraksi untuk kembali kepada bentuknya
yang semula. Penghisapan ASI oleh bayi akan mengurangi rasa
tidak enak/sakit pada payudara yang penuh. Bentuk badan juga
akan lebih cepat kembali pada ukuran normal dan rahim akan
kembali ke keadaan sebelum hamil dengan cepat.# Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa proses penyusuan yang dilakukan oleh
seorang ibu sesudah melahirkan merupakan proses pengobatan
alami terhadap si ibu pasca melahirkan.

Air susu ibu mengandung makanan yang paling aman dan
paling sesuai dengan kebutuhan perkembangan bayi. ASI
merupakan makanan terbaik bagi bayi, karena mengandung semua
bahan yang diperlukan oleh bayi. Allah Swt. menciptakan ASI
untuk anak manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan bayi
seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan Air.

Saat ini, ada ibu yang tidak bisa menyusui karena berbagai
alasan seperti penyakit corona atau karena tidak memiliki ASI yang

Artinya: Bahwa ibu Musa menyusui anaknya), ada yang berpendapat bahwa
Musa disusui oleh ibunya selama 8 bulan, ada yang berpendapat 4
bulan dan ada yang berpendapat empat bulan.

Lihat. Imam al-Khazin, Tafsir al-Khazin, Jid V, (Maktabah Syamilah), h. 92.

Disini al-Khazin tidak menjelaskan mengapa terjadi perbedaan pendapat terkait

lama masa penyusuan Nabi Musa, ia hanya menyatakan bahwa terjadi perbedaan

pendapat tentang lama masa penyusuan Nabi Musa.
SMunir, “Pemikiran Hadis-Hadis Radd ‘ah dalam Kitab Taysir Allam,

Subul al-Salam, dan 2002 Mutiara Hadis”, al-Fikr: Jurnal Pemikiran Islam, VVol.

16, No.1,(Makassar: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alaudin Makassar,

2012), h. 43

4 Soepardi Soedibyo, Air Susu Ibu dan Aspek Gizi, (Jakarta: Fakultas

Kedokteran Universitas Indonesia, 2009), h 59-63



memadai. Tidak menyusui karena si ibu terjangkit penyakit corona
atau si ibu tidak memiliki ASI merupakan suatu yang dianjurkan.
Adapun tidak menyusui karena alasan yang tidak benar seperti
untuk memelihara kecantikan merupakan prilaku yang
menyimpang dan bertentangan dengan fitrah seorang ibu.®

Al- Zamakhsyari,® al-Razi,” dan Alisi® terkait perintah
menyusui yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat: 233

5> Alquran telah menjelaskan bahwa seorang ibu dianjurkan untuk
menyusui anaknya sebagaimana firman Allah Swt pada surat al-Bagarah ayat:
233
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan, dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya.
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
® Abu al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘An
Hagqaiq Gawamid al-Tanzil Wa ‘Uyan al-Agawil Fi Wujih al-Ta’wil, Jd |1, (al-
Riyad: Maktabah al-*Abikal, 1418H/19998 M), h. 455
Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Mahmid bin ‘Umar al-
Khawarizmi al-Zamakhsyari. Lahir pada 24 Rajab 467 H di Zamakhsyar.
Zamakhsyar adalah sebuah perkampungan besar di kawasan al-Khawarizm. la
wafat pada tahun 53 H di Jurjaniah Khawarizm. 1lmu yang dikuasainya adalah
ilmu bahasa, ma‘ani dan bayan, sastra dan tafsir. Karyanya dibidang tafsir adalah
Al-Kasysyaf ‘An Haqgaiq Gawamid al-Tanzil Wa ‘Uyiin al-Aqawil Fi Wujiih al-
Ta ‘wil. Kitab ini bermazhab Hanafi dan berakidah pada paham Mu‘tazilah dalam
men-ta ‘wil-kan ayat-ayat Alquran. Paham kemu‘tazilahan ini diungkapkan dan
diteliti oleh Ahmad al-Manayyir dalam bukunya al-Intisaf dengan
mendiskusikan masalah akidah madhhab Mu tazilah dan mengemukakan
pendapat yang berlawanan dengannya. Al-Qattan, Mabahis..., h. 376
" Ar-Raz, Mafatih al-Gaib..., JId. 6, h. 124-125



berpendapat bahwa perintah tersebut bermakna anjuran, sedangkan
Ibnu ‘Arabi,® dan al-Qurtiibi'® mengatakan bahwa menyusui anak

8 Syihab al-Din al-Sayyid Muhmid al-Alist al-Bagdadi, Rih al-Ma ‘ant
Ft Tafsir Alquran al-‘Azim Wa al-Sab‘a al-Masanrt, JId 11 (Bairut: al-Haya’ al-
‘Arabi,tt), h 145. Nama lengkapnya adalah Aba al-Sana’ Syihab al-Din, al-
Sayyid Mahmitd Affandi al-Altsi. Lahir di dekat kampung al-Kurkh dari Bagdad
pada tahun 1217 H dan wafat pada hari Jum’at pada 25 zul al-Qa‘idah 1270 H,
dikuburkan bersama keluarganya di perkuburan al-Syaikh Ma ‘rif al-Kurkhi di
al-Kurkh. Kitab Tafsir Riih al-Ma‘ant merupakan ensiklopedi tafsir yang
berkualitas, berisikan pendapat-pendapat ulama terdahulu yang disertai dengan
kritik bebas dan tarjih yang berstandar pada kuatnya pikiran dan bersihnya sikap.
la mengetahui tentang ikhtilaf berbagai madhhab, menguasai tentang milal dan
nihal (beragam agama dan aliran). la adalah penganut agidah salaf yang ber-
madhhab al-Syafi’i walaupun pada kenyataannya ia lebih banyak ber-taklid pada
mazhab Hanafi. Dalam persoalan israiliyat, al-Alasi sangat keras mengkritik
riwayat israiliyyat dan berita-berita dusta yang banyak bertaburan pada tafsir lain
yang dikira sahih. la terkadang mencela riwayat dusta tersebut. Lihat.
Muhammad Husain al-Zahabi, al-tafsir Wa al-Mufassiran, Jd 1, (Kairo:
Maktabah Wahabah, 2000), h. 250-251

® Abu Bakar Muhammad bin ‘Abd Allah Ibnu al-‘Arabi al-Maliki,
Ahkam Alquran, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006), h 263. Nama
lengkapnya adalah Abu Bakar Muhammad bin ‘Abd Allah bin Muhammad bin
‘Abd Allah bin Ahmad al-Mu‘afiri al-Andalusi al-Isybili lbnu al-‘Arabi al-
Maliki. Lahir pada tanggal 22 Sya’ban 468 H/1076 M di Sevilla atau Isybiliyyah.
la berasal dari Andalusia (Spanyol). la wafat di Kota Udwah dan di makamkan
di Desanya. Dia meninggal pada hari Minggu di bulan Rabi‘ al-Awwal 543 H/
1148 M pada usia 75 tahun. Kitab tafsirnya adalah Ahkam Alquran yang ber-
madhhab Maliki dan menjadi rujukan terpenting bagi tafsir fikih dikalangan
pengikut Maliki, walaupun demikian ia tidak fanatik terhadap madhhab-nya dan
tidak kasar dalam menyanggah pendapat lawan-lawannya. Kitab tafsir ini
menyebutkan pendapat para ulama dalam menafsirkan ayat dengan membatasi
pada ayat-ayat hukum dan menjelaskan berbagai kemungkinan makna ayat bagi
madhhab lain serta memisahkan setiap point permasalahan dalam menafsirkan
ayat dengan judul tertentu. Tafsir ini juga berpegang pada bahasa dalam meng-
istimbar-kan hukum dengan meninggalkan israiliyyat dan mengkritik hadis-
hadis da ‘if serta memperingatkannya. Al-Qattan, Mabahis..., h 367

10 Abt ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, al-
Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an Wa al-Mubayyan lima Jadammanahu Min al-Sunnah
Wa A‘in al-Furgan, JId IV, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1427 H/2006 M), h
233. Nama lengkapnya adalah Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Ab1
Bakr bin Farh al-Ansari. Lahir di Spanyol tahun 580 H/1184 M dan wafat pada
malam senin 9 Syawal 671 H di Munyah. Kitab tafsirnya adalah al-Jami‘ Li
Ahkam al-Qur’an. Dalam Kitabnya ini, ia tidak membatasi diri pada ayat-ayat
hukum semata, tetapi juga menafsirkan ayat Alquran secara menyeluruh,
menyebutkan asbab al-nuzul, mengemukakan macam-macam gira’at dan i ‘rab,
menjelaskan lafaz yang garib. la menyediakan paragraf khusus bagi kisah para



menjadi kewajiban bagi ibu yang masih berstatus isteri dari ayah si
anak. Sementara Rasyid Rida'! menyatakan bahwa perintah dalam
ayat tersebut bersifat wajib bagi para ibu secara umum tanpa
memilih yang masih berstatus isteri maupun telah bercerai.*?
Ajaran Islam sangat menekankan arti penting pemberian
ASI bagi anak karena menjadi kewajiban seorang ibu dan menjadi
hak bagi anak. Arti penting ASI ini telah dinyatakan dalam Alquran
lebih dari empat belas abad sebelum munculnya tema Peringatan
Hari ASI Sedunia tahun 2007 yang berbuyi: “Dengan menyusui

mufasir dan berita- berita dari para ahli sejarah serta mengambil pendapat ulama
terdahulu, khususnya penulis kitab hukum seperti Ibnu Jarir al-Tabarri, Ibnu
‘Atiyyah, lbnu al-‘Arabi, al-Kaya al-Haras dan Ibnu Bakr al-Jassas. Al-Qurtubi
sangat luas dalam mengkaji ayat-ayat hukum. la mengungkapkan masalah-
masalah khilafiyyah, mengetengahkan setiap pendapat dan mengomentarinya
serta tidak fanatik terhadap madhhab-nya, yaitu Maliki. Melakukan konfrontasi
terhadap sejumlah golongan misalnya menyanggah kaum Mu’tazilah, Syiah,
Qadariyah, dan Filosof yang melampaui batas dengan gaya bahasa yang halus
didorong oleh rasa keadilan. Kadang-kadang ia juga membela orang-orang yang
diserang Ibnu al-‘Arabi dan mencelanya karena ungkapan-ungkapannya kasar
dan keras terhadap ulama kaum muslimin. Al-Qattan, Mabahis..., h 368-369

11 Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Jili 1l (t.tp: t.tt, 1366H/1937M), h. 408.
Nama lengkap Muhammad Rasyid Rida adalah al-Sayyid Muhammad Rasyid
Rida bin ‘Ali Rida bin Muhammad Syamsyuddin bin al-Sayyid Bahar al-Din bin
al-Sayyid Munla ‘Ali Khalifah al-Bagdad. A. Athaillah, Aliran Akidah Tafsir al-
Manar (Banjarmasin: Balai Penelitian IAIN Antasari, 1990), h 13 Lahir di
Qalmun, suatu kampung sekitar 4 Km dari Tripoli, Libanon, pada bulan Jumad
al-‘Ula 1282 H (1864 M). Dia adalah seorang bangsawan Arab yang mempunyai
garis keturunan langsung dari Sayyidina Husain, putra ‘Ali bin Abi Talib dan
Fatimah putri Rasulullah Saw. la Wafat pada tanggal 23 Jumad al- ‘Ula 1354
H/22 Agustus 1935 M. Muhammad Rasyid Rida wafat dengan wajah yang
sangat cerah disertai dengan senyuman. Hashi Ash-Shiddieqy, Sejarah
Pengantar llmu al-Quran / Tafsir (Jakarta : Bulan Bintang, 1994), h 280. Tafsir
al-Manar merupakan Kitab tafsir yang berisi pendapat para ulama terdahulu
(sahabat dan fabi‘in). Uslub-uslub bahasa Arab dan penjelasan tentang
sunnatullah yang berlaku dalam kehidupan umat manusia. Ayat-ayat Alguran
ditafsirkan dengan gaya bahasa yang menarik dan makna-makna diungkapkan
dengan redaksi yang mudah dipahami, bebagai persoalan dijelaskan secara
tuntas. Tuduhan dan kesalahpahaman dilontarkan terhadap Islam dibantah
dengan tegas, dan penyakit-penyakit masyarakat ditangani dan diobati dengan
petunjuk Alguran. Al-Qattan, Mabahis. .., h 361

12 Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Alquran: Kesehatan dalam
Perspektif Alquran (Edisi Yang Disempurnakan), Cet. 2, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Alquran, 2012), h. 83



bayi pada satu jam pertama kehidupannya sampai empat bulan
usianya, akan menyelamatkan lebih dari satu juta bayi”.3

Dalam kitab-kitab klasik, ASI disebut dengan laban. Secara
bahasa laban adalah air susu. Kegiatan menyusui disebut dengan
rada /rida /rada ‘ah.'* Radda‘ah menjadi isu krusial karena
berimplikasi hukum mahkramiyyah susuan bagi mereka yang
terlibat dalam rada ‘ah.*®

Hubungan persaudaraan akibat persusuan ditentukan
dengan unsur-unsur yang harus terpenuhi dalam rada ‘ah. Dalam
hal ini, para ulama berbeda pendapat mengenai kadar susuan, usia
anak yang menyusu, kemurnian air susu, dan cara sampai susu
kepada si anak.

Pemberian air susu ibu (perempuan yang bukan ibu
kandung si anak) kepada si anak secara umum tergolong dalam

13 Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik..., h. 85

14 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Cet. 2, (Jakarta: Hida
Agung, 1990), h. 390

15 Terkait haram menikahi perempuan yang terdapat hubungan

mahramiyyah susuan telah dijelaskan pada surat al-Nisa’ ayat: 23
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Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara
ayahmu yang perempuan, Saudara-saudara ibumu yang perempuan,
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu
yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-
ibu isterimu (mertua), anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri)
yang dalam pemeliharaanmu dari isterimu yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.



katagori rada‘ah yang ditulis dalam Kkitab-kitab klasik . Kasus
rada’ah telah melahirkan perdebatan panjang dikalangan ulama
figh dari sisi cara penyusuan, kemurnian ASI, umur anak yang
disusui dan jumlah penyususan. Perdebatan ini akan terus ada dan
merupakan gambaran keaktifan para pemikir hukum islam dari
dulu sampai sekarang.

Rada‘ah semakin  mengemuka dalam kajian-kajian
keislaman seiring dengan keberadaan Bank ASI di tengah-tengah
masyarakat Islam. Istilah Bank ASI bukan sebuah istilah yang
asing lagi bagi masyarakat masa kini. Pada hakikatnya Bank ASI
ini dibentuk untuk menghimpun ASI dari kaum ibu seperti
sumbangan ikhlas atau sumbangan ganti rugi kepada sang ibu.
Kemudian ASI itu dihimpun dan disimpan di suatu tempat yang
khusus serta disterilkan dengan menggunakan proses sterilisasi.
Kemudian ASI akan dikeluarkan berdasarkan permintaan dan
keperluan bagi bayi lahir secara prematur atau bukan.

Asosiasi Bank ASI telah berdiri pada tahun 1985 dengan
nama The Human Milk Banking Association of North America
(HMBANA). Asosiasi tersebut didirikan untuk menyediakan
panduan profesional bagi pelaksanaan, pendidikan, dan penelitian
mengenai Bank ASI di Amerika Serikat, Kanada dan Meksiko.
Asosiasi ini merupakan kelompok penyedia layanan kesehatan
yang bersifat multidisipliner yang mempromosikan, menjaga dan
mendukung donor ASI dan menjadi perantara antara Bank-bank
ASI dengan lembaga pemerintah. Asosiasi tersebut memiliki
sekitar 11 anggota Bank ASI.'6

Masyarakat Indonesia mulai gencar membicarakan
persoalan Bank ASI, namun di Indonesia sampai sekarang belum
berdiri Bank ASI sebagaimana di negara-negara maju. Proses
donor yang terjadi di Indonesia hanya dilakukan oleh suatu

16 Jan Kenaugh MDI dan Laraine Lockhart-Borman, The Increasing
Importance of Human Milk Bank, E-Journal of Neonatology Research
Sebagaimana  dimuat dalam  www. Neonatology researchcomwp-
contentuploads201109Human-Milk-Banking.pdf.diunduh  pada tanggal 13
Februari 2015



lembaga independen dan klinik rumah sakit yang peduli akan
pentingnya ASI eksklusif bagi bayi. Lembaga yang bergerak di
bidang ini antaranya Lembaga Asosiasi lbu Menyusui Indonesia
(AIMI) dan Kklinik Laktasi. Lembaga ini tidak berfungsi
sebagaimana Bank ASI yang dipraktekkan di negara-negara maju,
tetapi lembaga ini hanya sebagai jembatan yang menghubungkan
pendonor dengan penerima ASI.

Keberadaan Bank ASI terus bertambah sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan terhadap ASI. ASI dibutuhkan oleh bayi
dengan berbagai masalah, seperti bayi adopsi, prematur, bayi yang
alergi terhadap susu formula dan bayi yang mengalami kelainan
kromosom.'” Kromosom adalah bagian kromatin inti sel yang
bercerai apabila sel terbelah atau membelah yang merupakan
rangkaian pendukung jenis benda hidup.'®

Persoalan Bank ASI mendapat perhatian khusus dikalangan
umat Islam dan diletakkan dalam ranah hukum Islam. Persoalan
Bank ASI belum ada pembahasan secara khusus dalam berbagai
karya Kkitab figh klasik. Persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
Bank ASI dapat ditemukan dalam kasus lain. Kasus yang
serupa/sebanding dengan Bank ASI adalah kasus rada ah.

Selain persoalan Bank ASI yang kaitannya dengan rada ‘ah,
salah satu persoalan yang sangat erat hubungannya dengan Bank
ASI adalah jual beli ASI karena salah satu cara pengadaan ASI
oleh pihak Bank ASI adalah dengan melakukan jual beli ASI
dengan pihak pendonor. Pada dasarnya jual beli adalah mubah
(diperbolehkan).*®

17 Ahwan Fanani, “Bank ASI dalam Tinjauan Hukum Islam”, dalam
Ishragi: Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 10, No. 1, Juni 2012, (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), h. 87

8 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya
Angung, 2005), h. 292

19 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat: 275

Artinya: “Allah menghalalkan (membolehkan) jual beli dan mengharamkan
riba”.



Seiring perkembangan zaman, praktek jual beli berkembang
pesat, baik dari sisi proses agad maupun sisi jenis benda yang
diperjual belikan (objek jual-beli). Dalam perkembangan jual beli
di zaman modern sekarang, salah satu yang dijadikan sebagai objek
jual beli adalah Air Susu Ibu atau ASI.

Keberadaan Bank ASI dan jual beli ASI yang dilakukan
olen pihak Bank ASI dalam proses pengadaan ASI telah
melahirkan persoalan tersendiri yang berkaitan erat dengan rada ‘ah
sebagaimana telah dipaparkan di atas. Berangkat dari kondisi
inilah, penulis ingin mengkaji lebih dalam dan terarah mengenai
rada ‘ah, pengaruh penyusuan dari ASI yang dibeli dari Bank ASI
terhadap makramiyyah susuan. Penulis juga ingin mengkaji lebih
jauh mengenai hukum jual beli ASI. Kajian ini, penulis tuangkan
dalam suatu laporan penelitian disertasi dengan judul “Air Susu
Ibu Sebagai Penyebab Mahkramiyyah  Susuan (Study
Interdispliner Terhadap Rada ‘ah, Jual Beli ASI dan Pengaruh
Bank ASI Terhadap Makramiyyah Susuan)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, kajian ini memfokuskan rumusan masalahnya
tentang: Tinjauan Interdispliner?® Terhadap Air Susu lbu Sebagai
Penyebab Ma/kramiyyah Susuan (Kajian Tentang Rada ‘ah, Jual
Beli ASI Dan Pengaruh Bank ASI Terhadap Makramiyyah
Susuan).

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka yang menjadi
pertanyaan penelitian adalah:
1. Mengapa Air Susu lbu (ASI) menjadi penyebab ma/iramiyyah

susuan?

2 Interdispliner adalah suatu model kajian untuk memecahkan suatu
masalah dengan menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu yang
serumpun yang relevan atau tepat guna secara terpadu. Lihat. Khoiruddin
Nasution, Pengantar Studi Islam, Cet. 1, Ed. 1, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2016)
h. 2014
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2. Bagaimana  kriteria  penyusuan yang  menyebabkan
mahkramiyyah susuan?

3. Bagaimana hukum jual beli ASI dan Bank ASI?

4. Bagaimana pengaruh Bank ASI terhadap makramiyyah susuan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan dalam

penelitian di atas maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui penyebab Air Susu Ibu (ASI) dapat
menghubungkan Makramiyyah

2. Untuk mengetahui kriteria penyusuan yang menyebabkan
terjadinya makramiyyah

3. Untuk mengetahui hukum jual beli ASI dan pengaruh Bank
ASI terhadap makramiyyah susuan

4. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ASI bukan secara
langsung terhadap makramiyyah susuan

1.4 Manfaat penelitian

Secara umum, penelitian ini  diharapkan dapat menjadi
konstribusi pemikiran tentang ASI sebagai penyebab terjalin
hubungan Makramiyyah susuan dan pengaruh Bank ASI terhadap
pembentukan mairamiyyah susuan. Hal ini penting untuk diketahui
secara rinci karena kebanyakan ummat Islam di Indonesia, bahkan
di dunia sedang mengalami pergeseran pola hidup atau budaya.

Secara khusus, manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua
sudut pandang, yaitu:

1.4.1 Manfaat akademis

Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan
tentang ASI sebagai penyebab makramiyyah susuan dan dampak
Bank ASI terhadap ma/iramiyyah susuan.

1.4.2 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan membuka ruang bagi khazanah
pendapat-pendapat yang bisa diikuti dan dipegang dalam kerangka
mazhab fikih dalam menghadapi dunia global dan perubahan



11

budaya yang sangat drastis, khususnya mengenai ASI sebagali
penyebab mahramiyyah susuan dan pengaruh Bank Asi terhadap
Mahramiyyah susuan.

1.5 Kajian Terdahulu

Kajian mengenai rada‘ah bukanlah kajian pertama dalam
kajian Islam. Banyak kitab yang telah meletakkan rada ‘ah sebagai
bab tersendiri. Kajian tentang rada‘ah pun mengalami
perkembangan seperti kasus Bank ASI yang telah dipopulerkan
masyarakat Barat.

Perbedaan kajian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
kajian ini berusaha mengungkapkan “kandungan yang terdapat
dalam ASI dan fungsi ASI terhadap pertumbuhan bayi, sehingga
ASI menjadi penyebab terjalin hubungan makramiyyah susuan
dalam tinjauan interdisipliner. Tinjauan interdisipliner terhadap
ASI sebagai penyebab mazramiyyah susuan disajikan pada bab
empat di sub bab pertama. Interdisipliner yang dimaksudkan adalah
ilmu agama dan ilmu medis. Iimu agama yang dimaksudkan adalah
penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam Kitab-kitab tafsir dan
kitab-kitab figh yang menjelaskan tentang rada ‘ah. Penelitian ini
juga menghubungkan permasalahan rada‘ah dengan Bank ASI
yang telah menyebar di berbagai negara termasuk negara-negara
Islam, sehingga kasus ini masuk dalam ranah hukum Islam.

Kajian yang berkaitan dengan rada‘ah yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah:

1. Maria Ulfa menulis tentang “Bank ASI Dilihat Dari Sisi Agama
Serta Kaitannya Dengan Hukum Radha’ah”. (Studi terhadap
pendapat Umar Hubeis). Hasil dari penelitian ini adalah
menolak pendapat Umar Hubeis tentang larangan mendirikan
Bank ASI dengan alasan akan mengacaukan masalah
nasab/keturun karena ASI yang diperoleh dari Bank ASI bersal
dari ibu-ibu yang tidak dikenal. Pendapat Umar Hubeis bertolak
belakang dengan pendapat Yusuf Qardawi. Menurut Yusuf
Qardawi tidak ada alasan untuk melarang diadakannya bank
ASI, asalkan bertujuan mewujudkan kemaslahatan. Tulisan ini
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merupakan suatu sanggahan atas pendapat Umar Hubeis
tentang pelarangan mendirikan Bank ASI karena setelah diteliti
secara seksama alasan yang diungkapkan Umar Hubeis kurang
relevan. Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan Alquran
surat al-Nisa’ ayat: 23 terletak dalam kalimat arda na. Yusuf
Qardawi berpendapat bahwa penyusuan yang dianggap benar
dari kata tersebut adalah dengan cara menghisap langsung
puting payudara, sehingga mekanisme pada bank ASI (Air Susu
Ibu) tidak termasuk dalam hukum radd ‘ah yang dimaksud. Hal
ini berbeda dengan pendapat Umar Hubeis. Menurutnya,
penyusuan yang sesuai acuan Syari’ah adalah segala sesuatu
yang sampai ke perut, sehingga praktek yang dilakukan bank
ASI (Air Susu Ilbu) masuk dalam rada‘ah yang dapat
menimbulkan hubungan Makramiyyah susuan.?

2. Desri Kanti yang menulis tesis dengan judul “Konsep al-
Radha’ah dan Hukum Operasional Bank ASI Menurut
Pandangan ulama Mazhab”. Kajian ini fokus pada pembahasan
konsep rada‘ah dan hukum operasional Bank ASI. Adapun
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Bayi yang meminum
ASl yang diperoleh dari Bank ASI tidak menyebabkan
hubungan mahram antara si pemilik ASi dengan Anak tersebut
karena susuan yang mengharamkan adalah susuan secara
langsung dengan cara menghisap puting payu udara si pemilik
susu. Proses penyususan yang terjadi di Bank ASI hanya
bersifat ASI perahan dan kemasan.??Penelitian ini berusaha
meneliti konsep rada‘ah dan hukum operasional Bank ASI
Penelitian ini tidak menjelaskan tentang korelasi menyusui
dengan ma/ramiyyah susuan.

2L Maria Ulfa, Bank ASI Dilihat Dari Sisi Agama Serta Kaitannya
Dengan Hukum Radha’ah” Studi Terhadap Pendapat Umar Hubeis, (Tesis,
Institut Iimu Alquran (11A) Jakarta, 2016).

22 Desri Kanti, Konsep al-Radha ah dan Hukum Operasional Bank ASI
Menurut Pandangan ulama Mazhab, (Tesis, Jurusan Perbandingan Mazhab dan
Hukum pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, 2013).
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3. Siti Ardianti yang menulis tesis pada Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2015
dengan judul “Konsep Rada‘ah Dalam Alquran”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa banyak manfaat yang diperoleh
dari menyusui, baik untuk bayi maupun untuk ibu. Sebaik-baik
masa penyusuan sampai penyapihan adalah dua tahun. Masa
ini adalah masa yang paling sempurna. Menyusui pada
dasarnya merupakan hak anak dan kewajiban ibu. Disisi lain,
menyusui adalah hak ibu jika dikaitkan dengan masalah upah
susuan bagi istri telah dicerai. Penyusuan anak juga dibolehkan
kepada selain ibu kandung. Penyusuan kepada selain ibu
kandung bisa menimbulkan hubungan makram apabila
terpenuhi unsur-unsur rada ‘ah, yaitu: kadar susuan, usia anak
yang menyusu, kemurnian air susu dan cara sampai air susu.
Kesimpulannya adalah ada enam ayat Alquran yang berkenaan
dengan rada‘ah dan terpisah dalam lima surat yang yaitu al-
Baqarah ayat: 233, al-Nisa " ayat: 23, al-Hajj ayat: 2, al-Qasas
ayat: 7 dan 12, al-Talaq ayat6. Keenam ayat ini memiliki
keterkaitan satu sama lain, baik dalam penafsiran maupun
dalam penetapan hukum. Ayat-ayat rada‘ah ini juga
membentuk konsep-konsep yang fleksibel dan sistematis
berdasarkan urutan tertib nuzial/ Alquran.?® Perbedaannya
adalah penelitian ini berusaha menjelaskan tentang rada ‘ah
menjadi  penyebab  mahramiyyah susuan dalam studi
interdispliner serta menghubungkan permasalahannya dengan
Bank ASI. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ardianti lebih
kepada manfaat yang diperoleh dari menyusui baik untuk bayi
maupun untuk ibu dan menjelaskan masa menyusui sampai
menyapih adalah dua tahun.

4. Ahmad Rifai, menulis tesis dengan judul “Kadar Radhd ‘ah
Sebagai Sebab Keharaman Nikah (Studi Komperatif Pendapat
Imam Syafi‘t dan Imam Malik)”. Tesis ini meneliti tentang

2 Siti Ardianti, Konsep Radd‘ah dalam Alquran, (Tesis: Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2015)
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pendapat Imam Syafi‘t dan Imam Malik terkait kadar rada’ah
yang bisa menyebabkan keharaman nikah.?* Hasil Penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Rifai menunjukkan bahwa Imam
Syafi‘t berpendapat bahwa kadar penyusuan yang bisa
menyebabkan haramnya pernikahan adalah penyusuan yang
berjumlah lima kali susuan, sedangkan Imam Malik tidak
member batas terhadap kadar susuan karena menurut Imam
Malik yang menjadi patokan adalah ASI sampai ke perut si
bayi dan bisa mengenyangkan.

1.6 Kerangka Teori

Setiap karya ilmiyah tidak lepas dari kerangka teori.
Kerangka teorilah yang menjadi acuan dalam menganalisis
permasalahan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan grand
theory dan middle theory.

Grand theory dalam penelitian ini adalah konsep-konsep
rada ‘ah yang telah tertuang dalam kitab-kitab figh untuk menjadi
acuan berpikir dalam meneliti penyusuan dengan ASI yang
diperoleh dari Bank ASI. Selanjutnya yang menjadi grand theory
dalam penelitian ini adalah teori jual beli karena penelitian ini juga
mengkaji benda/barang apa saja yang sah diperjualbelikan.

Adapun yang menjadi midle theory dalam penelitian ini
adalah syarat-syarat barang/benda yang sah diperjualbelikan. Teori
tentang syarat-syarat benda yang sah diperjualbelikan digunakan
untuk menemukan kepastian hukum tentang jual beli ASI karena
salah satu cara Bank ASI dalam melakukan pengadaan ASI adalah
dengan cara membeli ASI dari ibu-ibu yang tidak mau
mendonorkan ASI secara percuma.

Teori rada‘ah menurut jumhur ulama fugaha adalah
masuknya air susu ke perut bayi melalui kerongkongan atau
melalui jalan lain dengan cara menghisap atau lainnya. Sedangkan

2 Ahmad Rifai, Kadar Radha’ah Sebagai Sebab Keharaman Nikah
(Studi Komperatif Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik, (Tesis, Institut lImu
Alquran (11A) Jakarta, 2018).
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ASI adalah adalah suatu emulsi?® lemak dalam larutan protein®,
laktosa?’, dan garam-garam anorganik®® yang sekresi®® oleh
kelenjar®® mamae3! ibu yang berguna sebagai makanan bagi bayi.*?

Abu Hanifah dan Ibnu Qasim berpendapat bahwa salah satu
unsur rada’ah adalah air susu murni dari seorang perempuan secara
mutlak. Artinya air susu tersebut tidak boleh bercampur dengan
bahan lainya. Apabila air susu tersebut bercampur dengan air atau
bercampur dengan bahan lain dan kemudian diminum oleh seorang
bayi, maka hal tersebut tidak dikategorikan rada‘ah yang dapat
menimbulkan hubungan kemahraman. 33

Abu Hanifah juga memberikan kriteria tentang kemurnian
ASI, yaitu ASI masih berupa cairan (tidak berubah bentuk).
Menurutnya jika ASI tersebut telah berubah bentuk seperti keju
atau bubuk maka tidak bisa disebut dengan rada ‘ah, namun hal

%5 Emulsi adalah cairan yang terbentuk dari campuran dua zat, zat yang
satu terdapat dalam keadaan terpisah secara halus atau merata di dalam zat yang
lain (seperti persenyawaan zat-zat bergetah atau berlemak dengan air). Lihat.
https;/kbbi.web.id/emulasi.html, diakses 29 April 2020.

% Protein adalah zat makanan berupa asam-asam amino yang berfungsi
sebagai pembangun dan pengatur bagi tubuh. Lihat. Budiono, MA, Kamus
Lengkap Bahasa Indinesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005), h. 391

21 | aktosa adalah gula yang ada dalam susu. Lihat. Budiono, MA,
Kamus Lengkap Bahasa..., h. 304

2 Anorganik adalah elemen-elemen yang meliputi air, gas, asam, dan
mineral kecuali karbon. Lihat. Budiono, MA, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 49

29 Sekresi adalah proses pengeluaran hasil kelenjar atau sel secara aktif.
Lihat. Budiono, MA, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 451

%0 Kelenjar adalah bagian tubuh yang gunanya untuk mengeluarkan
suatu zat. Lihat. Budiono, MA, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 252

31 Mamae adalah zat kenyal dengan permukaan yang halus, serta
ukurannya dapat membesar pada masa kehamilan. Lihat. Budiono, MA, Kamus
Lengkap Bahasa..., h. 332

82 Muhammad Avrifin Siregar, Pemberian ASI Eksklusif dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya (Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara, 2004), h. 3

3 lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid, Jld Il.
(Maktabah Syamilah), h. 35
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tersebut disebut it‘am (makan) dan tidak dapat menimbulkan
mahramiyyah.34

Menurut Yusuf Qardhawi, sifat penyusuan yang dapat
menimbulkan hubungan makramiyyah susuan adalah ketika bayi
tersebut menyusu langsung kepada ibu susuannya. Selanjutnya
Yusuf Qardhawi mengungkapkan rasa kagum terhadap pendapat
Ibnu Hazm terkait pernyataan Ibn Hazm tetang sifat penyusuan
yang menimbulkan makramiyyah susuan adalah menyusu dengan
cara menghisap tetek wanita yang menyusui dengan mulutnya.
Oleh karena itu, bayi yang disusui dengan menggunakan sebuah
wadah atau ASI tersebut dicampur dengan roti atau dicampur
dengan makanan kemudian dituangkan ke dalam mulut atau hidung
atau telinga atau dengan suntikan maka tidak dapat menimbulkan
hubungan mahram.® Yusuf Qardhawi memperkuat pendapatnya
dengan menggunakan dalil Alquran surat al-Nisa’ ayat: 23. Dalam
hal ini, Yusuf Qardhawi berpegang kepada zahir ayat yang
menyandarkan langsung kepada kata-kata arda ‘nakum.

Cara sampai ASI ke tubuh bayi ada dua macam: pertama,
tidang langsung. Cara ini terbagi dua, yaitu: al-wajiar artinya
menuangkan ASI dalam mulut, dan al-sa ¢ artinya menuangkan
ASI dalam hidung. Mengenai masuknya ASI dalam tubuh bayi
lewat proses al-wajir dan al-sa ‘iz terjadi perbedaan pendapat di
kalangan para ulama tentang hubungan kemahraman. Menurut
Imam Malik, proses tersebut dapat menyebabkan hubungan
mahramiyyah susuan. Sementara menurut Imam ‘Ata’ dan Daud
Zahiri tidak menyebabkan hubungan mairamiyyah susuan.® Cara
kedua adalah dengan menetek langsung (irtida )

Keterangan di atas menunjukkan bahwa persoalan rada‘ah
tidak hanya dapat dipandang dari aspek air susu yang dikonsumsi

% Abd ar-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhghib al-Arba ‘ah,
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah, tt), h. 1995

% 35 Dr Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Terjmh, Jid I,
cet. 1, (Jakarta: Gema insani, 1995), h. 787

% |bnu Rusyd, Bidayah ...,JId. Il, (Maktabah Syamilah), h. 37 dan Al-
Mawaridi, al-Hawi al-Kabir, JId XI, (Maktabah Syamilah), h. 846
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olen bayi, tetapi juga memperhatikan bagaimana proses yang
digunakan dalam rada‘ah, vyaitu langsung atau dengan
menggunakan wadah.

Hubungan penyusuan yang mengakibatkan makramiyyah
telah dijelaskan dalam Alquran pada surat al-Nisa ayat: 23. Ayat
ini menjelaskan bahwa penyebab mairamiyyah ada tiga katagori,
yaitu: katagori hubungan nasab, katagori hubungan penyusuan, dan
katagori hubungan pernikahan. Pada dasarnya para ulama sepakat
bahwa anak susuan memiliki hubungan makramiyyah dengan ibu
susuan. Akan tetapi ulama berbeda pendapat mengenai unsur-unsur
yang harus terpenuhi dalam rada‘ah, di antaranya tentang kadar
susuan, usia anak yang menyusu, kemurnian air susu, dan cara
sampai air susu ke tubuh si anak.®’

Mengenai perbedaan tentang kadar jumlah hisapan air susu
yang menyebabkan hubungan makramiyyah, ada yang memberikan
batas minimal tiga kali hisapan dan maksimal lima kali hisapan.
Ada pula yang berpendapat bahwa susuan tersebut terjadi pada saat
anak lapar. Mengenai Usia anak yang menyusui, para ulama
sepakat bahwa usia anak yang menyusui belum mencapai dua
tahun. Letak perbedaannya pada usia anak yang sudah mencapai
usia dua tahun ke atas.*®

Terkadang ada anak yang meminum ASI perahan yang
disediakan oleh Bank ASI karena ibu kandung si bayi tidak bisa
menyusui anaknya dengan alasan sakit atau lainnya. Bank ASI
dalam melakukan pengadaan ASI terkadang melakukan akad jual
beli dengan para ibu yang sedang melimpah air susunya. Terkait
benda/barang yang diperjualbelikan, Jalaluddin al-Mahalli
menjelaskan sebagai berikut:

(s S s fems S a8 Bugh) il Bt By il

37 lbnu Rusyd, Bidaydh ..., JId. 1l, (Maktabah Syamilah), h. 37
3 lbnu Rusyd, Bidaydah..., JId. 1l, (Maktabah Syamilah), h 36-37
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Artinya: Ada lima syarat terhadap benda yang diperjualbelikan.
Salah satunya adalah benda suci. Berdasarkan syarat ini,
tidak sah memperjualbelikan anjin, babi dan benda-
benda najis lainnya karena Nabi SAW melarang jual beli
anjing. Selanjunya Nabi menjelaskan bahwa Allah SWT
mengharamkan jual beli khamr, bangkai dan babi.
Penyebab larangan melakukan jual beli terhadap benda-
benda di atas karena tergolong dalam katagori benda
najis.

Selanjutnya imam Nawawi Banten dalam kitabnya yang
berjudul “Nihayah al-Zain Fi Irsyad al-Mubtadi ‘in” menjelaskan
bahwa ada enam syarat yang harus terpenuhi pada benda yang
diperjualbelikan. Keenam syarat tersebut adalah sebagai berikut:
Milik si penjual
Benda yang suci atau mungkin disucikan
Bisa dilihat dengan mata kepala
Diketahui secara pasti
Bermanfaat
Mungkin untuk diserahkan

g. Sanggup untuk diserahkan*®

Khatib Syarbaini terkait benda yang sah diperjualbelikan
menjelaskan sebagai berikut:

Wy dally (lly S50 ghas (S ¥ ) uzall) g Y ()
< g8 6 ghay ug.o.; L \.J.O.,«J\ o S ‘;9 oY e&j\.; O gnall
Hogb DY any oy 41 (s wloy Sgomnadl 21y erizall

mo o0 T

%9 Jalaluddin al-Mahalli, Syark al-Mahalli ‘Ala Minhgj al-Talibin, Jld II,
(Indonesia: Dar lhya’ al-Kutub al- ‘Arabiyyah, tt), h. 157

40 Nawawi Banten, Nihgyah al-Zain Fi Irsyad al-Mubtadi’in, (al-
Haramain, 2005), h. 225-226

41 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, Jid 1l, (Bairut: Dar al-Fikr,
2009), h. 15
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Artinya: Tidak sah menjual benda/barang yang bernajis yang tidak
bisa disucikan seperti cuka yang bernajis, susu yang
bernajis, celupan kain yang bernajis, batu bata yang
diaduk dengan kotoran hewan. Kesemua benda/barang
ini termasuk dalam katagori najis a‘in. Adapun
benda/barang yang mungkin disucikan seperti pakaian
yang bernajis dan batu bata yang diaduk dengan air najis,
maka sah diperjualbelikan karena memungkinkan untuk
disucikan dengan cara dibasuh.

Selanjutnya Khatib Syarbaini menjelaskan bahwa suatu
benda/barang sah diperjualbelikan tidak hanya dipandang dari
sudut bahwa benda tersebut suci, tetapi benda tersebut harus
memiliki nilai manfaat. Suatu benda/barang yang tidak memiliki
manfaat tidak termasuk dalam katagori harta. Manfaat yang
dimaksudkan disini adalah manfaat secara umum. Artinya
benda/barang yang diperjualbelikan bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat secara umum.*2

1.7 . Metode Penelitian

Dalam tulisan ini, metode penelitian yang digunakan untuk
mengkaji dan meneliti data-data yang terkait dengan objek
penelitian adalah metode deskriptif-analitis. Dalam Artian, data
yang diperoleh akan dideskripsikan seperti apa adanya dan
dianalisis untuk memberikan representasi objektif tentang gejala-
gejala yang terdapat dalam masalah yang akan diteliti.

Menurut Sumadi Suryabrata sebagaimana dikutip oleh
Soejono dan Abdurrahman, Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Menurut Hadari Nawawi,
metode ini tidak sekedar mengumpulkan data, tetapi meliputi juga
analisis dan interpretasi data, oleh karena itu, metode ini disebut
deskriptif-analitis¥® Deskriptif analitis adalah suatu metode
penelitian yang sangat diperlukan dalam sebuah penelitian supaya
ditemukan gambaran-gambaran atas situasi-situasi dan kejadian.

42 Khatib Syarbaini, Mughni..., h. 16
43 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian, Suatu Pemikiran dan
Penerapan, Cet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta dan Bina Adiaksara, 2005), h 21-22
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1.7.1. Jenis penelitian

Objek penelitian ini berkaitan dengan faktor yang
melatarbelakangi ASI sebagai penyebab ma/iramiyyah susuan dan
pengaruh Bank ASI dalam membentuk ma/zramiyyah susuan yang
telah tertuang dalam berbagai literatur. Mengingat objek penelitian
ini adalah bertumpu pada teori-teori (konsep-konsep) yang
disajikan dalam berbagai literatur, maka penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) dengan jenis data
kualitatif. Artinya, kajian dilakukan dengan menelaah berbagai
literatur yang berhubungan dengan topik yang diteliti.

Berdasarkan jenis data dan analisis data, penelitian terbagi
dua macam, yaitu: kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Penelitian ini lebih menekankan pada makna,
penalaran, dan definisi situasi tententu dalam konteks tertentu.
Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika.**

1.7.2. Pendekatan penelitian

Adapun dari sisi cara pandang terhadap masalah yang
diteliti, maka penelitian ini menggunakan pendekatan normatif.
Lewat pendekatan normatif*® ini akan ditemukan ketentuan hukum
terkait dengan ASI sebagai penyebab ma/ramiyyah susuan, hukum
jual beli ASI dan pengaruh BANK ASI terhadap makramiyyah
susuan. Artinya, pendekatan normatif yang digunakan dalam

4 Iskandar, Metodologi Penelitian kualitatif, Cet. 1, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2009), h 11 dan Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 8,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h 5

% Normatif yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah studi Islam
yang menganalisis masalah dari sudut pandang legal-formal dan/atau
normatifnya. Maksud legal-formal adalah hubungannya dengan halal dan haram,
boleh atau tidak, dan sejenisnya. Sementara normatif adalah seluruh ajaran yang
terkandung dalam nash. Dengan demikian pendekan normatif mempunyai
cakupan yang sangat luas. Sebab seluruh pendekatan yang digunakan oleh ahli
usul fikih (ushaliym), ahli hukum Islam (Fugaha*), ahli tafsir (mufassirin), dan
ahli hadis (muhaddithin) yang berusaha menggali aspek legal-formal dan ajaran
Islam dari sumbernya adalah termasuk pendekatan normatif. Lihat. Khoiruddin
Nasution, Pengantar Studi..., h. 2014
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penelitian ini untuk menemukan hukum jual beli ASI dan ketentuan
hukum mendirikan Bank ASI, sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan hukum yang bisa dipertanggungjawabkan.

1.7.3. Teknik pengumpulan data

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan,
maka pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi.*®
Langkah yang dilakukan adalah menghimpun data dan informasi
dari Alguran, hadis dan berbagai literatur, berupa kitab-kitab/buku-
buku figh yang menjelaskan tentang ASI sebagai penyebab
makramiyyah susuan dan pengaruh Bank ASI dalam pembentukan
mahkramiyyah susuan. Selanjutnya data tersebut diklasifikasikan
menurut masalah yang akan dibahas dan dikaji.

1.7.4.Sumber data

Mengingat objek pengkajian dan penelitian dalam tulisan ini
adalah teks-teks kitab/buku figh yang menjelaskan tentang ASI
sebagai penyebab makiramiyyah susuan dan pengaruh Bank ASI
terhadap makramiyyah susuan, maka bahan primer yang digunakan
dalam kajian ini terbagi dua. Pertama, bahan primer yang tergolong
dalam teks-teks figh yang berupa literatur-literatur klasik dan
literatur-literatur kontemporer yang terdiri dari: (Bidayah al-
Mujtahid wa al-Nihayah al-Mugtasid, al-Figh al-Islam wa
Adillatuh, al-Bajurz, Fath al-Mu ‘in, 1‘anah al-Talibin, al-Minhgj
al-Talibin, Syarh al-Jalal al-Mahalli ‘Ala al-Minhaj al-Talibin,
Syarh al-Qalyubi ‘Ala Syarh al-Jalal al-Mahalli ‘Ala al-Minhdj al-
Talibin, Syarh al-‘Amirah ‘Ala Syarh al-Jalal al-Mahalli ‘Ala al-
Minhgj al-Talibin, Hasyiyah al-Syarqawi, Tuifah al-Muhtd; ‘Ala
al-Minhgj al-Talibin, Nihayah al-Mu#htdj). Kedua, bahan primer
yang tergolong dalam teks-teks fikih kontemporer: (Figh Islam
Lengkap, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Asuhan Pada Ibu Dalam
Masa nifas).

Sedangkan sebagai data pendukung akan digunakan berbagai
literatur lain yang mendukung permasalahan yang dikaji, baik
karya para ulama Syafi iyyah maupun lainnya. Untuk keperluan ini

4Studi dokumentasi adalah pengumpulan dan penelaahan terhadap
referensi-referensi yang dianggap berhubungan dengan fokus penelitian,
selanjutnya diteliti secara intens, sehingga dapat membuktikan suatu masalah
Lihat: Iskandar, Metodologi Penelitian..., h 134-135
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akan ditelaah literatur yang membahas tentang kriteria benda yang
sah diperjualbelikan seperti kitab/buku Figh ‘Ala al-Madhahib al-
Arba‘ah, al-Bayan Fi Madhhab al-Imam al-Syafi ‘7, Tafsir al-
Khazin, Tafsir al-Razi, Tafsir al-Qurtubi dan kitab-kitab/buku-
buku yang berkaitan dengan apa yang dikaji dalam tulisan ini.
Dalam kajian ini, Alquran, hadis dan terjemahan Alquran*’
merupakan bahan primer utama karena Alquran dan hadis adalah
dalil hukum yang disepakati. Hal ini dilakukan untuk menghindari
penetapan kesimpulan yang berlawanan dengan Alquran dan hadis
karena usuzl figh dibangun berdasarkan Alquran dan hadis,
sedangkan gawaid fighiyyah dibangun berdasarkan teks-teks figh.

1.7.5. Teknik analisis data

Keseluruhan data yang telah terkumpul melalui proses
pengumpulan data akan dideskripsikan, dan dianalisis dengan
menggunakan metode kajian isi (confent analysis),*® melalui
penalaran induktif. Secara lebih teknis, analisis data dilakukan
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahapan editing, yakni peninjauan kembali terhadap

kelengkapan, kejelasan tulisan, dan tingkat pemahaman
peneliti terhadap data-data yang telah terkumpul di atas.

b. Tahapan reduksi, yakni, seluruh data yang diperoleh akan
disederhanakan, diberi kode tertentu, dan dibuat dalam bentuk
abstraksi>®  dengan  tujuan  untuk  menajamkan
pengorganisasian data dan membuang yang tidak perlu
sehingga memudahkan dalam verifikasi serta penarikan
kesimpulan.

47 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Gema
Risalah Press, 1989)

“Content analysis merupakan teknik penelitian yang dimanfaatkan
untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar
konteksnya. Lihat. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. VI,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h 163

“Editing adalah  kegiatan memperbaiki kualitas data serta
menghilangkan keraguan padanya. Lihat: Nazir, Moh, Metode Penelitian, Cet.
V, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h 346

S4bstraksi adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
Lihat. Moleong, Metodologi Penelitian...,h 190
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c. Tahapan interpretasi’', yakni tahapan penafsiran dan
pemahaman terhadap data yang telah mengalami proses
editing dan reduksi, selanjutnya menetapkan hubungan di
antara data-data tersebut, sehingga menjadi suatu kesatuan
yang utuh, harmonis, dan logis. Tujuannya adalah menggali
kandungan makna, yang memungkinkan dijadikan sebagai
sebuah teori subtantif mengenai masalah yang dikaji.

Untuk menghasilkan kesimpulan yang valid, ketiga tahapan
analisis data di atas akan dilakukan secara berurutan, berulang, dan
susul-menyusul. Melalui proses inilah, maka kesimpulan mengenai
ASI sebagai penyebab mahramiyyah susuan, hukum jual beli ASI
dan Bank ASI kaitannya dengan mahramiyyah susuan akan dapat
diketahui.

Adapun pedoman penulisan penelitian ini, mengacu pada
buku pedoman penulisan tesis dan disertasi yang diterbitkan oleh
Program Pascasarjana (Pps) IAIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun
akademik 2018.

1.8. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama berisi
pendahuluan. Pembahasannya mencakup latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
kepustakaan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang rada ‘ah dan makramiyyah.
Bab ini terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama membahas
tentang pengertian radd‘ah. Sub bab kedua membahas tentang
hukum rada ‘ah. Sub bab ketiga membahas tentang rukun-rukun
rada ‘ah. Sub bab keempat membahas tentang pembuktian rada ‘ah.
Sub bab kelima membahas tentang masram dan pembagiannya.

Bab ketiga berjudul jual beli dan Bank ASI. Pembahasan ini
terdiri dari dua sub bab utama. Sub bab pertama meliputi jual beli
dan permasalahannya. Sub bab kedua membahas tentang Bank ASI
dan permasalahannya.

Slnterpretasi data adalah memberikan arti yang signifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-
dimensi uraian. Lihat: Moleong, Metodologi Penelitian..., h 103
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Bab keempat membahas tentang ASI sebagai penyebab
makramiyyah susuan. Pembahasannya meliputi ASI sebagai
penyebab makramiyyah susuan Kkajian interdispliner, Kkriteria
penyusuan yang mengakibatkan ma/zramiyyah susuan, hukum jual
beli ASI dan Bank ASI, dan pengaruh Bank ASI terhadap
mahkramiyyah susuan terkait pemberian ASI tidak langsung.

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan dan saran-saran yang dianggap penting.



BAB Il
RADA‘AH DAN MAHRAMIYYAH

2.1. Pengertian Rada‘ah

Rada‘ah Dberasal dari kata kerja rada‘a-yardi‘u yang
artinya menyusu, menetek.! lbu yang menyusui anak dinamakan
murdi’ atau murdi‘ah, sedangkan anak yang disusui dinamakan
radi’.? Sedangkan menurut Mahmud Yunus dalam kamus Arab-
Indonesia kata rada ‘ah berasal dari kata kerja rada ‘a-yarda ‘u yang
artinya menyusu, menetek pada ibu.’> Terdapat sedikit perbedaan
asal kata rada ‘ah, dimana dalam kamus al-Munawir kata rada ‘ah
berasal dari kata kerja patah-kasrah sedangkan dalam kamus arab-
indonesia berasal dari kata kerja patah-patah.* Perbedaan ini tidak
berimplikasi pada pemaknaan kata rada ‘ah. Kata rada ‘ah artinya
penyusuan, dikatakan dalam sebuah kalimat irtada‘a al-walad
ummahu® yang artinya seorang anak menyusu/menetek pada
ibunya.

Secara bahasa, menurut lbnu Hajar al-Haitami rada ‘ah
adalah istilah yang menunjukkan pada menghisap payudara dan
meminum  susunya.®  Selanjutnya  Sulaiman  al-Bujairimi
mendefenisikan rada ‘ah sebagai berikut:

Tad Opig oAl jaed sl B8 LayuS o) J) sl g2 £L2 0

! Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indnesia
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1999), h. 540, Luis Ma‘laf, Al-Munjid F7 al-
Lugah Wa al-4 lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), h. 265

2 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir..., h. 541

8 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia..., h. 142

4 patah-kasrah dan patah-patah adalah istilah yang digunakan dalam
ilmu saraf. llmu saraf adalah ilmu untuk mengetahui asal kalimat dalam bahasa
arab. Imam al-Ramli dalam karyanya yang berjudul “Nihayah al-Muhtaj”
menjelaskan bahwa kata al-rada ‘ah boleh dibaca patah huruf ra dan boleh juga
dibaca kasrah. Lihat. Imam al-Ramli, Nihayah al-Mu#taj, h. 199.

> Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir ..., h. 541

6 Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Mu#tgj, Jid VI, (Beirut: Dar al-al-
Fikri, 1997), h. 327

" Sualaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi, Jid IV, ( Bairut: Dar
al-Fikri, 2007 ), h. 98

25
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Artinya: Rada ‘ah yang dibaca patah atau kasrah huruf ra adalah
nama terhadap menghisap puting tetek dan meminum
susunya.

Sedangkan pengertian rada ‘ah secara istilah menurut ahli

figh adalah sebagai berikut ini:

1) Menurut Wahbah al-Zuhaili, rada ‘ah adalah adalah sampai ASI
ke dalam lambung atau otak anak.®

2) Menurut Zainuddin al-Malibaari, rada ‘ah adalah

B Olg o Uakiss of 3ad oy m w Cal BedT o Jsey”
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Artinya: rada ‘ah masuk air susu wanita (usia 9 tahun ke atas), baik
air susu murni atau sudah bercampur ke dalam rongga
(perut atau selaput otak) anak yang belum mencapai usia
dua tahun sebanyak lima kali, walaupun hanya setetes
disetiap kali penyusuan.
3) Menurut Khatib Syarbaini, rada ‘ah adalah

10&\.03 ji J.do 3o ‘;9 A ‘_}..47 L ji STJ.A\ U’J J}&J ('..a\”
Artinya: “Nama terhadap sampai/masuk air susu wanita ke dalam
lambung atau selaput otak bayi.”

Dari beberapa pengertian tentang rada‘ah menurut para
ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa rada ‘ah adalah sampai air
susu (baik air susu murni atau yang sudah bercampur) perempuan
(wanita yang sudah mencapai umur haid, yaitu 9 tahun hijriah) ke
perut atau ke otak si bayi melalui kerongkongan, baik dengan cara
dihisap atau selainnya.

2.2. Hukum Rada‘ah

8 Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islami Wa Adillatuh, Jid X, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1997 ), h. 56

9 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu‘in, Jid 11, (Semarang: Hikmah
Keluarga, tt), h. 286

10 Khatib al-Syarbaini, Mugni al-Muftaj, Jid 111, Cet.l, (Bairut: Dar al-
fikri, 2009), h. 528
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Mengenai perintah rada‘ah, Allah menyebutkan dalam
Alqguran pada surat al-Bagarah ayat: 233
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan, dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak
ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

Meskipun ayat di atas menggunakan redaksi kalimat berita,
namun memiliki arti perintah. Ayat tersebut seakan-akan berarti
bahwa para ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka karena
ketentuan Allah SWT. !

Al-Khazin dalam tafsirnya terkait ayat ini menjelaskan

sebagai berikut:

UKementrian Agama RI, Tafsir Tematik Alquran: Kesehatan dalam
Perspektif Alquran, Cet.1, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, 2009),
h. 114.
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Artinya: Kata al-walidat pada ayat ini adalah perempuan yang telah
diceraikan tetapi perempuan tersebut punya anak dari
mantan suaminya. Ada juga yang berpendapat bahwa
maksud al-walidat dalam ayat ini adalah semua ibu, baik
berstatus isteri atau telah diceraikan. Argumen yang
dibangun menurut pendapat ini adalah keumuman kata al-
walidat sehingga harus dimaknai secara umum. Kata-kata
yurdi ‘na auladahunna adalah khabar (berita), namun
diposisikan dalam bentuk amar (perintah). Perintah dalam

ayat ini hanya sebatas sunat, bukan perintah wajib.

Terjadi sedikit perbedaan antara dua kitab tafsir ini, dimana
penjelasan yang terdapat dalam tafsir Tematik bersifat umum.
Artian, tafsir Tematik hanya menjelaskan bahwa ayat ini tergolong
dalam ayat perintah secara makna, walaupun secara redaksi bahasa
tergolong dalam katagori ayat yang bersifat khabar. Adapun
penjelasan yang terdapat dalam tafsir Khazin lebih rinci dan lebih
terarah. Dalam artian, tafsir Khazin tidak hanya sebatas
menjelaskan posisi ayat berada pada posisi perintah, tetapi tafsir
Khazin sudah memberi penjelasan sampai pada maksud perintah
yang terdapat pada ayat. Tafsir Khazin juga menjelaskan secara
rinci maksud kata al-walidat.

Secara garis besar, ayat ini berisikan tentang empat
permasalahan. Pertama adalah petunjuk Allah SWT kepada para
ibu agar senantiasa menyusui anak-anaknya secara sempurna, yakni

LAL-Khazin, Tafsir al-Khazin, Jid I, (Maktabah Syamilah), h. 239
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selama dua tahun sejak kelahiran sang anak. Kedua, kewajiban
suami memberi makan dan pakaian kepada isterinya yang sedang
menyusui dengan cara yang makruf. Ketiga, diperbolehkan
menyapih anak (sebelum dua tahun) asalkan dengan kerelaan dan
permusyawaratan suami dan isteri. Keempat, adanya kebolehan
menyusukan anak kepada perempuan lain (al-murdi ‘ah).

Selanjutnya penjelasan Alquran terkait hukum rada ‘ah
terdapat pada surat al-Nisa " ayat: 23

¢ S (K (Kieg (Kl (S (Sl (e Lo
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Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu Yyang
perempuan, Saudara-saudara ayahmu yang perempuan,
Saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu  yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-
saudara perempuanmu  sesusuan, ibu-ibu isterimu
(mertua), anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri)
yang dalam pemeliharaanmu dari isterimu yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu)
isteri-isteri  anak  kandungmu  (menantu), dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Ayat ini menjelaskan tentang keharaman menikahi

perempuan secara keseluruhan. artinya, ayat ini tidak
mengkhususkan larangan menikahi perempuan yang sudah terjalin
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hubungan makram akibat penyusuan. Secara zahir, Larangan
pernikahan hanya pada tingkatan ibu susuan dan saudari-saudari
susuan.

Ayat lain yang menjelaskan tentang hukum rada‘ah
terdapat pada surat Lukman ayat: 14
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun®

bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

Ayat ini tidak menjelaskan secara langsung tentang hukum

rada ‘ah, akan tetapi hukum rada ‘ah dipahami secara implisit pada
kata-kata fisal yang artinya penyapihan. Secara pasti dapat
dipahami bahwa proses penyapihan terjadi setelah penyusuan.
Tidak mungkin ada penyapihan tanpa ada proses penyusuan
sebelumnya.

Selanjutnya ayat yang menjelaskan tentang rada ‘ah
terdapat pada surat al-Ahqaf ayat: 15
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13 Ibn Kathir dalam menafsikan ayat ini menukilkan pendapat bahwa
menyusui bayi yang sudah berumur lebih dari 2 tahun tidak menyebabkan haram
merupakan pendapat Ali Bin Abi Thalib, Ibn Abbas, Ibn Mas’ud, Jabir, Abu
Hurairah, Ibn umar, Ummu Salamah, Said Bin musaiyab, ‘Atha’, Jumhur Ulama,
Imam Syafi’1i, Ahmad, Ishaq, al-Sauri, Abu Yusuf, Muhammad dan Imam Malik
pada satu riwayat. lihat. Ibn kathir, Tafsir lbn Kathir, Jid 1, (Maktabah
Syamilah), h. 633
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila
dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun
la berdoa: ™Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal yang saleh yang Engkau redai; berilah
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada
Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang
yang berserah diri".

Pada surat Luman, Allah SWT menjelaskan bahwa masa
penyapihan dilakukan tidak lebih dari dua tahun. Kemudian Jika
disimpulkan dari penjelasan surat al-Ahgaf masa mengandung
sampai menyapihnya itu selama 30 bulan, berarti jika dikatakan
masa mengandung adalah 9 bulan maka masa menyusui adalah 21
bulan atau 2 tahun kurang 3 bulan. Al-Qurthubi menjelaskan bahwa
telah terjadi ijma’ tentang masa penyapihan di umur 2 (dua)
tahun.*

Mengenai ayat ini, al-Khazin menjelaskan bahwa sebagai

berikut:
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Artinya: Masa kehamilan dan masa menyusui adalah 30 bulan

karena masa hamil paling kurang adalah 6 bulan dan
masa menyusui paling lama adalah 24 bulan. Ibn Abbas

“Muhammad Bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir Qurthubi, Jid XIV,
(Maktabah Syamilah), h. 65
SAL-Khazin, Tafsir al-Khazin..., h. 239
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berpendapat “jika masa kehamilan seorang wanita adalah
9 bulan, maka masa menyusui adalah 21 bulan dan jika
masa kehamilan adalah 6 bulan, maka masa menyusui
adalah 24 bulan.

Penjelasan ini hampir sama dengan penjelasan sebelumnya,

walaupun dalam penjelasan al-Khazin ada sedikit penegasan
terhadap lama masa menyusui. Berdasarkan penjelasan al-Khazin,
Lama masa penyusuan seorang anak tergantung masa kehamilan.
Apabila seorang anak berada dalam kandungan lebih lama, maka
masa penyusuannya lebih singkat. Sedangkan apabila seorang anak
berada dalam kandungan tidak sampai 9 bulan maka masa
penyusuannya lebih lama.

Penting untuk dipahami bahwa semua ayat di atas
membicarakan tentang rada ‘ah yang dilakukan oleh ibu kandung si
anak. Adapun hukum tentang kebolehan rada ‘ah oleh perempuan
lain (selain ibu kandung) terdapat pada surat al-7alaq ayat: 6
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah di
talaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu).

Penyusuan kepada perempuan lain dibolehkan atas dasar
kesepakatan di antara ayah dan ibu si anak. Kesepakatan ini adalah
hasil musyawarah untuk menyerahkan bayi mareka kepada wanita
lain, dengan alasan bahwa ibu dari bayi itu benar adanya
berhalangan dalam menyusui bayinya, dan patut bagi ayahnya
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untuk memberikan upah kepada ibu susuan tersebut dengan baik
dan layak.1®
Al-Khazin dalam tafsirnya menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Perlu diketahui bahwa wanita yang sedang ber-‘iddah'®

raj iyyah®® berhak mendapatkan nafakah dan tempat
tinggal dari suami yang menceraikannya selama dalam

16Tim Kementrian Agama RI., Alquran dan Tafsirnya, Jid 1, (Jakarta:
Lembaga Percetakan Alquran Departemen Agama R1, 2009).

17 AL-Khazen, Tafsir Khazen..., h. 119

8 ‘lddah adalah masa tunggu seorang perempuan untuk memastikan
bahwa dia tidak dalam keadaan hamil dan menangguhkan pernikahan selama
masa tersebut. Lihat. Abu Bakar Syata. |‘anah al-Talibin, Jid 1lI, (Semarang:
Hikmah keluarga, tt), h. 37 dan lIbrahim al-Bajuri, Hasyiah al-Bdjari, Jid 1,
(Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-*Arabiyyah, tt), h. 167

19 Raj ‘iyyah adalah perempuan yang ditalak satu atau dua yang masih
dalam masa ‘iddah. Lihat. Al-Hajah Durriyyah al-‘itah, Fihq al-lbadat ‘Ala
Madhhab al- Syafi 7, JId I, (Maktabah Syamilah), h. 486
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masa ‘iddah. Apabila wanita tersebut berada di rumah
mantan suami ketika diceraikan maka mantan suami
berkewajiban meninggalkan tempat tinggal tersebut dan
memberikan tempat tinggal tersebut kepada mantan
isterinya selama dalam masa ‘iddah. Sedangkan bila
rumah yang ditempati mantan isteri adalah rumah sewa,
maka biaya sewa merupakan tanggung jawab mantan
suami. Apabila rumah yang ditempati mantan isteri
adalah rumah yang berstatus pinjaman, maka mantan
suami berkewajiban meminta izin pada pemilik rumah
untuk ditempati mantan isterinya selama masa ‘iddah.
Adapun wanita yang ditalak bain?°, baik dengan talak
tiga, khulu’® atau dengan sebab li‘an??, maka wanita
tersebut, baik sedang hamil atau bukan hanya berhak
mendapatkan tempat tinggal/rumah dari mantan
suaminya. Ini merupakan pendapat kebanyakan ahli
ilmu. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa wanita yang
ditalak bdin berhak mendapatkan tempat tinggal/rumah
apabila dia dalam kondisi hamil. Pendapat ini juga
merupakan pendapat Hasan dan al-Sya’bi. Para ulama
berbeda pendapat terhadap nafakah wanita yang ditalak
bain. Menurut sekelompok kaum, wanita tersebut berhak
mendapatkan nafakah dari mantan suaminya apabila ia
dalam kondisi hamil. Pendapat ini merupakan pendapat
yang diriwayatkan dari lbnu Abbas, Hasan, al-Sya‘bi,
Syafi‘t dan Ahmad. Sedangkan sebagian ulama
berpendapat bahwa wanita yang ditalak bain, baik dalam
kondisi hamil atau tidak hamil berhak mendapatkan
nafakah dari mantan suaminya. Pendapat ini merupakan
pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Mas‘tud. Pendapat
ini juga merupakan pendapat Ibrahim al-Nakh‘i, al-

2 Yang dimaksud dengan talak bgin adalah talak yang tidak belaku
rujuk bagi suami, baik karena belum digauli atau telah lewat masa ‘iddah
raj iyyah atau karena khulu’.

2L Khulu’ adalah talak yang bersifat ganti rugi atau talak dengan
pemberian harta benda kepada suami. Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-
Muftdaj, Jid 111, (Bairut: Dar al-Fkr, tt), h. 335

22 Yang dimaksud dengan li‘an adalah kalimat-kalimat tertentu (isi
sumpah) suami yang disertai tuduhan bahwa isterinya telah melakukan
penzinaan tanpa ada saksi. Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-Muitdj..., h. 335
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Thauri dan ashab al-ra‘yi’’. Secara zahir ayat
menunjukan bahwa wanita yang ditalak bain tidak
berhak mendapatkan nafakah kecuali dia dalam kondisi
hamil karena firman Allah SWT * Jika wanita yang
ditalak bain adalah wanita yang sedang hamil maka
berkewajiban atas mantan suaminya memberi nafakah
hingga dia melahirkan”.

Selanjutnya al-Khazin terkait kesukaran suami dalam biaya

penyusuan menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Apabila terjadi kesukaran terhadap suami dalam hal biaya
penyusuan anak. Dan suami merasa berat dalam
memenuhi kebutuhan si anak bila biaya peyusuan bila
diserahkan kepada mantan isterinya, maka suami
diperbolehkan mencari wanita lain untuk menyusui
anaknya. Kebolehan ini berdasarkan firman Allah SWT
“fasaturdi ‘u lahu ukhra .
Kalimat yang bersentuhan langsung dengan permasalahan
pembolehan penyusuan oleh perempuan lain adalah pada kata

LS A aeiid 5 by
Potongan ayat ini menjadi landasan kuat terhadap seorang ayah
untuk menyerahkan anaknya kepada wanita lain untuk disusui
apabila ia tidak sanggup membiaya biaya penyusuan apabila anak
tersebut disusui oleh ibu kandungnya. Kandungan ayat ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam Alquran surat al-Talaq ayat: 7

w
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2 Ashab al-ra‘yi adalah ahli figh yang dalam meng-istimbas hukum
lebih mengedepankan akal dan giyas. Lihat. Abd al-Karim, al-Madhhab Fi IIm
Usal, JId IV, (Maktabah Syamilah), h. 1854

24 AL-Khazin, Tafsir Khazin..., h. 120
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Artinya: “Allah tidak memberatkan seseorang”

Berdasarkan beberapa penjelasan ayat-ayat Alquran terkait
tentang rada ‘ah menunjukkan bahwa rada‘ah merupakan sebuah
anjuran syar 7. Para ulama tafsir terkait perintah menyusui terhadap
para ibu berbeda pendapat dalam hal in. Al-Zamakhsyari,? al-
Razi,?® dan Aluisi?’ berpendapat bahwa perintah tersebut bermakna
anjuran, sedangkan lbnu ‘Arabi,?® dan al-Qurtiibi®® mengatakan

% Abu al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘An
Haqgaiq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil Fi Wujith al-Ta 'wil, JId 1, (al-
Riyad: Maktabah al-* Abikal, 1418H/19998 M), h. 455

Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Mahmid bin ‘Umar al-
Khawarizmi al- Zamakhsyari, lahir pada 24 Rajab 467 H di Zamakhsyar (sebuah
perkampungan besar di kawasan al-Khawarizm) dan wafat pada tahun 53 H di
Jurjaniah Khawarizm. [lmu yang dikuasainya adalah ilmu bahasa, ma ‘ani,
bayan, sastra dan tafsir. Karyanya dibidang tafsir adalah al-Kasysyaf ‘An Hagaiq
Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyan al-Agawil fi Wujiih al-Ta wil. Kitab ini bermazhab
Hanafi dan berakidah pada paham Mu‘tazilah dalam mentakwilkan ayat-ayat
Alquran. Paham kemu‘tazilahan ini diungkapkan dan diteliti oleh Ahmad al-
Manayyir dalam bukunya al-Intisaf dengan mendiskusikan masalah akidah
mazhab Mu’tazilah dan mengemukakan pendapat yang berlawanan dengannya.
Lihat Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulam..., h. 376

% Al-Razi, Mafatih al-Ghaib..., h 124-125

27 Syihab al-Din al-Sayyid Mahmiid al-AlaisT al-Bagdadi, Rith al-Ma ‘ant
fi Tafsir al-qur’an al-‘Azim wa al-Sab‘a al-Masanr (Beirut: al-Haya’ al-
‘Arabi,tt), JId 11, h. 145. Nama lengkapnya adalah Abii al-Sana’ Syihab ad-Din,
al-Sayyid Mahmud Affandi al-Alasi. Lahir di dekat kampung al-Kurkh dari
Bagdad pada tahun 1217 H dan wafat pada hari Jum’at bertepatan tanggal 25
Dhul al-Qa‘idah 1270 H. Dikuburkan bersama keluarganya di perkuburan al-
Syaikh Ma‘raf al-Kurkhi di al-Kurkh. Kitab Tafsir Rih al-Ma ‘ani merupakan
ensiklopedi tafsir yang berkualitas yang berisikan pendapat-pendapat ulama
terdahulu yang disertai dengan kritik bebas dan tarjih yang berstandar pada
kuatnya pikiran dan bersihnya sikap. la begitu mengetahui tentang ikhtilaf
berbagai mazhab, menguasai tentang milal dan nihal (beragam agama dan
aliran), penganut agidah salaf. Mazhab yang ia pegang adalah mazhab al-Syafi’i
walaupun pada kenyataannya beliau lebih banyak bertaklid pada mazhab Hanafi.
Dalam persoalan israiliyat, al-AlfisT sangat keras mengkritik riwayat israiliyyat
dan berita-berita dusta yang banyak bertaburan dalam kitab-kitab tafsir yang
dianggap sahih. Dia juga mencela riwayat dusta tersebut. Lihat. Muhammad
Husain al-Dhahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirin, Jld | (Kairo: Maktabah
Wahabah, 2000), h. 250-251

28 Abu Bakar Muhammad bin ‘Abdullah bin al- Arabi al-Malik1, Ahkam
Alguran, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006), h. 263. Nama lengkapnya
adalah Abu Bakar Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdullah bin
Ahmad al-Mu‘afiri al-Andalusi al-Isybili Ibnu al-‘Arabi al-Maliki. Lahir pada
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bahwa menyusui anak menjadi kewajiban bagi ibu yang masih
berstatus isteri dari ayah si anak. Sementara Rasyid Rida®

tanggal 22 Sya’ban 468 H/1076 M di Sevilla atau Isybiliyah. Dia berasal dari
Andalusia (Spanyol) dan wafat di kota Udwah dan di makamkan di desanya
sendiri. Hari wafatnya bertepatan hari Ahad Rabi‘ al-awwal 543 H/ 1148 M pada
usia 75 tahun. Kitab tafsirnya adalah Ahkam Alquran yang bermazhab Maliki
dan menjadi rujukan terpenting bagi tafsir fikih dikalangan pengikut Maliki.
Namun demikian, ia tidak fanatik terhadap mazhabnya dan tidak kasar dalam
menyanggah pendapat lawan-lawannya. Kitab tafsir ini menyebutkan pendapat
para ulama dalam menafsirkan ayat dengan membatasi pada ayat-ayat hukum
dan menjelaskan berbagai kemungkinan makna ayat bagi mazhab lain serta
memisahkan setiap point permasalahan dalam menafsirkan ayat dengan judul
tertentu. Tafsir ini juga berpegang pada bahasa dalam mengistinbatkan hukum
dengan meninggalkan isra’iliyat dan mengkritik hadis-hadis da‘if serta
memperingatkannya. Al-Qattan, Mabahis..., h 367

29 Abt ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, al-
Jami‘ Li Ahkam Alquran Wa al-Mubayyan Lima Jadammanah Min al-Sunnah
Wa al-Furgan, JId IV (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1427 H/2006 M), h. 233.
Nama lengkapnya adalah Abii ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr
bin Farh al-Ansari. Lahir di Spanyol tahun 580 H/1184 M dan wafat pada malam
senin 9 Syawal 671 H di Munyah. Kitab tafsirnya adalah al-Jami‘ Li Ahkam
Alguran, di dalam kitabnya ini ia tidak membatasi diri pada ayat-ayat hukum
semata, tetapi juga menafsirkan ayat alquran secara menyeluruh, menyebutkan
ashab al-nuzul, mengemukakan macam-macam gira’at dan i‘rab, menjelaskan
lafaz yang gharib, menyediakan paragraf khusus bagi kisah para mufasir dan
berita- berita dari para ahli sejarah serta mengambil pendapat ulama terdahulu,
khususnya penulis kitab hukum seperti Ibnu Jarir al-Tabarri, Ibnu Atiyah, Ibnu
al-‘Arabi, al-Kaya al-Haras dan Ibnu Bakr al-Jassas. Al-Qurtubi sangat luas
dalam mengkaji ayat-ayat hukum, ia mengungkapkan masalah-masalah
khilafiah, mengenengahkan setiap pendapat dan mengomentarinya serta tidak
fanatik terhadap mazhabnya vyaitu Maliki. Melakukan konfrontasi terhadap
sejumlah golongan misalnya menyanggah kaum Mu’tazilah, Syiah, Qadariyah,
dan Filosof yang melampaui batas dengan gaya bahasa yang halus didorong oleh
rasa keadilan. Kadang-kadang ia juga membela orang-orang yang diserang lbnu
al-‘Arabi dan mencelanya karena ungkapan-ungkapannya kasar dan Kkeras
terhadap ulama kaum muslimin. Al-Qattan, Mabahis..., h 368-369

% Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Jili 1l (t.tp: t, 1366H/1937M), h. 408.
Nama lengkap Muhammad Rasyid Rida adalah al-Sayyid Muhammad Rasyid
Rida bin ‘Ali Rida bin Muhammad Syamsyuddin bin al-Sayyid Bahar al-Din bin
al-Sayyid Munla ‘Ali Khalifah al-Bagdad. A. Athaillah, Aliran Akidah Tafsir al-
Manar (Banjarmasin: Balai Penelitian IAIN Antasari, 1990), h 13. la Lahir di
Qalmun, suatu kampung sekitar 4 Km dari Tripoli, Libanon pada bulan Jumad
al-Ula 1282 H/1864 M. Dia adalah seorang bangsawan Arab yang mempunyai
garis keturunan langsung dari Sayyidina Husain, putra ‘All bin Abi Talib dan
Fatimah putri Rasulullah Saw. Wafat pada tanggal 23 Jumad al-Ula 1354 H/22
Agustus 1935 M. Muhammad Rasyid Rida wafat dengan wajah yang sangat
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menyatakan bahwa perintah dalam ayat tersebut bersifat wajib bagi
para ibu secara umum tanpa memilih yang masih berstatus isteri
maupun telah bercerai.3!

Terjadi perbedaan pandangan antara Ibn “Arabi dan Qurtiibi
dengan Rasyid Rida dalam menentukan kewajiban menyususi anak.
Pendapat Rasyid Rida sesuai dengan ddhir ayat. Secara dahir, ayat
ini tidak mengkhususkan kewajiban penyusuan anak terhadap ibu
yang masih berstatus isteri.

Dari sekian ayat Alguran yang menjelaskan tentang radda ‘ah
dapat dipahami bahwa rada‘ah merupakan sebuah anjuran, baik
rada ‘ah itu dilakukan oleh ibu si bayi atau perempuan lain (bukan
ibu kandung si bayi. Semua ayat yang telah disebutkan di atas
terkait masalah radda’ah hanya bersifat umum. Artinya ayat-ayat
tentang rada ‘ah hanya sebatas menjelaskan bahwa rada ‘ah adalah
boleh, tanpa menjelaskan kriteria rada ‘ah yang dapat menyebabkan
hubungan makramiyyah susuan apabila rada‘ah dilakukan oleh
perempuan yang bukan ibu kandung si bayi.

Dikarenakan penjelasan ayat-ayat Alquran hanya bersifat
umum, maka diperlukan penjelasan hadis-hadis yang menjelaskan
tentang rada‘ah sehingga didapatkan suatu kesimpulan jelas
tentang permasalahan rada ‘ah. Para ulama uszl pada bab takhsis
menjelaskan bahwa ayat Alquran boleh di-takhsis-kan dengan
hadis.* Artinya, ayat-ayat Alquran yang bersifat umum diperlukan

cerah disertai dengan senyuman. Lihat. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar
llmu al-Quran/Tafsir (Jakarta : Bulan Bintang, 1994), h 280. Tafsir al-Manar
merupakan kitab tafsir yang berisi pendapat para ulama terdahulu (sahabat dan
tabi‘in), uslub-uslub bahasa Arab dan penjelasan tentang sunnatullah yang
berlaku dalam kehidupan umat manusia. Ayat-ayat Alquran ditafsirkan dengan
gaya bahasa yang menarik dan makna-makna diungkapkan redaksi yang mudah
dipahami, bebagai persoalan dijelaskan secara tuntas, tuduhan dan
kesalahpahaman dilontarkan terhadap Islam dibantah dengan tegas dan penyakit-
penyakit masyarakat ditangani dan diobati dengan petunjuk Alquran. Al-Qattan,
Mabahis..., h. 361

81 Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Alquran: Kesehatan dalam
Perspektif Alquran (Edisi Yang Disempurnakan), Cet. 2, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Alquran, 2012), h. 83

82 Ahmad Bin Abdl al-Latif al-Khatib, al-Nufakdar ‘Ald Syarh al-
Warakat, (Surabaya: al-Haramain, tt), h. 83
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keterlibatan hadis dalam penjelasannnya karena hadis merupakan
sumber hukum Islam yang kedua setelah Alquran.

Hadis berperan penting dalam perumusan hukum Islam.
Keterlibatan hadis dalam merumuskan hukum Islam terlihat jelas
pada hadis yang diriwatkan oleh Tirmizi tentang peristiwa
pengiriman sahabat Mu‘adh Bin Jabal ke Yaman.
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Artinya: Hannan Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: telah
mencerikan kepada kami oleh Waki® dari Syu‘bah, dari

Abi ‘Aun al-Thaqafi, dari al-Harist, dari Ibn ‘Amr, dari
perawi-perawi hadist dari kalangan sahabat-sahabat
Mu’adh bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw ketika
mengutus Mu‘adh ke Yaman, maka Beliau bertanya
bagaimana engkau memutuskan suatu hukum?, maka
Mu‘adh menjawab saya akan memutuskan dengan apa

yang ada dalam kitab Allah. Nabi Saw bertanya lagi, jika

engkau tidak menemukan dalam kitab Allah?. Mu‘adh
menjawab, dengan Sunnah Rasulullah Saw. Nabi bertanya

lagi, jika engkau tidak menemukan dalam Sunnah
Rasulullah  Saw?. Mu‘adh menjawab, saya akan
melakukan ijtihad dengan pendapat saya. Kemudian Rasul
bersabda: Segala puji bagi Allah yang telah member

taufig kepada utusan Rasulullah Saw. H.R. Tirmizi
Isi hadis ini menunjukkan bahwa hadis memiliki peran

dalam merumuskan hukum Islam. Hadis ini juga menunjukan

33 Imam al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jid I1I, (Maktabah Syamilah), h. 9
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bahwa hadis berada pada peringkat kedua pada memutuskan
hukum. Salah satu masalah yang tergolong dalam hukum Islam
adalah rada ‘ah. Ada beberapa hadis yang membicarakan tentang
hukum radd ‘ah. Diantaranya hadis Ibn Mas‘ud:
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Artinya: Dari Ibnu Mas’ad r.a, berkata ia: Tidak ada penyusuan
kecuali yang menguatkan tulang dan menumbuhkan
daging (H.R. Abu Daud).

Hadis menunjukan bahwa rada ‘ah tidak berakibat apa-apa
kecuali rada ‘ah yang bisa menguatkan tulang dan menumbuhkan
daging si peminum. Ketika keterangan hadis ini dijadikan sebagai
penjelas terhadap ayat-ayat radd‘ah, maka dapat disimpulkan
bahwa maksud Alquran surat al-Nisa * ayat 23 yang menyatakan
bahwa haram menikahi perempuan-perempuan yang telah
menyusui kamu adalah penyusuan yang dapat menumbuhkan
daging dan menguatkan tulang. Penyusuan yang tidak berefek
menumbuhkan daging dan menguatkan tulang si bayi tidak
mempengaruhi hukum apa pun antara si pemilik ASI dengan si
bayi.

Hadis lain yang menjelaskan tentang rada’ah adalah hadis
yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas r.a yang diriwayatkan Imam
Bukhari
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas r.a, sesungguhnya Nabi Muhammad
Saw diminta menikahi anak perempuan Hamzah. Nabi
menjawab bahwa anak perempuan Hamzah adalah anak
saudar susuannya. (HR. Bukhari)

3 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jid 1, (Maktabah Syamilah), h. 222
3 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jid 111, (Qairo: Dar al-Hadith, 2004), h.
366
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Penjelasan hadis ini sama dengan penjelasan Alquran surat
al-Nisa’ ayat 23 dari dua sudut pandang. Pertama, sama-sama
menjelaskan tentang larangan melakukan pernikahan terhadap
orang-orang yang terjalin hubungan mahramiyyah susuan. Kedua,
sama-sama bersifat umum, tanpa ada penjelasan yang memadai
terhadap rada‘ah. Artinya, Alquran surat al-Nisq’ ayat 23 dan
hadis yang bersumber dari Ibnu Abbas ini tidak membuat satu
patokan khusus tentang rada ‘ah.

Hadis ini hanya menceritakan penolakan Nabi untuk
menikahi putri Hamzah dengan alasan bahwa antara Nabi dan
Hamzah telah terjalin hubungan rada ‘ah. Keumuman penjelasan
rada ‘ah yang terdapat dalam hadis ini perlu di-takhsis dengan
hadis Ibnu Mas‘ud, sehingga rada ‘ah yang terdapat dalam hadis
Ibnu Abbas adalah radd ‘ah yang dapat menumbuhkan daging dan
menguatkan tulang sebagaimana yang terdapat dalam hadis Ibnu
Mas‘ad.

Selanjutnya hadis yang menjelaskan tentang hukum
rada ‘ah adalah hadis Nafi’ r.a yang diriwayatkan oleh Imam
Baihaqqi.
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Artinya : Dari Nafi’ bahwa Salim bin Abdillah mengabarkan dari
Aisyah, bahwa ‘Aisyah ummul mukminin mengirim
Salim kepada saudara perempuannya bernama Ummu
Kulsum agar menyusui Salim. Salim menerangkan
bahwa Ummi Kulsum menyusuinya sebanyak tiga Kkali

% Imam Baihaqgi, Sunan al-Kubrg, Jid VII, (Maktabah Syamilah), h.
753, dan Ibnu Hajar al-Asgalani, Bulizgh al-Maram, (Jakarta :Dar lhya’ al-Kutub
al-Arabiyyah, 2010), h. 239
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susuan dan kemudian ia sakit, sehingga tidak lagi dapat
menyusuiku kecuali tiga kali saja, dan akupun belum
pernah keluar masuk rumah Aisyah secara bebas, karena
Ummi  Kulsum belum menyempurnakan susuan
sebanyak sepuluh kali menyusui.” (H.R. Baihaqqi).
Apabila dicermati hadis Baihqqi ini dan digabungkan
dengan hadis yang bersumber dari Ibnu Mas‘ad dengan cara kedua
hadis ini dijadikan sebagai pen-takhsis terhadap Alquran surat al-
Nisa’ ayat 23 (yang isinya menjelaskan tentang larangan menikahi
ibu susuan dan saudari susuan), maka dapat disimpulkan bahwa
larangan menikahi ibu susuan dan saudari susuan adalah pada
susuan/rada’ah yang dapat menumbuhkan daging dan menguatkan
tulang, serta jumlah susuan minimal sepuluh kali susuan/rada ‘ah.
Untuk lebih jelas tentang jumlah susuan/rada ‘ah yang dapat
menimbulkan terjalin hubungan ma/iramiyyah susuan adalah
susuan yang lebih dari satu kali dan dua kali berdasarkan hadis
yang diriwayatkan Imam Muslim dari Aisyah r.a. Dimana dalam
hadis ini secara tegas menjelaskan bahwa sekali susuan atau dua
kali susuan tidak menyebabkan hukum apa-apa (hubungan
mahramiyyah susuan) sebagaimana yang terdapat dalam kitab

Sahih Muslim.
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Artinya: Dari Aisyah r.a, dia berkata bahwa Rasulullahu Saw
bersabda: sekali susuan atau dua kali susuan (sedot) tidak

mengharamkan pernikahan” (HR. Muslim).
Hadis ini, selain menunjukan bahwa hukum rada ‘ah adalah

boleh, juga menjelaskan bahwa rada ‘ah tidak berimplikasi hukum
apa-apa apabila hanya terjadi satu kali atau dua kali. Walaupun
hadis ini tidak menjelaskan jumlah pasti terhadap rada‘ah yang
mempengaruhi terjalin hubungan mahramiyyah susuan, namun
sudah dapat dijadikan suatu patokan bahwa susuan/rada ‘ah yang

dapat menyebabkan mahramiyyah susuan adalah radd‘ah yang
lebih dari dua kali.

37 Imam Muslim, Sahih Muslim..., h. 469
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Hadis riwayat Imam Bukhari ini masih tergolong dalam
katagori hadis yang bersifat umum karena susuan/rada‘ah yang
lebih dari dua kali, bisa jadi tiga kali, empat kali dan seterusnya
tanpa batas. Untuk mengakhiri keumuman hadis ini, maka perlu di-
takhsis®® dengan hadis yang diriwayatkan Imam Baihaqqi yang
menjelaskan bahwa jumlah minimal susuan/rada‘ah yang dapat
menyebabkan mahramiyyah susuan adalah sepuluh kali. Ketika
hadis ini di-takhsis dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Baihaqqi, maka maksud hadis riwayat Imam Muslim ini adalah
mahramiyyah susuan baru terjalin antara ibu susuan dengan anak
susuan apabila susuan/rada‘ah paling kurang mesti berjumlah
sepuluh kali.

Selanjutnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadis
yang menjelaskan apa saja yang diharamkan oleh sebab nasab, juga
diharamkan oleh sebab sepersusuan.
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Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a berkata ia bahwa Nabi Saw bersabda
tentang anak perempuan Hamzah yang tidak halal
baginya. Apa saja yang diharamkan karena nasab, juga
diharamkan karena sepersusuan. Anak perempuan
Hamzah adalah anak saudara laki-lakiku sepersusuan.
(HR. Bukhari).

Penjelasan hadis ini juga masih bersifat umum karena

belum ada keterangan terkait jumlah susuan/rada ‘ah yang dapat
menyebabkan makramiyyah susuan. Hadis ini hanya sebatas
menjelaskan bahwa ada kesamaan hukum terkait larangan
perkawinan, baik yang disebabkan oleh nasab maupun yang
disebabkan oleh rada‘ah. Artinya, apabila terdapat hubungan

% Imam Abi Ishaq Ibrahim Bin Ali Bin Yusuf al-Syairazi, al-Luma’,
(Surabaya: al-Hidayah, tt), h. 16
39 Imam Bukhari, Sakhih Bukhari..., h. 227
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makramiyyah (makramiyyah nasab dan makramiyyah susuan),
maka dilarang melakukan hubungan perkawinan.

Selanjutnya hadis yang menjelaskan tentang
susuan/rada ‘ah adalah hadis yang terdapat dalam kitab Musnad
Imam Syafi’1.
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Artinya: Dari ‘Urwah bin Zubair, sesungguhnya Rasul SAW

memerintah Sahlah (anak perempuan Suhail) untuk

menyusui Salim sebanyak lima kali supaya terjalin
hubungan ma/ram.

Hadis ini tergolong dalam katagori hadis pen-takhsis

terhadap Alquran surat al-Nisa’ ayat 23 dan hadis-hadis
sebelumnya yang bersifat umum terkait jumlah susuan/rada ‘ah
yang dapat menyebabkan ma/ramiyyah susuan. Artinya, maksud
Alquran surat al-Nisa’ ayat 23 dan hadis-hadis yang bersifat umum
sebelumnya adalah susuan/rada‘ah yang dapat mempengaruhi
terjalin hubungan ma/ramiyyah susuan antara ibu susuan dan anak
susuan adalah susuan/rada ‘ah yang berjumlah lima kali.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Alquran
surat al-Nisa” ayat 23 dan hadis-hadis yang bersifat umum telah
di-takhszs-kan juga dengan hadis riwayat Imam Baihaqqi (yang
menjelaskan bahwa jumlah susuan/rada ‘ah yang menyebabkan
makramiyyah susuan adalah berjumlah sepuluh kali). Dalam usil
Figh, ketika terdapat dua pen-takhsis terhadap suatu kasus, maka
untuk keluar dari masalah ini ditempuh dengan jalan pen-tarjih*-
an.

Salah satu pola pen-tarjizi-an sebagaimana dijelaskan oleh
Imam Zakaria al-Ansari dalam kitabnya yang berjudul Ghayah al-

40 Imam Syafi‘1, al-Umm..., h. 236 dan Imam Syafi‘i, Musnad al-
Syafi i, J1d I, (Maktabah Syamilah), h. 220

41 Tarjih adalah upaya memilih yang terkuat dari beberapa dalil yang
terlihat saling bertentangan satu dengan yang lain. Lihat. Zakaria al-Ansari,
Ghdyah al-Wusil Li Syarh Labbi al-usul, (Semarang: Toha Putra, tt), h. 141
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wusul Li Syarh Labb al-Usul adalah dengan memilih hadis yang
‘ulwu al-isnad/sanat yang tinggi. Maksud ‘ulwu al-isnad/sanat
adalah mata rantai hadis tersebut tidak banyak/panjang.*’ Hadis
yang sanatnya sedikit akan mengungguli hadis yang sanatnya lebih
banyak.

Pada kasus rada‘ah terdapat dua hadis yang menjelaskan
tentang jumlah susuan/radda ‘ah secara jelas. Pertama, hadis riwayat
Imam Baihaqqi yang menjelaskan jumlah susuan yang dapat
menyebabkan mahramiyyah susuan adalah sepuluh kali. Kedua,
hadis yang terdapat dalam musnad Imam Syafi‘i yang menjelaskan
bahwa jumlah susuan yang dapat menyebabkan mahramiyyah
susuan adalah lima kali. Kedua hadis ini menjadi hadis pen-fakhsis
terhadap Alquran surat al-Nisa’ ayat 23 dan hadis-hadis yang
bersifat umum yang menjelaskan tentang rada ‘ah. Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya bahwa bila terdapat dua dalil yang
salang kontadiksi, maka harus dilakukan pen-tarjih-an. Salah satu
pola pen-tarjih-an adalah dengan memilih hadis yang mata rantai
sanatnya sedikit. Hadis yang terdapat dalam musnad Imam Syafi‘1
lebih sedikit sanatnya dibandingkan dengan hadis riwayat
Baihaqqi.

Pada kasus rada ‘ah, terkait dua hadis ini, bisa disimpulkan
bahwa hadis yang terdapat dalam musnad Imam Syafi‘i termasuk
dalam katagori hadis ‘a/i/‘u/wu dan hadis yang diriwayatkan Imam
Baihaqqi termasuk dalam katagori hadis nazil.* Dikarenakan hadis
dalam musnad Imam Syafi‘l tergolong dalam hadis ‘ali/‘ulwu,
maka yang menjadi pegangan atau sandaran hukum tentang
rada ‘ah terkait jumlah susuan/rada‘ah adalah hadis yang terdapat

42 Zakaria al-Ansari, Ghdyah al-Wusil Li Syarh..., h. 142
4 Hadis nazil adalah hadis yang sanatnya banyak sebagaimana yang
terdapat dalam kitab al-Baiquni:
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Artinya: Setiap hadis yang mata rantai perawinya/sanatnya sedikit adalah hadis
‘ali...dan kebalikannya adalah hadis ndzil.

Lihat. Muhammad Zargabi, Syarh al-Manzamah al-Musamma al-Baiquniyyah,
(Semarang: Toha Putra, tt), h.49
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dalam musnad Imam Syafi‘‘1 yang isinya menjelaskan bahwa
jumlah susuan/radd‘ah yang dapat menyebabkan mahramiyyah
susuan adalah lima kali susuan.

Untuk terjalin hubungan mahramiyyah susuan antara ibu
susuan dan anak susuan tidak semata-mata melihat pada jumlah
susuan, tetapi perlu juga diperhatikan pada rukun-rukun rada ‘ah
supaya menjadi satu kesatuan yang sempurna dalam pembentukan
mahramiyyah susuan. Adapun rukun-rukun rada ‘ah adalah sebagai
berikut.

2.3. Rukun-rukun* rada‘ah

Rukun adalah asas, dasar atau sendi.®® Sulaiman al-
Bujairimi menjelaskan bahwa rukun rada’ ada tiga, yaitu: Anak
susuan, air susu dan ibu susuan.“®Selanjutnya al-Ramli ketika
menjelaskan tentang rada ‘ah juga menetapkan rukun rada’ ada tiga
sebagaimana tertuang dalam kitabnya Nihayah al-Mu#htaj:
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Artinya: “Rukun rada ‘ah adalah anak susuan, air susu dan ibu
susuan.”

4pengarang kitab Qawari” al-Adillah Fi al-Uszl mendefinisikan rukun
sebagai berikut:
Gl g”_é M1 ujfce gl 03529 o9 e.bd\ deds e @-Ll L g ;}.\\
Artinya: Rukun adalah sesuatu yang dapat dipastikan bahwa sesuatu itu ada
karenanya dan seandainya babagian itu tidak ada maka sesuatu itu pun
tidak ada.
Lihat. Abu Muzaffar Mansur Bin Muhammad, Qwadti’ a/-Adillah Fi al-Usal, Jid
I, (Maktabah Syamilah), h. 101
45 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 425
46 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah Bujairimi..., h. 98
47 Laban (Air susu) yang menjadi salah satu rukun rada’ah adalah air
susu perempuan, bukan air susu lelaki. Lihat. Imam Ramli, Nihayah al-Muhtah,
Jid VII, Cet. I, (Bairut: Dar al-Fikr, 2009), h. 199. Disini al-Ramli tidak
menjelaskan lebih lanjut bagaimana proses air susu laki-laki ada. Kemungkinan
besar air susu laki-laki ada karena proses suntikan atau meminum obat-obat
tertentu.
48 Imam Ramli, Nihayah al-Muhtdj..., h. 199
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Sulaiman al-Bujairimi dan Imam al-Ramli sepakat dalam
menetapakan rukun-rukun rada ‘ah. Kesepaktan ini menunjukkan
bahwa untuk terbentuknya rada’ah tidak boleh keluar dari tiga
rukun ini. Apabila salah satu rukun ini tidak ada maka tidak bisa
dikatagorikan dalam rada ‘ah. Secara detil, penjelasan ketiga rukun
rada ‘ah adalah sebagai berikut:

2.3.1. Anak susuan

Anak adalah anugerah sekaligus amanah yang diberikan
Allah Swt kepada setiap oang tua. Berbagai cara dan upaya
dilakukan orang tua agar anak-anaknya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sebagaimana mestinya. Anak susuan
adalah anak yang masih menyusui dari ibu kandungnya atau anak
orang lain yang disusui.*® Dalam Bahasa Arab anak susuan disebut
radi’, sedangkan ibu yang menyusui disebut murtadi’. Kegiatan
menyusui disebut rida/radalrada ‘ah.>®

Memasukkan anak susuan dalam salah satu rukun rada ‘ah
berdasarkan definisi rada ‘ah itu sendiri. Salah satu definisi rada ‘ah
sebagaimana telah dijelaskan di awal bab ini adalah sebagai
berikut:
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Artinya: Rada’ yang menyebabkan haram adalah masuk air susu
(air susu murni atau sudah bercampur, walaupun cuma

setetes) wanita yang sudah mencapai umur haid ke dalam

rongga si bayi yang secara pasti belum berumur dua
tahun sebanyak lima kali secara pasti.

49 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Keempat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 55.

% Jmam Ramli, Nihayah al-Muhtdj, h. 199

51 Definisi ini telah disebutkan di awal bab ini. Disebutkan disini untuk
kedua kalinya adalah untuk memudahkan pemahaman tentang memasukkan anak
dalam bagian rukun radd ‘ah.
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Perkembangan biologis anak sangat ditentukan oleh kadar
susu yang diterimanya. Dengan demikian, susuan anak kecil pada
usia dini sangat berpengaruh dalam perkembangan fisik
mereka.>?lbnu Kathir®® tekait anak susuan, berpendapat bahwa
penyusuan anak dua tahun ke atas tidak mempengaruhi apa-apa
terhadap mahkramiyyah susuan. Kebanyakan ulama berpendapat
bahwa anak susuan yang berpengaruh pada makramiyyah susuan
adalah anak di bawah dua tahun. Apabila terjadi penyusuan
terhadap anak yang berumur dua tahun ke atas tidak
mengakibatkan larangan perkawinan antara orang-orang yang
terlibat rada ‘ah.>

Penyusuan anak selama dua tahun merupakan konsep yang
telah diatur dalam Alquran, sebagaimana Firman Allah Swt pada
surat al-Bagarah ayat 233

<&

‘,Jy 243N caoy SNUIEs

“Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh,....”

Menurut al-Qurtubi, perintan Allah kepada ibu untuk

menyusui anaknya selama dua tahun menunjukkan bahwa tidak ada

52 Abdul Azis Dahlan , Ensiklopedi Hukum .., h.1470.

5 |bn Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jid 1l (Kairo:
Muassasah Qurtubah, tt), h. 373. Nama lengkapnya adalah Isma‘il Bin ‘Amr al-
Quraisy bin Kasir al-Basri al-Damsyqi ‘Amad al-Din Abu al-Fada’. Lahir pada
tahun 705 H dan meninggal 774 H. la adalah serang ahli fikih, hadis, sejarah dan
tafsir. Kitab Tafsir yang dikarangnya adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Kitab
tafsir ini telah menjadi rujukan umat Islam dan paling terkenal di antara sekian
banyak tafsir bi al-ma’sur. la menafsirkan kalamullah dengan hadis dan asar,
mencantumkan jarkz wa ta ‘dil, men-tarjih sebagian pendapat dan menetapkan
kelemahan dan kesahihan riyawat hadis. Di dalam kitab tafsir ini juga tercantum
hukum fikih yang diselingi dengan perdebatan dari berbagai mazhab dengan
dalil masing-masing. Menurut Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim merupakan kitab tafsir yang menjelaskan makna-makna ayat dan hukum-
hukumnya serta tidak memfokuskan pembahasannya pada persoalan i’rab dan
Balaghah, menolak penjelasan isra’iliyyat. Lihat. Manna‘® Khalil al-Qattan, h.
374

% lbnu Kadhir, Tafsir lbn Kadhir.., h. 477



49

akibat hukum susuan terhadap anak setelah umur dua tahun.%®
Imam al-Razi dalam tafsirnya juga menjelaskan bahwa penyusuan
yang terjadi di luar batas yang telah ditentukan (kurang dari dua
tahun) tidak berakibat hukum apa-apa.°®

Penyusuan yang berdampak pada terjalin hubungan
mahkramiyyah susuan disyaratkan bahwa bayi yang disusui dalam
kondisi hidup secara normal®’ dan belum berusia 2 (dua) tahun
berdasarkan hitungan kalender Hijriah. Jika dia lahir bukan pada
tanggal pertama, maka pada bulan ke-25 hitungan harinya harus
disempurnakan menjadi 30 (tiga puluh). Jika bayi telah berumur
dua tahun, maka penyusuan terhadap bayi tersebut tidak berdampak
pada makramiyyah susuan. Muhammad Bagir Hujjati berpendapat
bahwa usia anak susuan adalah dua tahun, namun sebagian lain
menyatakan hingga bayi tumbuh gigi dan berumur kurang dari satu
tahun.®®

Selanjutnya Ibn Qasim al-Ghazi menjelaskan  sebagai
berikut:

W a9l Wl (B lll b slgw (g ey Bt ai B))
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55 AbT ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtub, al-
Jami‘ Li Ahkam al- Qur’an wa al-Mubayyan lima Jadammanahu Min al-Sunnah
Wa al-Furgan, JId IV (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1427 H/2006 M), h. 116,
Muhammad Ali as-Sabiuini, Rawai‘ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, JId 11, Cet. 3, (Muasasah Manahil al-‘Urfan, 1400 H/1980 M), h. 346.

% Imam al-Razi, Tafsir al-Kabir/Mafatiz al-Ghaib, Jid V-VI, cet. 3,
(Bairut: Dar al-Kutub al-IImiyyah, 2009), h. 101. Penyusuan yang berimplikasi
hukum rada’ yang mengharamkan perkawinan adalah penyusuan bayi yang
belum mencapai umur dua tahun merupakan pendapat Imam Syafi’i, Ali Bin Abi
Thalib, Ibn mas’ud, Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar, ‘Alqamah, Sya’bi dan Zuhri,
sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa masa penyusuan adalah tiga puluh
bulan. Lihat. Imam al-Razi, Tafsir al-Kabir ..., h. 101

57 Maksud Hidup normal disini adalah bayi tersebut bukan dalam kondisi
sakit di ambang kematian.

% Muhammad Bagqir Hujjati, Pendidikan Anak dalam Kandungan, (Jakarta
Selatan : Cahaya, 2008), h. 156.
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Artinya: Apabila seorang perempuan menyusui seorang anak,
maka anak tersebut menjadi anaknya, baik susu tesebut

diminum ketika si perempuan masih hidup atau

diminum  sesudah perempuan tersebut meninggal

dengan ketentuan air susu tersebut diperah ketika si
perempuan masih hidup. Anak tersebut jadi anak

susuan dengan dua syarat. Pertama, anak tersebut

belum berusia dua tahun. Kedua, lima kali susuan anak.
Bila merujuk pada Alquran, maka akan ditemukan

penjelasan yang begitu jelas tentang rada’ah pada suarat al-
Bagarah ayat: 233.
“ e P &8 0T 3T 5 S 5 BRSNS cany Sidighy”
Artinya: “para ibu-ibu hendaklah menyusui anaknya sampai dua
tahun bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan....”
Pada ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa
kesempurnaan penyusuan berada pada usia dua tahun. Namun
demikian, masa penyusuan selama dua tahun bukanlah sebuah
ketentuan yang mengikat. Artianya, penyusuan tidak mesti dua
tahun. Penyusuan tidak mesti dua tahun dipahami dari kata-kata li
man arada an yutimma al-rada ‘ah. Kata yutimma mempunyai arti
menyempurnakan. Kesempurnaan bukanlah sesuatu yang mesti
ada, tapi kesempurnaan merupakan pelengkap terhadap sesuatu.
Imam al-Razi ketika menafsirkan ayat ini menukilkan
pendapat Imam Syafi’t tentang maksud ayat ini sebagai berikut:

sl ga {aslo 58 Of 351 3a } 1 A e agall ud 4
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% Ibn Qasim al-Ghazi, Qaul al-Mukhtar Fi Syarh Ghayah al-Ikhtisar, Jid
Il, (Indonesia: Dar al-lIhya’al-Kutub al-‘ Arabiyyah, tt), h. 182-183



51

el 1 aleadly 31pdl 0585 OF ooy o 1315 ¢ M3 B Oggling JUbY)
9 ¢ ELoJu Gl ol oSl g sl 05K OF Gy
Jgar ws Yl Coty ¥ plol WS- OF Jo U3 AT pas pudl 1a
0 ada 2 gLyl
Artinya: Sesungguhnya firman Allah “/i man arada an yutimma al-
rada‘ah” tidak dimaksudkan bahwa anak yang berusia
dua tahun tidak lagi membutuhkan ASI karena terkadang
ada anak walaupun sudah berusia dua tahun ke atas tetap
membutuhkan kepada ASI karena ada anak usia dua tahun
ke atas fisiknya masih lemah. Apabila ayat ini tidak dapat
dimaksudkan seperti demikian, maka dapat dipastikan
bahwa maksud ayat ini adalah hukum yang berkaitan
dengan rada ‘ah yang terjadi pada anak yang berusia dua
tahun ke bawah. Berdasarkan ini, maka ayat ini
menunjukkan bahwa ma/ramiyyah susuan tidak terjadi
kecuali penyusuan yang terjadi pada anak yang belum

berusia dua tahun.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa maksud kesempurnaan
penyususan bukanlah dari sisi kebutuhan anak terhadap air susu,
tetapi yang dimaksudkan di sini adalah kesempurnaan yang
berkaitan dengan hukum rada’. Di sisi lain, penetapan waktu dua
tahun itu adalah untuk menjadi acuan/pegangan bila terjadi
perbedaan pendapat, misalnya ibu atau bapak ingin memperpanjang
masa penyusuan. 5!

gz
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% |mam al-Razi, Tafsir al-Kabir..., h. 101

61 Muhammad Bin Jarir Bin Yazid Bin Kathir al-Tabarri, Tafsir al-Tabarri,
JId V, (Maktabah Syamilah), h. 31

62 Jonu Rusyd, Bidayah al- Mujtahid Wa al-Nihayah Mugqtasid, Jid Il
(Maktabah Syamilah), h. 60
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Artinya: Kemudian para ulama sepakat bahwa penyusuan yang
mengakibatkan makramiyyah susuan adalah penyusuan
yang terjadi pada anak yang belum berusia dua tahun,
namun mereka berselisih pendapat tentang penyusuan
anak yang besar. Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi’1, dan
ulama lain berpendapat bahwa penyusuan anak yang
besar tidak menyebabkan makramiyyah susuan. Adapun
Daud Zahiri dan para fugaha Zahiriyyah berpendapat
bahwa penyusuan anak yang sudah besar dapat
menyebabkan makramiyyah susuan. Pendapat ini pada
dasarnya adalah pendapat Aisyah r.a.

Selanjutnya Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa para ulama

yang menyatakan penyusuan terhadap anak yang sudah besar dapat
menyebabkan makramiyyah susuan karena berpijak pada hadis
yang menceritakan tentang penyusuan Salim.%® Mengenai hadis
tentang penyusuan Salim, sebagian ulama berpedapat bahwa
kejadian penyusuan Salim merupakan kisah nyata dan seluruh isteri
Nabi SAW selain Aisyah menganggap kejadian itu merupakan
suatu kemudahan (rukhshah) bagi Salim..54

Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas berdasarkan
pendapat-pendapat yang telah dijelaskan oleh para ulama figh
terkait anak susuan dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan
pendapat dalam penetapan usia anak susuan. Sebagian berpendapat
bahwa usia anak susuan harus di bawah dua tahun. Sebagian yang
lain berpendapat bahwa tidak ada suatu batasan khusus terhadap
usia anak susuan. Perbedaan ini disebabkan pada pemahaman
dalil, dimana sebagian ulama tidak menerima hadis yang
menceritakan tentang penyusuan Salim karena dalam pemahaman
mareka hadis tersebut telah dibatalkan atau hadis tersebut
merupakan hadis yang telah di-rukhsah-kan.

63 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya:
“(hal 89y). R (i Ayl 1 s deke D oo 1 J sy JB :A2SE 127
Artinya: “Dari Aisyah: Rasulullah SAW bersabda: Susuilah dia (Salim)
sebanyak lima kali. (H.R. Ahmad)”

Lihat. Imam Ahmad, Musnhad Ahmad, Jid XLII, (Maktabah Syamilah), h. 435
% lbnu Rusyd, Bidayah al- Mujtahid ..., h. 61
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2.3.2. Wanita yang menyusu/ Ibu susuan

Prose penyusuan merupakan kodrat Ilahi yang telah diatur
dalam kehidupan manusia untuk mencapai kehidupan yang
sempurna. Penyusuan oleh ibu merupakan salah satu yang sangat
dianjurkan dalam Islam karena penjelasannya langsung terdapat
dalam Alquran, baik ibu yang masih menjadi seorang istri maupun
yang sudah diceraikan.

Terkait kasus penyusuan ibu terhadap anaknya, Al-Razi
menjelaskan bahwa seorang ibu tidak berkewajiban menyusui
anaknya. Anjuran menyusui anak terhadap ibu karena air susu ibu
lebih baik bagi bayi dan kasih sayang ibu terhadap anaknya sangat
dalam. Dalam artian, ibu tidak boleh dipaksa untuk menyusui
anaknya. Namun demikian, pada kondisi tertentu ibu berkewajiban
menyusui anaknya. Kewajiban itu terjadi apabila:

a. Sianak tidak mau menyususui kecuali kepada ibu
kandungnya

b. Tidak ditemukan ibu lain yang bisa menyusui anak
tersebut.®

Penyusuan menjadi hak® dan tuntutan bagi ibu,’” akan
tetapi penyusuan bisa juga dilakukan oleh wanita lain selain ibu si
bayi seperti yang dijelaskan dalam Alquran pada al-7alaq ayat: 6

815 bedle 1542 Ghshal 5 1S e 1K i e GRS
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Artinya: Tempatkanlah mareka (para isteri) dimana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan

janganlah  kamu menyusahkan mareka untuk
menyempitkan (hati) mareka. Dan jika mareka (isteri-

6 Al-Razi, Mafatih..., h. 100-101

%6yang dimaksud dengan hak disini adalah seorang ibu berhak mendapatkan
upah dari suaminya apabila ia tidak mau menyusui kecuali dengan diberi upah.

67Maksud tuntutan disini adalah suatu kewajiban terhadap ibu menyusui
anaknya apabila si anak tidak mau menyusu pada wanita lain.
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istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mareka nafkahnya sampai mareka
melahirkan kandungannya, kemudian jika mareka
menyusukan  (anak-anak)mu, maka  berikanlah
imbalannya kepada mareka; dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik, dan jika
kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.

Ayat ini bukanlah ayat khusus yang menjelaskan tentang

kebolehan menyusui anak pada wanita lain (bukan ibu kanadung si
anak), tetapi ayat ini menjelaskan secara umum kewajiban seorang
suami terhadap siterinya. Tentang Boleh menyusui anak pada

wanita lain terdapat pada kalimat “s>1 & }@’J-}-«ﬁ aad 8157 yang

artinya: jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.

Para ulama telah menetapkan beberapa syarat terhadap
perempuan yang menyusui sehingga terjalin  hubungan
makramiyyah susuan. Ada tiga syarat yang harus terpenuhi pada
perempuan yang menyusui, yaitu:

1. Sudah mencapai umur haid (9 tahun hijriah)

Usia perempuan yang memungkinkan terjadi haid adalah 9
tahun hijriah, walaupun tidak mesti 9 genap, dalam artian
dibolehkan kurang sedikit dari 9 tahun. Kurang sedikit yang
dimaksudkan disini adalah kurang dari satu bulan.58

2. Masih hidup ketika air susu keluar®®

Ibnu Qasim al-Ghazi terkait syarat ini menjelaskan bahwa
ibu susuan mesti dalam kondisi hidup ketika air susunya diperah,
walaupun air susu tersebut diminum setelah si ibu susuan
meninggal.”

%Imam al-Ramli, Nihayah al-Muhtdj..., h. 201

6 Jmam al-Ramli, Nihayah al-Muftdj..., h. 200., Abu Bakar Syata, I anah
al-Talibin..., h. 286 dan Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah al- Bgjari..., h. 182

© Ibnu Qasim al-Ghazi, Syarh Matan Taqrib, Jid I, (Indonesia: Dar Ihya’
al-Kutub al-*Arabiyyah), h. 182
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3. Wanita murni (pasti kewanitaannya)’*

Sulaiman al-Bujairimi terkait syarat “perempuan yang
sudah mencapai wusia haid” menjelaskan bahwa walaupun
perempuan tersebut masih gadis (perawan).”?> Penjelasan Sulaiman
al-Bujairimi masih dalam katagori umum dari sisi “apakah si gadis
tersebut sudah bersuami atau belum. Abu Bakar Syata dalam
kitabnya 1’anah al-Talibin menjelaskan bahwa perempuan yang
menyusui itu boleh gadis yang belum bersuami dan boleh
perempuan yang sudah bersuami.” lbn Qasim al-Ghazi, Ibrahim al-
Bajari dan Abu Bakar Syata menjelaskan bahwa alasan disyaratkan
ibu susuan harus mencapai umur paling minimal 9 tahun (minimal
umur wanita berhaid) karena seorang wanita pada usia ini
memungkinkan untuk melahirkan. Air susu adalah salah satu akibat
dari melahirkan (melahirkan merupakan asal, sedangkan air susu
adalah furu’).”* Alasan ini merupakan alasan secara kebiasaan.
Artinya, seorang wanita secara kebiasaan memiliki air susu setelah
melahirkan. Walaupun ada kemungkinan air susu keluar tanpa
melahirkan seperti dengan meminum obat atau dengan cara
suntikan.

Selanjutnya Ibn Hajar menjelaskan bahwa air susu yang
diminum oleh si bayi mesti air susu wanita yang masih hidup
ketika air susu tersebut diperah, walaupun ketika masuk dalam

" Seorang banci (khunsta) yang musykil, menurut al madhhab
ditinggalkan dulu sampai jelas statusnya. Jika jelas kewanitaannya maka haram
dan jika tidak jelas maka tidak haram. Jika ia meninggal dalam keadaan belum
jelas status kewanitaannya maka tidak haram bagi yang menyusu kepadanya
menikahi ibu si khunsta tersebut maupun sesamanya sebagaimana yang
diriwayatkan dari Imam Adhra’1, karena susu itu pengaruh dari kelahiran
sedangkan melahirkan itu tidak logis terjadi pada seorang laki-laki atau khunsa.
Lihat. Abu Bakar Syata, I’andh..., h. 286, Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah bajari...,
h. 182 dan Muhammad Azzam Abdul Aziz, dkk, Figh Munakahat, Cet. 2,
(Jakarta : Amzah, 2011), h.152

72 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah..., h. 98

8Abu Bakar Syata, I'anah..., h. 286

™ |brahim al-Bajiri, Hasyiah bajari..., h. 182. dan lihat. Abu Bakar Syata,
Ianah..., h. 286



56

perut si anak kondisi ibu susuan telah mati.” Selanjutnya Imam al-
Ramli dalam karyanya Nihayah menjelaskan bahwa “kondisi
hidup” yang dimaksudkan disini adalah hidup normal bukan hidup
di ambang kematian.”® Penetapan syarat ini berbeda dengan
pendapat imam Abu Hanifah, Malik dan Ahmad Bin Hambal.
Adapun Abu Hanifah, Malik dan Ahmad Bin Hambal terkait susu
perahan berpendapat bahwa ibu susuan mesti dalam keadaan hidup
saat diperah dan diminum?’

Ada dua alasan yang dikemukan ulama Syafi iyyah terkait
syarat ibu susuan mesti dalam keadaan hidup ketika susunya
diperah. Pertama, karena susu yang diperah dari perempuan yang
sudah meninggal merupakan susu yang keluar dari bangkai yang
sudah terbebas dari hukum™ apa pun.” Kedua, susu yang keluar
dari bangkai tidak dapat dikatagorikan dalam kelompok makan.®

Selanjutnya Khatib Syarbaini terkait syarat ini menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Air susu laki-laki tidak menyebabkan ma/ramiyyah
karena air susu laki-laki tidak termasuk dalam katagori
makan pokok bayi. Air susu laki-laki sama dengan
cairan-cairan lain. Artinya segala cairan tubuh yang

bukan ASI tidak menyebabkan masramiyyah.

> |bn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 328

76 Jmam Ramli, Nihayah al-Muhtgj..., h. 200

" Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Mutdj..., h. 328

78 Terbebas dari hukum yang dimaksudkan di sini adalah hukum yang
terkait tentang rada ‘ah.

7 |bn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Mu#tdj..., h. 328

8 Ali Syibran Malasi, Hasyiah al-Malasi, Jid VI, Cet. 1, (Bairut: Dar al-
Fikr, 2009), h. 200

81 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 528
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Dari Ketentuan-ketentuan yang ditetapkan di atas terhadap
ibu susuan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Air susu lelaki tidak menyebabkan makramiyyah susuan

b. Air susu khuntsa tidak menyebabkan mairamiyyah

susuan

c. Air susu hewan tidak menyebabkan terjalin hubungan

mahkramiyyah susuan

Air susu mayit tidak menyebabkan mairamiyyah susuan
Air susu perempuan yang belum sampai 9 tahun tidak
menyebabkan ma/iramiyyah susuan.

Laki-laki pemilik air susu yakni suami wanita yang
menyusui anak susuan, menurut al-Qurtubi secara otomatis menjadi
ayah bagi anak susuan sehingga menimbulkan keharaman antara
ayah dan anak susuan sebagaimana keharaman yang diakibatkan
antara ayah dan anak kandungnya. Begitu juga ibu suami dari ibu
susuan menjadi nenek bagi yang menyusui.®?

Secara garis besar, apa yang diharamkan karena susuan
sama dengan apa yang diharamkan karena nasab. Dalam artian,
seorang perempuan yang menyusui anak sama kedudukannya
dengan ibu kandung si anak. Pengharaman ini sebagaimana
dijelaskan oleh Allah pada surat al-Nisa - ayat: 23 dibawah ini

AP G ;.ﬁ\,f;\j pg...w 223 S ;Ssngz\,f...
Artinya: ...ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan

sepersusuan...
Penjelasan ayat terkait Kkeharaman menikahi perempuan

yang disebabkan susuan hanya sebatas ibu susuan dan saudari-
saudari sepersusuan. Penjelasan mengenai larangan menikahi
perempuan-perempuan selain ibu susuan dan saudari-saudari
susuan dijelaskan dalam hadis. Para ulama dalam menjelaskan
tentang larangan menikahi terhadap perempuan-perempuan yang
terjalin hubungan radad’ah menukilkan hadis yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari di bawah ini:

82 Al-Qurtubt, al-Jami ‘ Li ahkam..., h. 232
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Artinya: Kami telah menerima hadis dari Muslim bin Ibrahim dan
dia menerima dari Hammam dari Qatadah dari Jabir bin
Zaid dari Ibn ‘Abbas. la berkata: Nabi SAW bersabda
mengenai anak perempuan Hamzah, tidak halal bagiku
karena apa saja yang diharamkan sebab nasab berlaku
pada rada’. Anak perempuan Hamzah adalah keponakan
ku karena ayahnya adalah saudaraku sepersusuan. (H.R.
Imam al-Bukhari)
Hadis ini menunjukkan bahwa antara rada’ dan nasab

mempunyai hubungan yang sangat erat sehingga apa saja yang
diharamkan sebab nasab berlaku pada rada’. Imam Bukhari dalam
kitab Sahih-nya, juga meriwayatkan hadis lain yang sejalan dengan
hadis di atas.

8
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Artinya: Dari Aisyah: Rusulullah SAW bersabda, sesungguhnya
rada’ah mengharamkan apa yang diharamkan wiladah.
(H.R. Bukhart)

Kedua hadis di atas menjadis dasar yang paling kuat
terhadap larangan menikahi perempuan-perempuan yang ada
hubungan radda’ah. Fugaha sepakat bahwa, secara garis besar hal-
hal yang diharamkan dalam hubungan akibat susuan adalah sama
dengan hal-hal yang diharamkan oleh hubungan nasab. Namun
demikian, pengharam ini hanya berlaku pada kasus
pernikahan/perkawinan. Artinya, hubungan akibat susuan tidak

8 Al-Bukhari, Sahih Bukhari..., h. 227
8 Al-Bukhari, Sahih Bukhari..., h. 227
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berlaku pada kasus saling mewarisi, kewajiban saling menafakahi,
penolakan kesaksian, mardeka dengan kepemilikan dan kasus
jinayah sebab ibu susuan bukanlah ibu nasab yang melahirkan si
anak. ®Unsur yang ketiga yang menyebabkan terjalin hubungan
mahramiyyah susuan adalah air susu ibu

2.3.3. Air susu ibu

Dalam Bahasa Arab, air susu disebut dengan kata laban.
Akar kata laban adalah labana-yalbanu-labanan.®® Secara bahasa
laban adalah air susu secara umum, artinya laban bisa
dimaksudkan air susu manusia dan juga bisa dimaksudkan air susu
hewan. Air susu manusia diidentikkan dengan ASI. ASI adalah
singkatan dari Air Susu Ibu.®” Menurut istilah, ASI adalah suatu
emulsi® lemak dalam larutan protein,® laktosa®, dan garam-garam
anorganik® yang sekresi® oleh kelenjar®® mamae® ibu, yang
berguna sebagai makanan bagi bayi.%

Salah satu rukun rada’ muharrim adalah air susu. Abu
Hanifah dan lbnu Qasim terkait air susu yang berimplikasi

8 Khatib syarbaini, Mugni al-Muhtaj, h. 528 dan Syihabuddin Abi al-
Abbas Ahmad, ‘Umdah al-Salik Wa ‘Umdah al-Nasik, (Jakarta: Al-Haramain,
2004), h. 62

8 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Cet. VIII, (Jakarta: Hida
Karya Agung), h. 390

8 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 588

8 Emulasi adalah campuran dari dua cairan.

8 Protein adalah zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan tubuh
manusia dan memiliki banyak manfaat bagi tubuh.

% [ aktosa adalah gula yang ada dalam susu. Lihat. Budiono, Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005), h. 304

1 Anorganik adalah senyawa yang meliputi air, gas, logam, asam dan
mineral.

92 Sekresi adalah proses pengeluaran hasil kelenjar atau sel secara aktif.
Lihat. Budiono, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 451

9 Kelenjar adalah bagian tubuh yang gunanya untuk mengeluarkan
sesuatu zat. Lihat. Budiona, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 252

% Mamae adalah makhluk hidup yang mempunyai kelenjar susu

% Muhammad Avrifin Siregar, Pemberian ASI Eksklusif dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya, (Universitas Sumatera Utara: Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat 2004), h. 3
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makramiyyah susuan, berpendapat bahwa air susu yang masuk ke
dalam perut si anak adalah air susu murni. Artinya, apabila air susu
tersebut bercampur dengan air atau lainnya kemudian diminum
olen bayi, maka hal tersebut tidak dikategorikan rada‘ah yang
dapat menimbulkan hubungan makramiyyah susuan.%

Abu Hanifah juga memberikan kriteria tentang kemurnian
ASI, yaitu ASI masih berupa cairan (tidak berubah bentuk).
Menurutnya jika ASI tersebut telah berubah bentuk seperti keju
atau bubuk maka tidak bisa disebut dengan rada ‘ah, namun hal
tersebut disebut it ‘am dan tidak dapat menimbulkan ma/zramiyyah
susuan.®’

Abu Hanifah dalam permasalahan mahramiyyah sangat
hati-hati dalam meng-istimbat hukum. Artinya, Abu Hanifah dalam
menggali hukum tetang rada ‘ah muharrimah lebih mengedepankan
pola iktiyar®®

Menurut lbnu Hazm, sifat penyusuan yang dapat
menimbulkan hubungan mairamiyyah susuan adalah ketika bayi
tersebut menyusu langsung kepada ibu susuannya.®® Selanjutnya
Al-Mawaridi dalam kitabnya yang berjudul al-Hawi al-Kabir
menukilkan pendapat Abu Hanifah sebagai berikut:
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Artinya: Dan berkata Abu Hanifah: jika air susu bercampur dengan
cairan yang lain dan air susu lebih banyak dari cairan

lain, maka akan mengakibatkan haram. Namun, apabila

% lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihgyah al-Mugtasid, Jid I,
(Maktabah Syamilah), h. 35

% Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘dla al-Madhahib al-4rba ‘ah,
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah, tt), h. 1995.

% ihtiyat adalah Memilih yang lebih meyakinkan/sikap kehati-hatian

% Sa‘id Ibn Hazm, al-Muhalla Bi al-Asar (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h.
185

100 Al-Mawiridi, al-Hawi al-Kabir, Jid XI, (Maktabah Syamilah), h.
846
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cairan lain lebih banyak dari air susu, maka tidak
mengakibatkan haram. Sedangkan apabila air susu
bercampur dengan benda beku, maka tidak
mengakibatkan haram (baik air susu lebih banyak atau
tidak).

Penjelas)an Abu Hanifah menunjukkan bahwa apabila air
susu bercampur dengan benda cair maka akan berakibat terjalin
hubungan makiramiyyah susuan dengan catatan air susu lebih
banyak ketimbang benda cair, sedangkan bila bercampur dengan
benda padat maka tidak berefek terjalin hubungan mairamiyyah
susuan. Pernyataan Abu Hanifah ini tidak bertentangan dengan apa
yang terdapat dalam kitab al-Figh ‘Ala al-Madhdhib al-Arba ‘ah,
tetapi pernyataan ini bersifat sebagai pelengkap terhadap apa yang
terdapat dalam kitab al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba ‘ah. Artian,
apabila air susu sudah berubah dalam bentuk roti atau keju tidak
berakibat terjalin hubungan makramiyyah susuan karena air susu
tersebut sudah berubah bentuk dan bercampur.

Abu Yusuf dan Muhammad yang keduanya merupakan
Murid senior Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila air susu
bercampur dengan sesuatu, baik benda padat atau cair maka
makramiyyah susuan akan terjalin apabila air susu lebih banyak.0*

Selanjutnya al-Mawaridi dalam kitabnya menukilkan
pernyataan al-Muzanni (dari kalangan Syafi’iyyah) menyatakan
bahwa dalam madhhab Syafi’i juga terdapat pendapat yang sama
dengan pendapat Abu Yusuf dan Muhammad dengan alasan bahwa
apabila susu dicampur dengan cairan lain yang lebih banyak maka
susu akan hilang rasa dan nama. Air susu yang hilang rasa dan
nama tidak dikatakan lagi air susu. Sebagai bukti bahwa air susu
yang bercampur dengan cairan lain yang lebih banyak sudah hilang
nama dan rasa adalah apabila seseorang bersumpah tidak lagi
meminum susu, lalu ia meminum air susu yang sudah bercampur
dengan cairan lain yang lebih banyak, maka orang tersebut tidak
termasuk orang yang melanggar sumpah.1%

101 Al-Mawaridi, al-Hawi al-Kabir ..., h. 846
102 Al-Mawaridi, al-Hawi al-Kabir..., h. 846
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Ulama Syafi’iyyah yang lain seperti Imam al-Ramli, lbn
Hajar al-Haitami, Sulaiman al-Bujairimi, Khatib Syarbaini, Abu
Bakar Syata menjelaskan bahwa air susu yang sudah menjadi keju
(sudah menjadi makanan, bukan dalam bentuk minuman) apabila
dimakan oleh si bayi tetap berakibat kepada makiramiyyah susuan
karena tercapai maksud taghaddi’?® dengan demikian.%*

Selanjutnya Imam al-Ramli menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Apabila air susu bercampur dengan cairan lain atau
bercampur dengan benda padat maka akan berimplikasi
makramiyyah susuan dengan ketentuan air susu lebih
banyak (baik diminum semua atau sebagian). Sedangkan
apabila campurannya lebih banyak maka disyaratkan
diminum semuanya supaya pasti air susu tersebut masuk
ke perut si bayi.

Khatib Syarbaini, terkait air susu yang sudah bercampur
dengan cairan lain, menjelaskan bahwa disyaratkan air susu
tersebut memungkinkan mencapai kadar/ukuran lima kali susuan
seandainya tidak bercampur.i® Terlihat sekilas bahwa apa yang
dijelaskan Imam al-Ramli bertentang dengan apa yang dijelaskan
Khatib Syarbaini. Namun, perbedaan ini tidak boleh dipandang
suatau perbedaan karena rincian yang terdapat dalam penjelasan
Khatib Syarbaini menjadi pelengkap terhadap apa yang dijelaskan
Imam al-Ramli

103 Taghaddi adalah makanan pagi dan siang. Lihat. Ahmad Warson
Munawwir, Kamus al-Munawwir..., h. 998

104 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 328, Khatib syarbaini,
Mugni al-Muhtg;j..., h. 528-526 dan Imam al-Ramli, Nihayah al-Muhtgj..., h.
200

105105 |mam al-Ramli, Nihgyah al-Muhtd;..., h. 201

106 Khatib syarbaini, Mugni al-Muhtdj..., h. 529
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Ibnu Hajar al-Haitami menukilkan pernyataan Imam al-
Rauyani terkait air susu yang bercampur, dimana al-Rauyani
menjelaskan bahwa setetes air susu apabila bercampur dengan
cairan lain dan masuk ke perut si bayi sebanyak lima kali maka
akan berdampak pada mairamiyyah. Pendapat ini merupakan nas
Imam Syafi’1.!%7

Berdasarkan keterangan-keterangan yang ada, dapat
disimpulkan bahwa persoalan rada ‘ah tidak hanya dapat dipandang
dari aspek air susu yang dikonsumsi oleh bayi, tetapi juga
diperhatikan  keseluruhan  unsur-unsur terbentuk rada ‘ah
mukarrimah. Apabila unsur-unsur rada‘ah mukarrimah dapat
dibuktikan, maka penyusuan tersebut akan berefek pada larangan
perkawinan di antara orang-orang yang terlibat dalam rada ‘ah.

2.4. Pembuktian Rada‘ah

Pembuktian rada ‘ah mengandung nilai maslahah'®® supaya
menghindari keragu-raguan dalam menetapkan bahwa seorang
anak benar-benar disusui oleh seorang wanita yang bukan ibu
kandungnya.

Menurut Imam Nawawi, ulama figh menetapkan bahwa alat
bukti untuk menentukan rada ‘ah ada dua, yaitu: iqrar (pengakuan)
dan syahadah (persaksian).'® Apabila rada‘ah bisa dibuktikan
dengan salah satu dari dua alat bukti ini, maka segala hukum yang
berkaiatan dengan rada ‘ah secara otomatis berlaku terhadap pihak-
pihak yang terlibat dalam rada ‘ah. Adapun penjelasan secara
keseluruhan pembuktian rada‘ah, baik secara igrar maupun
syahadah adalah sebagai berikut:

2.4.1. Iqgrar (Pengakuan)

07 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 329

108 Maslahah adalah memelihara dan menjaga sesuatu untuk meraih
manfaat dan menghindari kemudharatan

109 Al-Nawawi, Matan Minhgj, JId IV, (Indonesia: Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, tt), h. 68
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Igrar menurut bahasa adalah penetapan atau pengakuan.
Asal kata iqrar adalah agarra-yagirru.t'® Sedangkan menurut
istilah syara’ igrar adalah pengakuan seseorang terhadap apa saja
yang menimbulkan efek kepada dirinya sendiri dengan redaksi
bahasa yang menunjukkan telah terjadi pengakuan dengan syarat
orang yang melakukan igrar sudah baligq. Igrar merupakan dalil
yang terkuat untuk menetapkan dakwaan.''! Sayyid Sabiq
menjelaskan bahwa iqrar adaah raja dari pembuktian dan
dinamakan pula kesaksian diri. Syarat sah igraar adalah berakal,
baliq, rida, dan tasarruf (bertindak) .12
Wahbah al-Zuhaili menukilkan beberapa macam bentuk
pengakuan berdasarkan madhhab, yaitu sebagai berikut:
a. Menurut Ulama Hanafiyah
1) Pengakuan dari pihak laki-laki dan wanita yang akan
menikah. Apabila keduanya mengaku saudara sepersusuan,
maka pengakuan ini menyebabkan mereka tidak boleh
menikah dan jika memaksakan diri untuk menikah maka
akad nikahnya batal dan pihak wanita tidak berhak
menerima mahar. Jika pengakuan itu dilakukan setelah akad
nikah maka keduanya wajib bercerai dan jika tidak mau
maka hakim berhak menceraikan mereka secara paksa,
karena akad nikah yang sudah diucapkan batal dan pihak
wanita berhak mendapatkan bagian mahar yang telah
disebutkan
2) Pengakuan dari pihak laki-laki. Jika pengakuan ini
diucapkan sesudah pernikahan maka wajib bercerai, jika
tidak rela maka hakim berhak menceraikannya dan wanita
berhak mendapat sebahagian mahar yang disebutkan jika
belum digauli. Namun jika sudah digauli maka ia berhak

110 Al-Munawwir, Kamus al-Munawwir..., h. 1105 dan Mahmud Yunus,
Kamus Arab..., h. 334

11 Jmam al-Nawawi, Majmuk Syarh al-Muhazzab, Jid. X, (Maktabah
Syamilah), h. 289

112 Sayyid al-Sabiq, Figh al-Sunnah, Jid. 1ll, (Kairo: al-Fath li al-‘llam
al-* Arabi, tt), h. 226
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mendapatkan semua mahar yang diberikan kepadanya serta
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal selama
masa iddah.

Pengakuan dari pihak perempuan. Jika pengakuan terjadi
sebelum pernikahan maka tidak boleh melanjutkan
pernikahan. Namun bagi pihak laki-laki boleh melanjutkan
pernikahan jika beranggapan pengakuan itu adalah
kebohongan, karena hak cerai ada di tangan laki-laki, bukan
di tangan perempuan. Jika pengakuan itu dilakukan setelah
pernikahan maka pengakuan tersebut tidak berdampak apa-
apa dan tidak berpengaruh pada batalnya pernikahan
apabila suami (laki-laki) tidak membenarkan pengakuan
tersebut.

b. Menurut Ulama Malikiyah

1)

2)

3)

Hukum rada ‘ah bisa ditetapkan dengan pengakuan suami
istri secara berbarengan atau dengan pengakuan kedua
orang tua meski setelah akad nikah atau hanya dengan
pengakuan isteri jika memang sudah baliq dan dinyatakan
sebelum akad nikah. Jika pengakuan terjadi dari pihak-
pihak tersebut di atas maka akad nikah dianggap batal.

Jika pengakuan suami isteri secara berbarengan terjadi
sebelum digauli maka wanita tersebut tidak berhak
mendapat apa-apa. Namun jika pengakuan hanya dari pihak
laki-laki saja dan terjadi setelah akad nikah dan pihak
perempuan mengingkari pengakuan tersebut maka ia berhak
mendapatkan sebagian dari mahar.

Jika pengakuan suami isteri terjadi setelah digauli maka
perempuan berhak mendapat seluruh mahar yang diberikan
kepadanya. Namun demikian, apabila wanita tersebut
mengetahui ada hubungan rada‘ah sebelum digauli dan
laki-laki tidak mengetahuinya maka ia hanya mendapat
seperempat dinar karena sudah digauli dan tidak mendapat
nafkah serta tempat tinggal.
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4) Pengakuan salah satu orang tua sebelum akad nikah
diterima dalam hal rada ‘ah seperti ayah atau ibu mengaku
bahwa antara kedua calon suami isteri terdapat hubungan
ada ‘ah. pernikahan tidak boleh dilangsungkan.

5) Pengakuan yang sudah dinyatakan, tidak boleh ditarik
kembali, baik pengakuan tersebut sungguh-sungguh
maupun bukan.

c. Menurut Ulama Sydfi iyyah

1) Pengakuan sebelum akad nikah. Apabila seorang laki-laki
berkata, “Hindun adalah putriku atau saudaraku dari
rada‘ah” atau seorang perempuan berkata: “laki-laki itu
adalah saudaraku”, maka haram bagi tiap-tiap untuk
melakukan pernikahan karena berpegang pada pengakuan
tiap-tiap

2) Apabila suami mengakui bahwa isterinya adalah saudara
rada‘ah, namun isteri mengingkarinya maka pernikahan
batal. Isteri berhak mendapat mahar penuh jika sudah
digauli dan jika belum digauli maka istri mendapatkan %2
(setengah) mahar.

3) Jika pihak perempuan (isteri) mengaku bahwa laki-laki
(suami) tersebut itu saudara rada‘ah namun suami
mengingkarinya maka yang dibenarkan adalah pengakuan
suami dengan jalan sumpabh, jika si isteri dinikahi dengan
rela. Namun jika tidak dengan kerelaan maka menurut
pendapat yang kuat adalah keputusan berdasarkan sumpah
isteri. Pada kedua kasus ini, pihak perempuan mendapat
mahar misli jika sudah digauli karena tidak tahu bahwa
suaminya itu saudara rada ‘ah.

d. Menurut Ulama Madhhab Ahmad bin Hambal

1) Apabila suami mengakui bahwa isterinya saudara rada ‘ah
sebelum digauli maka nikahnya batal, sebagaimana
pendapat ulama Syafi’iyah dan jika isteri membenarkannya
maka ia tidak berhak mendapat mahar. Namun jika ia
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beranggapan bahwa pengakuan suaminya itu bohong maka
ila mendapat setengah dari mahar.

2) Jika isteri mengaku bahwa suaminya adalah saudara
rada‘ah namun suami mengingkarinya maka pengakuan
isteri tidak diterima dalam pembatalan nikah. Jika
pengakuan itu dinyatakan sebelum digauli maka ia tidak
berhak mendapat mahar karena ia sendiri mengakui bahwa
dirinya tidak berhak mendapatkannya. Tetapi jika
pengakuannya setelah digauli maka ia juga tidak berhak
mendapat mahar, karena dengan begitu ia mengaku bahwa
dirinya berzina secara suka rela.

3) Jika isteri mengingkari sebagian dari pengakuannya maka ia
berhak mendapat setengah maharnya karena masuk dalan
wafa **® syubhat'* dan secara lahir ia masih berstatus
sebagai isteri karena ucapannya pada suami diterima.%®
Ibn Hajar al-Haitami yang merupakan salah seorang ulama

figh dari kalangan ulama Syafi iyyah, terkait pengakuan suami-istri
atau calon suami istri menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Secara zahir larangan pernikahan hanya berlaku untuk
keduanya (orang-orang yang mengaku). Artinya,
Larangan pernikahan tidak berlaku pada keturunan orang
tua keduanya dan keturunan anak cucu keduanya.*®

113 Warq’ adalah hubungan badan yang terjadi antara laki-laki dan
perempuan dengan memasukkan kepala penis atau ukuran kepala penis dalam
kemaluan perempuan/vagina)

114 Syubhat adalah sesuatu yang tidak dapat dipastikan haram dan halal.
Lihat. Ali Bin Muhammad Jurjani, al-Ta rifat, (al-Haramain, tt), h. 122, lbn
Qasim, Fath al-Qarib al-Mujid, Jid. I, (Indonesia: Dar lhya al-Kutub al-
‘Arabiyah,tt), h. 154 dan Zainuddin al-Malibari, Fatz al-Mu’in, Jd IV,
(Semarang:, Hikmah Keluarga, tt), h. 25.

15 Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jld. X, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1997), h. 7290

116 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 343
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Penjelasan ini menunjukkan bahwa larangan pernikahan
hanya sebatas mareka saja. Larangan tersebut tidak berlaku pada
asal dan furu’ keduanya. Pendapat ini sesuai hadis Tirmizi
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Artinya: Dari Abu Muhammad Bin Hasan Bin ‘Ali Bin Abu
Thalib r.a berkata: Aku ingat bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu dan
kerjakan yang tidak meragukan. ( H.R. Tirmizi).
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa larangan

perkawinan atau pembatalan perkawinan pada kasus pengakuan
yang tidak memenuhi unsur-unsur yang sah bukan disebabkan
terdapat hubungan makramiyyah susuan antara calon suami-istri
atau suami-istri. Larangan ini disebabkan ada pengakuan yang
bersifat cacat hukum, sehingga larangan hanya sebatas mareka
berdua (calon suami isteri dan suami isteri). Sebagaimana telah
diketahui dari penjelasan sebelumnya bahwa pembuktian rada’ah
juga dapat ditetapkan lewat kesaksian.

2.4.2. Syahdadah (kesaksian)

Syahadah diambil dari kata syahida-yasyhadu yang artinya
melihat dengan mata kepala''8, karena syahid (orang yang bersaksi)
itu memberitahukan tentang apa yang disaksikan dan dilihatnya.
Menurut Abu Bakar Syata, secara bahasa kata syahadah berarti
irla’ (memperhatikan).'® Adapun pengertian syahadah secara
syar ‘7 adalah pemberitahuan seseorang tentang apa yang dia
ketahui dengan lafaz: “aku menyaksikan (asyhadu) atau aku telah

17 Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Cet. I, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, tt),
h. 566

118 Al-Munawwir, Kamus al-Munawwir..., h. 1067 dan Mahmud Yunus,
Kamus Arab..., h. 206

119 Abu Bakar Syata, I’anah al-Talibin..., h. 273
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menyaksikan (syahidtu)”.?° Berdasarkan pengertian ini, dapat
dipahami bahwa apabila kesaksiaan seseorang tidak disertakan
dengan lafaz asyhadu atau syahidtu maka kesaksian tersebut tidak
termasuk dalam katagori syahadah.

Penggunaan kata asyhadu atau syahidtu pada syahadah dan
tidak boleh diganti dengan lafaz lain merupakan salah satu
ketentuan yang bersifat ta‘abbudi’?’  Imam  al-Ramli
mendefenisikan ta ‘abbudi dengan sesuatu yang tidak bisa
dilogikakan/ditemukan oleh akal kenapa sesuatu mesti demikian.'??

Selanjutnya Abu Bakar Syata menjelaskan tentang kriteria
saksi sebagai berikut:
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Artinya: seseorang akan diterima menjadi saksi apabila terpenuhi
empat kriteria. Pertama, taklil. Kedua, berstatus merdeka
(bebas dari ikatan budak). Ketiga, punya kewibawaan dan
keempat ‘adalah.
Menurut al-Sabiq, syarat diterima kesaksian seseorang

adalah Islam, adil, balig dan berakal, berbicara, hafal, cermat dan
bersih dari tuduhan.?* Kedua pendapat ini tidak saling bertentang,
tetapi kedua pendapat ini saling melengkapi. Apabila kedua
pendapat ini digabungkan maka syarat menjadi saksi adalah Islam,
baliq, berakal, merdeka, punya kewibawaan, adil, bisa berbicara,
hafal, cermat dan bersih dari tuduhan.

Adapun maksud syahadah dalam pembahasan ini adalah
kesaksian yang dilakukan di majlis hakim atas hak seseorang. Para
ulama figh empat mazhab sepakat bahwa kesaksian terhadap kasus
rada ‘ah dapat dibuktikan oleh dua orang laki-laki atau seorang
laki-laki ditambah dua orang wanita. Semua saksi, baik laki-laki
maupun perempuan harus tergolong dalam katagori orang yang

120 Sylaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 375 dan Abu
Bakar Syata, I’anah al-Talibin..., h. 273

121 Abu Bakar Syata, I’anah al-Talibin..., h. 273.

122 1mam al-Ramli, Nihayah al-Muhtdj..., h. 488

123 Abu Bakar Syata, I’anah al-Talibin..., h. 277

124 Al-Sabig, Figh..., h. 227
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adil.*?® Perbedaan pendapat terjadi pada penentuan kesaksian

seorang laki-laki, atau seorang wanita, atau empat orang wanita.
Pengarang kitab al-Mabs:¢ dari kalangan ulama Hanafiyyah

terkait kesaksian seorang perempuan menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Tidak diterima kesaksian seorang perempuan pada kasus

rada ‘ah, baik perempuan tersebut adalah ibu dari suami

atau isteri. Dan tidak dipisahkan/dibatalkan hubungan

suami istri karena kesaksian tersebut. Kesaksian yang

diterima pada kasus rada ‘ah adalah kesaksian dua orang

laki-laki atau kesaksian satu laki ditambah dua orang
perempuan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam madhhab

Abu Hanafi tidak diterima semata-mata kesaksian perempuan pada
kasus rada ‘ah. Kesaksian perempuan hanya bersifat pelengkap
terhadap kesaksian laki-laki. Wabah al-Zuhaili dari kalangan
syafi’tyyah terkait kesaksian terhadap kasus radda ‘ah menjelaskan
sebagai berikut:

1) Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa kesaksian empat orang
perempuan saja tidak diterima, karena Umar bin Khattab
berkata; “kesaksian kurang dari dua saksi laki-laki atau
kesaksian yang kurang dari satu saksi laki ditambah 2 saksi
perempuan tidak diterima dalam urusan rada ‘ah”. Perkataan ini
diucapkan di depan para sahabat dan tidak ada seorang pun
yang membantahnya, karena menurut mereka itu adalah ijma’
sahabat dan dapat dijadikan pendapat.*?’

125 Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami.. ., h. 7293

126 Al-Sarakhsi, al-Mabszit, (Maktabah Syamilah), h. 281

121 Al-Zuhaili, Figh al-Islami..., h. 59 dan Abdul Azizi Dahlan,
Ensiklopedia Hukum Islam, vol. 5, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), h.
1474
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2) Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa pada kasus rada’ah
kesaksian seorang wanita yang bersifat adil diterima.

3) Menurut ulama Syafi'iyyah dan ulama madhkzab Ahmad bin
Hambal adalah kesaksian empat orang wanita dalam masalah
rada ‘ah dapat diterima karena secara kebiasaan kaum wanita
yang mengetahui kasus radd’ah. Akan tetapi jika kurang dari
empat orang wanita maka kesaksian mareka tidak dapat
diterima karena kesaksian dua orang wanita sama nilainya
dengan kesaksian satu orang laki-laki.'?®

Penjelasan di atas cukup jelas dan terperinci dalam
menjelaskan pembuktian rada ‘ah. Dalam madhhab Abu Hanafi,
pembuktian rada’ah agak sedikit ketat dari sisi tidak diterima
kesaksiaan empat orang perempuan, sedangkan dalam madhhab
maliki pembuktian rada’ah sedikit lebih longgar yaitu dari sisi
diterima kesaksian seorang wanita. Adapun dalam Mazhhab

Syafi’iyyah dan Hanabalah terkait pembuktian rada’ah berada di

tengah-tengah dengan memperbolehkan kesaksiaan satu laki-laki

ditamban dua perempuan. Apabila rada ‘ah dapat dibuktikan (baik
secara igrar ataupun syahadah, maka orang-orang yang terlibat
dalam rada ‘ah akan terjalin hubungan mazramiyyah susuan.

2.5. Mahramiyyah

Kata mairamiyyah berasal dari kata makram. Akar kata
makram adalah harama-yakrumu-Zurman. Dalam kamus Arab-
Indonesia kata hZarama-yakrumu-aurman bermakna haram atau
terlarang.'?® Secara garis besar, masram menurut Prof. Dr. Abdul
Rahman dalam bukunya yang berjudul Figh munakahat adalah:

128 Al-Zuhaili, Figh al-Islami..., h. 59, dan Dahlan, Ensiklopedia
Hukume..., h. 1474
129 Mahmud Yunus, Kamus Arab... h. 101. Orang Indonesia biasa
menyebutkan muArim kepada mahram, padahal kedua istilah ini sangat jauh
berbeda dalam pemaknaannya karena muirim adalah orang yang sedang
melakukan ibadat haji atau umrah, sedangkan mahram adalah wanita yang
dilarang untuk dinikahi.
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Wanita yang dilarangan untuk dikawini oleh seorang pria menurut

syara’. 1%
Berdasarkan penyebab, makram terbagi empat kelompok.
Pertama; makram karena hubungan darah/wiladah

(melahirkan)/nasab/keturunan (baik secara vertikal atau secara
horizontal).  Kedua; makram karena persusuan, baik yang
menyusui ataupun saudara yang sepersusuan. Ketiga; makram
karena pertalian perkawinan dan keempat; mahram akibat jam u*

Makiram yang diakibatkan oleh empat penyebab di atas
dapat diringkaskan menjadi dua penyebab, yaitu: penyebab yang
bersifat alami dan penyebab yang bersifat usaha manusia itu
sendiri. Yang tergolong dalam katagori penyebab alami adalah
makramiyyah yang disebabkan wiladah. Adapun makram yang
sifatnya diusahakan adalah mairam akibat susuan, makzram akibat
perkawinan dan mairam akibat jam ‘u.

Secara terperinci, keempat makram jenis ini (dipandang
dari sisi penyebab) adalah sebagai berikut: Pertama, makram
akibat wiladah/nasab. Yang tergolong dalam kelompok ini adalah
sebagai berikut:

1. Ibu (mencakup perempuan garis lurus keatas, baik dari
jurusan ayah maupun ibu)

2. Anak perempuan (mencakup garis lurus ke bawah baik

dari anak laki-laki maupun anak perempuan)

3. Saudari-saudari perempuan (mencakup seibu dan

seayah, seayah saja dan seibu saja)

4. Saudari-saudari ayah (mencakup hingga ke atas)
Saudari-saudari ibu (mencakup hingga ke atas)

6. Anak perempuan dari saudara laki-laki

o

1%Abd. Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media,
2003), h.103

31 |brahim al-Bajari, Hasyiah Bajiri, J1d 11, (Indonesia: Dar al-Thya’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, tt), h. 110 dan Rahmat Hakim, Hukum perkawinan islam
(Bandung: Pustaka Setia,2000), h. 53-54. Yang dimaksud dengan jam ‘u adalah
menggabungkan atau menyatukan dua orang perempuan seperti adik dan kakak
dalam satu ikat nikah.
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7. Anak perempuan dari saudara perempuan.
Kedua, mahkram akibat susuan/rida’. Mahram akibat rida’
mencakup:
1. lbu susuan
Anak perempuan ibu susuan
Saudari-saudari sepersusuan
Saudari-saudari ayah susuan
Saudari-saudari ibu susuan
Anak perempuan dari saudari perempuan susuan
Anak perempuan dari saudara laki-laki susuan.
Ketiga, mahram akibat perkawinan. Mairam jenis ini mencakup:
1. lbu mertua
2. Anak tiri®
3. lbu tiri (istri ayah)!®3
4. Menantu perempuan (istri anak)3*
Keempat, makram akibat menyatukan/menggabungkan. Yang
termasuk dalam ma/ram ini adalah sebagai berikut:
1. Saudari istri
2. Saudari ayah dari istri (bibi dari pihak ayah)
3. Saudari ibu dari istri (bibi dari pihak ibu).®
Pijakan dalam penetapan makram berdasarkan penyebab
adalah firman Allah SWT pada surat al-Nis@’ ayat: 23.

3
}i/ﬁig}ﬂ// o, ~us
aee Léﬁ = Wf

“Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu...”

No o s~wn

132 Haram menikahi anak tiri apabila sudah dicampuri dengan ibunya, baik
dicampuri dalam farji (kemaluan) atau dalam dubur (anus). Menurut Abu
Hamid, percampuran yang dimaksudkan disini adalah percampuran yang terjadi
ketika si ibu masih hidup. Apabila percampuran tersebut terjadi setelah si ibu
meninggal, maka tidak haram menikahi anak tiri. Lihat. lbrahim al-Bajuri,
Hasyiah Bgjari..., h. 113

133 Haram menikahi ibu tiri walaupun belum dicampuri oleh ayah
sebagaimana dijelaskan oleh Abu Bakar Syata dalam kitabnya. Lihat. Abu Bakar
Syata, I’anah al-Talibin, JId 111, (Semarang: Hikmah keluarga, tt), h. 290-291

134 Ibnu Qasim al-Ghazi, Syarh Matan Taqrib, Jid II, (Indonesia: Dar al-
‘Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), h. 112-113
135 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtgj..., h. 231
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Jumlah golongan perempuan yang haram dinikahi
berdasarkan ayat ini adalah empat belas, yaitu:

1. Tujuh kelompok akibat nasab/garabah

2. Dua kelompok akibat rada’

3. Empat kelompok akibat perkawinan

4. Satu kelompok akibat penyatuaan/penghimpunan dalam

satu perkawinan/rumah tangga®3®

Pengelompokan  perempuan-perempuan yang haram
dinikahi yang dikonsepkan Alguran hanya 14 kelompok. Jumlah
pengelompokan ini masih kurang bila dibandingkan dengan jumlah
yang tertera dalam Kitab-kitab figh (baik kitab figh klasik maupun
kontemporer). Jumlah pengelompokan wanita yang haram dinikahi
yang terdapat dalam kitab-kitab figh adalah dua puluh satu
kelompok wanita yang haram dinikahi. Dua puluh satu kelompok
ini merupakan keseluruhan kelompok wanita yang haram dinikahi
oleh seorang laki-laki (baik tergolong dalam kelompok haram abadi
ataupun berbatas waktu).

Para ulama figh mengelompokkan perempuan-perempuan
yang haram dinikahi berjumlah 21 kelompok. Jumlah ini
merupakan hasil perpaduan dua dalil, yaitu Alguran dan hadis.
Dalam Alquran, jumlah perempuan yang haram dinikahi akibat
rida’ cuma disebutkan 2 kelompok, yaitu ibu susuan dan saudari-
saudari susuan. Jumlah perempuan yang haram dinikahi akibat
menghimpunkan yang disebutkan dalam Alguran hanya 1
kelompok, yaitu saudari perempuan istri. Muhammad Khatib
Syarbaini ketika menjelaskan kelompok perempuan yang haram
dinikahi akibat rida’ mengemukan 3 hadis'>’ yang menunjukan

136 Jbnu Qasim al-Ghazi, Syarh matan tagrib..., h. 112-113
13"Hadis pertama:

(e 5 Sl 8195 BV o o LI 0 0
“Artinya: Haram pada rida - apa saja yang haram akibat wiladah (H.R. Bukhari

dan Muslim).”
Lihat. Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., h.397 dan Imam Muslim, Sahih
Muslim..., h. 464

Hadis kedua:
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bahwa jumlah kelompok perempuan yang haram dinikahi akibat
susuan adalah sama dengan jumlah kelompok perempuan yang
haram dinikahi akibat nasab.'3?

Jumlah kelompok wanita yang haram dinikahi akibat
jam 'u/menggabungkan yang disebutkan dalam Alquran hanya satu
kelompok, vyaitu saudari istri. Ibnu Qasim dalam kitabnya
menyebutkan bahwa jumlah perempuan yang haram dinikahi akibat
Jjamu ada tiga kelompok.*° Ibrahim al-Bajuri ketika mengomentari
tulisan Ibnu Qasim terkait jumlah mahram akibat jam'u
menjelaskan bahwa jumlam kelompok ini terbagi tiga. Pembagian
ini merupakan hasil penggabungan dua dalil, yaitu: Alquran dan
hadis. Larangan menggabungkan istri dan saudari perempuannya
dalam satu ikatan perkawinan berdasarkan ayat 23 pada surat al-
Nisa’ terletak pada kalimat

o) 5 198a35 O
Artinya: “...Dan janganlah kalian menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara...”
Adapun haram menggabungkan isteri dan bibi dari ibu isteri
dan bibi dari ayah isteri berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim

31 0! c_<..«“ Y Z"-Ldj ads 4 e Y Jgwy JB (JB 3p,n gﬁ o
10 (s 09) gl o Yy clges o

(W3l olgy) o G B350 G Lo o
“Artinya: Haram dari pada rida’- apa saja yang diharamkan oleh nasab (H.R.
Bukhari)”
Lihat. Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., h. 227
Hadis ketiga:
(sl ol o e 2334 G BN e Vo>
“Artinya: Haramkanlah dari pada rida’ apa saja yang diharamkan dari pada
nasab.( H.R. Imam al-Bukhari).”
Lihat. Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., h. 283
138 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 226
139 Ibnu Qasim al-Ghazi, Syarh matan taqrib..., h. 114
140 Imam muslim, Sakih Muslim..., h. 426



76

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkataa: Rasulullah SAW
bersabda: Janganlah engkau nikahi seorang perempuan
beserta bibiknya dari pihak ayahnya dan bibinya dari
pihak ibunya (H.R. Muslim)

Hikmah!4! di balik larangan menyatukan perempuan-

perempuan ini dalam satu ikatan nikah adalah supaya tidak
terputusnya hubungan kasih sayang di antara mareka akibat
kecemburuan satu sama lain.}*?Keseluruhan makram yang telah
dijelaskan diatas, bila dipandang dari sisi berbatas waktu dan abadi
(larangan selamanya) maka makram terbagi dua kelompok, yaitu
ma/kram abadi/muabbad dan mazram muakkat.

Dari sudut pandang waktu, maka makram terbagi menjadi
dua. Artianya, keseluruhan perempuan yang haram dinikahi ada

141Hikmah diidentikan dengan maqdsid al-syar 7yyah. Penguasaan
seseorang mujtahid tentang maqasid al-syar 7yyah mutlak diperlukan, karena
melalui konsep ini, seseorang mujtahid tidak akan pernah mengabaikan ruh-ruh
syari’ah dalam setiap penalarannya, sehingga sebagian ulama seperti al-Syathibi
menempatkan penguasaan mujtahid terhadap magasid al-syar 7yyah sebagai
syarat pertama di antara sejumlah syarat-syarat ijtihad. Lihat. Al-Syathibi, Abi
Ishag lbrahim ibn Musa, al-Muwafagat fi Usul al-Ahkam, Jid 1V, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), h. 56-62. Dalam pembahasan magasid al-syar 7yyah, al-Syatibi
membagi kategori ini ke dalam empat aspek yang terdiri dari:

1)  Tujuan awal syariat, yakni kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
Aspek ini berkaitan dengan hakikat magasid al-syar ‘7yyah.

2) Syariat sebagai sesuatu yang harus difahami. Aspek ini berkaitan dengan
urgensi bahasa, agar syariat dapat difahami dan magslahah dapat
dicapai.

3) Syariat sebagai hukum taklifi yang harus dilaksanakan. Aspek ini
berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat dalam rangka
merealisasikan maglahah. Selain itu juga berkaitan dengan kemampuan
manusia dalam melaksanakan syariat.

4) Tujuan syariat membawa manusia ke bawah naungan hukum. Aspek ini
berkaitan dengan kepatuhan manusia sebagai mukallaf terhadap syariat,
di mana ia bertujuan untuk membebaskan manusia dari kekangan hawa
nafsu.

Selanjutnya al-Syatibi mengeksplorasi bahwa maslahah ini dapat
diwujudkan bila lima unsur pokok dalam syariat dapat direalisasikan, yakni: [1]
Pemeliharaan agama (hifd al-din) [2] Pemeliharaan atas jiwa (hifd al-nafs) [3]
Pemeliharaan atas akal (hifd al-‘aql) [4] Pemeliharaan atas keturunan (hifd al-
nasl), dan [5] Pemeliharaan atas harta (hifd al-mal). Lihat. Al-Syatibi, al-
Muwafaqgat..., Jid II, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h. 2-4.

142 |pbrahim Bajiiri, Hasyiah al-Bgjari..., h. 114
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yang bersifat abadi/selamanya dan ada yang bersifat sementara.1*3
Golongan mahkram abadi/muabbad secara rinci adalah sebagai
berikut: pertama, makram akibat nasab/garabat/hubungan
darah#, Kedua, makhram akibat rida **. Ketiga, makram akibat
perkawinan'¢, Semua perempuan yang tergolong dalam tiga
pembagiaan ini adalah haram dinikahi selama-lamanya oleh laki-
laki. 14

Adapun makram muakkat adalah masram yang diakibatkan
jam'u (mengabungkan) antara dua orang perempuan dalam ikatan
nikah seorang laki-laki. Larangan ini karena menimbulkan
kecemburuan satu sama lain yang mengakibatkan memicu
pemusuhan dan terputus hubungan kekerabatan di antara mareka.48

Golongan makram muakkat secara rinci adalah sebagai
berikut:

1. Saudari istri (baik akibat nasab atau rida’)

2. Bibi istri dari pihak ayah (baik akibat nasab atau rida’)

143 |brahim Bajuri, Hasyiah al-Bajri..., h. 114

144 Jumlah perempuan yang di haram dinikahi akibat nasab adalah 7
kelompok sebagaimana yang telah dijelaskan pada penjelasan makram akibat
nasab sebelumnya.

145 Jumlah perempuan yang diharam dinikahi pada golongan ini sama
seperti pada jumlah pada nasab, yaitu 7 kelompok

146 Jumlah perempuan yang haram dinikahi pada tingkatan ini ada 4
kelompok sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya

147 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 224

8 Selanjutnya Sulaiman al-Bujairimi menjelaskan bahwa larangan
memadu perempuan-perempuan dalam golongan ini (isteri dengan saudarinya
dan isteri dengan bibinya, baki bibi dari pihak ibu atau ayah) hanya berlaku di
dunia. Adapun di akhirat dibolehkan memadu istri dengan saudarinya atau
dengan bibinya karena alasan larangan (timbul permusuhan dan putus hubungan
kekerabatan) tidak ditemukan di kehidupan akhirat. Pijakan yang dikemukan
terkait hal ini adalah sebuah kaidah figh:

bids g 13579 Al o oty @Sl
Artinya: Hukum dibangun berdasarkan ‘illah, baik dari sisi ada maupun dari sisi

tiada
Lihat. Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 366
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3. Bibi istri dari pihak ibu (baik akibat nasab atau rida")'*

Zainuddin al-Malibari ketika menguraikan syarat-syarat
calon isteri menjelaskan, bahwa perempuan yang akan dinikahi
adalah perempuan yang tidak dalam ikatan nikah orang lain atau
tidak dalam masa ‘iddah orang lain.!** Penjelasan ini menunjukkan
bahwa perempuan yang berstatus isteri orang lain dan perempuan
yang masih dalam masa ‘iddah merupakan bagian dari mahram
muakkat. Artianya, perempuan-perempuan pada kelompok ini
boleh dinikahi apabila sudah terlepas dari ikatan nikah dengan
orang lain atau sudah berakhir masa ‘iddah dengan orang lain.

Memasukkan perempuan bersuami dan perempuan ber-
‘iddah dalam katagori perempuan yang haram dinikahi berdasarkan
firman Allah SWT dalam surat al-Nisa’ ayat 24:

vﬁy\/(;s:&w\uwéuj\i,&u Y1 st fe Silasdiy
g@&:&\www,&m,ﬁ\ywﬁm,ﬁm\gu
M&%WW@W@?%M}M}#‘&WBM
LS Uake S8 A1 O dlaypall
Artinya: Dan (diharamkan juga bagi kamu mengawini) wanita
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki
(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-
Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu campuri di antara mareka , berikanlah
kepada mareka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu
terhadap sesuatu yang kamu telah merelakannya
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Imam al-Khazin menafsirkan kata al-muhsanat dalam ayat
ini dengan perempuan-perempuan yang bersuami. Secara bahasa,
kata al-izsan bermakna larangan/tegah, sedangkan kata al-aksan

149 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 366
1%0 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in..., h. 280
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bermakna perempuan yang menjaga diri dari perbuatan maksiat.
Kata al-izsan juga digunakan kepada empat makna yang lain.
Pertama, perempuan yang bersuami. Kedua, perempuan merdeka.
Ketiga, perempuan yang menjaga diri dari maksiat dan keempat
perempuan muslimah. Kata al-muisanat dalam ayat ini adalah
perempuan-perempuan yang bersuami.>!

Dari penjelasan di atas terkait jumlah mahram muakat,
dapat simpulkan bahwa bila digabungkan penjelasan Zainuddin al-
Malibari dan penjelasan Sulaiman al-Bujairimi maka mahram
muakkat menjadi lima kelompok, yaitu:

1. Saudari istri
Bibi istri dari pihak ayah
Bibi istri dari pihak ibu
Perempuan bersuami
. Perempuan ber- iddah.

Adapun mahramiyyah susuan merupakan salah satu
mahram yang tergolong dalam  mahramiyyah  muabbad.
Makramiyyah susuan merupakan salah satu makram yang
dijelaskan dalam Alquran pada surat al-Nisa’ ayat: 23. Ayat ini
menjelaskan tentang mairamiyyah secara menyeluruh. Artinya,
ayat ini tidak hanya membicarakan ma/ramiyyah susuan.

Makramiyyah susuan adalah mairam yang diakibatkan
penyusuan yang memenuhi unsur-unsur penyusuan atau disebut
juga rukun-rukun rada ah.*>> Mahramiyyah susuan baru diakui dan
berlaku secara menyeluruh apabila telah berhasil melalui proses
pembuktian  makramiyyah  susuan.  Proses  pembuktian
mahkramiyyah susuan ada dua cara:

1. Pembuktian lewat proses Syahadah/kesaksian

2. Pembuktian lewat proses pengakuan.%3

Apabila proses pembuktian ini gagal, maka makramiyyah
susuan tidak berlaku.’® Namun demikian, apabila timbul

TR RENN

151 Imam al-Khazin, Tafsir al-Khazin..., h. 64

152 penjelasan mendetil dan terperinci mengenai mairamiyyah susuan dan
proses pembuktiannya telah dijelaskan pada awal bab ini.

158 Imam Ramli, Nihayah al-Muhtdj..., , h. 214
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pengakuan dari si isteri dan pengakuan tersebut tidak memenuhi
standar pembuktian, maka langkah yang paling tepat dan baik bagi
si suami adalah menceraikan si isteri supaya isteri terbebas dari
ikatan nikah seandainya si isteri berdusta pada pengakuannya.
Penetapan hukum ini berlaku pada konteks isteri yang menentukan
calon suami pada ketika akan melakukan pernikahan.'®

Dalam pembuktian makramiyyah susuan melalui proses
kesaksian dapat dibuktikan dengan kesaksiaan dua orang laki-laki
atau satu laki-laki ditambah dua perempuan atau empat perempuan.
Apabila proses penyusuan bukan dengan cara menetek langsung ke
puting, maka dalam pembuktiannya tidak diterima empat orang
perempuan saja. Pembuktian makramiyyah pada kasus semacam ini
harus diikut sertakan laki-laki.®

Jumlah makramiyyah susuan secara terperinci adalah
sebagai berikut:

1. lbu susuan
Anak perempuan ibu susuan
Saudari-saudari sepersusuan
Saudari-saudari ayah susuan
Saudari-saudari ibu susuan
Anak perempuan dari saudari perempuan susuan
7. Anak perempuan dari saudara laki-laki susuan®®’

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
mahkramiyyah susuan tidak serta merta terjalin dengan sebab terjadi
rada ‘ah antara pihak-pihak yang terlibat dalam rada ‘ah. Hukum
Mahramiyyah susuan berlaku apabila dapat dibuktikan sesuai
dengan prosudur pembuktian radd‘ah mukarrimah.  Apabila
pembuktian ini gagal, maka mahkramiyyah yang disebabkan

OIROIE TR CORIS

1% Maksud tidak berlaku hukum majramiyyah adalah keharaman
pekawinan hanya sebatas pihak yang terlibat dalam pengakuaan yaitu suami dan
isteri. Larangan perkawinan tidak berlaku pada keturunan keduanya. Lihat. Ibnu
Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 343

155 Abu Bakar Syata, I’anah al-Télibin..., , h. 289

156 Jbnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 346

157 Rincian makramiyyah susuan secara detil telah dijelaskan juga pada
permasalahan mahram muabbat.
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rada ‘ah tidak berefek apa-apa walaupun radd‘ah benar-benar
terjadi.

AR-RANIRY




BAB 111
JUAL BELI DAN BANK ASI

3.1. Jual Beli dan Permasalahannya
3.1.1. Pengertian jual beli
Jual beli dalam Bahasa Arab disebut dengan bai‘an

sebagaimana terdapat dalam Kamus Arab-Indonesia karangan

Mahmud Yunus.! Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-

bai‘a yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu

dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai‘a dalam bahasa Arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata al-
syira‘a (beli). Dengan demikian, kata al-bai‘a berarti jual, tetapi
sekaligus juga berarti beli.? Jual beli atau bisnis menurut bahasa
berasal dari kata (al-bai’u) bentuk jamaknya (Al-Buyu'u) dan
konjungsinya adalah (bd’a, yabi’u, bai’an) yang artinya menjual.
Menurut bahasa, jual beli berarti menukarkan sesuatu dengan
sesuatu.®
Sedangkan menurut istilah pengertian jual beli ialah:

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan*

b. Menurut Syekh Muhammad Ibn Qasim al-Ghazzi memberikan
definisi dari jual beli adalah:

iogres b e ks &l tad B B b B les L
> Jb ety doldl S i s dmiie ed of (845 OB

Artinya: Menurut syara‘, pengertian jual beli yang paling tepat
ialah memindahkan kepemilikan terhadap sesuatu
harta (benda atau uang) dengan mengganti sesuatu
atas dasar izin syar ‘7, atau memindahkan kepemilikan

! Mahmud Yunus, Kamus Arab..., h. 74

2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama
2000), h. 111 dan Jalaluddin al-Mahalli, Syar:z ‘Ala Matan Minhgj, Jid. II,
(Indonesia: Dar al-Kutub al-Arabiyyah, tt), h.151

% Abd.al-Rahman al-Jaziri, Figh ‘Alg al-Madhghib..., h. 123

4 |dris Ahmad, Figh al-Syafi ivah, (Jakarta: Karya Indah, 1986), h. 5

5 Ibn Qasim Al-Ghazi, Fath al-Qarib..., h. 30
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manfaat terhadap suatu benda untuk selama-lamanya
dengan mendapatkan harga/uang.

c. Menurut Imam Taqgyuddin dalam kitab Kifayah al-Akhyar
pengertian jual beli menurut istilah adalah: Saling tukar
menukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasarruf)
dengan 7jab dan gabul, berdasarkan cara yang sesuai dengan
syar’i®

d. Ulama Hanafiyah mendefenisikan jual beli dengan pertukaran
harta dengan harta (benda) berdasarkan cara khusus (yang di
bolehkan) syara’ yang disepakati”.’

e. Menurut lbnu Hajar al-Haitami, Jual beli adalah agad
pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan benda atau
untuk kepemilikan manfaat yang abadi.®

f. Ibnu  Qudamah dari kalangan @ madhhab  Hambali

mendefenisikan jual beli sebagai berikut:
9@333 c@&g c‘,}\ij\i ‘_}Uoj\ 33/3\3 ¥ :f°1
“Artinya: Jaul beli adalah pertukaran harta benda dengan harta
benda untuk dimiliki dan memiliki”.

Semua definisi jual beli yang telah diformulasikan oleh para
ahli hukum Islam di atas yang paling tepat sasaran berdasarkan
unsur-unsur yang harus terpenuhi dalam proses jual beli adalah
defenisi yang diformulasikan oleh lbnu Hajar al-Haitami karena
pada hakikatnya jual beli ada ucapan si penjual dan si pembeli
terhada suatu harta benda untuk bias saling memiliki. Ucapan inilah
yang disebut dengan agad. Namun demikian, bukan berarti definisi
jual beli yang telah diformulasikan oleh para ulama-ulama yang

& Abi Bakr Ibn Muhammad al-Husaini, Imam Tagiyuddin, Kifayah al-
Akhyar, Jid. I, (Surabaya: Dar al- llmi, t.t), h. 29

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2007), h. 69-70

8 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtgj h. 240

® Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jid. 111, (Maktabah Syamilah), h. 480
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lain salah karena subtansi'® dari maksud jual beli terdapat pada
semua definisi.

3.1.2. Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan salah satu hukum yang mendapatkan
penjelasan langsung dalam Alquran. Penjelasan Alquran terhadap
hukum jual beli terdapat surat al-Bagarah ayat: 275

el o Ozt A ) aghs WS ) Gghoks G OIS
bl 5ab 1 Ay s A sl \sjj\ Uoe W) 1406 250 G
Stscol Sl 36 ag At J) 8330 Gl s 4lb 4836 4 2 Bae e

Oyl g ok

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba®! tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.'?

Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus

10" Subtansi jual beli adalah pertukaran harta benda dari satu orang ke
orang lain dengan tujuan mencapai hak milik pada benda tersebut sesuai dengan
ketentuan-ketentuan syar 7

1 Al-Khazin dalam @ tafsirnya menjelaskan bahwa para ulama
mengemukan beberapa alasan pengharaman riba. Pertama, riba berakibat pada
pengambilan harta orang lain tanpa timbal balik yang disetujui syar 7. Kedua,
apabila seseorang sudah mulai mempraktek riba, maka orang tersebut akan
mengabaikan jual beli karena pada riba menghasilkan keuntungan yang pasti
tanpa perlu bersusah payah sebagaimana pada jual beli. Ketiga, riba dapat
menghilangkan pekerjaan yang bernilai baik yaitu utang piutang. Keempat,
pengharaman riba berdasarkan nas sehingga wajiblah menyakini haram riba
walupun tidak diketahui hikmah di balik pengharaman riba. Lihat. Al-Khazin,
Tafsir al-Khazin..., h. 209

12 Maksudnya: pemakan riba pada hari kiamat dibangkitkan dalam
keadaan seperti orang kesurupan yang tidak sanggup bergerak secara wajar
karena riba akan membesar dan terasa berat dalam perut mareka sehingga
mareka tidak sanggup berdiri dan berjalan dengan wajar. Lihat. Muhammad Ali
al-Sabani, Safwah al-Tafasir, Jid. I, (Maktab Taufigiyah), h. 158
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berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu®® (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
Ayat ini sangat jelas menyatakan bahwa Allah Swt telah

menghalalkan jual beli kepada hamba-hamban-Nya dan
mengharamkan jual beli yang mengandung unsur riba. Salah satu
contoh jual beli yang terdapat unsur riba didalamnya adalah jual
beli dengan ‘agad kredit yang apabila ketentuan pembayaran tidak
sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan, maka keterlambatan
pembayaran akan didenda dalam bentuk uang. Jual beli semacam
ini termasuk dalam katagori ribd al-qard."

Selanjutnya berkaitan dengan jual beli Allah Swt juga
berfirman dalam surat a/-Nisa’ ayat 29:

5 5w 055 51 ) by 1K WKl 1518 14T sl @l

. /01 1,/& @ 0;/,322 }::3: //°}5 .
L) oy o5l o It 95 45 135

Artinya: Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Al-Khazin dalam tafsirnya mengenai ayat ini menjelaskan

sebagai berikut:

o Joul (K 20l T Y T Gl @y sy e 48
Bladly Bpdly madlly jledlly LIS 6 201 (B Jou ¥ gl pl 2l
SN e Wity M3 geuig L3S aedl JWt Ay gt Balgag

13 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh
tidak dikembalikan dan Allah memaafkan apa yang mareka lakukan berkaitan
dengan riba sebelum ayat ini turun. Lihat. Jalaluddin al-Mahali dan Jalaluddin al-
Sayuti, Tafsir Jalalain, Jid. I, (Maktabah Syamilah), h. 60

1% lbrahim al-Bajuri, Hasyiah al-Bdjuri..., h. 343
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Artinya: Maksud firman Allah SWT “ld ta’-kulii amwailakum
bainakum bi al-batil” adalah tidah boleh menggunakan
harta orang lain seperti riba, perjudian, rampas, mencuri,
mengkhianati dan kesaksian palsu untuk memperoleh
harta. Dalam ayat dikhususkan larangan makan milik
orang lain karena pada hakikatnya penggunaan harta
adalah untuk makan secara umum. Ada yang
berpendapat bahwa termasuk dalam katagori memakan
harta sendiri secara batil adalah mempergunakan harta
pada jalan maksiat. !°
Penjelasan  Alquran® terhadap kebolehan jual beli
merupakan penjelasan yang diperoleh dari dalil gar’i'’, dalam
artian Alquran secara tegas menyebutkan kebolehan jual beli.
Adapun hadis yang menunjukkan hukum jual beli adalah
sebagai berikut:

1. Hadis riwayat Imam Muslim

15 Imam al-Khazin, Tafsir al-Khazin..., h. 366

16 Tidak terdapat perbedaan pendapat di kalangan umat Islam
menyangkut kebenaran sumber Alquran. Semua sepakat meyakini bahwa redaksi
ayat-ayat Alquran yang terhimpun dalam mushaf dan dibaca oleh kaum
muslimin di seluruh penjuru dunia dewasa ini adalah sama, tanpa sedikit
perpedaan dengan yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. dari Allah swt.
melalui Malaikat Jibril. Lihat. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Cet. XI,
(Bandung:al-Mizan,1995), h.83

17 Abdullah Rabi’i dalam Mausi’ah al-Tasyri’i al-Islami memberikan
defenisi terkait dengan dalil gat 7 adalah suatu dalil yang menunjukkan terhadap
makna yang dapat dipahami maksudnya serta tidak membutuhkan kepada takwil
dan tidak memberi petunjuk terhadap makna yang lain. Misalnya dalil yang
menunjukkan atas keesaan Allah swt., ayat-ayat kewarisan dan ayat-ayat tentang
‘uqubat dan hudud. Sedangkan zanni adalah dalil yang menunjukkan terhadap
kemungkinan takwil dengan adanya dalil yang selainnya. Lihat. Abdullah al-
Rabi’1, Mausit ‘ah al-Tasyri’t al-Islami, (Kairo: al-Majlis al-‘Ala), h. 419
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Imam Muslim dalam kitab sahikh-nya meriwayatkan
beberapa hadis yang dijadikan sebagai dasar pembolehan jual-beli,
diantaranya hadis dari Ibnu umar

@&M@‘ﬂ :Jﬁij&\w&\dy)mﬁsw\&c

18 (s 03y) 2

“Artinya: Dari Ibn umar, sungguh Rasul SAW bersabda: Janganlah
kamu menjual suatu benda yang sedang dalam transaksi
orang lain. (H.R. Muslim)”

2. Hadis riwayat al-Bazar

Ibnu Hajar ‘Asqalani yang merupakan salah satu tokoh ilmu
hadis ketika menjelaskan jual-beli menukil sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bazar yang menjelaskan tentang keutamaan
jual-beli.

ot Jes 1 JB SCb) ST éi‘}uijmy@n of

(oSt o 5 1501 813)) j9 a0 IS) ok

Artinya: Seseorang telah bertanya kepada nabi tentang “ pekerjaan
apa yang terlebih utama dikerjakan?”’ Rasul menjawab:
usaha dari hasil keahlian tangan dan tiap-tiap jual-beli
yang mabrur. (H.R. Al-Bazar dan mntashi/ oleh Hakim).

Kedua hadis di atas menjelaskan tentang legalitas hukum

jual-beli, dalam artian hadis-hadis ini hanya membahas tentang
kebolehan jual beli dan keutamaan pekerjaan jual beli. Ulama telah
sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang
lainnya sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli atau
dengan alat tukar menukar yaitu dengan uang ataupun yang
lainnya.

18 Imam Muslim, Sahik Muslim..., h. 5
19 Ibnu Hajar al-*Asqalani, Bulizg al-Muram, (Indonesia: al-Haramain,
tt), h. 175
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Ibnu Hajar Asqalani menjelaskan bahwa yang menjadi
pegangan bahwa jual beli dibolehkan dalam agama Islam adalah
ijma‘ sebagaimana yang terdapat dalam kitabnya Fatk al-Barri:
Para ulama telah sepakat (ijma‘) menyatakan bahwa hukum jual
beli adalah boleh. Hikmah disyariatkan jual beli adalah untuk
memenuhi kebutuhan hidup karena kadang-kadang kebutuhan
seseorang terdapat pada benda yang dimiliki orang lain. Benda ini
tidak mungkin diberikan secara cuma-cuma oleh pemiliknya tanpa
ada timbal balik. Dengan disyariatkan jual beli, kebutuhan
seseorang terhadap benda yang dimiliki orang dapat terpenuhi
dengan cara jual beli.?

Bisa disimpulkan berdasarkan beberapa dalil yang tersebut
di atas bahwa hukum jual beli adalah jaiz (boleh). Namun tidak
menutup kemungkinan bahwa hukum jual beli berubah menjadi
wajib di saat ketergantungan kebutuhan hidup hanya pada jual beli.

3.1.3. Pembagian jual beli dan jual beli yang dilarang

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa hukum

jual beli adalah boleh. Namun demikian, bila dipandang dari proses
pelaksanaan, maka jual beli ada yang dibolehkan dan ada yang
dilarang. lbnu Qasim al-Ghazi membagi jual beli dari sudut
pandang ini menjadi 3 macam:

1. Jual beli benda yang telah dilihat dan diperiksa oleh
masing-masing pihak (pihak penjual dan pembeli). Jual
beli jenis ini adalah sah/boleh

2. Jual beli terhadap benda yang telah diciri-cirikan oleh
pihak penjual kepada si pembeli. Jual beli jenis ini
dinamakan juga dengan bai’ salamljual beli agad
salam.?! Jual beli ini tergolong dalam jual beli yang sah

20 lbnu Hajar Al- Asgalani, Fatk al- Barri’, (Beirut: Dar- Fikr, tt), h.
287.

2L Bai’ salam adalah jual beli benda yang belum dilihat secara nyata,
tetapi si pembeli mengetahui dan berpegang pada ciri-ciri benda yang dijelaskan
oleh si penjual. Jual beli jenis ini sah dengan syarat si pembeli membayar harga
barang secara tunai. Lihat. lbrahim al-Bajuri, Hasyiah al-Bgjari..., h. 352.
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3. Jual beli terhadap benda yang tidak dilihat oleh dua
belah pihak, baik pihak penjual maupun pembeli maka
jual beli jenis ini tidak sah karena mengandung unsur
tipuan.?2

Dari tiga macam jual beli di atas, hanya jual beli pada poin
ketiga yang tidak sah karena terdapat unsur tipuan. Larangan jual
beli jenis ini karena berpotensi menimbulkan permusuhan diantara
si pembeli dan penjuan. Timbulnya permusuhan antara si pembeli
dan penjual merupakan suatu kondisi yang bertentangan dengan
hikmah disyariatkan jual beli.

Selanjutnya Jalaluddin al-Mahalli menjelaskan bahwa jual
beli yang dilarang dalam Islam terbagi dua apabila dipandang sah
dan tidak sah. Pertama, tidak sah karena tidak terpenuhi rukun atau
syarat jual beli. Kedua, sah karena larangan bukan akibat cacat
rukun atau syarat, tetapi larangan akibat terdapat unsur tipuan.?

Dalam pembahasan bai’ salam, uang disebut dengan dengan ra’sul mal.
Sedangkan barang disebut dengan muslam fih. Akad salam memastikan adanya
harta yang dipertukarkan. Dalam hal ini, uang sebagai alat pembayaran dan
barang sebagai benda yan diperjual belikan. Ada beberapa syarat pada uang yang
dijadikan sebagai alat pembayaran. Pertama, Jelas Nilainya. Dalam artian uang
yang digunakan sebagai ra’sul mal harus disebutkan dengan jelas nilainya
seperti seratus atau dua ratus. Kedua, kepastian jenis mata uang yang dijadikan
sebagai ra’sul mal seperti rupiah atau dollar. Kalau dijaman dahulu, harus
dijelaskan apakah berbentuk koin emas atau perak. Ra’sul mal harus tunai.
Artinya, uang yang dijadikan sebagai ra sul mal tidak boleh terhutang, tanpa ada
sedikitpun yang ditunda pembayarannya. Syarat pada barang agad salam adalah
a’in/benda yang tidak tertentu. Namun demikian, benda yang diperjualbelikan
dalam bai’ salam sudah diciri-cirikan secara lengkap dan pasti. Termasuk dalam
ciri-ciri pasti dan lengkap adalah menyebutkan jenis, macam, warna, ukuran, dan
spesifikasi lain. Pendeknya, setiap kriteria yang diinginkan harus ditetapkan dan
dipahami oleh kedua belah pihak, seakan-akan barang yang dimaksud ada di
hadapan mereka berdua. Sedangkan barang yang tidak ditentukan kriterianya,
tidak boleh diperjual belikan dengan cara bai’salam, karena akad itu termasuk
akad gharar ( untung-untungan) yang nyata-nyata dilarang dalam hadis. Salah
satu di-syari ‘at-kan bai‘ salam untuk memberikan kelonggaran dan keluasan
pada penjual untuk bekerja mendapatkan barang itu dalam tempo waktu tertentu.
Lihat. Abu Bakar Syata, I ‘andh al-Talibin..., h. 16-18

22 1bnu Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib al-Mujib, JId. 1, (Indonesia: Dar
al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), h. 340-341

23 Qyihab al-Din al-Qalyibi, Syark ‘4la Minkgj al-Talibin, Jid. I,
(Indonesia: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), h. 175
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Adapun jual beli yang dilarang karena tidak terpenuhi rukun atau
syarat adalah sebgai berikut:

1. ‘Asbu al-fuhl
‘Asbu al-fuhl adalah jual beli sperma hewan jantan
ketika melakukan perkawin dengan betina. Jual beli
jenis ini tidak boleh dan tidak sah karena tiga alasan
yaitu: pertama, tidak diketahui kadar sperma yang
masuk dalam rahim hewan betina. Kedua, sperma tidak
termasuk  dalam  katagori cairan yang sah
diperjualbelikan. Ketiga, keinginan hewan untuk kawin
tidak bisa dikelola.

2. Habal al-habalah
Habal al habalah adalah jual beli hewan yang belum
ada, baik dijadikan sebagai barang ataupun sebagai
harga.?

3. Al-malagih
Al-malaqih adalah jual beli janin hewan

4. Al-madamin
Al-madamin adalah jual beli sperma hewan yang masih
berada dalam kantong sperma?®’

5. Al-mulamasah
Al-mulamasah adalah jual beli dengan cara sentuh
menyantuh kain yang sedang dipajangkan, orang yang
menyentuh kain tersebut harus membeli tanpa ada hak
khiyar bagi si pembeli?®

** Dalam Fats al-Wahab terkait jual beli habal al-habalah dijelaskan

bahwa larangan dan tidak sah jual beli jenis ini karena termasuk dalam jual beli
terhadap benda yang belum ada, baik dia pada posisi benda atau posisi harga.
Lihat. Zakaria al-Ansari, Fath al-wahab, JId. I, (Maktabah Syamilah), h. 193

% |bnu Hajar menjelaskan bahwa tidak sah jual beli jenis ini karena
cacat syarat. Lihat. Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtgj..., h. 323

% Menurut pengarang kitab Tuifah al-Muktdj tidak sah jual beli
semacam ini karena beberapa alasan. Pertama, karena tidak terdapat agad.
Kedua, karena benda yang diperjualbelikan tidak dilihat oleh pembeli. Ketiga,
karen tidak berlaku khiyar majlis atau khiyar syarat apabila barang telah dibeli.
Lihat. Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Mu#tdj ..., h. 323
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6. Al-mundbadhah
Al-mungbadhah adalah jual beli secara lempar
melempar, maksudnya lempar melempar dijadikan
sebagai pengganti agad jual beli, seperti berkata si
penjual “aku lempar pakaianku ini kepada mu dengan
ganti rugi 10 ribu rupiah, maka si pembeli mengambil
pakaian tersebut dengan menyerahkan uang 10 ribu
rupiah.?’

7. Al-hasah
Al-hasah adalah jual beli dengan cara melempar batu
pada barang yang diperjualbelikan, seperti berkata (si
penjual atau si pembeli) apabila aku lempar batu ini dan
mengenai sasaran (barang yang diperjualbelikan) maka
baju ini merupakan barang jual beli dengan harga 10
dirham?

8. Bai’'un wa syart’’

Bai’'un wa syart adalah Jual beli yang dimasukkan
syarat yang fasid’’ dalam agad.®!
Adapun jual beli®? yang dilarang karena terdapat unsur
tipuan atau kemudharatan adalah sebagai berikut:*3

1. Bai'u hadhir libad

27 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh ‘dla Minhdj..., h. 176. Khatib Syarbaini
menjelaskan alasan tidak sah jual beli semacam in karena tidak ada ijab qabul.
Lihat. Khatib Syarbaini, al-Mughni al-Muhta...j, h. 43

28 Jalaluddin al-Mahalli, Syar ‘Ala Minhdj..., h. 176. Khatib Syarbaini
terkait jual beli beli hasah menjelaskan bahwa tidak sah jual beli jenis ini karena
tidak ada ijab gabul. Lihat. Khatib Syarbaini, al-Mughni al-Muhtg;j ..., h. 43-44

2 Syihab al-Din al-Qalyiibi, Syark ‘dld Minkgj al-Talibin, Jid. 11,
(Indonesia: Dar al-Kutub al-Arabiyyabh, tt), h. 175

30 Maksud syarat fdsid sebagaimana dijelaskan Ibnu Hajar al-Haitami
adalah syarat yang tidak ada dalam hukum jual beli, seperti kata si pembeli atau
si penjual “ aku beli barang ini dengan syarat engkau utangkan 100 dirham”.
Lihat. Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 325

31 Khatib Syarbaini, al-Mughni al-Mu#ktgj ..., h. 44

32 Juli beli jenis ini adalah sah, tetapi haram mempraktikkannya karena
larangan bukan akibat cacat syarat atau rukun. Larangan jual beli jenis ini karena
terdapat didalamnya unsur tipuan. Jalaluddin al-Mahalli, Syar/ ‘Ala Minhdj ..., h.
175

33 Khatib Syarbaini, al-Mughni al-Mu#tg;..., h. 50-52
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Bai’'u hadhir libad adalah jual beli antar pedagang desa
dengan pedagang kota, seperti kata si pedagang kota
kepada si penjual yang baru tiba dari desa “berikan
barangmu pada saya supaya aku jual secara satu persatu
dengan harga yang mahal/tinggi. Padahal si penjual
yang datang dari desa ingin menjual barangnya hari itu
dengan harga barang pada hari itu.®*
2. Talaqqi al-Rukbadni

Talaqqi al-Rukbani adalah jual beli yang dilakukan
pedagang-pedagang kota di tengah jalan dengan
pedagang desa, dimana si pedagang desa tidak tahu
harga pasaran terhadap benda yang hendak dijual®®

34Jalaluddin al-Mahalli menjelaskan bahwa larangan jual beli semacam
ini karena dua sebab sebagaimana terdapat dalam kitabnya:

lgeke Jastall oo 20 055 O 1 o Griadl 0 ) 5300 Lo 23 o g1 B maly
@ JFY 130 Y A o Y Led Aeab IS ) A bl a5 Les plaedl 06 OF Lo i)
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Artinya: Larangan jual beli semacam ini karena ada dua alasan. Pertama,
barang yang diperjualbelikan adalah barang yang diperlukan umum
masyarakat. Kedua, si penjual desa (orang yang membawa barang dari
desa) berencana menjual barangnya pada hari itu dengan harga
pasaran hari itu juga. Larangan jual beli semacam ini hanya bersifat
dosa terhadap pelaku (penjual desa dan kota), tidak menyebabkan
fasid jual beli. Imam Nawawi dalam kitab Raudah menukilkan
pendapat al-Quffal yang mengkhususkan dosa terhadap penjual kota.
Seandainya barang yang ingin dijual oleh si penjual desa adalah
barang yang bukan kebutuhan umum masyarakat atau si penjual desa
memang ingin menjual barangnya secara satu persatu dengan harga
yang lebih mahal besok atau lusa maka tidak termasuk dalam katagori
jual beli yang dilarang.

Lihat. Jalaluddin al-Mahalli, Syark ‘Ala Minhg;j..., h. 182
% Imam Ramli mengenai jual beli semacam ini menjelaskan bahwa
apabila harga pasaran diketahui oleh si pejual desa/dusun setelah terjadi jual beli,
maka si penjual desa berhak meng-khiyar. Lihat. Imam Ramli, Nihayah al-
Muhtdj..., h. 536. Jalaluddin al-Mahalli menjelaskan bahwa apabila jual beli
semacam ini terjadi dengan harga pasaran atau di bawah harga pasaran, namun si
penjual desa tahu harga pasaran maka tidal berlaku khiyar pada dua kasus ini.
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3. Al-saum ‘ala saum
Al-saum ‘ala saum adalah jual beli yang terjadi setelah
terjadi tawar menawar dan sudah ada kesepakatan
antara calon si penjual dan calon pembeli yang pertama
tentang ketetapan harga>®

4. Al-Bai’u ‘ala bai’i ghairih gabla luzimih
Al-Bai’u ‘ala bai’i ghairih qabla luzamih adalah jual
beli yang terjadi setelah barang tersebut terjual, namun
masih berlaku khiyar (baik khiyar majlis ataupun khiyar
syarat)®’

5. Al-Syira’ ‘ala syira’
Al-Syira’ ‘ala syira’ adalah jual beli yang terjadi setelah
barang tersebut dibeli oleh orang lain dan masih dalam
masa khiyar3®

Tidak berdosa pelaku jual beli semacam ini apabila jual beli terjadi seperti dua
kasus ini. Lihat. Jalaluddin al-Mahalli, Syarh ‘ala Minhg; ..., h. 183

% Harga yang telah disepakati dan ditetapkan oleh dua belah pihak
boleh kurang dari harga pasaran. Adapun apabila salah satu pihak belum sepakat
dengan ketetapan harga maka tidak dilarang terjadi penawaran oleh orang lain.
Jalaluddin al-Mahalli menukilkan sebuah hadis yang diriwayatkan Bukhari yang
menunjukkan larangan jual beli jenis ini:

(s 0lg)) 431 g (S Jr I gty sy e Y o JB
Artinya: “Bersabda Rasulullah  SAW tidak boleh seseorang menawar
barang/benda yang sedang dalam tawaran orang lain.”

Selanjutnya Jalaluddin menjelaskan bahwa berdosa pelaku jual beli
jenis ini karena dapat menyakiti orang lain. Lihat. Jalaluddin al-Mahalli, Syarh
‘ala Minhdj ..., h. 183

37 Sulaiman al-Bujairimi mengenai jual beli jenis ini menjelaskan
bahwa larangan jual beli jenis ini apabila tidak ada izin dari si pembeli yang
pertama. Apabila sudah mendapat izin dari pembeli yang pertama, maka jual beli
semacam ini tidak dilarang. Lihat. Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-
Bujairimi..., h. 224. Selanjutnya Muhammad al-Mursafi menjelaskan bahwa
larangan jual beli semacam ini karena dapat menimbulakan kebencian dan dapat
menyakiti hati calon pembeli pertama. Lihat. Muhammad al-Musrafi, Syarh
Nafais Wa Lagaif, Jid. 11, (Bairut: Dar al-Fikr, 2007), h. 224

38 Jual beli poin yang ke-lima ini sama dengan jual beli pada poin ke-
empat. Perbedaan keduanya hanya terletak pada sudut pandang. Bila dipandang
penyebab pasah agad timbul dari si penjual maka jual beli ini termasuk dalam
katagori al-Bai’u ‘ala bai’i ghairihi gqabla luzamihi, namum bila dipandang
penyebab ter-pasah aqgad timbul dari si pembeli maka jual beli ini termasuk
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6. Al-Najsy
Al-Najsy adalah jual beli dengan penawaran harga yang
mahal supaya orang lain tidak sanggup membeli.3®

7. Jual beli kurma dan anggur kepada orang yang
mengolah kurma dan anggur menjadi minuman keras.*°

8. Jual beli terhadap salah satu benda yang haram
dipisahkan, seperti jual beli anak budak dengan ibunya
yang dipisahkan akibat jual beli*!

9. Bai'u al- ‘arabin
Bai’u al-‘arabun adalah jual beli dengan membayar
uang muka terlebih dahulu. Apabila jual beli tersebut
jadi, maka uang muka tersebut menjadi bagian harga

dalam katagori Al-Syira’ ‘ala syira’ qabla luzamih. Sulaiman al-Bujairimi
menjelaskan bahwa tidak luzzm bai’ karena jual beli tersebut masih dalam masa
khiyar, baik khiyar majlis, khiyar syart ataupun khiyar ‘aib. Lihat. Sulaiman al-
Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi ‘Ald..., h. 224
3% Menurut pendapat yang kuat, jual beli semacam ini tidak berlaku
khiyar terhadap si pembeli karena kesalahannya sendiri. Adapun penyebab
haram melakukan jual beli jenis ini karena terdapat unsur menyakiti. Lihat.
Jalaluddin al-Mahalli, Syars ‘4l Minhdj..., h. 184
“Imam Qalyubi terkait jual beli ini menjelaskan sebagai berikut:
& JB s 895G 3 asb GRS 31 395G U Bl G WAG) B3 GR35 O
iy ‘9320\ Gl odh B Jsiasd) r"f“iﬁ ogd Hlal ‘,mju 3154015 f 2l 51 A3
Artinya: Apabila ada dugaan bahwa anggur atau kurma akan dijadikan khamar,
maka hukum jual beli ini adalah makruh. Namun, apabila diyakinkan
bahwa anggur atau kurma tersebut akan dijadikan khamar, maka
hukum jual beli ini adalah haram atau makruh. Al-Nawawi dalam
kitab Raulah menyatakan bahwa pendapat yang kuat adalah haram.
Yang dimaksudkan dengan kata talagqukan di sini adalah kuat dugaan
dan yang dimaksudkan dengan kata tawahhum adalah sekadar ada
dugaan. Jual beli jenis ini adalah sah. Haram atau makruh melakukan
jual beli semacam ini karena menjedi sebab maksiat secara pasti atau
secara dugaan kuat.
Lihat. Imam Qalyubi, Syark al-Qalyub:..., h. 184
41 Terjadi silang pendapat mengenai jenis jual beli ini. Pendapat yang
kuat menyatakan bahwa jual beli semacam ini adalah haram dan tidak sah.
Pendapat lemah menyatakah sah. Menurut pendapat yang kuat, tidak sah jual
beli jenis ini karena tidak kuasa menyerahkan barang yang diperjualbelikan pada
syar’i . Lihat Al-Ramli, Nihayah al Mu/tdj..., h. 546
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barang yang diperjual belikan dan apabila jual beli tidak
jadi, maka uvang muka tersebut  menjadi
hibbah/pemberian cuma-cuma*?
Inilah sejumlah jual beli** yang diharamkan dan bedosa
bagi pelakunya. Khatib Syarbaini ketika menjelaskan tentang jual
beli fasid menyatakan sebagai berikut:

Olod (il dromzy dwld byid of b i ddd) duld ol iy 2 gl
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Artinya: Barang yang diperjualbelikan dan harga barang yang
didapatkan lewat jual beli yang fasid akibat cacat syarat
merupakan barang ghasab yang berkewajiban untuk
mengembalikan kepada pemiliknya atau menggantikan
dengan barang yang lain apabila barang tersebut tidak
ada lagi.

Jual beli merupakan salah satu ragam hukum Islam yang
telah dirumuskan/dikonsepkan supaya kebutuhan umat terpenuhi
lewat konsep jual beli. Untuk terlaksannya jual beli yang sah perlu
diperhatikan dua unsur utama. Kedua unsur ini dinamakan rukun

dan syarat jual beli. Apabila dua unsur ini tidak terpenuhi, maka
jual beli berujung kepada fasid.

42 Syarat pembayaran uang muka dengan dijadikan uang tersebut
sebagai bagian harga barang apabila jual beli terjadi dan menjadikan uang
tersebut sebagai hibbah apabila jual beli gagal merupaka syarat yang terdapat
dalam agad atau terjadi syarat dalam masa khiyar. Lihat Ibnu Hajar al-Haitami,
Tuhfah al-Mujtdj..., h. 355

43 Selanjutnya menurut Khatib Syarbaini, hukum jual beli terbagi lima

sebagai berikut:

ety 09, Sally Cgtially al 2ty Corlgll (2 thamastd) sSHY I iy ad)
Artinya: Hukum jual beli terbagi lima, yaitu: wajib, haram, sunat, makruh dan
boleh/mubah. Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtgj..., h. 55
4 Khatib Syarbaini, Mughni al-MuAtgj...h. 55
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3.1.4. Rukun Dan Syarat Jual Beli
3.1.4.1.Rukun jual beli

Rukun merupakan Bahasa Arab yang sudah diindonesiakan.
Dalam Kamus Al-Munawwir al-rukn diartikan dengan penopang,
sandaran, tiang, kemulian, kekuatan, perkara besar, tenang dan
teguh.**Menurut Mahmud Yunus, al-rukn atau al-arkan berarti
sudut atau tiang sandaran.*®Sedangkan dalam “Kamus Besar
Bahasa Indonesia” rukun diartikan dengan sesuatu yang harus
dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan.*’

Secara defenisi, rukun adalah suatu unsur yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang
menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau
tidak adanya sesuatu itu.**Menurut Ibnu Qasim al-Ghazi  yang
dimaksud dengan rukun ialah:

s o) B Lo S 50 Gl 52 oS
Artinya:  “Rukun adalah bahagian-bahagian sesuatu yang
menyatu/terangkai menjadi hakikat sesuatu.”
Selanjunya pengarang Kkitab Syars  al-Rakabiyyah
mendefinisikan rukun sebagai berikut:
Mialdl sz g2 S
Artinya: “Rukun adalah bahagian sesuatu.”

Menurut Abu Muzaffar sebagaimana yang terdapat dalam
kitab usul fighnya, yang dimaksud dengan rukun adalah:

‘; S13 d.a;co bjzj.‘\ 03479 9 e.w\ dade o ejl,g L g ufj.\\

45 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab..., h. 529

46 Mahmud Yunus, Kamus Arab..., h. 147

47 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 966

48 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jid. V, (Jakarta:
Ichtiar Barn van Hoeve, 1996), h. 1510

49 Ibnu Qasim al-Ghazi, al-Qaul al-Mukhtar Fi Syarh..., h. 144

%0 Al-Hajimi, Syarh al-Rakabiyyah, Jid. 1V, (Maktabah Syamilah), h. 2
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Artnya: Rukun adalah bahagian sesuatu yang dapat dipastikan
bahwa sesuatu itu ada karenanya dan seandainya
bahagian sesuatu itu tidak ada maka sesuatu itu pun tidak
ada.

Dari beberapa definisi rukun yang telah dirumuskan oleh

para ahli, baik ahli figh atau usul figh sekilas nampak perbedaan
antara ulama figh dengan usul figh dalam mendefinisikan rukun.
Namun demikian, perbedaan dalam redaksi bahasa disini tidak
menyebabkan perbedaan makna. Inti dari semua definisi rukun
yang telah diformulasikan oleh para ulama adalah rukun
merupakan struktur terbentuk sesuatu.

Ibrahim Bajuri dan Abu Bakar Syata dari kalangan ulama
syafi’iyyah ketika menjelaskan tentang jual beli, menetapkan
bahwa rukun jual beli secara umum ada tiga, yaitu:

1. ‘Aqid

2. Ma’qud ‘alaih

3. Sighat®?

Sedangkan Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan bahwa rukun
jual beli secara mujmal adalah tiga

1. ‘Aqid

2. Ma’qud ‘alaih

3. Sighat
apabila dirincikan ketiga rukun jual beli ini menjadi enam sebagai
berikut:

Penjual

Pembeli

Barang yang diperjualbelikan
Harga

Ijab

gabal®?

ok wbdpE

51 Abu Muzaffar Mansur bin Muhammad, Qawdti’ al-Adillah Fi al-
Usal, JId. | (Maktabah Syamilah), h. 101

52 |brahim Bajuri, Hasyiah al-Bdjuri..., h. 338 dan Abu Bakar Syata,
D’anah al-Talibin..., h. 3

53 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtgj...,h. 241. Imam al-Qalyubi
terkait rukun-rukun jual beli menjelaskan sebagai berikut:



98

Sebagian ulama mengistilahkan rukun-rukun diatas dengan
istilah syarat. Diantara mareka yang menggunakan istilah syarat
adalah Jalaluddin al-Mahalli dan Khatib Syarbaini dalam kitabnya
masing-masing pada bab jual beli.>* Menurut al-Qalyubi,
penggunaan istilah syarat terhadap rukun adalah sesuatu yang
dibolehkan. Kebolehan ini karena pengertian syarat dan rukun
diartikan “sesuatu yang mesti ada dalam suatu pekerjaan”.*°Pada
dasarnya antara syarat dan rukun merupakan dua hal yang berbeda.
Dimana syarat adalah sesuatu yang tergantungan keberadaan
hukum padanya dan ia berada di luar hukum., dan apabila dia tidak
ada maka hukum pun tidak bisa dijalankan/tidak ada.’Adapun
rukun sebagaiman yang telah dijelaskan bahwa ia merupakan
bagian dari sesuatu.

2.1.4.2. Syarat Jual beli
Syarat merupakan akar kata dari syarara, yang secara
bahasa mempunyai arti janji, memustikan, tanda, alamat dan
permulaan sesuatu.®’” Dalam kamus al-Munawwir syarasa berarti
tanda, alamat, perjanjian, penentuan, penetapan dan mengikat.*®
Adapun pengertian syarat secara istilah menurut ulama usul
figh adalah sebagai berikut:

& Wi 2955 08 p3all 5 B AT A W15 (Ligasddd OS5 S) W 19aas ol
Artinya: Waktu dan tempat terjadi agad tidak dikatagorikan dalam rukun karena
keseluruhan agad terjadi dalam suatu waktu dan tempat. Adapun
zaman/waktu dimasukkan dalam katagori rukun pada kasus puasa
karena tidak mungkin didapatkan puasa diwaktu malam.
Lihat. Al-Qalyubi, Hasyiah Qalyubi, Jid. Il, (Indonesia: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyabh, tt), h. 152
5 Jalaluddin al-Mahalli, Syarz al-Makalli.., h. 152 dan Khatib
Syarbaini, Mughni al-Muhtqj ..., h. 4
%5 Al-Qalyubi, Hasyiah Qalyubi..., h. 152
%6 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum ..., h. 1691
5 Mahmud Yunus, Kamus Arab-indonesia..., h. 194-195
%8 Ahmah Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir ..., h. 710-711
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Artinya: Syarat adalah sesuatu yang dapat dipastikan bila ia tidak
ada maka sesuatu yang lain juga tidak ada dan bila ia
ada, sesuatu yang lain belum pasti ada, contohnya suci
yang merupakan syarat sah sembahyang.  Apabila
seseorang tidak dalam keadaan suci, bisa dipastikan
bahwa orang tersebut tidak mungkin melakukan
sembahyang dan apabila seseorng dalam kondisi suci
belum tentu dia melakukan sembahyang karena ada
orang dalam kondisi suci bukan sedang melakukan
sembahyang.
Dalam Syars Nazam al-Waragat syarat didefinisikan

sebagai berikut:
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Artinya: Syarat adalah sesuatu yang dapat dipstikan tidak ada
sesuatu yang lain tanpa adanya dan adanya syarat belum
tentu sesuatu yang lain ada.

Dua definisi ini mengadung pengertian yang sama
walaupun menggunakan redaksi bahasa yang berbeda kanena inti
dari dua define ini adalah berjalan dan terlasana suatu pekerjaan
sangat ketergantungan pada syarat. Apabila syarat tidak ada, maka
suatu pekerjaan pasti taidak terjadi, seperti wuduk merupakan
sesuatu yang mutlak harus ada untuk terlaksananya
salat/sembahyang. Syarat ibarat oksigen dalam pergerakan tubuh
manusia, walaupun oksigen bukan bahagian tubuh manusia tetapi

%9 Al-Jamiah al-Islamiyyah Bi al-Madinah al-Nabawiyyah, Muzakkarah
Usul al-Figh, Jid. I, (Maktabah Syamilah), h. 5

80 Ahmad bin Umar al-Jazimi, Syarh al-Waragat, Jid. XXXII,
(Maktabah Syamilah), h. 16
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apabila oksigen tidak ada maka tubuh manusia tidak dapat bergerak
atau disebut juga dengan mati.

Syarat selalu menyertai dan melekat pada setiap rukun.
Dalam jual beli sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa
untuk terbentuk jual beli yang sah menurut syar’i maka harus
terpenuhi unsur-unsur jual beli/rukun-rukun jual beli. Syarat jual
beli yang dimaksudkan dalam jual beli adalah syarat yang melekat
pada rukun jual beli. Sejauh yang telah ditelaah dan diteliti, hampir
seluruh  kitab-kitab/buku-buku  yang membahas jual beli
menyertakan/menyandingkan pembahasan rukun dan syarat secara
bersamaa.

Untuk memudahkan pemahaman tentang syarat-syarat jual
beli, maka dalam tulisan ini dicoba untuk memisahkan uraian rukun
dengan syarat sebisa mungkin. Namun demikian, karena syarat
terdapat dan melekat pada rukun sehingga perlu pengulangan
sedikit tentang rukun. Sebagaimana telah diketahui bahwa rukun
jual beli secara umum tiga: pertama sighat, kedua ‘aqid, ketiga
ma’qud ‘alaih maka untuk sah jul beli harus terpenuhi syarat yang
tertelak pada tiap-tiap rukun.

1. Syarat-syarat pada sighat

a. Ucapan yang terpaham kepada jual beli (baik ucapan
langsung/dahir atau tidak langsung/kinayah.5*

Syarat yang harus terpenuhi pada sighat, baik ijab® atau
gabil®® sebagaimana terpaham dari kalam Khatib syarbaini adalah

51 lbnu Hajar al-Haitami, Tuifah al-Muktdj..., h. 241
62 Dalam kitab Mughni dan Hasyiah Bujairimi didefinisikan ijab
sebagai berikut:

Sy (hlag) 1Sy (thinsy 3,2 BYs 2y ol o oy b gag (Ul o (2
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Artinya: [jab adalah ucapa si penjual yang menunjukkan kepemilikan harta
benda kepada si pembeli seperti aku jual ini kepadamu dengan

harga sekian atau saya jual benda ini kepadamu dengan harga
sekian. Penjelasan ini sebagaimana yang telah membahas oleh
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ucapan yang menunjukkan keleraan dari dua belah pihak (penjual
dan pembili) pertukaran harta antara keduanya.®*Perlunya sighat
dalam proses jual beli karena hukum jual beli diikat dengan
kerelaan antara dua belah pihak sebagaimana dijelaskan Jalaluddin
dalam kitabnya:

@) (edd g.gbuj \fdj.a.!\j aSde g ShaasS Gl db b
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Artinya: Jual beli disyaratkan al-zjab seperti “aku jual untukmu”.
Jual beli juga disyaratkan al-gabul, ucapan gabal seperti
“aku beli”. Jual beli tidak sah apabila tidak ada
didalamnya ijab atau gabal karena jual beli harus
didasari kerelaan dua belah pihak (si penjual dan
pembeli)
Adapun yang menjadi dalil bahwa si penjual dan pembeli
harus rela terhadap proses jual beli yang dilakukan adalah firman
Allah Swt pada surat al-Nisa’ ayat: 29
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali denganjalan perniagaan yang berlaku dengan

Asnawi dan ulama-ulama lain karena digiaskan pada masalah
talak.
Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 4 dan Sulaiman al-
Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 167
83 Dalam kitab Tuifah al-Muhtgj dijelaskan mengenai gabzl sebagai
berikut:

(SLEE) 52 WL D95 U o 5 5 o 385 ¢ (o241 e Il
Artinya: Qabul adalah ucapan si pembeli yang menunjukkan kepemilikan harta
seperti aku beli benda ini dengan harga sekian.
Lihat. Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Mu#tdj ..., h. 244
64 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 4-5
8 Jalaluddin al-Mahalli, Syar# al-Mahalli..., h. 153
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suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadamu.
Selanjutnya dalil yang mensyaratkan kerelaan antara
penjual dan pembeli adalah hadis yang diriwayatkan Ibnu Hibban

fordl ) tehag ade 1 o 1 Jguay JB B it s of 8
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Artinya: “Dari Abi Sa‘id al-Khudri berkata ia: Telah bersabda
Rasulullah SAW: Jual beli berdasarkan suka sama suka.

(H.R. Ibnu Hibban)”

Menurut Imam al-Ramli, kerelaan adalah hal yang
tersembunyi karena ia berada dalam hati seseorang sehingga
membutuhkan ucapan yang menunjukkan kerelaan. Ucapan yang
menunukkan kerelaan adalah #jab dan gabail.’

b. Tidak terjadi perselangan waktu yang lama antara ijab dan

gabul

Pada pelaksanaan sighat harus berurutan, tidak boleh
diselangi antara keduanya oleh diam yang lama dan tidak boleh
diselangi antara keduanya oleh kalam ajnabiyyah/perkataan yang
tidak ada kaitannya dengan jual beli.®®selanjutnya Khatib Syarbaini
menjelaskan bahwa yang menjadi ukuran atau patokan terhadap
waktu yang lama adalah sekira-kira gabazl tidak dianggap
menyahuti #jab.%® Menurut Jalaluddin al-Mahalli, patokan waktu
yang lama yang menjadi pemisah antara ijab dan gabzl adalah
waktu yang menunjukkan bahwa ucapan gabzl yang diucapkan
oleh si pembeli tidak berfungsi untuk menjawab #jab.”

Menurut Syibran al-Malasi, diam yang lama atau kalam
ajnabiyyah yang terjadi antara ijab dan qabul berlaku secara
umum, artian disegaja atau tidak tetap dikatagorikan dalam waktu

% lbnu Hibban, Sahih Ibnu Hibban, Jid. XI, (Maktabah Syamilah), h.
340

57 Imam al-Ramli, Nihgyah al-Mu#tdj ..., h. 432

8 Jalaluddin al-Mahalli, Syar al-Makalli..., h. 154

89 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtagj ...,h.8

70 Jalaluddin al-Mahalli, Syar al-Makalli..., h. 154
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yang lama sehingga menyebabakan tidak sah agad. Berbeda
dengan diam sebentar, walaupun dimaksudkan untuk memutuskan
antara ijab dan qgabzl. Hal ini berbeda hukum terhadap fatihah
dalam sembahyang, dimana apabila terjadi diam sebentar yang
dimaksudkan untuk memutuskan berururtan antara ayat maka
hukum bacaan fatihah tidak sah. Alasan terjadinya perbe daan
hukum “diam sebentar” pada proses ijab qabul dalam jual beli
dengan “diam sebentar” pada pembacaan fatithah dalam
sembahyang adalah karena sembahyang merupakan ibadah
mahzah. Hukum yang ditetapkan pada ibadah mahzah lebih ketat
dari pada hukum yang ditetapkan pada kasus-kasus lain.”*

Khatib Syarbaini terkait 1jab dan gabal menjelaskan sebagai
berikut:

Chbeall b gld (Olsdl dns yho os Joadll 065 OF Liaff b jaiyg
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Artinya: Pada gabzl disyaratkan bahwa yang mengucapkan gabuil
mesti orang yang ditujukan oleh 7jab sehingga apabila
orang yang ditujukan oleh ijab meninggal sebelum
sempat mengucapkan gabzl maka ahli waris tidak sah
bertidak sebagai pengganti dan proses jual beli gagal.
Artinya, apabila jual beli dilanjutkan maka harus melalui
proses dari awal.

Selanjutnya Sulaiman al-Bujairimi menjelaskan bahwa
ucapan ijab dan qgabazl disyaratkan bisa terdengar oleh orang yang
berdekatan.”

Abdul Hamid al-Syarwani mengomentari syarat ini sebagai
berikut:

° e - e
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1 Syibran al-Malasi, Hasyiah ‘Ala Nihayah h. 440

72 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtg;..., h. 8

73 Sualiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 172. Menurut lbnu
Hajar al-Haitami ucapan iab dan gabal mesti terdengar oleh orang yang
berdekatan. Lihat. Ibnu Hajar al-Haitami, Tuifah al-Mu#td;..., h.250.
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Artinya: Apabila mengucap oleh seseorang ucapan menjual harta
benda dan mengeraskan suara ia sekira-kira dapat
didengar oleh orang yang berdekatan dengan penjual,
walaupun si pembeli tidak mendengarnya. Setelah
ucapan ijab selesai, langsung digabul oleh pembeli, baik
terjadi gabazl karena kebetulan atau karena ada yang
memberi tahu maka jual beli tersebut adalah sah.

c. Sesuai antara ijab dan qabul

Salah satu syarat yang harus terpenuhi pada ijab dan gabl
adalah kesesuaian antara keduanya. Ucapan gabul harus sama pada
ketentuan mabi’,thaman, halah dan muajjalah. Keharusan sama
antara ijab dan gabzl hanya pada tataran makna, sehingga apabila
fjab dan qabul secara lafat berbeda, namun mempunyai makna
yang sama maka ijab dan gabzl adalah sah.”Dalam kitab mughni
al-Mu#taj dan Nihayah al-Mu/taj dijelaskan maksud gabul harus
sama dengan ijab adalah kesamaan pada makna, walaupun beda
pada ucapan.’®Adapun alasan yang mengharuskan sama antara ijab
dan gabul adalah karena gab:zl merupakan tindak lanjut dari ijab.””

Menurut Khatib Syarbaini, orang yang tidak dapat berbicara
akibat bisu maka isyarah dan tulisan sebagai pengganti ucapan
sehingga ijab dan qgabuzl orang bisu adalah lewat tulisan atau
isyarah. Adapun alasan isyarah dan tulisan orang bisu dijadikan
sebagai pengganti ucapan karena isyarah dan tulisan dapat
menggambarkan apa yang ada dalam benak seseorang dan
keinginan seseorang. Gambaran keinginan orang bisu dipahami
melalui isyarah dan tulisan sebagaimana ucapan orang yang dapat
berbicara merupakan gambaran apa yang ada dalam benak dan
keinginan seseorang.’®

74 Abdul Hamid al-Syarwani, Hasyiah al-Syarwani, Jid IV, (Bairut: Dar
al-Fikr, 1997), h. 250

75 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 251

76 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtgj..., h. 9 dan Imam Ramli,
Nihdyah al-Muhtdj..., h. 442.

" Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 251.

8 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mu#tdj..., h. 9



dapat

105

Dari ketentuan-ketentuan yang terdapat ijab dan qabul
disimpulkan bahwa ijab dan gabazl merupakan suatu

kesepakatan yang terjalin antara si penjual dan pembeli terhadap
benda yang diperjualbelikan.

2. Syarat-syarat pada ‘dgid/penjual dan pembeli
Al-absar/Bisa melihat atau tidak buta

Rusyd/tidak dalam keadaan dilarang melakukan jual beli
akibat hutang atau akibat pemborosan

Islam si pembeli apabila yang diperjualbelikan hamba yang
beragama islam atau Alquran

Pembeli bukan kafir harbi (pembeli) apabila yang
diperjualbelikan adalah senjata.’®

Dalam kitab al-Majma’ Syarh al-Muhadhdhab disebutkan
bahwa syarat ‘aqid sebagai berikut:

g.

® o0 o

Sudah balig/sampai umur

Berakal

Keinginan sendiri/tidak dipaksa

Bisa melihat/tidak buta

Tidak dalam keadaan dilarang melakukan jual beli akibat
hutang atau akibat pemborosan

Pembeli beragama Islam apabila yang diperjualbelikan
hamba muslim atau Alquran

Bukan kafir harbi apabila yang diperjualbelikan adalah
senjata®°

Selanjutnya  Sulaiman = al-Bujairimi  dalam  Kitabnya
menjelaskan bahwa syarat-syarat yang harus terpenuhi pada
penjual dan pembeli adalah sebagai berikut:

a.

Iflag tasarruf/kewenangan mempergunakan harta.

Tidak sah jual beli yang dilakukan orang gila, anak-anak
dan orang yang telah dilarang mempergunakan harta
karena terlalu banyak utang atau karena terlalu boros8!

978 lbnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muftdgj..., h. 252 dan Imam al-

Ramli, Nihdyah al-Mu#td; ..., h. 444

8 Al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhadhdhab, Jid. IX, (Mesir: al-

Maktabah Taufigiyyah, tt), h. 132
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b. Tidak dipaksa tanpa hak
Jual beli orang yang dipaska tanpa hak tidak sah karena
tidak ada kerelaan sebagaiman fiman Allah dalam Alquran
pada surat al-Nisa/ ayat: 29

g P 8 Byl 0555 OV Y.
Artinya: “...kecuali jual beli yang berdasarkan suka
sama suka...”
Apabila dipaksa karena ada hak® seperti untuk melunasi

utang®® maka jual beli tersebut sah karena pemaksaan tersebut
merupakan hak.

81 Menurut khatib Syarbaini menggunakan istilah iflag tasarruf lebih
baik dan lebih tepat dari pada menggunakan istilah al-rusyd dan taklif dengan
alasan sebagai berikut:
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Artinya: lIstilah izlaq tasarruf lebih tepat bila dibandingkan dengan istilah taklif

karena menggunakan istilah taklif berdampak pada tiga kritikan.

Pertama, orang mabuk tidak termasuk dalam katagori mukallaf tetapi

dia sah melakukan jual beli. Kedua, orang yang sudah disita hartanya

oleh pemerintah tidak sah menjual hartanya, padahal orang tersebut

merupakan mukallaf. Ketiga, orang yang dipaksa tanpa alasan yang

benar tidak sah melakukan jual beli, padahal orang tersebut termasuk

dalam katagori mukallaf. Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-
Mu#htgj..., h. 10

82 Syaikh Muhammad al-Mursafi ketika mengomentari syarat ini berpendapat
sebagai berikut:
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Artinya: Orang yang dipaksa karena alasan yang benar sah melakukan jual beli.
Contohnya, orang yang memilikan stok makanan yang melebihi
kebutuhan setahun, maka hakim memaksa orang tersebut untuk
menjual makan yang lebih dari kebutuhannya. Jual beli ini adalah sah.
Menurut pandangan guru Kita, sah paksaan jual beli khusus pada kasus
makanan.
Lihat. Syaikh Muhammad al-Musrafi, Hasyiah ‘Ald Hasyiah al-Bujairimz, Jid.
Il, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), h. 175
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c. Pembeli beragama Islam
Syarat si pembeli beragama Islam apabila benda yang
diperjualbelikan Alquran atau kitab-kitab hadis atau kitab-
Kitab ilmu pengetahuan yang didalamnya terdapat perkata-
perkataan al-salaf atau hamba sahaya yang islam.®*

d. Pembeli bukan harb®
Si pembeli bukan orang harb (kafir yang sedang berperang
dengan orang islam) menjadi salah satu syarat apabila yang
diperjualbelikan adalah senjata. Larangan menjual senjata
kepada kafir harbi karena dapat menguatkan mareka dan
melemahkan orang islam.%®

8 Pihak yang berwenang memaksa seseorang untuk melunasi hutang
adalah hakim, sehingga apabila dipaksa oleh orang lain maka jual beli tersebut
tidak sah karena selain hakim tidak punya wewenang. Namun demikian, apabila
hakim tidak menangani maka sipemilik hutang atau orang yang punya kekuatan
boleh memaksa dan sah jual beli. Selanjutnya Syaikh Muhammad al-Musrafi
menjelaskan sebagai berikut:

o\jmwy:uj‘wwwu&gu\t.ibu ‘uu»w\(,;a\ww
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Artinya: Terhadap orang memiliki hak pada orang lain, boleh mengambil harta
orang lain dan menjualnya apabila harta tersebut bukan jenis haknya.
Apabila harta yang diambil termasuk dalam jenis haknya, maka harta
tersebut boleh sah dimiliki.
Lihat. Syaikh Muhammad al-Musrafi, Hasyiah ‘ala Hasyiah..., h. 175
8 Imam Jalaluddin al-Mahalli menjelaskan bahwa larangan menjual
Alquran, kitab-kitab hadis kepada orang kafir karena merendahkan Alquran dan
hadis. Adapun larangan menjual hamba sahaya kepada orang kafir karena dapat
menghina Islam. Lihat. Jalaluddin al-Mabhalli, Syarh ‘Ala Minhaj h. 157. Dalil
yang menunjukkan larangan menjual Alquran, kitab hadis dan hamba sahaya
yang islam kepada orang kafir sebagaimana dikemukakan oleh Sulaiman al-
Bujairimi adalah firman Allah dalam Alquran pada surat al-Nisa - ayat: 141
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Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak akan member Jalan kepada orang-orang kafir
untuk memusnahkan orang-orang yang beriman
Lihat. Sualiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 176
8 Jalaluddi al-Mahalli menjelaskan bahwa tidak sah menjual rumah
yang berada ditanah haram kepada orang kafir karena orang kafir dilarang masuk
ke tanah haram. Lihat. Jalaluddin al-Mahalli, Syarh ‘Ala Minhdj al-Talibin..., h.
157
8 Sualiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 173-175.
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Menurut Ibnu Hajar al-Haitami terkait pengertian silah
berpendapat sebagai berikut:
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Artinya: senjata adalah segala sesuatu yang dijadikan dan dipakai
dalam peperangan seperti baju besi/rompi anti peluru dan
kuda. Apabila perlengkapan peperangan dijual kepada
kafir zimmi maka hukumnya sah karena keberadaan kafir
zimmi dalam Negara islam dan dalam pengawasan
pemerintahan islam. Begitu juga sah menjual senjata
kepada pemberontak dan perampok karena mudah
mengantisifasi mareka. Adapun menjual bahan baku
perlengkapan perang seperti besi maka sah karena ada
kemungkinan bukan dijadikan senjata peperang. Namun
demikian, apabila timbul dugaan kuat akan dijadikan
sebagai senjata maka hukumnya haram dan sah jual beli
sebagaima menjual kepada perampok dan pemberontak.
3. Syarat-syarat pada mabi’ dan saman/barang dan harga
Untuk sah jual beli harus memenuhi beberapa syarat yang
terdapat pada benda/barang dan saman. Apabila ketentuan-
ketentuan pada benda dan saman tidak memenuhi syarat maka jual
beli tidak sah.
Imam Nawawi menetapkan bahwa syarat barang yang

diperjualbelikan ada lima, yaitu:

a. Suci
b. Bermanfaat
c. Diketahui

8 Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtd; ..., h. 257



109

d. Sanggup untuk diserahkan

e. Milik si penjual®®

Khatib Syarbaini dalam kitabnya ketika mengomentari
syarat mabi’ mesti suci menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Maka berkata ia: salah satu syarat mabi‘ adalah suci.
Maka tidak sah menjual najis, baik najis tersebut akan
menjadi suci dengan sebab berubah seperti kulit bangkai
yang jadi suci dengan sebab dihilangkan rendiran-
lendiran kulit ataupun najis tersebut tidak akan berubah
seperti kotoran hewan. Dan tidak sah menjual anjing
(walaupun anjing pelacak) dan khamar/minuman yang
memabukkan karena ada hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim terhadap larangan harga anjing.
Dana nabi juga melarang menjual khamar, bangkai dan
babi. Dan tidak sah menjual benda yang bernajis yang
tidak mungkin disucikan seperti cuka yang bernajis, susu
yang bernajis, batu bata yang bercampur kotoran hewan
yang bernajis karena semua benda tersebut sama dengan
najis.

Al-Mawaridi dalam Kkitabnya al-Hawi mengenai syarat
mabi  adalah benda cusi menjelaskan bahwa benda yang bernajis
terbagai tiga macam. Pertama, benda najis karena asal
kejadiannya. Jenis benda ini tidak sah diperjualbelikan selama-

lamanya. Tidak sah memperjualbelikan benda secara umum, baik

8 Imam al-Nawawi, Majmi’ Syarh Muhadhdhab, Jid. X, (Mesir: al-
Maktabah al-Taufigiyyah, tt), h. 132
8 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtgj..., h. 15
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yang bermanfaat seperti anjing ataupun tidak ada manfaat sama
sekali seperti babi. Kedua, benda najis akibat terjadi perubahan
pada benda itu sendiri. Artinya, benda ini pada dasarnya tidak
bernajis seperti air perahan anggur. Air perahan anggur pada awal
kejadiannya tidak bernajis, namun ketika berubah menjadi khamar,
maka air ini berubah menjadi najis. Dalam kondisi masih berupa
khamar tidak sah diperjualbelikan karena masih dalam katagori
najis. Namun demikian, ketika sudah menjadi cuka, sah
diperjualbelikan karena sudah dalam katagori benda suci. Ketiga,
benda najis akibat tersentuh najis atau jatuh najis kedalamnya. Jenis
benda ini terbagi tiga macam. Pertama, benda yang besentuhan
dengan najis dan dapat disucikan seperti pakaian. Kedua, benda
yang jatuh najis ke dalamnya dan tidak mungkin untuk disucikan
seperti sirup, madu dan air susu. Jenis benda ini tidak sah
diperjualbelikan karena tidak mungkin disucikan. Ketiga, benda
yang jatuh najis ke dalamnya dan terjadi khilaf pendapat pada
menyucikannya seperti minyak. Sebagian berpendapat bahwa
benda tersebut suci dengan dibasuh. Sedangkan sebagian yang lain
menyatakan bahwa benda tersebut tidak dapat disucikan. %

Jalaluddin al-Mahalli mengenai cairan sejenis minyak
menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Cairan-cairan yang bernajis yang tidak dapat disucikan
karena sudah dianggap zat najis adalah seperti cuka yang

bernajis dan air susu yang bernajis. Menurut pendapat

yang kuat termasuk dalam katagori cairan yang tidak

dapat disucikan adalah cairan jenis minyak seperti
minyak zaitun. Sedangkan menurut pendapat yang

% Al-Mawaridi, al-Hawi al-Kabir...., h. 159
%1 Jalaluddin Al-Mabhalli, Syar al-Mahalli..., h. 157
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lemah, cairan jenis minyak dapat disucikan dengan cara
menumpahkan air ke dalam cairan tersebut sehingga air
berada di atas, kemudian diaduk hingga rata.

Larangan jual beli terhadap benda najis berdasarkan hadis

Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Bukhri. Dalam hal ini, Imam
Bukhari meriwayatkan tiga hadis yang melarang jual beli benda
najis.

Hadis pertama:

20,
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Artinya: Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata ia. la Telah
mendengar Nabi SAW bersabda pada tahun penaklukan
kota Mekkah. Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi dan
patung. H.R. Bukhari

Hadis kedua yang melarang jual beli najis adalah hadis Abi

Mas’ud:
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Artinya: “Dari Abi Mas’ud al-ansari r.a: sesungguhnya rasullulah
SAW melarang dari harga anjing, sewaan zina dan

sewaan dukun. (H.R. Bukhari)”
Hadis yang ketiga:
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Artinya: Kami menerima hadis dari Syu‘bah, ia berkata : ‘Aun bin
Abi Juhaifah berkata: Aku lihat ayahku membeli alat
bekam, maka ia memerintah untuk membekam. Kemudia
alat bekam itu rusak, maka aku tanya tentang kejadian
itu, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW meralang
harga darah, harga anjing, usaha sahaya perempuan, dan
Rasul melaknat pemakan riba, orang yang bekerja pada
transaksi riba dan pembuat patung. H.R. Bukhari.

Jalaluddin al-Mahalli menjelaskan bahwa larangan menjual

benda-benda yang terdapat dalam hadis di atas karena termasuk
dalam katagori najis.”*Menurut Ibnu Hajar al-Haitami, maksud suci
terhadap benda yang diperjualbelikan ada dua katagori. Pertama,
suci secara nyata. Artinya, tidak perlu dibasuh/disucikan. Kedua,
suci dengan cara dibasuh/disucikan.,”* Sedangkan imam Syarwani
menjelaskan bahwa suci pada benda yang diperjualbelikan adakala
suci secara hagigah dan adakala suci secara hukman.®>

Benda yang kemungkinan suci bukan dengan cara dibasuh
tidak sah diperjualbelikan ketika masih dalam bentuk najis, seperti
khamar dan kulit bangkai. Cuka yang berubah dari khamar sah
diperjualbelikan karena cuka tergolong dalam benda suci. Cuka
suci bukan dengan cara dibasuh tetapi dengan cara berubah
sehingga khamar tidak sah diperjualbelikan ketika masih dalam
bentuk khamar, walaupun kemungkinan suci ketika berubah
menjadi cuka. Begitu juga kulit bangkai tidak sah diperjualbelikan
karena kulit bangkai menjadi suci bukan dengan cara dibasuh tetapi
dengan cara dibuang lendiran-lendiran yang melengket pada kulit.”®

92 Imam Bukhari, Sahih Bukhari..., h. 114-115

% Jalaluddin al-Mahalli, Syark ‘4la Matan Minkgj..., h. 157
% Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Mu#htd; ..., h. 259

% Syarwani, Hasyiah Syarwani..., h. 259

% Abu Bakar Syata, I’anah al-Talibin..., h. 9



113

Air yang bernajis sah diperjualbelikan karena air yang
bernajis dapat disucikan dengan cara ditambah/dituangkan air lain
sehingga mencapai ukuran dau kulah syar’i atau 216 liter.”” Ibnu
Hajar al-Haitami ketika menjelaskan syarat benda yang
diperjualbelikan ~ menyatakan bahwa anjing tidak sah
diperjualbelikan walaupun anjing®® tersebut sudah diajari untuk
berburu karena tergolong dalam benda najis dan karena sudah jelas
larangan menperjualbelikan anjing.”’

Pengarang kitab al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad dari
kalangan ulama Hambali terkait jual beli anjing menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Tidak boleh menjual anjing, walaupun anjing pelacak
karena hadis Abi Mas‘ud yang menceritakan tentang
larang Rasulullah terhadap harga anjing karena uang
hasil penjualan anjing adalah haram. Orang yang

9 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 15 dan Abu Bakar Syata,
L’andh al-Talibin..., h. 9

% Imam Syarwani terkait memelihara anjing yang telah dilatih
berpendapat sebagai berikut:
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Artinya: Malaikat rahmat tidak akan memasuki rumah yang didalamnya terdapat
anjing, baik anjing tersebut dibolehkan untuk dipelihara/dijaga (anjing
pelacak) atau wajib memerihara/dijaga (anjing pelacak karena
diyakinkan bahwa anjing tersebut akan dibunuh seandainya tidak dijaga
dan dipelihara. Lihat. Imam Syarwani, Hasyiah Syarwani ..., h. 259
% Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtdj ..., h. 260
10 Ibnu Qudamah, al-Kdfi fi Figh al-Imam Ahmad, J1d. 11, (Maktabah

Syamilah), h. 7
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membunuh anjing tidak berkewajiban membayarnya
karena anjing tidak punya harga. Dan sunggguh prilaku
yang tidak baik membunuh anjing yang dibolehkan
memeliharanya. Tidak boleh memerihara anjing kecuali
untuk berburu, untuk menjaga hewan-hewan lain, untuk
menjaga tanaman.

Sedangkan Ibnu Qudamah yang merupakan seorang ulama
madhhab Hambali menjelaskan secara rinci khilaf/silang pendapat
(lintas madhhab dan dalam madhhab) tentang jual beli anjing, baik
anjing pelacak atau anjin biasa. Rincian perbedaan pendapat adalah
sebagai berikut:
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Artinya: Tidak sah memperjualbellkan anjing, walaupun anjing
tersebut adalah anjing pelacak (anjing yang sudah

diajari). Tidak ada perbedaan madhhab pada menyatakan

bahwa anjing tidak sah diperjualbelikan. Tidak sah
memperjualbelikan anjing merupakan pendapat Hasan,

Rabiah, Hammad, Auza‘i dan Syafi‘i, Daud. Menurut

Abu Hurairah, makruh memperjualbelikan anjing.
Menurut Jabir bin Abdullah, ‘Ata’- dan Nakha‘1 jual beli

anjing pelacak merupakan katagori hukum rukhsah. Abu

Hanifah berpendapat bahwa sah memperjualbelikan

anjing, baik anjing pelacak atau bukan. Namun
demikian, anjing gila tidak sah diperjualbelikan menurut

pendapat Abu Hanifah. Terjadi perbedaan pendapat
dikalangan murid-murid imam Malik terkait jual beli

101 1bnu Qudamah, al-Mughni, Jid. 1V, (Maktabah Syamilah), h. 189
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anjing. Sebahagian ~ berpendapat  tidak sah
memperjualbelikan  anjing dan  sebahagian lain
mengatakan sah beserta makruh memperjualbelikan
Anjing yang dibolehkan menjaga dan
memeriharakannya.

Selanjutnya Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa menurut
nas Imam Ahmad, anjing yang telah dilatih tidak sah disewakan.
Pendapat ini juga sesuai dengan pendapat sebagian murid-murid
imam Syafi’i, sedangkan sebagian murid-murid imam Syafi’i yang
lain menyatakan sah menyewakan anjing yang telah dilatih karena
terdapat manfaat yang mubah pada anjing yang telah dilatih
sebagaimana pada keledai. Dalam madhhab Ahmad bin Hambal,
tidah sah menyewakan anjing karena anjing tergolong benda yang
tidak sah diperjualbelikan sebagaimana babi tidak sah
diperjualbelikan dan tidak sah disewakan. Dalam menguatkan
pendapat ini, Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa tidak ada ganti
rugi terhadapat manfaat anjing yang telah digunakan oleh
seseorang yang mencuri anjing tersebut.'%?

Dalam kitab al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf li-
al-Mardawi yang juga merupakan ulama madhhab Imam Ahmad
bin Hambal ketika menjelaskan syarat-syarat mabi’ berpendapat
sebagai berikut:
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Artinya: Tidak sah menjual kotoran najis. Ini merupakan pendapat
al-Madhhab. Pendapat ini juga merupakan pendapat
murid-murid  Imam  Ahmad bin Hambal. Dan
memastikan oleh kebanyakan murid-murid Imam Ahmad
bin Hambal bahwa tidak terdapat khilaf pendapat pada
permasalah jual beli kotoran najis. Adapun minyak najis
maka ada yang berpendapat sah diperjualbelikan.

192 1bnu qudamah, al-Mughni..., h. 189

103 <Alaid al-Din Abu Hasan ‘Ali bin Sulaiman al-Mardawi al-
Damsyiqi, al-Insdaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf li- al-Mardawi, Jld. 1V,
(Maktabah Syamilah), h. 280
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Salah satu syarat benda yang diperjualbelikan sebagimana
telah disebutkan sebelumnya adalah al-intifa’ bih/bermanfaat®.
Neraca ukur suatu benda bermanfaat atau tidak bermanfaat'®
adalah  syara”  sebagimana  dijelaskan  oleh Khatib
Syarbaini.’%®Suatu benda yang tidak memiliki nilai manfaat tidak
tergolong dalam harta sehingga tidak sah diperjualbelikan. %’

Selanjutnya Khatib Syarbaini terkait tentang syarat ini
menjelaskan sebagai berikut:
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104 Walaupun kemungkinan bermanfaat dikemudian hari. Artianya
ketika terjadi jual beli, benda tersebut belum bermanfaat seperti anak keledai
yang masih kecil. Lihat. Imam al-Qalyubi, Hasyiah al-Qalyub:..., h. 157

1%Iman al-Qalyubi berpendapat bahwa rumah yang tidak dapat dilalui
tidak sah diperjualbelikan karena rumah semacam itu tidak bermanfaat pada
ketika terjadi jual beli, walaupun kemungkinan dibuat jalan. Namun demikian,
apabila rumah tersebut dikelilingi tanah si penjual maka sah dijual dan si
pembeli boleh melewati arah mana saja yang dikehendaki. Lihat. Al-Qalyubi,
Hasyiah al-Qalyubi..., h. 158

106 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mu#td;..., h. 16

107 Jalaluddin al-Mahalli, Syark ‘4dla Minhgj al-Talibin..., h.158
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Artinya: Syarat yang kedua terhadap benda yang diperjualbelikan
adalah benda yang bermanfaat. Manfaat yang
dimaksudkan disini adalah manfaat menurut pandangan
syar ‘7, walaupun manfaat itu didapatkan dikemudian hari
seperti keledai yang masih kecil. Tidak sah menjual
benda yang tidak bermanfaat karena tidak termasuk
dalam katagori harta. Suatu benda tidak bermanfaat
karena benda tersebut kecil seperti tikus, limpan, semut
dan lain-lain. Adapun pemanfaatan secara khusus yang
dilakukan orang-orang tertentu terhadap benda-benda
kecil tidak menjadi ukuran benda tersebut bermanfaat
secara syar 7. Tidak sah menjual binatang buas seperti
singa, serigala. Begitu juga tidak sah menjual burung
pemangsa, walaupun setelah mati bisa diambil kulitnya.
Manfaat binatang-binatang buas dan liar yang
dimanfaatkan oleh raja-raja sebagai tanda kehebatan
tidak menjadi ukuran dalam pandangan syar 7. Adapun
binatang buas seperti macan untuk berburu, gajah untuk
berperang, kera untuk penjaga tanaman, lebah untuk
menghasilkan madu, burung murai untuk keindahan
suara, merak untuk keindahan warna, lintah untuk
menghisab darah, maka semua bitang tersebut sah
diperjualbelikan. Sah memperjualbelikan budak yang
sudah tua karena bermanfaat untuk dimerdekakan.
Sedangkan keledai yang sudah tua tidak sah

108 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mu#tdj..., h. 16
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diperjualbelikan karena tidak ada manfaat sama sekali,
walaupun kulitnya bisa dimanfaatkan setelah dia mati.
Suatu benda kadang-kadang tidak bermanfaat karena
sedikit seperti dua biji gandum dan kismis. Namun
demikian, haramlah  mengambilnya dan  wajib
mengembalikannya. Apabila benda tersebut hilang, maka
tidak wajib membayarnya karena tidak tergolong dalam
katagori harta. Apa yang dinukilkan dari Imam Syafi‘i
tentang boleh mengambil cungkil gigi dari dahan pohon
milik orang lain adalah di-hamal-kan bahwa si pemilik
telah merelakannya. Haram menjual racun yang dapat
mematikan dengan sedikitnya. Adapun benda yang
bermanfaat apabila digunakan sedikit dan bisa
mematikan apabila digunakan berlebihan (ukuran yang
banyak) seperti afyun, maka sah memperjualbelikannya.
Tidak sah menjual alat musik seperti gitar, alat musik
simbal dan seruling.

Menurut Ibnu Hajar al-Haitami dan Sulaiman al-Bujairimi,
ada dua penyebab sesuatu benda tidak bermanfaat. Pertama, karena
jumlahnya sedikit seperti dua biji gandum. Kedua, karena
dipandang rendah/hina seperti binatang-binatang darat yang kecil-
kecil seperti tikus. Adapun manfaat yang diambil orang-orang
khusus dari binatang-binatang darat yang kecil-kecil bukan manfaat
yang diakui oleh syara 1%

Ibnu Qudamah dari kalangan ulama Hambali menyatakan
bahwa setiap hewan yang bermanfaat, baik hewan tersebut suci
secara sepakat ulama atau terjadi khilaf pendapat pada najisnya
maka sah diperjualbelikan.*'® Dalam madhhab maliki sebagaimana
diceritakan Muhammad bin Rasyd menyatakan bahwa Imam
Maliki dan Ibn Qasim berpendapat bahwa anjing tidak sah
diperjualbelikan walaupun anjing tersebut bermanfaat seperti

anjing yang telah diajari/anjing pelacak . Larangan

199 lbnu Hajar al-Haitami, Tuifah al-Muhtgj..., h. 262 dan Khatib
Syarbaini, Mughnz al-Mu#td;..., h. 15
110 1bnu Qudamah, al-Mughni..., h. 189
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memperjualbelikan anjing berdasarkan hadis nabi yang melarang
memakan harga anjing.!!

Pengarang Kkitab Bidayah al-Mujtahid yang juga ber-
madhhab maliki terkait jual beli anjing menjelaskan bahwa terjadi
perbedaan pendapat mengenai jual beli anjing. Menurut imam
Syafi‘i, tidak sah jual beli anjing dan menurut Abu Hanifah sah
memperjualbelikan anjing. Sedangkan menurut murid-murid imam
Maliki, sah jual beli Anjing pelacak (anjing yang dibolehkan
menjaga dan memeliharan) dan tidak sah menjual dan membeli
anjing yang tidak diperbohehkan menjaga dan
memeliharakannya.

Syarat mabi’/barang yang diperjualbelikan selanjutnya
adalah mungkin untuk diserahkan kepada si pembeli''® baik
mungkin diserahkan secara nyata ataupun mungkin diserahkan
secara syar’r. Suatu barang/benda yang tidak memungkinkan untuk
diserahkan secara nyata atau secara syar’t tidak sah
diperjualbelikan seperti benda yang sudah dicuri, benda yang
hilang dan hamba sahaya yang melarikan diri.'**Terpaham dari
penjelasan ini bahwa benda yang tidak sanggup diserahkan kepada
si pembeli tidak sah diperjualbelikan seperti burung yang terbang
di udara.

Imam al-Ramli menjelaskan bahwa menurut pendapat yang
kuat, sah menjual benda yang telah dicuri apabila si pembeli
sanggup mengambilnya dari pencuri. Sedangkan pendapat mugabil
menyatakan bahwa tidak sah menjual benda yang telah dicuri
karena taslim merupakan syarat yang terdapat pada si penjual.*®

11 Abu Walid Muhammad bin Ahmad Rasyd Qurtubi, Bayan wa
Tahsil, JId. IX, (Maktabah Syamilah), h. 82

112 1bn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid..., h. 146

113 Menurut Sulaiman al-Bujairimi, syarat ini belaku pada jual beli
ghair dhimni, adapun jual beli dhimni tidak disyaratkan syarat ini. Begitu juga
sah menjual sahaya yang melarikan diri atau sahaya yang dicuri atau sahaya yang
hilang dengan ketentuan sahaya tersebut merdeka ditangang si pembeli seperti
ayah membeli anaknya yang sahaya atau sebaliknya. Lihat. Sulaiman al-
bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 180

114 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muktdj..., h. 17-18

115 Imam al-Ramli, Nihgyah al-Mu#tdj ..., h. 460
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Pengarang kitab Manh al-Jalil Syars Mukhtasar al-Khalil
dari kalangan ulama Malikiyyah terkait syarat ini menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Disyaratkan pada objek jual beli adalah kesanggupan

untuk menyerahkan dan menerima barang yang

diperjualbelikan. Termasuk barang yang sanggup

diserahkan dan diterima adalah lebah yang berada dalam

sarangnya, walaupun tidak diketahui jumlahnya. Adapun

larang  memperjualbelikan  adalah  lebah  yang
berterbangan.

Selanjutnya salah satu syarat benda yang diperjualbelikan

adalah milk al-tam/milik sempurna si penjual. Imam al-Ramli
menjelaskan bahwa maksud milk disini adalah benda tersebut
kepunyaan si pengucap iab atau kepunyaan muwakkil atau
kepunyaan muwalli. Termasuk dalam pengertian muwalli adalah
hakim dan zafir bighari jinsi haqqgihi.*'’ Dalam Hdsyiah
Bujairimi?!® syarat mabi’ adalah wildyah/ada kewenangan terhadap
pengucap ijab untuk menjual benda tersebut.'’” Kewenangan
seseorang dalam memperjualbelikan suatu benda adakala sebab
kepemilikan, wakilah, izin syar’t seperti gadhi, ayah, nenek,
penemu benda tercecer dan pengambil harta secara paksa akibat
utang.!?® Adapun yang menjadi dalil penetapan syarat ini

118 Muhammad Bin Muhammad bin Muhamad Alisy, Abu Abdillah al-
Maliki Manh al-Jalil Syah Mukhtasar al-Khalil, Jid. 1V, (Maktabah Syamilah),
h. 455

117 Imam al-Ramli, Nihayah al-Mu#tdj ..., h. 463

118 Sylaiman al-Bujairimi dalam menjelaskan syarat ini menggunakan
bahasa yang lebih mudah dipahami dan lebih terarah kepada maksud.

118 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 182

120 Muhammad al-Mursafi, Hasyiah al-Mursafz, Jid. 11, (Bairut: Dar al-
Fikr, tt), h. 182
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sebagaimana dinukilkan para ulama adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Daud:
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Artinya: Dari Amru Bin Syuib, Syuib dari ayahnya dan ayahnya
dari kakeknya. Sesungguhnya nabi SAW bersabda: tidak
ada talak kecuali pada sesuatu yang dimiliki dan tiada
merdeka kecuali pada sesuatu yang dimiliki dan tiada
jual beli kecuali pada yang dimiliki. (H.R. Abu Daud)

Menurut Ibnu Hajar al-Haitami “milk tam” adalah sebagai

berikut:
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Artinya: Syarat yang keempat adalah benda yang diperjualbelikan
milik si pelaku 1jab, atau telah diwakilkan, atau orang
yang berwenang. Benda yang sudah dibeli, namun belum
diserahkan tidak sah diperjualbelikan karena kepemilikan
seseorang terhadap benda yang belum diserahkan belum
bersifat kepemilikan yang sempurna. Begitu juga tidak
sah menjual barang milik orang lain berdasarkan
pendapat jadid. Jual beli semacam ini dinamakan bai’
fuduli. Menurut pendapat Qadim, jual beli barang milik
orang lain tergantung si pemilik barang. Dalam artian,
apabila si pemilik barang menyetujuinya maka sah jual
beli tersebut.

%

121 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jid. 11, (Maktabah Syamilah), h. 258
122 |bnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtdj..., h. 272
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Khatib Syarbaini terkait jual beli harta ahli waris
menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Apabila seseorang menjual harta ahli warisnya dengan

duaan bahwa ahli waris tersebut masih hidup. Ternyata

ahli waris tersebut telah meninggal, maka jual beli

tersebut sah menurut pendapat yang kuat.
Penjelasan Khatib Syarbaini mengenai sah jual beli harta

ahli waris semacam ini terlalu umum. Artinya, Khatib Syarbaini
tidak menjelaskan secara jelas kapan ahli waris si penjual
meninggal. Secara zahir bisa dapat dipahami bahwa ahli waris
meninggal ketika agad jual beli sedang berlangsung, atau sebelum
agad, atau sesudah agad.

Keumuman penjelasan Khatib Syarbaini ini diperjelas oleh
pengarang kitab al-Najml al-Wahhaj. la menjelaskan bahwa jual
beli harta ahli waris sah secara hukum apabila si ahli waris tersebut
meninggal sebelum agad jual beli berlangsung.?*Apabila
penjelasan Khatib Syarbaini dan penjelasan yang terdapat dalam
kitab al-Najm al-Wahhaj digabungkan, maka dapat disimpulkan
bahwa jual beli harta ahli waris sah jika ahli waris tersebut telah
meninggal saat terjadi 7jab gabuzl karena secara kenyataan harta
tesebut adalah milik orang yang mengucapkan ijab.

Syarat yang terakhir terhadap benda yang diperjualbeikan
sebagainama telah dijelaskan sebelumnya adalah “diketahui”.
Imam al-Ramli terkait syarat ini menjelaskan sebagai berikut:
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123 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mu#td;..., h. 22

124 al-Najml al-Wahhgj, Jid 1V, (Maktabah Syamilah), h. 41
125
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Artinya: Syarat yang kelima terhadap benda yang diperjualbelikan
adalah diketahui, baik cara dilihat langsung atau dengan
cara disifatkan/diciri-cirikan. Ketentuan ini untuk
menghindari terjadi kecurangan pada jual beli.

Penetapan syarat ini untuk menghindari tipuan yang
dilarang pada jual beli sebagaimana yang tersebut dalam hadis

Muslim. 128
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Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata ia: telah melarang oleh rasul
SAW daripada jual beli al-zisah dan jual beli yang
mengandung unsur tipuan. (H.R. Muslim)”

Abu Bakar Syata dalam kitabnya menjelaskan bahwa
memadai melihat benda yang diperjualbelikan sebelum melakukan
fjab gabul dengan ketentuan benda tersebut tidak berubah secara
adat hingga ijab qabal terlaksana.'?®

Untuk menghindari kerugian salah satu pihak maka jual beli
harus dijalankan atas dasar kejujuran, tidak ada penipuan, paksaan,
kekeliruan dan hal lain yang dapat mengakibatkan persengketaan
dan kekecewaan. Namun demikian, kadang-kadang ketidak puasan
tetap terjadi, sehingga untuk menghilangkan rasa ketidak puasan ini
diberlakukan khiyar pada jual beli. Penetapkan khiyar pada jual
beli merupakan solusi bagi kedua belah pihak (pembeli dan
penjual) untuk menuntut haknya masing-masing.

Dalam kamus Arab-Indonesia karangan Mahmud Yunus
khiyar diartikan dengan pilinan atau yang terbaik.!?®Menurut
Khatib Syarbaini, khiyar adalah upaya mencari dan mendapat yang
terbaik antara melangsungkan atau membatalkan jual beli.t*
Zainuddin al-Malibari menetapkan bahwa khiyar pada kontek jual
beli terbagi tiga, yaitu:

126 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah Bujairimi..., h. 184
27 Imam Muslim, Sakih Muslim..., h. 4

128 Abu Bakar Syata, I'anah al-Talibin..., h. 9-10

129 Muhmud Yunus, Kamus Arab..., h. 123

130 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mu#td;..., h. 59
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a. Khiyar majlis

b. Khiyar syart

c. Khiyar ‘aib™!

Agad jual beli pada dasarnya merupakan agad luzam.
Artianya aqgad jual beli tidak boleh dibatalkan karena maksud jual
beli adalah perpindahan hak milik dari seseorang kepada orang
lain. Penetapan khiyar pada jual beli adalah bagian menghilangkan
kemudharatan yang timbul akibat agad jual beli. Khiyar yang
diberlakukan untuk menghilangkan kemudharatan dinamakan
dengan khiyar al-Naqdi, sedangkan khiyar yang diberlakukan
karena semata-mata keinginan masing-masing pihak dinamakan
khiyar tasyahhi. Khiyar majlis'** dan khiyar syart tergolong dalam
khiyar tasyahhi.**Diantara tiga khiyar ini, yang paling kuat dan
ada pada setiap aqad jual beli adalah khiyar majlis karena khiyar
majlis tidak butuh kepada syarat yang disepakati oleh tiap-tiap
pihak dan tidak butuh kepada kekurangan yang terdapat pada
barang yang diperjualbelikan.!'3*

Apabila si penjual dan si pembeli °> memilih luzum bai’
maka khiyar majlis tidak berlaku bagi keduanya dan apabila yang

135

memilih /uzam bai’ salah satu pihak, maka pihak yang memilih
luziim bai’ tidak berlaku khiyar majlis.'*° Tidak berlaku khiyar
majlis bagi pihak yang memilih [uzim bai’ karena pihak yang me-
luzitm-kan bai’ telah rela menerima resiko apa pun yang terjadi
dibalik pilihannya.'?’

131 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu in..., h. 26

182 Khiyar majlis berlaku pada segala bentuk jual beli sehingga bai’
salam dan bai’ ribawi. Lihat. Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in..., h. 26

133 |bnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtdj ..., h. 367

134 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah Bujairimi..., h. 232

135 Apabila benda yang diperjualbelikan adalah hamba sahaya dan yang
membeli adalah anak atau ayah atau ibu maka tidak berlaku khiyar majlis bagi
sipembli apabila si penjual sudah memilh luzim bai’ karena hamba sahaya akan
mardeka tanpa syarat ketika hamba sahaya berada dalam kekuasaan si pembeli
disaat jual beli sudah pasti/sudah luzzm. Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-
Muhtdj..., h. 61

136 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in..., h. 27

137 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh matan al-Minhgj..., h. 191 dan Khatib
Syarbaini. Mughnz al-Muhtdj..., h. 61



125

Khiyar majlis akan berakhir/gugur dengan sebab berpisah si
pembeli dan penjual. Dalam artian, salah seorang memalingkan
badannya'®® dan berpindah ke tempat lain maka khiyar majlis
sudah berakhir.!*® Standar berpisah antara pembeli dan penjual
sehingga berakhir khiydr majlis adalah ‘uruf. Apabila secara ‘uruf
sudah menunjukan berpisah antara si penjual dan pembeli, maka
khiyar majlis tidak berlaku lagi.'**Khatib Syarbaini menjelaskan
bahwa apabila salah satu pelaku agad mati atau gila sebelum
berakhir khiyar majlis, maka menurut pendapat yang kuat khiyar
majlis berpindah kepada ahli waris.'*!

Adapun yang menjadi sandaran berlaku khiyar majlis pada
aqad Jual beli adalah hadis Imam Bukhari dan Muslim:
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Artinya: Dari Hakim bin Hizam r.a, dari nabi SAW bersabda ia:
penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selama belum
berpisah keduanya; atau berkata ia (nabi) sehingga
berpisahlah keduanya. H.R. Bukhri dan Muslim

Dalam madhhab maliki sebagaimana dijelaskan pengarang

kitab al-Dhakhirah bahwa tidak ada khiyar majlis pada agad jual
beli. Kepastian agad Jual beli tidak tergantung pada berakhirnya
khiyar majlis, tetapi agad jual beli luzam dengan semata-mata agad
tanpa harus menunggung berakhir khiyar majlis.'*?

138 Berpisah badan si penjual dan pembeli merupakan salah satu sebab
berakhir khiyar majlis, walaupun mareka tidak tahu bahwa mamalingkan badan
dapat menyebabkan gugur khiyar majlis. Khiyar majlis juga gugur/berakhir
dengan sebab memalingkan badan yang diakibatkan oleh lupa. Lihat. Ibnu Hajar
al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj..., h. 373

139 Abu Bakar Syata, I'anah al-Talibin..., h. 27

140 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah Bujairimi..., h. 236

141 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtd;..., h. 63

142 1mam bukhari, Sahih Bukhari..., h. 81dan Imam muslim, sahih
Muslim, Jid 111, (Qairo: Dar al-Hadith, 2010), h. 14

143 Abu Abbas, Muhammad bin idris, al-Dhakhirah, Jld V, (Maktabah
Syamilah), h. 20
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Pernyataan yang senada dengan ini juga dikemukan oleh
pengarang kitab al-Qawdnin al-Fihiyyah. Pengarang kitab ini juga
merupakan salah satu ulama malikiyyah. Dalam kitab ini dijelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Menurut pendapat Imam Maliki, para ualama-ulama figh

Madinah dan abu Hanifah, khiyar majlis tidak berlaku

pada agad jual beli. Jual beli sudah sempurna dan luzizm

dengan semata-mata ijab dan gabazl walaupun antara

pihak pembeli dan penjual belum berpisah. Adapun

pendapat Imam Syafi’i, Ahmad bin Hambal, Sufyan Suri

dan Ishaq menyatakab bahwa apabila telah sempurna

agad maka kedua belah pihak punya pilihan untuk me-

luzizm-kan bhai’ atau membatalkan bai’ dengan catatan

kedua belah pihak belum berpisah. Penetapan khiyar

majlis dalam pandangan imam Syafi’i dan para ulama-

ulama yang sependapat dengan imam Syafi’i adalah
berdasarkan hadis sahih.

Dalam transaksi jual beli juga dibelakukan khiyar syart.

Salah satu fungsi khiyar syart adalah untuk menghindari

kemungkinan timbul kekecewaan bagi tiap-tiap pihak (si pembeli

dan penjual) dalam melakukan transaksi jual beli. Khiyar syart

berlaku pada segala bentuk jual beli kecuali pada jual beli salam

dan jual beli ribawi. Tidak belaku khiyar syart pada jual beli salam

dan jual beli ribawi dikarenakan pada dua jenis jual beli ini

disyaratkan gabad (menerima barang/harta yang diperjualbelikan)

dalam majlis agad.}**Apabila disyaratkan khiyar syart pada dua

jenis jual beli ini (jual beli salam dan jual beli ribawi) maka agad

jual beli ini fasid/tidak sah.!4

144 Abu Qasim, Muhammad bin Ahmad, I-Qawanin al-Fighiyyah, Jid I,
(Maktabah Syamilah), h. 180

145 Zainuddin al-Malibari, Fath al-AMu in..., h. 29

146 Abu Bakar Syata, I'andh al-Talibin..., h. 29
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Ketentuan khiyar syart hanya berlaku tiga hari. Khiyar syart
tidak boleh melebihi dari aturan yang telah ditetapkan. Apabila
dilebihkan, berdasarkan apa yang diriwayatkan Abdul Razaq
bahwa Nabi membatalkan bai’ yang disyaratkan khiyar empat
hari.14

Permulaan hitungan waktu dalam khiyar syart dimulai dari

agad.*®Menurut sulaiman al-Bujairimi, hitungan waktu ini berlaku

secara umum. Artinya, khiyar syarat ditetapkan ketika agad atau

ditetapkan dalam majlis agad.'*® Adapun hadis yang menunjukkan

bahwa khiyar syarat tidak boleh lebih tiga hari adalah hadis Ibnu
‘Umar:
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Artinya: Dari Abdullah bin Dinar, sesungguhnya dia telah

mendengar lbnu ‘Umar berkata: Seseorang telah

menceritakan kepada Rasulullah SAW bahwa dia telah

tertipu ketika melakukan jual beli, maka bersabda

Rusulullah SAW: siapa saja yang menjual kepadamu

sesuatu, maka katakanlah padanya “ la khilabah”, maka

apabila membeli ia akan sesuatu berkata ia “/a khiyabah.

khilabah yang terdapat dalam hadis diatas merupakan

sebuah istilah yang digunakan oleh penjual atau pembeli. Dalam

hadis di atas tidak dijelaskan maksud kata-kata khilabah. Dalam

Hasyiah Bujairimi ‘dla al-Khatib terkait makna atau maksud
“khilabah” disebutkan sebagai berikut:
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147 1bnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtdj ..., h. 382

148 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mujtgj..., h. 65 dan Jalaluddin al-
Mabhalli, Syar/ matan al-Minhg;j ..., h. 193

149 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 242

150 Imam Muslim, Sahih Muslim.., h. 15
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Artinya: Seorang sahabat yang bernama Hubban bin Mangadh
telah tertipu ketika membeli suatu barang, maka datang
ia kepada Nabi SAW dan mengadu ia kepada Nabi
sehingga Nabi berkata padanya, siapa saja Yyang
mengadakan agad jual beli denganmu, maka katakanlah
padanya “la khilabah”. Makna khilabah adalah jangan
menipu dan jangan melakukan curangan. Secara ‘wuruf,
kata khilabah digunakan untuk penentuan khiyar selama
tiga hari. Apabila orang yang melakukan jual beli
mengetahui maksud kata khilabah maka jual beli tersebut
sah dan apabila si penjual dan si pembeli tidak
mengetahui maksud kata khilabah, maka jual beli tidak
sah.
Pengarang kitab Tukfah al-Fugahda yang merupakan salah
seorang ulama Hanafiyyah mengenai khiyar syart menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Khiyar yang disyari’atkan hanya satu, yaitu menyebutkan
waktu secara pasti dan waktu tersebut tidak melebihi tiga
hari, seperti berkata si pembeli atau penjual “aku memilih
khiyar sehari atau dua hari atau tiga hari. Pendapat ini
merupakan pendapat ulama secara umumnya. Khiyar ini

berlaku bagi si penjual dan si pembeli.

Selanjutnya dalam jual beli juga terdapat khiyar ‘aib.
Pensyari’atan khiyar ‘aib untuk mengindari ketidakpuasan pihak
yang melakukan jual beli karena kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada ma’qud ‘alaih (mabi’ dan saman). Khiyar ‘aib

11 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah Bujairimi ‘4la al-Khatib, JId 111,
(Maktabah Syamilah), h. 36

152 Muhammad bin Ahmad, Abu Bakar ‘Ala’i al-Din al-Samargandi,
Tuhfah al-Fugaha’, Jid 11, (Maktabah Syamilah), h. 65
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berlaku apabila ditemukan kekurangan pada benda yang
diperjualbelikan. Kekurangan yang dimaksudkan disini adalah
kekurangan yang terjadi ketika agad atau sebelum gabad.*>3lbnu
Hajar al-Haitami mendefenisikan ‘aib mabi’ yang dimaksudkan
disini adalah sesuatu kekurangan yang terdapat pada zat benda atau
sesuatu sifat yang lelekat zat benda sehingga mengurangi harga
benda tersebut.**

Inilah tiga khiyar yang terdapat dalam permasalahan jual
beli untuk menjaga keseimbangan antara si penjual dan pembeli
supaya tidak menimbulkan kekecewaan terhadap satu-satu pihak.
Paling kurang dengan adanya khiyar pada jual beli dapat
memperkecil unsur-unsur yang dapat menyebabkan si penjual atau
pembeli rugi.

3.2. Bank ASI Dan permasalahannya
3.2.1. Penggertian ASI dan Bank ASI

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, ASI adalah singkatan
dari Air Susu Ibu.*® Secara bahasa ASI adalah susu yang
diproduksi oleh manusia.*®® Sedangkan menurut istilah, ASI adalah
suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa®®’ dan garam-
garam anorganik'®® yang sekresi*®® oleh kelenjer®® mamae ibu,
yang berguna sebagai makanan bagi bayinya.6*

153 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 68

15 |bnu Hajar al-Haitami, Tuifah al-Muhtdj..., h. 394

155 DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), h. 1058

156 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa..., h. 62

157 | aktosa adalah gula yang ada dalam susu. Lihat. Budiono, Kamus
Besar Bahasa..., h. 304

1%8 QOrganik adalah berkaitan dengan zat yang berasal dari makhluk,
sesuatu yang berhubungan dengan organisme hidup. Lihat Kamus Besar
Bahasa..., h. 357

159 Sekreri adalah bio proses pengeluaran hasik kelenjar atau sel secara
aktif. Lihat Kamus Besar Bahasa..., h. 451

160 Kelenjar adalah bagian tubuh yang gunanya untuk mengeluarkan
sesuatu zat. Lihat Kamus Besar Bahasa..., h. 252

161 Mhd. Arifin Siregar, Pemberian ASI Ekslusif dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhinya, (Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara, 2004), h. 3
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ASI merupakan makanan dan minuman yang paling utama
bagi bayi karena manusia tidak akan pernah sanggup memproduksi
susu buatan sekualitas dengan ASI. ASI merupakan pemberian
Allah SWT kepada selurun anak manusia untuk menjamin
kesehatan ibu dan anak, serta menjamin kelangsungan hidup anak
manusia itu kelak dikemudian hari.'62

Perintah menyusui merupakan salah satu perintah langsung
yang tertuang dalam Alquran pada surat al-Bagarah ayat: 233,
sebagai berikut:

L GRS o Endiglg
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya...”

Menyusui merupakan ekspresi cinta dan kasih sayang
seorang ibu kepada bayinya yang sekaligus memperkuat ikatan
batin antara keduanya. Dalam dekapan ibu ketika menyusui,bayi
akan merasa hangat, aman, terlindungi, dicintai dan disayangi, ini
semua merupakan stimulasi dini untuk meletakkan dasar
perkembangan emosi dan kepribadian anak yang baik.®3

Air Susu lbu bukan sekedar sebagai makanan, tetapi juga
sebagai suatu cairan yang terdiri dari sel-sel yang hidup (seperti
darah). Sedangkan susu formula atau susu sapi adalah cairan yang
berisi zat yang mati. Didalamnya tidak ada sel hidup seperti sel
darah putih, zat pembunuh bakteri, anti bodi, mengandung enzim,
hormone, dan juga tidak mengadung faktor pertumbuhan. 64

Banyak kelebihan bayi yang langsung mendapatkan ASI
sejak dini. Bayi yang mendapat ASI duapuluh Kkali lebih jarang
terkena diare, tujuh kali lebih jarang terserang radang paru-paru,
dan empat kali lebih jarang mengalami radang otak serta
menurunkan potensi alergi dan infeksi pada telinga.®®

Sedangkan Bank ASI adalah suatu lembaga atau yayasan
yang berusaha menghimpun air susu dari ibu-ibu menyusui yang
air susunya melimpah ruah, yang mana air susu yang telah
dihimpun itu disterilkan dan disimpan dengan baik kemudian

162 Abdul Hakim al-Sayyid Abdullah, Keutamaan Air Susu lbu, Cet 1
(Jakarta: PT Fikahati Aneska, 1993), h. 30

163 Departemen Kesehatan RI, Cara menyusui yang baik, (Jakarta:
Departemen Kesehatan RI, 1999), h. 7

164 Utami Ruoesli, Mengenal Asi Ekslusif, (Jakarta: Trubus Agriwidya,
2009), h. 34-35.

185 Sunardi, Ayah, Beri Aku ASI, (Solo: Agamedika, 2008), h. 28
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diberikan kepada bayi-bayi yang membutuhkannya.l®® Dalam *
Ensiklopedi Hukum Islam” disebutkan bahwa Bank ASI adalah
suatu lembaga yang menghimpun air susu manusia dari para
donatur untuk membantu para ibu yang tidak bisa menyusui
anaknya secara langsung.t®’

Dari dua definisi Bank ASI di atas dapat disimpulkan
bahwa Bank ASI merupakan tempat penyimpanan dan penyaluran
ASI dari pendonor ASI yang kemudian akan diberikan kepada ibu-
ibu yang tidak bisa memberikan ASI sendiri ke bayinya. Ibu yang
sehat dan memiliki kelebihan produksi ASI bisa menjadi pendonor
ASI. ASI biasanya disimpan di dalam plastik atau wadah, yang
didinginkan dalam lemari es agar tidak tercemar oleh bakteri.
Kesulitan para ibu memberikan ASI untuk anaknya menjadi salah
satu pertimbangan mengapa Bank ASI perlu didirikan, terutama di
saat krisis seperti pada saat bencana yang sering membuat ibu-ibu
menyusui stres dan tidak bisa memberikan ASI pada anaknya. 68

Anik Maryunani mengungkapkan bahwa ada 12 macam
penyebab ibu-ibu bermasalah dalam menyusui:
Stres
Puting susu datar
Puting susu lecet/nyeri
Payudara bengkak
Saluran ASI tersumbat
Mastitis/Radang payudara
Abses payudara
ASI kurang/Sindrom ASI kurang
9. Ibu melahirkan dengan bedah seksio caesaria
10. Ibu Sakit
11. Ibu dengan penyakit hepatitis dan HIV-AIDS
12. Ibu bekerja.*®

N~ E

186 Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu ‘assirah, Jid 1l, (Mesir: Dar al-
Wafa’ 1993), h. 550

167 Ahmad Dahlan Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru VVan Hoeve,1980), h. 1475

188 Mahjuddin, Masailul Fighiyah: Berbagai Kasus yang Dihadapi
Hukum Islam Masa Kini, Cet. 5, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 120

189 Anik Maryunani, Asupan Pada Ibu dalam masa Nifas, Cet 1, (CV.
Trans Media, 2009), h. 90-100
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Adapun negara-negara yang telah memiliki Bank ASI
tersebut adalah Amerika Serikat, Bulgaria, Republik Ceko,
Denmark, Finlandia, Kanada, Prancis, Jerman, Yunani, India,
Inggeris, Norwegia, Jepang, Swedia dan Switzerland. Dalam
konteks negara Indonesia, Bank ASI (Human Milk Bank)
merupakan istilah yang digunakan pada sistem penyediaan ASI bagi
bayi yang prematur maupun tidak prematur yang ibunya tidak
memiliki ASI cukup atau tidak bisa menyusui karena satu alasan.
Bank ASI yang berjalan selama ini umumnya menerima ASI donor,
atau ASI yang dihibahkan oleh pemiliknya, yaitu ibu atau
perempuan yang kelebihan ASI.17°

Pihak Bank ASI dalam melakukan pengadaan ASI
sebisa mungkin mencari pendonor hibah, namun bila tidak
ditemukan pendonor hibah maka pihak Bank ASI menempuh
jalan membeli ASI dari pendonor. Praktek jual beli ASI
mulai muncul di Indonesia pasca munculnya peraturan
pemerintah mengenai pemberian ASI eksklusif. Praktek ini
muncul di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Batam,
Semarang, Bandung, dan Jokjakarta.'™*

Secara umum Bank ASI merupakan lembaga penghubung

antara pendonor dan penerima ASI untuk disalurkan kepada anak
yang membutuhkan, baik melalui akad hibah ataupun akad jual
beli. Pada dasarnya, akad hibah dan akad jual beli merupakan
perbuatan yang mubah.*’? Persoalan yang muncul dibalik praktek
donor ASI (baik melalui akad hibah atau jual beli)*”® adalah
menimbulkan ma/ramiyyah susuan apabila terpenuhi syarat-syarat
yang telah ditentukan.

170 Ahwan Fanani, Bank Air Susu lbu dalam tinjauan Hukum Islam,
Jurnal IAIN Walisongo Semarang, pdf, h. 85

1 https: www kompasiana. com/wifagasyamilah/599fd9a8c05a 1
c6af529b3b2/problematika jual-beli-asi-air-susu-ibu-di-indonesia. Diakses pada
tanggal 06 November tahun 2019

172 Menurut Abu Bakar Syata, akad hibah adalah jawaz (mubah/bpleh).
Selanjutnya Abu Bakar Syatd menjelaskan bahwa dalil yang menunjukkan
bahwa hibah hukumnya boleh adalah Alguran surat al-Mdidah ayat: 2. Lihat
Abu Bakar Syata, [ ‘@nah al-Talibin..., h. 141

173 Dalam tulisan ini tidak dibahas tentang akad hibah ASI. Tulisan ini
memfokus kajian tentang jual beli ASI menurut tinjauan figh.
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3.2.2. Sejarah Bank ASI

Awal mula istilah ibu susu sudah dipraktekkan dan sudah
menjadi suatu kebiasaan atau tradisi oleh masyarakat Arab kota
untuk mengirimkan anak-anak mereka yang baru lahir ke daerah
gurun untuk disusui hingga disapih, serta menghabiskan masa
kanak-kanak mereka di tengah-tengah suku badui tak terkecuali
Mekkah.1#

Pada mulanya, masyarakat Arab melakukan tradisi ibu susu
karena desakan ekonomi, atau karena musim wabah penyakit, atau
karena tingginya angka kematian bayi. Bila terjadi paceklik dan
kelaparan di beberapa wilayah Arab, maka wanita-wanita yang
sedang menyusui bertebaran mencari anak orang-orang kaya yang
ingin disusukan dengan imbalan berupa upah yang memadai.'”

Menurut riwayat yang paling kuat mengenai waktu
kelahiran Nabi Muhammad SAW adalah hari Senin tepatnya pada
tanggal 12 Rabiul Awwal. Beliau dilahirkan dalam keadaan yatim,
almarhum bapaknya Abdullah meninggal dunia ketika isterinya Siti
Aminah mengandung Nabi Muhammad yang baru berumur dua
bulan. Lalu beliau diasuh oleh kakeknya Abdul Muthalib dan
disusukan oleh Bani Saad karena pada waktu itu yakni waktu
kelahiran beliau berbarengan dengan musim kemarau yang
menyebabkan keringnya ladang peternakan dan pertanian.*’

Beberapa suku memiliki reputasi yang sangat baik dalam
hal menyusui dan mengasuh anak, di antaranya adalah Bani Sa’ad
Ibnu Bakr. Mereka adalah suku Hawazim yang tinggal terpencil di
sebelah tenggara Mekkah. Siti Aminah (ibu Nabi Muhammad
SAW) mempercayakan putranya untuk diasuh seorang wanita dari
suku tersebut, yaitu Halimah binti Abi Zuaib al-Sa‘diyah yang
berangkat bersama suaminya yang bernama Haris dan dia baru saja
dikaruniai seorang bayi laki-laki yang mereka rawat sendiri.’’

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa adanya
praktik ibu susuan tidak terlepas dari sejarah yang menghiasi

174 Martin Lings, Muhammad: Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber
Klasik, Ed Il (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2003), h. 42-43

175 Fyad Hasyem, Sirah Muhammad Rasulullah: Suatu Penafsiran
Baru, (Bandung: Mizan,1984), h.84-85

176 Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah, Cet. 1,
(Bairut: Dar al-fikr 2009), h. 32

177 Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah..., h. 41
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kehidupan Nabi Muhammad SAW waktu kecil. Pada waktu itu
tradisi ini dilakukan karena desakan ekonomi, serta kondisi alam
yang kurang bersahabat yang menyebabkan tingginya angka
kematian bayi.

Sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, Bank ASI
yang sudah melembaga seperti sekarang ini awalnya
berkembang di wilayah Amerika Utara, yaitu Amerika Serikat,
Meksiko, dan Kanada. Asosiasi Bank ASI telah berdiri pada tahun
1985 dengan nama The Human Milk Banking Association of
North America (HMBANA). Asosiasi tersebut dimaksudkan untuk
menyediakan panduan profesional bagi pelaksanaan, pendidikan,
dan penelitian mengenai Bank ASI di Amerika Serikat, Kanada
dan Meksiko. Asosasi ini merupakan kelompok penyedian layanan
kesehatan yang berisifat multidisipliner yang mempromosikan, menjaga,
dan mendukung donor Bank ASI dan menjadi perantara antara Bank-
Bank ASI dengan lembaga pemerintah. Asosiasi tersebut memiliki
sekitar 11 anggota Bank AS|.178

Menurut Noraida Ramli dan Nor Roshidah Ibrahim,
keberadaan Asosiasi Bank ASI d Amerika Utara tersebut merupakan
bukti bahwa Bank ASI telah berkembang pada tahun 1980-an yang
kemudian mengalami perkembangan pesat pada tahun 1990-an.
Praktek Bank ASI saat ini terus mengalami perkembangan di
berbagai negara. Pada tahun 2009, tercatat bahwa Bank ASI
berkembang di 38 negara, dengan jumlah yang melebihi dari 300
Bank ASI. Perkembangan Bank ASI tersebut juga merambah ke
negara-negara berpenduduk muslim, meskipun praktek pemberian
susu oleh perempuan yarg bukan ibu kandung si anak telah berjalan
sejak lama di beberapa negara, termasuk di Kuwait. Namun
pelaksanaan Bank ASI di negara berpenduduk muslim tidak lepas dari
kontroversi, utamanya menyangkut dampak dari pemberian ASI
terhadap hubungan antara pemberi dan penerima ASI dan istilah Bank
yang digunakan untuk menyebut institusi yang mengumpulkan dan
menyalurkan ASI tersebut.!’®

178 http://www.neonatologyresearch.comwp- contentuploads201109
Human-Milk-Banking diakses pada 4 Oktober 2018.

179 Noraida Ramli dan Nor Roshidah Ibrahim, Human Milk Banks: The
Benefits and Issues in an Islamic Setting, pdf, h. 163-167.
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Pihak Bank ASI dalam mengumpulkan dan menyalurkan ASI
berusaha. sebisa mungkin - untuk mendapatkan  ASI dari pendonor hibah.
Namun, ketika donor ASI lewat akad hibah tidak ditemukan maka
pihak Bank ASI menempuh jalan donor ASI lewat sistem jual beli.
Jual beli ASI kemungkinan akan semakin berkembang ketika
kebutuhan terhadap ASI membesar dan menjadi lahan bisnis.
Berbagai persoalan akan muncul akibat Jual beli ASI yang
dipraktekkan Bank ASI di tengah-tengah umat Islam. Persoalan-
persoalan ini menuntut jawaban dari kalangan muslim agar praktek
jual beli ASI dan keberadaan Bank ASI tidak menimbulkan
dampak moral dan hukum bagi umat Islam.

3.2.3. Mekanisme penyediaan ASI oleh pihak Bank ASI

Bank ASI mulai diperbincangkan dan populer di tengah
masyarakat, semenjak para dokter tertarik pada kemampuan bayi
dan anak-anak yang bertahan hidup berkat ASI. Bank ASI dibentuk
dengan cara mengumpulkan, melakukan penapisan, pemprosesan,
dan distribusi ASI dari ibu yang mendonorkan ASinya. Pertama
kalinya di Amerika Serikat berdiri Bank ASI di Boston pada tahun
1911. Para ibu donor menerima sejumlah uang sebagai tanda terima
kasih telah bersedia mendonorkan ASinya di samping untuk
dirinya sendiri. ASI yang telah terkumpul kemudian di
pasteurisasi*®® untuk membunuh bakteri yang bisa membahayakan
bayi penerima ASI donor tersebut.'8!

Pemilihan dan pengetesan ASI mirip dengan yang
dilakukan Bank Darah, tentu saja ibu yang menyumbangkan ASI di
pilin dari ibu yang kesehatannya baik, tidak merokok, tidak
mengkonsumsi obat-obatan dan alkohol, bahkan mereka pun tidak
boleh mengkonsumsi kafein. Calon pendonor ASI juga dites
Hepatitis dan HIV.182Hepatitis adalah peradangan pada hati dan
liver yang disebabkan oleh infeksi virus.!8HIV adalah virus yang

180 pasteurisasi adalah sterilisasi kuman melalui pemanasan. Lihat.
Budiono, kamus lengkap..., h. 372

181 http://www.neonatologyresearch.comwp- contentuploads201109
Human-Milk-Banking diakses pada 14 Oktober 2019.

182 http://www.neonatologyresearch.comwp- contentuploads201109
Human-Milk-Banking diakses pada 21 Oktober 2018.

183 Budiono, kamus lengkap..., h. 186
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menyerang sistem kekebalan tubuh yang selanjutnya melemahkan
kemanpauan tubuh melawan infeksi dan penyakit.
Ada beberapa prosedur yang dilakukan pihak Bank dalam

upaya menjaga kelayakan ASI untuk dikonsumsi. Prosedur
pengelolaan ASI yang dibuat oleh HMBANA antara lain untuk menjaga
kualitas ASI dari pendonor sampai ke tangan yang membutuhkan
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. ldentifikasi dan screening donor, termasuk sejarah rinci penyakit dan
tes darah

Susu hibah dikirimkan kepada Bank ASI dalam kondisi membeku
Susu kemudian dicairkan dan dicampurkan dengan susu dari donor
lainnya

Susu disterilkan pada suhu 62,5°celcius selama 30 menit

Bakteri yang bermanfaat dibiakkan untuk menjamin hasil sterelisasi
Analisis kandungan susu, seperti lemak, karbohidrat, dan laktos
Susu yang steril dibekukan pada suhu 20° celcius.

Susu disalurkan dengan resep dokter. Biaya yang dikenakan
sesuai dengan biaya proses dan pengiriman. Pendonor tidak
memperoleh ganti uang.*8*

Sistem yang dilakukan oleh pihak HMBANA dalam
mengelola ASI merupakan upaya untuk menjaga kemurnian ASI.
Bank ASI harus memiliki sistem pelacakanarus donor susu dari pedonor
kepada penerima, namun Bank ASI merahasiakan identitas
pedonor dan penerima. '8

Meskipun terdapat prosedur ketat dalam proses hibah ASI,
tapi praktek donor ASI terus berjalan. Keberadaan Bank ASI terus
bertambah sejalan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap ASI.
Bantuan ASI dibutuhkan oleh bayi dengan berbagai masalah,
seperti bayi adopsi, prematur, bayi yang alergi terhadap susu

w

© N o A

18 Noraida Ramli dan Nor Roshidah Ibrahim, Human Milk
Banks...,h.122

185 Anne Hagen Grgvslien and Morten Grgnn. “Donor Milk Banking
and Breastfeeding in Norway.” Journal of Human Lactation. J. Hum Lact. 25(2),
2009. h. 208. Sebagaimana diunduh dari httpwww.eatsonfeets. orgdocsDonor_
Milk_Banking_and_Breastfeeding_in_Norway.pdf pada tanggal 25 June 2012.
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formula, bayi yang mengalami kelainan kromosom, dan lain-lain.
Pemberian ASI dari Bank ASI bisa pula diberikan kepada bayi
yang baru lahir oleh perawat, meskipun hal ini sering
memunculkan persoalan etis. 8
Berikut adalah penjelasan mekanisme pendonoran pada
Bank ASI. Bagi ibu yang ingin mendonorkan ASInya pada Bank
ASI maka harus melalui 2 tahapan, yaitu:
1. Tahap pertama bersifat pernyataan dari pendonor
a. Memiliki bayi berusia kurang dari 6 bulan;
b. Sehat dan tidak mempunyai kontra indikasi menyusui;
c. Produksi ASI sudah memenuhi kebutuhan bayinya dan
memutuskan untuk mendonasikan ASI atas dasar
produksi yang berlebih;
d. Tidak ada riwayat menderita penyakit menular seperti
hepatitis dan HIV;
e. Tidak merokok dan tidak minum-minuman yang
beralkohol.
2. Tahap kedua bersifat pemeriksaan dari pihak Bank ASI
a. Harus menjalani screening®® meliputi tes HIV,
sifilis,*®® hepatitis B, dan hepatitis C (jika akan
diberikan pada bayi prematur);
b. Apabila ada keraguan terhadap status pendonor, tes
dapat dilakukan setiap 3 bulan sekali;
c. Setelah melakukan tahap di atas maka ASI harus
diyakini bebas dari virus atau bakteri dengan cara
pasteurisasi atau pemanasan.'8®

18 Noraida Ramli dan Nor Roshidah Ibrahim, Human Milk
Banks...,h.132

187 Screening adalah pemeriksaan yang ketat dan teliti. Lihat. Budiono,
kamus lengkap..., h. 445

188 Sifilis adalah penyakit kelamin yang disebabkan oleh Treponema
palidum yang berbahaya bagi penderita dan keturunannya. Budiono, kamus
lengkap..., h. 475

18 1 Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, ,Donor ASI', dalam
http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/donor-asi, diakses pada 28 Februari 2018.
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Selain proses di atas, untuk menghasilkan ASI yang
bermutu dan terjamin aman maka harus diperhatikan sisi
kebersihan, cara penyimpanan, pemberian dan pemerahan ASI:

a) Calon pendonor ASI harus mendapatkan pelatihan
tentang kebersihan, cara memerah dan menyimpan
ASlI;

b) Sebelum memerah ASI, cuci tangan terlebih dahulu
dengan air mengalir dan sabun kemudian keringkan
dengan handuk bersih;

c) ASI diperah di tempat bersih. Apabila menggunakan
pompa maka gunakan yang bagiannya mudah
dibersinkan. Pompa ASI tipe balon karet beresiko
terkontaminasi;

d) ASI perah harus disimpan pada tempat tertutup, botol
kaca, kontainer plastik dari bahan polypropylene atau
polycarbonate, botol bayi gelas atau plastik standar.**

Setelah proses pengadaan ASI selesai, diperlukan proses
pasteurisasi (pemanasan) ASI supaya ASI dapat dikonsumsi oleh
bayi secara aman. Adapun proses pasteurisasi ASI adalah sebagai
berikut:

1. Tempatkan ASI sebanyak 50-150 ml ke dalam wadah

kaca (mirip wadah selai) 450 ml;

2. Tutup wadah kaca dan letakkan ke dalam panic

aluminium 1 liter;

3. Tuangkan air mendidih 450 ml atau hingga permukaan

air mencapai 2 cm dari bibir panic;

4. Kemudian pindahkan susu, dinginkan dan berikan

kepada bayi atau simpan di lemari pendingin.*®!

ASI vyang telah melalui proses pemanasan harus
dimasukkan dalam wadah/botol ASI yang sudah dilakukan flash
heating supaya ASI tidak terkontaminasi. Flash heating yang

(Dikutip dalam Laporan Penelitian Kurniatul Lailiyah, Pandangan Yusuf
Qardhawi Tentang Bank ASI. UIN (Sunan Ampel: Surabaya 2018) h. 31

190 | Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, ,Donor ASI",...h. 33

11 T Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, ,Donor ASI’,...h. 43
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dilakukan pada botol/wadah ASI adalah sebagai berikut:

1. Membuka tutup wadah dan diletakkan dalam 1liter
Hart Pot (Pemanas Susu);

2. Tuangkan air 450 ml atau hingga permukaan air
mencapai 2 cm dari bibir panic;

3. Didihkan air, apabila telah timbul gelembung maka
pindahkan wadah dengan cepat dari air dan sumber
panas.!®?

Selain ketentuan-ketentuan yang telah disbutkan diatas
terkait mekanisme pengadaan, pengelolaan dan penyaluran ASI ke
tangan yang membutuhkan diperlukan pencatatan terhadap
pendonor dan penerima ASI supaya terhindari dari hal-hal yang
tidak diinginkan di kemudian hari.

Pencatatan merupakan suatu bagian yang sangat penting
dalam proses pendonoran ASI yang mencakup identitas pendonor,
lembar persetujuan antara pihak pendonor dengan pihak Bank ASlI,
kuesioner dan hasil tes screening penyakit, data nama bayi yang
akan diberikan ASI dan sebagainya. 1%

Pihak Bank ASI hanya sekedar melakukan dokumentasi
data pendonor dan data bayi yang akan menerima ASI. Pencatatan
yang dilakukan Bank ASI terhadap pendonor dan penerima ASI
merupakan langkah tepat. Apabila suatu waktu diperlukan data
pendonor dan pemerima ASI maka dapat dilihat dalam arsip
dokomen.

192 | Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, Donor ASl,...h. 25
193 | Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, Donor ASl,...h. 31
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3.2.4. Mekanisme penyaluran ASI oleh pihak Bank ASI

Banyak proses yang harus dilalui jika akan memperoleh
donor ASI maupun akan mendonorkan ASI, meskipun belum
sampai pada tingkatan tes yang diterapkan di negara-negara maju.
Penetapan ketentuan-ketentuan terhadap penerima donor ASI
bertujuan untuk memastikan bahwa penerima donor ASI adalah
bayi-bayi yang benar-benar membutuhkan ASI donor.

Di Indonesia donor ASI mulai familiar terdengar pada awal
tahun 2008, namun sebenarnya hal itu sudah mulai dikenal pada
medio 2007. Legalisasi donor ASI di Indonesia, apalagi sampai
mendirikan bank ASI, memerlukan proses yang cukup rumit,
karena berkaitan dengan banyak hal.*%*

Salah lembaga yang bergerak mengumpulkan ASI adalah
AIMI. AIMI adalah suatu lembaga independen yang peduli akan
pentingnya ASI eksklusif diberikan kepada para bayi. Kaitannya
dengan donor ASI, lembaga ini sendiri tidak berfungsi sebagai
Bank ASI, akan tetapi hanya menjembatani antara pendonor ASI
dan penerima donor ASI. Kendati demikian, AIMI tetap
memberikan Kkriteria kesehatan yang harus dipenuhi oleh pendonor
ASI. Di AIMI Jakarta, dalam formulir pendonor ASI dituliskan
bahwa, pendonor harus memenuhi beberapa kriteria kesehatan, di
antaranya harus bebas dari HIV/AIDS,*®® bebas dari penyakit
hepatitis, dan sebagainya.'%

Menurut Mia Sutanto, seorang konselor laktasi, formulir
pernyataan kesehatan itu harus ditandatangani di atas materai.
Selain itu, yang paling penting harus disetujui oleh suami masing-
masing pendonor dan penerima donor ASI. Kemudian data
pendonor ASI akan langsung masuk ke database AIMI.*%

Bagi calon penerima donor ASI yang telah mengisi
formulir, maka di formulir itu akan terlihat kriteria pendonor ASI
yang ia inginkan. Misalnya, penerima donor ASI menginginkan
pendonor ASI yang beragama Islam. lIbu yang ingin mengambil
susu pada Bank ASI maka harus membuat surat pernyataan di atas

19 Sumber: www.aimi-asi.org, di axses pada tanggal 13 November
2019. 10 Suara Merdeka, h. 25

1% HIV merupakan singkatan dari Human Immunodeficiency Virus,
sedangkan AIDS adalah singkatan dari Acquried Immune Deficiency Syndrome.

1% Muhammad Hadik, Perlindungan Akibat Hukum Atas Donor ASI DI
Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia, Pdf, h. 38

197 Muhammad Hadik, Perlindungan Akibat Hukum..., Pdf, h. 38
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kertas bermaterai yang bersedia menerima resiko dari ASI donor.
Penerima juga harus membuat surat persetujuan suami isteri dan
penerima ASI juga memiliki hak untuk mengetahui riwayat atau
profil dari ibu pendonor ASI. Setelah semua pihak antara penerima
AS| dan pihak Bank ASI sepakat maka ASI tersebut boleh
diambil. %8

Contoh pendataan yang dilakukan oleh pihak AIMI
terhadap pendonor dan penerima ASI adalah sebagai berikut:

1. Pihak pendonor

Nama : Rahmadani Yuniarco

Umur : 39 tahun

Agama : Islam

Alamat : Perum, Permata Puri Blok B.14 No.14

Nyaliyan Semarang

Pekerjaan : Karyawati

2. Pihak penerima (ibu si anak yang mendapat donor ASI)

Nama : Eni Kustiah

Umur : 35 tahun

Agama : Islam

Alamat : JI. BPPT IV No.9 Meruya Utara, Jakarta Barat

Pekerjaan : Karyawati

3. Anak yang mendapatkan donor ASI

Nama : Eko Prasetyo

Umur : 4 bulan®®®

Setelah melakukan pendataan, pihak AIMI tidak memantau
terus-menerus perkembangan si anak yang diberi ASI donor. Akan
tetapi, untuk antisipasi perkawinan yang terlarang, pihak AIMI
menganjurkan kepada pihak pendonor dan penerima donor
berkomitmen untuk menjaga silaturrahmi agar perkawinan
sepersusuan itu tidak terjadi. Jadi, urusan perlindungan akibat
hukum dari hubungan sepersusuan di AIMI Semarang diserahkan
sepenuhnya kepada ibu masing-masing, terserah mau disikapi
bagaimana. Yang penting AIMI Semarang sudah memberitahu dan
menjelaskan perihal hubungan sepersusuan menurut hukum Islam
lengkap dengan berbagai pendapat yang ada.?%

198 | Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, Donor ASl,...h. 31
19 Muhammad Hadik, Perlindungan Akibat Hukum..., Pdf, h. 39-40
200Muhammad Hadik, Perlindungan Akibat Hukum..., Pdf, h. 41
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Praktik donor ASI yang terjadi di Lembaga AIMI lebih
cenderung kepada praktik hibah atau akad hibah. Namun tidak
menutup kemungkinan bahwa pihak Bank ASI akan melakukan
praktik jual beli apabila donor ASI tidak ditemukan secara akad
hibah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumya. Praktik jual
beli ASI yang dilakukan pihak Bank ASI adalah salah satu cara
penanggulangan ASI disaat stok ASI menipis.



BAB IV
ASI SEBAGAI PENYEBAB MAHRAMIYYAH DAN
PENGARUH BANK ASI TERHADAP MAHRAMIYYAH
SUSUAN

4.1 ASI Sebagai Penyebab Mahramiyyah Kajian Interdisipliner

Salah satu bukti bahwa Islam telah menata ruang hukum
secara menyeluruh adalah dengan terbentuk suatu formulasi hukum
sampai pada tataran penyusuan anak. Proses penyusuan merupakan
kodrat ilahiyyah,! artinya seorang ibu tidak perlu belajar dan tidak
perlu menggiring perasaannya untuk dapat menyusui bayinya.
Salah satu yang dimiliki perempuan yang tidak dapat digantikan
adalah air susu. Air susu dalam bahsa Arab disebut laban.
Susu/laban merupakan makanan yang sudah mengalami proses
netralisasi alami dan susu/laban juga merupakan makanan yang
paling cocok untuk kebutuhan bayi.

Kecocokan susu/laban sebagai makanan bayi telah
diungkapkan? oleh para ulama terdahulu.® Tetapi para ulama
terdahulu dalam melakukan penelitian dan kajian terhadap ASI
yang kaitannya sebagai makanan bayi tidak mengungkapkan secara
jelas unsur-unsur apa saja yang terdapat pada ASI sehingga ASI
merupakan makanan yang paling sesuai dengan kebutuhan bayi.

! Kodrat ilahiyyah ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Qasas
ayat 7:

o sl O st 1 ) G530
Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia...”
2 ASI sebagai makanan utama bayi merupakan hasil penelitian para
ulama terdahulu terhadap Alquran pada surat al-Bagarah ayat 233:
cee B3 58 OF 351 1) e 3 BRSNS Ay EAls
Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh bagi yang ingin menyusui secara sempurna...”

% Di antara ulama yang mengungkapkan kecocokan susu/laban sebagai
makanan bayi adalah Abu Bakar Syata dalam kitabnya [’andh al-Talibin dan
Khatib Syarbaini dalam kitabnya al-Mughni. Abu Bakar Syatd dan Khatib
Syarbaini mengungkapkan bahwa ASI merupakan makanan bayi. Lihat. Abu
Bakar Syata, I'anah al-Talibin..., h. 286 dan Khatib Syarbaini, Mughni al-
Mubhtdj ..., h. 528

143
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Para ulama hanya sekedar menyatakan bahwa ASI merupakan
makanan utama dan makanan yang paling cocok untuk bayi.
Pengarang tafsir al-Manar dan pengarang tafsir al-Hawi juga
menjelaskan bahwa ASI merupakan makanan utama bayi.* Dari
keterangan-keterangan yang ada dapat disimpulkan bahwa para
ulama tafsir dan figh sependapat menyatakan bahwa ASI
merupakan makanan utama bayi.

Salah satu yang menjadi pijakan para ulama terdahulu yang
menyatakan bahwa ASI merupakan makanan utama dan makanan
yang paling cocok untuk bayi adalah pernyataan Nabi dalam hadis
yang diriwayatkan Darul Qutni:

Sl 13 olgy) alaall 323Ts | 3l T W ) Lo e 254 Y
Artinya: “Tidak haram karena susuan kecuali apa yang
menumbuhkan danging dan menguatkan tulang. (H.R

Darul Qutni)”

Dalam hadis ini, Nabi menjelaskan bahwa ASI dapat
menumbuhkan daging dan mengembangkan tulang. Hadis ini
meng-isyarah-kan bahwa ASI mengandung beberapa unsur yang
dibutuhkan bayi di masa pertumbuhan.

Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmz” juga menjelaskan
bahwa ASI® dapat menumbuhkan daging dan menguatkan tulang.”

4 Muhammad Rasyid bin Ali Rida, Tafsir al-Manar, Jld. IV, (Maktabah
Syamilah), h. 383 dan Abdurrahman Bin Muhammad, al-Hawi Fi Tafsir
Alquran, Jid. CLI, (Maktabah Syamilah), h. 247

° Darul Qutni, Sunan Darul Qutni, Jid. VII, (Maktabah Syamilah), h.
304

& Terkait fungsi utama ASI, Imam Syairazi menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Maka apabila menyusui oleh wanita yang masih gadis atau janda yang
tidak bersuami seorang anak Kkecil, niscaya terjalinlah hubungan
majramiyyah susuan antara keduanya karena air susu wanita
merupakan makanan bayi. Lihat. Imam Syairazi, al- Muhadhdhab fi
Figh al-imam al-Sydfi 7, Jid. 111, (Maktabah Syamilah), h. 144
" Al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh Muhadhdhab, Jid. XX, (Qairo:
Maktabah Taufigiyyah, tt), h. 91
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Penjelasan al-Nawawi tentang ASI dapat menumbuhkan
daging dan memperkuat tulang sama seperti apa yang terdapat
dalam hadis. Artinya, Imam Nawawi hanya sekedar
mengungkapkan fungsi ASI terhadap bayi, tanpa menjelaskan
secara rinci hubungan ASI dengan pertumbuhan bayi. Terkait
dengan hal ini, Sulaiman al-Bujairimi mengungkapkan alasan
larangan perkawinan antara ibu susuan dan anak susuan sebagai
berikut:
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Artinya: Dan sebab larangan/haram perkawinan antara ibu susuan
dan anak susuannya adalah karena air susu merupakan
cairan yang keluar dari tubuh ibu susuan. Manakala air
susu diminum oleh si anak, maka air susu tersebut
menjadi bagian tubuh si anak sehingga air susu
menyerupai air mani pada nasab.

Penjelasan Sulaiman al-Bujairimi menunjukkan bahwa ada

sisi kesamaan antara ASI dan sperma. Artinya, unsur yang terdapat
pada sperma, juga terdapat pada ASI. Disini Sulaiman al-Bajairimi
hanya sebatas memberi petunjuk bahwa antara sperma dan ASI
terdapat kesamaan. Sulaiman al-Bujairimi tidak menjelaskan sejauh
mana sisi kesamaan ASI dengan sperma terkait konsekwensi
hukum yang ditimbulkan. Keterangan lebih lanjut terkait kesamaan
ASI dengan sperma dan konsekwensi hukum yang ditimbulkan ASI
dan sperma dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Haitami sebagai berikut:

'U c«.@)\ 9\;7\ 0 Jlo -\33 M}ﬁ\ s J.U\ of d.o.aj’v" Cod
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Artinya: Dan sebab larangan/haram perkawinan antara ibu susuan
dan anak susuannya karena air susu merupakan cairan

8 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 97
® Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Mu#tdj..., h. 327
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tubuh ibu susuan. Manakala air susu diminum oleh si
anak, maka air susu tersebut menjadi bagaian tubuh si
anak sehingga air susu menyerupai air mani pada nasab.
Namun demikian, tidak semua hukum yang diakibatkan
oleh  hubungan nasab  berlaku padan  kasus
susuan/rada’ah. Rada’ah hanya menimbulkan hukum
makramiyyah (larangan perkawinan), rada’ah tidak
menimbulkan hukum saling mewarisi, penolakan
kesaksian, dan terhindar dari gisas.

Penjelasan Ibnu Hajar al-Haitami ini menunjukkan bahwa

ada kesamaan antara cairan ASI dengan cairan sperma sehingga
hukum nasab’’ yang timbul akibat sperma, juga berlaku pada ASI.
Namun demikian, tidak semua hukum yang timbul akibat
sperma/mani berlaku pada hukum yang timbul akibat ASI karena
Sperma/mani merupakan asal kejadian bayi sedangkan ASI
berfungsi untuk menumbuhkan daging dan memperkuat serta
mengembangkan tulang bayi sebagaiman yang dijelaskan dalam
hadis Darul Qutni."!

Imam al-Khazin dalam tafsirnya terkait kesamaan antara
ASI dan sperma menjelaskan sebagai berikut:
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10 Salah satu larangan pernikahan/perkawinan adalah adanya hubungan
nasab antara calon suami dan calon isteri. Hubungan nasab terbentuk akibat
adanya cairan sperma/mani. Sperma/mani adalah cairan tubuh seseorang.
Apabila cairan ini berubah menjadi manusia, maka antara pemilik sperma dan
manusia (sperma/mani yang sudah berbentuk manusia) terikat suatu hubungan
yang dinamakan hubungan nasab. Hubungan nasab sejenis ini juga dapat
dibentuk oleh ASI karena terdapat sisi kesamaan antara ASI dan Sperma. ASI
yang diminum oleh bayi akan membangun sebuah ikatan antara pemilik ASI
dengan si bayi. Ikatan ini dinamakan dengan istilah mairamiyyah susuan. Hal ini
terjadi karena ada kesamaan antara ASI dengan sperma pada kasus nasab. Dalam
kitab melayu Arab yang bejudul Sabilal Muhtadi disebutkan bahwa sperma/mani
dan ASI tergolong dalam cairan suci walaupun berwarna darah. Lihat.
Muhammad Arsyad al-Banjari, Sabilal Muhtadi, Jid. 1, (Indonesia: Haramain,
tt), h. 35

1 Hadis ini telah disebutkan dihalaman 143
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Artinya: Firman Allah SWT: Dan ibu-ibumu yang telah menyusui
kamu dan saudara-saudara perempuan susuanmu. Setiap
perempuan yang menyusui kamu adalah ibumu dan
setiap anak perempuannya (baik anak susuan atau anak
kandung) adalah saudara perempuan kamu. Allah SWT
menyebutkan secara jelas ibu-ibu susuan dan saudara-
saudara perempuan susuan supaya menunjukkan kepada
seluruh ibu dan anak. Ini menunjukkan bahwa Allah
SWT menetapkan hukum mahramiyyah susuan sama
dengan hukum makiramiyyah nasab. Kesamaan hukum
makramiyyah susuan dengan makramiyyah nasab
berdasarkan hadis Rasul SAW yang diriwayatkan oleh
Aisyah, bahwa Rasul bersabda: Haram akibat rada’ah
apa saja yang diharamkan karena wiladah. Bukhari dan
Muslim meriwayatkan hadis ini dalam kitab sahihnya
masing-masing.

Sejauh bacaan yang telah ditelaah dalam kitab-kitab para
ulama terdahulu dalam merumuskan hukum yang timbul akibat
rada’ah belum ditemukan alasan secara medis, unsur apa yang
terkandung dalam ASI sehingga terjalin hubungan ma/ramiyyah
susuan di antara orang-orang yang terlibat dalam rada’ah. Alasan

yang paling dominan yang dikemukan oleh para ulama ketika
menjelaskan proses rada’ah adalah karena ASI merupakan s
Jubyi/makan bayi.*®

Selanjutnya Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa ASI yang
merupakan cairan tubuh manusia mempunyai tiga keunggulan

12 Imam al-Khazin, Tafsir al-Khazin..., h 358
13 Al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh Muhadhdhab..., h. 95
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dibandingkan cairan lain. Tiga keunggulan yang dimiliki ASI
adalah sebagai berikut:

1. ASI merupakan makanan yang paling cocok untuk bayi
yang sudah mengalami proses netralisasi secara alami
dalam tubuh manusia

2. ASI dapat menumbuhkan daging

3. ASI dapat mengembangkan dan menguatkan tulang*

Inilah keunggulan ASI yang tidak terdapat pada cairan lain

seperti darah walaupun sama-sama dari tubuh manusia. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa ASI dapat menyebabkan
makramiyyah susuan karena pada ASI terdapat unsur-unsur ini.

Untuk menemukan logika hukum yang lebih memadai

terkait ASI dapat menyebabkan hubungan mairamiyyah susuan
secara ilmiah dapat digali dalam cabang ilmu lain. Cabang ilmu
yang mengungkapkan unsur-unsur apa saja yang terdapat pada ASI
adalah ilmu medis. Dalam dunia medis dijelaskan bahwa ketika
menyusui, faktor-faktor keturunan dan daya imun terbawa pindah
dari ibu yang menyusui ke anak yang disusui. Dalam tubuh si bayi
faktor-faktor tersebut bergabung dengan gen si bayi. Hal ini
menyebabkan ada kesamaan gen antara bayi yang disusui oleh satu
ibu. Apabila terjadi pernikahan antara keduanya maka akan
menimbulkan hal-hal yang buruk pada keturunannya. ASI terdiri
dari sel-sel induk yang membawa sifat genetik umum yang ada
pada ibu. Sel merupakan inti dari kehidupan manusia. Selanjutnya,
sifat-sifat itu berpindah ke anak yang menyusu. Hal ini menguatkan
hikmah larangan pernikahan saudara susuan. Larangan ini adalah
untuk menghindari potensi terjadi ketidakseimbangan dalam sistem
kekebalan tubuh anak serta penyakit genetik serius lainnya.*

Dapat dipahami bahwa apabila ASI diminum oleh bayi

maka sifat-sifat khusus pemilik susu akan turun ke bayi tersebut.
Dalam artian, si bayi tersebut akan memiliki kesamaan atau

14 Al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh Muhadhdhab..., h. 94
15 http://nabzzyan.blogspot.com/diakses pada hari jumat tanggal 28
Oktober 2019
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kemiripan dengan saudara atau saudari susuannya dalam hal sifat
yang diturunkan dari ibu pemilik ASI. Begitu juga terdapat
kesamaan dan kemiripan sifat dengan ibu pemilik susu. Dengan
demikian, ASI dapat menimbulkan nilai kekerabatan dan
persaudaraan karena terjadi perpindahan gen yang terdapat dalam
ASI| orang yang menyusui kepada bayi yang disusui. Gen ibu
susuan akan menyatu dengan gen bawaan si bayi. Faktor genetik
merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir proses tumbuh
kembang anak.*®

Melalui instruksi genetik yamg terkandung di dalam sel
telur yang telah dibuahi, dapat ditentukan kualitas dan kuantitas
pertumbuhan. Ditandai dengan intensitas dan kecepatan
pembelahan, derajat sensitivitas jaringan terhadap rangsangan,
umur pubertas dan berhentinya pertumbuhan tulang. Termasuk
faktor genetik antara lain adalah berbagai faktor bawaan yang
normal'’ dan patologi'® serta jenis kelamin. Potensi genetik yang
bermutu hendaknya dapat berinteraksi dengan lingkunag secara
positif sehingga diperoleh hasil akhir yang optimal. Gangguan
pertumbuhan di negara maju lebih sering diakibatkan oleh faktor
genetik ini. Sedangkan di negara yang sedang berkembang,
gangguan pertumbuhan selain diakibatkan oleh faktor genetik, juga
faktor lingkungan yang kurang memadai untuk tumbuh kembang
anak yang optimal, bahkan kedua faktor ini dapat menyebabkan
kematian anak-anak sebelum mencapai usia balita.*®

Dalam hadis Nabi yang diriwatkan oleh Darul Qutni
dijelaskan secara umum fungsi ASI untuk membentuk struktur
tubuh bayi dengan menumbuhkan daging dan menguatkan serta
mengembangkan tulang. Penjelasan hadis ini sangat sejalan dengan
apa yang dikemukakan dalam ilmu medis. Kecanggihan alat

16 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak (Jakarta: Anggota IKAPI,
1995), h. 2

17 Termasuk dalam faktor bawaan yang normal adalah ciri-ciri fisik,
kecerdasan dan bakat. Lihat. Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak..., /. 8

18 Termasuk dalam faktor patolongi adalah gangguan dan cacat fisik
yang bersifat bawaan sejak lahir. Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak..., 4. 8

19 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak..., 4. 2
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penelitiaan tim medis telah menemukan unsur-unsur yang terdapat
dalam ASI. Unsur-unsur yang terdapat dalam ASI telah
diisyarahkan oleh nabi melalui hadis-nya yang diriwayatkan oleh
Darul Qutni:
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Artinya: “Tidak haram karena susuan kecuali apa yang
menumbuhkan danging...(H.R Darul Qutni)”

4.2. Kriteria penyusuan yang menyebabkan mahramiyyah
susuan

Setiap hukum tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan yang
mengikat keberadaan hukum itu sendiri sehingga satu hukum
berbeda dengan yang lainya. Artinya, ketentuan-ketentuan ini harus
selalu melekat pada suatu hukum sehingga hukum itu hilang
apabila ketentuan-ketentuan ini tidak ada. Pada kasus rada ‘ah, ada
tiga ketentuan utama yang mesti melekat pada proses rada ‘ah.
Ketentuan-ketentuan ini diistilahkan juga dengan kriteria-kriteria
penyusuan yang menyebabkan mahramiyyah susuan. Kriteria ini
meliputi kadar susuan, cara penyusuan dan usia anak susuan.

Menurut Khatib Syarbaini, ketiga kriteria ini merupakan
syarat mutlak pada kasus radd’ah muharrimah.?* Rada ‘ah
Mukarrimah adalah penyusuan yang mengharamkan perkawinan
terhadap orang-orang yang terlibat penyusuan.??

Untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang bisa
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, berikut ini akan dijelaskan
secara menyeluruh dan rinci mengenai kriteria penyusuan, baik
kadar susuan, cara penyusuan maupun usia anak susuan. Apabila
kriteria penyusuan ini terpenuhi maka hubungan mahramiyyah

20 Hadis ini telah disebutkan pada halaman 143

21 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj..., h. 530

22 Defenisi ini adalah hasil dari gabungan dua kata. Pertama, rada ‘ah
yang berarti penyusuan. Kedua, muharrimah yang mempunyai arti sesuatu yang
dilarang atau diharamkan.
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antara orang-orang yang terlibat dalam radd’ah dapat dipastikan
terjalin.

4.2.1. Kadar/jumlah susuan yang dapat menyebabkan
mahramiyyah susuan

Kadar/jumlah susuan merupakan salah satu Kkriteria
penyusuan. Kadar susuan juga salah satu penentu terbentuknya
makramiyyah susuan. Imam al-Syairazi dan Khatib Syarbaini
terkait kadar/jumlah susuan yang menyebabkan terjalin hubungan
makramiyyah susuan antara ibu susuan dan anak susuan
menjelaskan bahwa ada tiga pendapat yang menjelaskan tentang
kriteria ini. Pendapat pertama menyatakan bahwa satu kali susuan
dapat menyebabkan makramiyyah susuan. Pendapat yang kedua
menyatakan bahwa tiga kali susuan dapat menyebabkan terjalin
hubungan mairamiyyah susuan. Pendapat yang ketiga menyatakan
lima kali susuan.?®> Adapun rincian masing-masing pendapat ini
adalah sebagai berikut:

1. Memadai satu kali susuan

Ulama dari kalangan Imam madhhab yang berpendapat
bahwa satu kali susuan dapat menyebabkan rada’ah muharrimah
adalah Abu Hanifah, Imam Malik, Auza’i, Abu sur dan al-Laith.
Pada tingkat sahabat yang berpendapat seperti pendapat ini adalah
Ali bin Abi Talib, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas.?*

Para ulama ini (baik ulama tingkat sahabat maupun tingkat
ulama madhhab) tidak mensyaratkan untuk terjalin hubungan
makramiyyah antara ibu susuan dan anak susuan mesti terjadi
penyusuan sebanyak tiga kali atau lima kali. Pendapat ini sesuai
dengan pemahaman Alquran surat al-Nisa ‘ ayat: 23
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Artinya: “Diharamkan atasmu (menikahi) ibu-ibumu...”

2 Imam al-Syairazi, al-Muhadhdhab..., h. 142 dan Khatib Syarbaini,
Mughni al-Muhtgj..., h. 531

2 Abu Husain, Yahya bin Abi Khair, Al-Bayan Fi Madhhab al-Imam
al-Syafi’r, Jid. XI, (Maktabah Syamilah), h. 144
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Imam al-Khazin dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Jumhur ulama berpendapat bahwa sekali susuan atau
beberapa kali susuan adalah sama, yaitu haram (karena
terjalin hubungan makramiyyah susuan). Ini merupakan
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Said bin Musaiyab,
Sauri, Auza‘i, Imam Malik, Ibnu Mubarrak, Abu Hanifah
dan Imam Ahmad dalam satu riwayat. Pendapat Jumhur
ini berdasarkan umum dan zahir ayat karena dalam ayat
ini tidak disebutkan jumlah susuan.
Penjelasan al-Khazin ini menunjukkan bahwa Alquran tidak

membuat suatu batasan tentang jumlah susuan yang menyebabkan
makramiyyah susuan sehingga menurut al-Jumhar satu kali susuan
dapat menjadi penyebab terjalin hubungan makramiyyah susuan.

Para ulama yang sejalan dengan pendapat ini menjelaskan
bahwa hadis-hadis yang menunjukan tiga kali susuan atau lima kali
susuan yang dapat menyebabkan makramiyyah susuan adalah
hadis-hadis mansizkh.?® Artinya hadis-hadis yang menunjukkan tiga
kali susuan atau lima kali susuan merupakan katagori hadis yang
telah dibatalkan hukumnya.

Al-Qarafi dalam kitabnya yang berjudul al-Dhakhirah
terkait hadis Siti Aisyah?’ yang menyatakan bahwa pada awalnya

2 Imam al-Khazin, Tafsir al-Khazin..., h. 359

% |bn Abi Zaid, al-Fawagih al-Dawani, Jid. 11, (Maktabah Syamilah),
h. 55

27 Hadist ini terdapat Dalam Sahih muslim
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Allah menurunkan ayat Alquran yang menjelaskan sepuluh kali
susuan dapat menyebabkan mairamiyyah, kemudian Allah me-
nasakh-kan ayat ini dengan ayat yang menjelaskan bahwa lima kali
susuan dapat menyebabkan makramiyyah menjelaskan bahwa
seandainya hadis ini benar adanya maka ayat tersebut masih
dibacakan sampai sekarang?® karena Allah SWT telah berfirman
dalam Alquran surat al-Hijr ayat: 9

Bafastsd 4 Gy S G5 156 G)
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran dan

Kami pula yang memeliharanya”

Dari penjelasan yang ada dapat dipahami bahwa ulama
malikiyyah dan hanafiyyah dalam menentukan kadar/jumlah susuan
bersifat memahami isi Alguran surat al-Nisd‘- ayat: 23 secara
zahir. Dalam ayat ini, Allah hanya menyebutkan larangan menikah
dengan wanita yang menyusui dan saudari-saudari susuan, tanpa
menyebutkan jumlah/kadar susuan sehingga satu kali susuan dapat
menyebabkan ma/ramiyyah susuan di antara orang-orang yang
terlibat dalam rada’ah.

2. Tiga kali susuan

Sebahagian ulama berpendapat bahwa jumlah susuan yang
menyebabkan makramiyyah susuan adalah tiga kali susuan.
Pendapat ini berbeda dengan pendapat di atas. Menurut al-Nawawi
dalam kitabnya al-Majma ‘, ulama yang mengemukakan pendapat
ini adalah Zaid bin Sabit, Daud al-Zahiri, dan lbnu al-Mundhir.?®

Pendapat ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dibawah ini:

Artinya:Dari Aisyah, ia berkata: Radd ‘ah yang menyebabkan haram berdasarkan
Alquran adalah sepuluh kali susuan. Kemudian di-nasakh-kan menjadi
lima kali susuan. Setelah ayat nasakh ini turun, Rasulullah SAW wafat.
Orang-orang masih membaca ayat ini (ayat yang menunjukan sepuluh
kali susuan) sebagai bahagian dari Alquran. (H.R. Muslim)

Lihat. Imam Muslim, Sahih Muslim... h. 470
28 Al-Qarafi, al-Dhakhirah, Jid. IV, (Maktabah Syamilah), h. 274
29 Al-Nawawi, al-Majmak Syarh al-Muhadhdhab, Jid. XX, (Kairo: al-

Maktab al-Taufuqiyyah, 2010), h. 82
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Artinya: Dari  Abdullah bin Haris: Ummu al-Fadl telah
menceritakan, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: tidak
haram satu kali susuan atau dua kali susuan atau satu kali
hisapan atau dua kali hisapan. (H.R. Muslim).

Secara eksplisit, hadis ini menyatakan bahwa satu kali

susuan dan dua kali susuan tidak menyebabkan ma/kramiyyah
susuan. Sedangkan secara implisit, hadis ini menyatakan bahwa
tiga kali susuan atau lebih dapat menyebabkan ma/kramiyyah
susuan. Dalam cabang ilmu usul figh, cara menjadikan hadis ini
sebagai dalil terhadap pendapat ini adalah dengan dilalah
mafhum.®

30 Imam Muslim, Sahih Muslim..., h. 470
31 pengarang kitab Kasyful Asrar mengenai dilalah lafaz menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Dan ketahuilah bahwa secara umum para ulama usul figh dari kalangan
syafi iyyah membagi dilalah al-lafz kepada mangzzq dan mafham.
Menurut mereka (ulama usul figh syafi iyyah), dilalah al-mantiq adalah
sesuatu yang dipahami dari lafz berdasarkan apa yang diucapkan.
mereka mengkatagorikan istilah ‘ibarah, isyarah dan igtida’ dalam
katagori dilalah al-mantizgq. Sedangkan dilalah al-mafham adalah
sesuatu yang dipahami dari lafz bukan berdasarkan ucapan. Kemudian
dilalah mafham terbagi dua: pertama, mafhizm muwdafagah dan mafhazm
mukhalafah. Mafhazm muwafagah adalah sesuatu yang tidak diucapkan
sama dengan sesuatu yang diucapkan dari sisi hukum. Dilalah mafhzm
muwafakah dinamakan juga dengan istilah fahwa al-khitab dan lahn al-
khitab. Mafham muwdafagah dalam uszl figh madhhab Syafi‘i
dinamakan dilglah nas. Dilalah mafhzh mukhalafah adalah sesuatu
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Berdasar dilalah al-mafhizm.3? Hadis yang sudah disebutkan
di atas menunjukan bahwa tiga kali susuan adalah batas minimal
yang menyebabkan makramiyyah susuan sehingga mereka
berpendapat bahwa jumlah susuan yang mengharamkan nikah
adalah 3 kali susuan atau lebih.

3. Lima kali susuan

Para ulama syafiiyyah berpendapat bahwa lima Kali
susuan®® adalah patokan minimal terjalin hubungan majiramiyyah
susuan antara anak susuan dan ibu susuan sebagaimana dijelakan
Khatib Syarbaini terkait perintah Rasul terhadap Sahlah untuk
menyusui Salim. Khatib Syarbaini dalam hal ini menjelaskan
bahwa Rasulullah memerintahkan Sahlah menyusui Salim
sebanyak lima kali supaya terjalin hubungan makramiyyah.3.
Apabila jumlah susuan kurang dari lima kali maka tidak
menyebabkan makramiyyah susuan.®® Selanjutnya Imam Nawawi
menjelaskan bahwa lima kali susuan ini harus secara terpisah-
pisah.®®

Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menjelaskan sebagai
berikut:

yang tidak diucapkan berbeda dengan yang diucapakan dari sisi hukum.

Dilalah mafhizm mukhalafah dinamakan juga dengan dalil al-khizab.
Lihat. Abdul Aziz bin Muhammad, Kasyf al-Asrar, Jid. I, (Maktabah Syamilah),
h. 253

%2 Dilglah mafhzm yang dimaksudkan disini adalah dilglah mafhizm
mukhalafah. Artinya, tiga kali susuan merupakan sesuatu yang dipahami dari
mafhazm mukhalafah dengan lafaz karena dalam hadis hanya terdapat lafaz

“Olai I 9 dae J1” yaitu satu kali susuan atau dua kali susuan.

33 Ketika diteliti lebih lanjut mengenai ppendapat ini, ternyata bukan
saja Imam Syafi’i dan para pengikutnya yang berpendapat seperti ini. Pendapat
ini juga dikemukan oleh Aisyah ra, lbn Zubir, Said bin Jabir, Atd’-, Taus,
Ahmad dan Ishaq. Lihat, Imam al-Nawawi, a/-Majmu Syarh al-Muhadhdhab...
h. 82

34 Khatib Syarbaini, Mughni al- Mujtdj ..., h. 530

% Abu Husaini, al-Bayan Fi Madhhab al-Imam al-Syafi’i, Jid. I,
(Maktabah Syamilah), h. 144

% Imam Nawawi, Majmi’ Syarh al-Muhadhdhab...., h. 71
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Artinya: Penyusuan yang tidak mencapai lima kali secara terpisah-
pisah tidak menyebabkan haram karena tatacara seorang
anak menyusui adalah menyusui pada waktu tertentu dan
berhenti ia pada waktu lain. Apabila diketahui secara
pasti bahwa air susu si perempuan masuk ke tenggorokan
si anak, baik sedikit atau banyak maka penyusuan
tersebut dihitung satu kali. Apabila si anak berhenti
menyusu, kemudian menyusu lagi maka penyusuan
tersebut dihitung satu kali.

Pernyataan Imam Syafi’t menunjukan bahwa lima Kkali
susuan® yang dapat menyebabkan makiramiyyah susuan adalah
lima kali susuan secara pasti dan terpisah-pisah. Artinya, lima kali
susuan harus diketahui secara pasti tidak boleh secara dugaan
semata-mata. Imam Syafi’t dalam menguatkan pendapatnya

mengemukakan beberapa hadis sebagai berikut:
J.:g..e:\.q\%}ni (.J..ﬂjd,,l&a&\sw 4 J}»)Oiﬁjj\&gsjfy
39 Loy . SR
o pped Slady e (PR By ol

Artinya: Dari ‘Urwah bin Zubair, sesungguhnya Rasul SAW
memerintah Sahlah (anak perempuan Suhail) untuk

37 Imam Syafi’, al-Umm, Jid. V, (Maktabah Syamilah), h. 29

% Adapun hikmah di balik pensyari’atan lima kali susuan yang
menyebabkan majramiyyah susuan adalah karena panca indra manusia yang
berfungsi untuk mengetahui sesuatu berjumlah lima. Lima kali susuan berfungsi
untuk menjaga keutuhan lima panca indra. Lihat lbnu Hajar al-Haitami, Tuhfah
al-Muhtdj..., h. 332, Sulaiman al Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 101 dan
Abu Bakar Syata, I’anah al-Talibin..., h. 287

% Imam Syafi‘i, al-Umm..., h. 236 dan Imam Syafi‘i, Musnad al-
Syafi i, J1d. I, (Maktabah Syamilah), h. 220
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menyusui Salim sebanyak lima kali supaya terjalin
hubungan ma/ram.
Hadis dari ‘Urwah bin Zubir ini termasuk dalam katagori

hadis kuat karena dalam madhhab Imam Syafi‘t salah satu
ketentuan hadis yang dijadikan sebagai pegangan dalam
menentukan hukum adalah hadis sakih atau hasan. Ketentuan ini
sebagaimana dikemukan dalam kitab usizl madhhab Imam Syafi‘i.

Selanjutnya Imam Syafi‘lc mengemukan hadis lain yang
terkait dengan jumlah susuan:

Slghas Sy i OT AN B il Jpf Ld 018 I gl Ladle o
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Artinya: Dari Aisyah r.a, ia berkata bahwa jumlah susuan yang
menyebabkan haram perkawinan antara anak susuan d
an ibu susuan yang terdapat dalam Alquran adalah
sepuluh kali susuan. Kemudian jumlah ini (sepuluh kali
susuan) di-naskh-kan dengan lima kali susuan. Setelah
kejadian naskh terhadap jumlah susuan pada kasus
rada‘ah, Rasulullah wafat dan ayat ini (ayat yang
menjelaskan sepuluh kali susuan) termasuk dalam ayat-
ayat yang dibacakan dalam Alquran.
Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa susuan yang

menyebabkan makramiyyah adalah susuan yang berjumlah lima
kali. Adapun pendapat yang menyatakan bahwa Aisyah
menjelaskan pada awalnya Alquran menentukan jumlah susuan
yang menyebabkan mahramiyyah adalah sepuluh kali, kemudian
ayat ini dibatalkan dengan ayat yang menyatakan bahwa lima kali
susuan dapat menyebabkan mahramiyyah dikomentari oleh Imam
Nawawi dalam kitabnya al-Majmz’ bahwa kasus naskh dan
mansizkh tentang jumlah susuan merupakan persoalan yang tidak
mungkin diketahui Aisyah kecuali Nabi menyampaikan kepada

40 Imam Muslim, Sahik Muslim..., h. 470
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Aisyah.*! Artinya, pengetahuan Aisyah terkait masalah naskh,
nasikh dan mansikh terhadap jumlah penyusuan yang bisa
menyebabkan mairamiyyah susuan adalah hasil dari komunikasi
langsung antara Aisyah dan Rasul.

Muhammad Fuad Abdul Baqi ketika mengomentari hadis
dari Aisyah ini*’menjelaskan:

) g M AIp) FU Slasy st gend) OF slias (L& Ld 29)
VT ey Sladsy e [ o) oty (B ey 4k I o
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Artinya: (Dan ayat-ayat tentang jumlah susuan terus dibacakan
sebagai bahagian dari Alguran). Maksudnya adalah ayat
naskh yang menyatakan lima kali susuan dapat
menyebabkan masiramiyyah susuan diturunkan dalam
rentang waktu yang cukup lama. Setelah Rasulullah
SAW wafat, sebahagian manusia masih membaca ayat
ini sebagai salah satu ayat Alguran karena mareka tidak
tahu bahwa ayat tersebut sudah di-naskh-kan, tetapi
disaat mareka tahu bahwa ayat tersebut sudah di-naskh-
kan maka mareka sepakat bahwa ayat ini tidak dibacakan
lagi sebagai salah satu ayat Alquran.
Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah ada terkait

jumlah susuan yang dapat menyebabkan makramiyyah susuan
dapat dipahami bahwa para ulama madhhab berbeda pandangan

41 Al-Nawawi, al-Majma’ Syarh al-Muhadhdhab ..., h. 83
42 |afaz hadis
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Artinya: Dalam Alquran disebutkan bahwa radd ‘ah terjadi apabila penyusuan

berjumlah sepuluh kali, kemudian ayat ini dibatalkan dengan ayat

yang menyatakan bahwa rada ‘ah terjadi dalam lima kali susuan.

Setelah itu Rasulullah wafat dan ayat ini masih dibaca sebagai
bahagian dari Alquran.

43 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Takhrij Li Sahih Imam Muslim, J1d.
II, (Qairo: Dar al-Hadist), h. 470
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dalam menentukan jumlah susuan yang dapat menyebabkan terjalin
hubungan mahkramiyyah susuan. Perbedaan ini tidak mungkin
disatukan karena pola ijtihat yang digunakan oleh para ulama
berbeda-beda.

4.2.2. Carasampai ASI

Sampai ASI ke perut bayi merupakan salah satu unsur yang
tidak bisa dilepaskan ketika membahas rada’ah karena pengertian
rada ‘ah* itu sendiri adalah proses penyusuan. Terjadi silang
pendapat di kalangan ulama terkait proses penyusuan, misalnya
menyusu secara langsung atau dengan dituangkan ke mulut atau
hidung si bayi . Yusuf al-Qaradhawi selaku ulama kontemporer
juga ikut andil dalam menyumbangkan buah pikirannya mengenai
Bank ASI, cuma ia menggunakan redaksi bahasa “Bank susu”.
Dalam karyanya yang sudah diterjemahkan dalam bahasa indonesia
“Fatwa-Fatwa Kntemporer”, ia berpendapat bahwa penyususan
yang dapat menyebabkan makiramiyyah susuan adalah penyusuan
yang terjadi secara langsung dengan menghisap tetek dan selalu
dekat dengan si anak sehingga melahirkan kasih sayang si ibu dan
ketergantungan si anak. Dari sini muncullah persaudaraan
sepersusuan.®®

Yusuf al-Qaradhawi pada kasus rada’ah lebih memandang
kepada terjadi hubungan emosianal yaitu nilai keakraban yang
terjalin antara ibu susuan dan anak susuan yang diakibatkan
penyusuan secara langsung.

Para ulama menyatakan bahwa secara umum*
masuk/sampai ASI ke kerongkongan atau otak si bayi secara tidak
langsung ada dua cara.

44 Pengertian rada ‘ah telah dijelaskan pada bab ke dua secara rinci.

4 Dr Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Terj, Jid. Il, Cet. 1,
(Jakarta: Gema insani, 1995), h. 787

46 Secara terperinci, ada tiga cara masuk ASI ke tubuh bayi yaitu wujar,
ludad dan su’ud. wujiar adalah menuangkan ASI kepertengahan mulut bayi.
ludad adalah menuangkan ASI pada salah satu bibir bayi. Sedangkan Su ‘%d
adalah menuangkan ASI dalam hidung bayi. Lihat. Al-Nawawi, al-Majmz’
Syarh Muhadhdhab..., h. 88
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1. Wujarlijar
Ibnu Hajar al-Haitami dalam Tuhfah mendefenisikan
wujir/ijar dengan masuk/sampai ASI ke kerongkongan
bayi dengan cara menuangkan ASI ke dalam mulut si
bayi. Disyaratkan pada cara ini bahwa ASI harus sampai
ke lambung bayi*’

2. Su’ud/is’ad

Su’ud/is 'ad adalah menuangkan ASI ke dalam hidung si
bayi sehingga sampai ke otak.*®

Kemungkinan besar dua cara ini merupakan cara klasik,
yang masih minim pengetahuannya terhadap pola-pola lain yang
menyebabkan ASI sampai ke lambung atau otak si bayi. Sekarang
ada cara lain yang bisa menyebabkan ASI masuk ke lambung si
bayi, salah satunya adalah dengan cara disuntik langsung ke
lambung.

Khatib Syarbaini mengenai penyamaan hukum yang
disebabkan su’ud dengan hukum  yang disebabkan irtida’
(penyusuan langsung) menjelaskan bahwa ASI yang masuk ke otak
si bayi lewat proses su 'iid masih berfungsi sebagai makanan karena
otak merupakan wadah penampung makanan sama seperti
lambung.** Pendapat ini menggunakan giyas dalam penentuan
hukum mahramiyyah susuan melalui proses wujur dan su’ud.
Adapun yang menjadi ‘//ah adalah ASI yang masuk melalui cara
wujur dapat menumbuhkan danging dan mengembangkan serta
menguatkan tulang sebagaimana ASI yang masuk melalui proses
penyusuan langsung.>

Menurut Ibnu Hazm, penyusuan yang dapat menimbulkan
hubungan makramiyyah adalah penyusuan langsung pada tetek si
ibu melalui mulutnya.® Jadi menurut Ibnu Hazm bayi yang disusui

47 Ibnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtdj..., h. 330

48 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiah al-Bujairimi..., h. 100

49 Khatib Syarbaini, Mughni al-MuAtd;..., h. 530

%0 Imam al-Nawawi, al-Majma’ Syarh..., h. 90

51 Sa‘id Ibn Hazm, Al-Muhalla Bi al-Athar, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h.
185
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dengan menggunakan wadah atau ASI masuk dengan su’ut dan
wujur tidak menimbulkan hubungan makramiyyah terhadap orang-
orang yang terlibat rada ‘ah.

Pendapatnya ini sesuai dengan Alquran surat al-Nisa ‘ ayat:
23, dimana dalam ayat ini digunakan kata rada ‘ah. Kata rada’ah
dalam ayat tersebut secara zahir-nya adalah menyusu secara
langsung. Pendapat ini juga sesuai dengan salah satu pendapat
Imam Ahmad. Namun demikian, pendapat Imam Ahmad yang kuat
adalah penyusuan lewat proses wujar dan su’'zd dapat
menyebabkan mairamiyyah susuan sebagaimana dijelaskan oleh
al-Nawawi dalam al-Majmiz >

Dari penjelasan yang ada dapat disimpulkan bahwa
masuk/sampai  ASI ke lambung si bayi melalui proses
irtida (penyusuan langsung) sepakat para ulama menyatakan dapat
menyebabkan ma/ramiyyah susuan. Adapun masuk/sampai ASI ke
lambung si bayi melalui proses wujur dan su’uzd adalah khilaf.
Pendapat yang kuat dalam madhhab Syafi’1, wujuir dan su zd dapat
menyebabkan makramiyyah sebagaimana irtida’. Adapun rada ‘ah
lewat proses /udud sama hukumnya dengan wujur karena ludud
adalah katagori memasukkan ASI melalui mulut bayi. Rada ‘ah
yang terjadi lewat suntikan ASI ke lambung bayi termasuk dalam
rada ‘ah yang dapat menyebabkan mahramiyyah susuan karena ASI
masih berfungsi sebagai makanan yang dapat menumbuhkan
daging dan menguatkan tulang.

4.2.3 Usia anak susuan

Ulama Syafi’iyyah sepakat bahwa usia anak susuan yang
dapat menyebabkan mairamiyyah adalah belum mencapai dua
tahun.®® Pendapat ini pada dasarnya merupakan pendapat sahabat
Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud. Pendapat ini juga

52 |_ihat. Al-Nawawi, al-Majma’ Syarh..., h. 90

%3 Imam al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh..., h. 78, Sualaiman al-Bujairimi,
Hasyiah al-Bujairimi..., h. 530, lbnu Hajar al-Haitami, Tuifah al-Muhtdj ..., h.
331, Imam Ramli, Nihayah al-Mujtdy ..., h. 203 dan Zainuddin al-Malibari, Fath
al-Mu'in..., h. 286
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sesuai dengan pendapat Abu Yusuf dan Muhammad al-Syaibani
yang merupakan ulama terkemuka Hanafiyyah. Salah satu dari tiga
pendapat Imam Malik juga menyatakan bahwa anak susuan belum
mencapai umur dua tahun.>*
Pendapat di atas sangat sesuai dengan firman Allah dalam
Alqguran pada surat al-Bagarah ayat ke-233:
ceeophal€ I3 2ASNS Ay Eadighg
Artinya: “Dan para ibu hendaklah menyusui anaknya dua tahun
genap...”

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa para ibu hendaknya
menyusui anaknya sampai umur dua tahun. Petunjuk Allah kepada
para ibu untuk menyusui anaknya dalam kurun waktu dua tahun
karena makanan yang paling cocok untuk anak pada usia ini adalah
ASI sebagai mana telah dijelaskan secara detil sebelumnya. Selain
dari kecocokan ASI sebagai makanan anak yang belum mencapai
umur dua tahun, ASI yang dikonsumsi anak pada usia ini dapat
menumbuhkan daging dan mengembangkan serta menguatkan
tulang sebagaimana yang dijelaskan Nabi dalam hadis yang
diriwayatkan Imam Tabrani:

PSallas 43 Ly ¥ oall L o3l E5F W gl (e 35 W)
Artinya: Penyusuan yang menyebabkan haram adalah penyusuan
yang menumbuhkan danging dan menguatkan serta
mengembangkan tulang. Sesudah penyapihan tidak

belaku hukum rada
Para ulama Syafi’iyyah dalam menguatkan pendapat

mareka, juga mengemukan hadis yang diriwayatkan Darul Qutni,
yaitu:

6Tl 2 08w gy ¥ ey ade i Lo i Js J6

% Al-Nawawi, Majmi’ Syarh al-Muhadhdhab...., h.87

% |mam Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, JId. IX, (Maktabah Syamilah), h.
91

% Al-Dar Qutni, Sunan al-Dar Queni, Jid. V, (Maktabah Syamilah), h.
307
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, tidak ada radd‘ setelah anak
berumur dua tahun.”

Hadis ini sangat jelas menyatakan bahwa penyusuan yang
bisa menimbulkan hubungan makramiyyah adalah penyusuan yang
terjadi pada anak di usia dua tahun ke bawah. Penyusuan yang
terjadi sesudah anak berusia dua tahun tidak menyebabkan hukum
apa-apa sebagaimana dijelaskan al-Nawawi dalam al-Majmgz >’

Secara logika “tidak mungkin Nabi menafikan wujud
rada’ah karena kejadian penyusuan pasti ada walaupun anak sudah
berusia di atas dua tahun” sehingga maksud Nabi mengeluarkan
pernyataan “la rada’ illa ma kana fi al-haulain” adalah penyusuan
terhadap anak di atas usia dua tahun tidak mempengaruhi apa-apa
terhadap makramiyyah. Artinya, penyusuan tersebut tidak
menyebabkan ma/ramiyyah susuan.

Abu Hanifah yang merupakan pendiri madhhab Hanafiyyah
berpendapat bahwa usia anak susuan yang dapat menyebabkan
mahkramiyyah adalah anak yang berusia di bawah tiga puluh bulan
(dua tahun enam bulam).*® Abu Hanafiah dalam menguatkan
pendapatnya berpegang kepada Alquran surat al-Akzqaf ayat 15:
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada dua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya
dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). Masa mengandung sampai menyapihnya
selama tiga puluh bulan, sehingga apabila ia (anak itu)
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun
dia berdoa, “ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku
dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau

57 Al-Nawawi, Majmii’ Syarh al-Muhadhdhab...., h.79
%8 Al-Nawawi, Majmi’ Syarh al-Muhadhdhab...., h.79
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limpahkan kepadaku dan kepada orang tuaku, dan agar
aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridhai; dan
berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada
anak cucuku. Sungguh aku bertaubat kepada Engkau dan
sungguh aku termasuk orang yang muslim.

Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa masa kehamilan

dan penyapihan tiga puluh bulan (dua tahun enam bulan).
Mengenai ayat ini, Abu Hanifah menetapkan bahwa paling kurang
masa kehamilan seorang wanita adalah enam bulan. Masa
penyusuan yang dibebankan kepada seorang ayah adalah dua
tahun. Apabila melewati batas waktu ini maka biaya penyusuan
tidak menjadi kewajiban seorang ayah sehingga seorang wanita
yang diceraikan, apabila meminta upah menyusui anaknya yang
telah melewati usia dua tahun dan mantan suaminya tidak setuju
maka keinginan mantan isteri tidak bisa dipaksakan.>®

Pengarang Kkitab al-‘/nayah (seorang ulama besar ber-
madhhab Hanafiyyah) terkait usia anak susuan menjelaskan bahwa
alasan utama Abu Hanifah menetapkan tiga puluh bulan (dua tahun
enam bulan) terhadap usai anak susuan yang dapat terjalin
hubungan makramiyyah susuan adalah disebabkan makna implisit
yang terdapat pada surat al-Akqaf ayat: 15. Makna implisit yang
terdapat pada ayat ini adalah masa perubahan makanan. Masa
perubahan makanan pada bayi mulai dari janin sampai usia dua
tahun terbagi tiga. pertama, perubahan makanan dari masa janin ke
bayi. Kedua, perubahan makanan dari masa bayi (yang baru lahir)
ke anak usia dua tahun. Ketiga, perubahan makanan dari masa dua
tahun sampai dua tahun enam bulan). Lama waktu makanan janin
adalah enam bulan, maka berdasarkan durasi masa ini ditambahkan
usia anak susuan yang menyebabkan makramiyyah susuan adalah
dua tahun ditambah enam bulan. Masa enam bulan merupakan

% Muhammad bin Ahmad, al-Bangyah Syarh Bidayah, Jid VIII,
(Maktabah Syamilah), h. 262
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masa transisi perubahan makanan anak (usia dua tahun sampai dua
tahun enam bulan).

Daud Zahiri, ulama-ulama zahiriyyah dan Aisyah r.a
berpendapat bahwa penyusuan anak yang besar (dewasa) juga
menyebabkan makramiyyah susuan sebagaimana penyusuan anak
kecil sehingga dilarang melakukan pernikahan antara orang-orang
yang terlibat dalam rada ah.%

Silang pendapat di atas terjadi pada anak usia dua tahun ke
atas, sedangkan anak usia dua tahun ke bawah tidak menjadi
persoalan. Artinya, semua ulama sepakat bahwa penyusuan
terhadap anak yang berusia dua tahun kebawah dapat menyebabkan
makramiyyah susuan. Kesepakatan ulama dalam hal ini didasarkan
pada firman Allah dalam Alquran surat al-Bagarah ayat: 233:

cee el 55 2R3N Ay SN
Artinya: “Dan para ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya

selam dua tahun penuh/genap...”
Ayat ini secara tegas menyebutkan masa yang dibutuhkan

oleh anak untuk menyusu adalah dua tahun. Anak yang menyusu
pada usia ini adalah anak kecil yang kebutuhan makanannya dapat
terpenuhi oleh air susu. Artinya, daging si anak tumbuh dari ASI
tersebut sehingga ia menjadi bagian dari wanita yang menyusuinya.
Begitu juga tulang si anak membesar dan kokoh akibat ASI
sehingga terjalin hubungan mairamiyyah antara anak susuan dan
ibu susuan.

Ulama yang berpendapat bahwa penyusuan orang dewasa
dapat menyebabkan makramiyyah susuan berpegang pada hadis
yang menceritakan tentang Salim:

sy a1 o ) ) s iy s sl 1B A e
529 Wl s oo e o amy B )l )l gy b i

60 Jamaluddin al-Rami, al-‘Inayah Syark al-Hidayah, Jid. IIl,
(Maktabah Syamilah), h. 443
&1 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid..., h. 27
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Artinya: Dari Aisyah ra, ia berkata: Sahlah binti Suhail datang

menemui Nabi SAW dan ia berkata, wahai Rasulullah

SAW, aku lihat ada ketidakrelaan/ketidaksukaan pada

diri Abi Huzaifah terhadap Salim ketika masuk rumahku,

maka nabi SAW bersabda: Susuilah Salim. Sahlah

bertanya, bagaimana aku menyusuinya, sedangkan dia

(Salim) sudah besar. Rusulullah pun tersenyum dan
bersabda: Sungguh aku tahu bahwa dia sudah besar.

Pendapat terakhir ini memang menarik, tetapi tidak bisa

menjadi pegangan karena dalil yang dikemukan merupakan dalil
yang telah di-naskh-kan®® atau dalil ini merupakan dalil khusus
kepada Salim. Artinya, dalil ini tidak berlaku secara umum.
Pengarang kitab al-Mughni terkait hadis ini menjelaskan sebagai
berikut:

JBy = as Jwi il o) — ML DB LS iy dols dasy s
fokow af CIB LS Wl Lol i mgonin 055 OF glony pd 2 pdiall o
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Artinya:  Penyusuan orang dewasa yang menyebabkan
makramiyyah susuan merupakan kasus rukhsah yang
khusus terhadap Salim sebagaimana yang telah
dijelaskan Imam Syafi’1 ra. Dan berkata lbnu Munzir ,

52 Imam Muslim, Sakih Muslim..., h. 371

83 Secara bahasa naskh adalah menghilangkan atau menghapus. Adapun
pengertian naskh secara istilah adalah penghapusan pemberlakuan suatu hukum
syar’i yang terdahulu, baik diganti dengan hukum baru atau tidak. Lihat. Ahmad
Bin Abd al-Latif al-Khatib, al-Nufakat ‘Ala Syarh al-Warkat, (Surabaya: al-
Haramin, tt), h. 101

64 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtgj...., h. 530. Rukhsah adalah
keringanan hukum terhadap mukallaf dalam melakukan ketentuaan-ketentuan
Allah SWT dalam keadaan tertentu karena ada kesulitan.
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kasus yang terjadi pada Salim dua kemungkinan.

Pertama, telah dibatalkan. Kedua, kasus ini merupakan

kasus yang Kkhusus terhadap salim sebagaimana

penyataan Ummu Salamah dan istri-istri nabi yang lain.

Dari uraian yang ada dapat disimpulkan bahwa penyusuan

terhadap anak yang berusia dibawah dua tahun berfungsi

menumbuhkan daging, menguatkan dan memperbesar tulang
sebagaimana yang terdapat dalam hadis Imam Tabrani

65, oA il G g e 5 W)

Artinya: “Penyusuan yang menyebabkan haram adalah penyusuan
yang menumbuhkan daging...”

Adapun penyusuan terhadap anak di atas usia dua tahun

atau penyusuan orang dewasa tidak berfungsi menumbuhkan

daging, menguatkan dan memperbesar tulang sehingga penyusuan

terhadap mareka tidak berpengaruh pada implikasi hukum
makramiyyah susuan.

4.3. Hukum Jual Beli ASI Dan Bank ASI
4.3.1. Hukum jual beli ASI

Indonesia adalah negara hukum yang menganut sistem
hukum campuran/Mixed System, dimana berlaku sistem hukum
perundang-undangan, hukum adat dan hukum Islam®. Hukum
Islam merupakan salah satu sistem hukum yang berlaku positif di
Indonesia, walaupun keberlakuannya tidak meliputi seluruh aspek
hukum Islam, tetapi hanya meliputi beberapa aspek saja mengingat
Negara Indonesia bukanlah negara agama, tetapi negara kesatuan
yang berbentuk republik®’. Namun demikian, agama Islam adalah
agama mayoritas penduduk Indonesia.

8 |mam Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, JId. IX, (Maktabah Syamilah), h.
9. Hadis ini tidak penulis secara lengkap karena sudah disebutkan pada halaman.
145

% Achmad Ali, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 203

7 Abdullah Marlang dkk, Pengantar Hukum Indonesia, (Makasar: AS
Publishing, 2010), h. 85
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Salah satu ruang lingkup dalam hukum Islam ialah
muamalah®®. Dalam muamalah diatur tentang kepemilikan harta
benda, dimana di dalamnya diatur pula mengenai jual beli. Pada
dasarnya jual beli adalah mubah (diperbolehkan) sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah pada ayat 275

G g5 s A sy
Artinya: “Allah menghalalkan (membolehkan) jual beli dan
mengharamkan riba.”

Pada kondisi tertentu jual beli bisa menjadi wajib dan juga
bisa menjadi haram. Artinya, tidak semua jual beli diperbolehkan.
Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah jual beli yang
dilakukan dengan suka rela dan tidak ada kesamaran ataupun unsur
penipuan (dalam istilah yang lain disebut jual beli terpenuhi rukun
dan syarat).

Seiring perkembangan zaman praktek jual beli berkembang
pesat, baik dari sisi proses agad maupun sisi jenis benda yang
diperjual belikan (objek jual-beli). Salah satu objek jual beli di
zaman modern ini adalah ASI.®°Di Indonesia sampai sekarang
belum ada pasar ASI secara terbuka. Pasar ASI sering diistilahkan
dengan Bank ASI. Bank ASI yang ada di Indonesia masih bersifat
lembaga independen dan klinik-klinik Rumah Sakit tertentu yang
peduli akan pentingnya ASI eksklusif bagi bayi. Di antaranya
adalah lembaga Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia dan Kilinik

8 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Islam di
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 6

8 ASI adalah makanan pertama untuk bayi yang merupakan anugerah
dari Tuhan. Manfaat air susu ibu atau ASI telah banyak dibahas. Keunggulan dan
keistimewaan ASI sebagai nutrisi untuk bayi sudah tidak diragukan lagi. Banyak
orang, peneliti, serta dokter setuju, jika bayi ASI lebih cerdas daripada bayi yang
tidak mendapatkan ASI. Manfaat ASI bukan hanya untuk sang bayi akan tetapi
juga untuk sang ibu , karena dengan menyusui sang ibu dapat melepaskan
ketegangan yang ada pada payudaranya,selain itu memperkecil resiko sang ibu
terkena kanker ovarium, dibanding dengan wanita yang tidak memberikan ASI.
Lihat.http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20150331141235-255-43229/ig-
tinggi-dan-pendapatan-besar-hidup-bayi-asi-lebih-sukses/, diakses 27 september
2019 pukul 14:44 WIB.
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Laktasi’®. Lembaga atau klinik yang bergerak di bidang penyediaan
ASI secara umum memilih ibu-ibu yang mendonor ASI secara
suka rela. Namun demikian, pada kondisi tertentu lembaga tersebut
harus menempuh jalan membeli ASI dari ibu-ibu karena
penyediaan ASI kurang atau tidak ditemukan ibu-ibu pendonor
secara suka rela.

Dalam hukum Islam terkait sah dan tidak sah suatu proses
jual beli tergantung pada kesempurnaan syarat dan rukun jual beli.
Secara umum, hukum Islam digali dari Alguran dan hadis (baik
dari sisi penetapan syarat maupun penetapan rukun terhadap suatu
kasus). Pada kasus jual beli, secara jelas Alguran dan hadis telah
memberikan gambaran umum terhadap pelaku jual beli (penjual
dan pembeli) maupun objek jual beli.

Alguran yang merupakan dalil hukum yang paling utama
dalam penetapan hukum-hukum figh tidak menjelaskan secara
spesifik mengenai jenis barang apa saja yang sah diperjualbelikan.
Alguran hanya menjelaskan tentang jual beli secara umum dan
legalitas hukum jual-beli.

Dalam Alqguran, kebolehan jual beli terdapat dalam surat al-
Bagarah pada ayat 275.

L 55 & i gy

Artinya: “Allah menghalalkan (membolehkan) jual beli dan
mengharamkan riba.”

Pada surat al-Nisa ‘ ayat 29, Allah SWT juga menjelaskan

tentang kebolehan melakukan jual beli yang terdapat di dalamnya
kerelaan antara si pembeli dan penjual.

o ¢ 1 18 Bl B85 ¥y Jody & Kt 1,86 9L

Artinya: ...Janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan
jalan yang baril (tidak benar), kecuali dalam jual

0 Asosiasi lbu Menyusui, http://www.beritasatu.com/anak/230868-
asosiasi-ibu-menyusui-ada-kendala-beri-asi-sebaiknya-cari-donor.html,  diakses
27 September 2017 pukul 14:40 WIB.
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beli/perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu...
Dua ayat ini hanya menjelaskan dan mempertegas bahwa

Allah  selaku  pembuat hukum syar’i secara hakikat
memperbolehkan jual beli yang didasari sula rela dan melarang
praktek riba. Pengarang tafsir khazin ketika menafsirkan ayat ini
mejelaskan sebagai berikut

& Sylndl (B L1 WSO oy am { U p s ot ) Ty

85 9o gl Ll p g 52l
Artinya: (Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba),
maksunya adalah Allah membolehkan manusia mencari
dan mendapatkan keuntungan dari praktek jual beli dan

Allah melarang meraih keuntungan dari praktek riba.
Sedangkan Ibnu Kasir dalam tafsirnya, terkait pembolehan

jual beli dan larangan riba berpandangan sebagai berikut:
W5 ) beotd 83s ARH W godlians eit) gilisy AW 535
72 o . Yr—" 2 o0 W s N s o % o 588
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Artinya: Allah Maha Mengetahui dengan segala sesuatu, maka
yang bermanfaat dibolehkan (jual beli) dan yang bisa
menimbulkan kesukaran dilarang. Allah mengasihi
hamba-Nya melebihi kasih saying seorang ibu kepada

anaknya.
Penjelasan Ibnu kasir ini menunjukkan bahwa pembolehan

jual beli dan pengharaman riba semata-mata untuk kemashlahatan
manusia itu sendiri. Artinya, hukum yang Allah SWT berlakukan
untuk hamba-Nya tidak terlepas dari menolak mafsadah atau
menarik maslahah. Tidak semua hukum ditemukan mafsadah dan
maslahah karena keterbatasan akal dalam menjangkau dua hal ini.
Hal ini juga senada dengan hadis yang diriwatkan Baihaqqi

" AL-Khazin, Tafsir al-Khazin..., h. 311
2 lbn Kasir, Fafsir Ibn Kasir, Jid. I, Cet. 3, ( Bairut: al-Maktabah al-
‘Asriyah, 2000), h. 287
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Artinya: Dari ‘Ubadah bin al-Samit, sungguh Rasulullah SAW
telah menetapkan keputusan bahwa tidak boleh
memudharatkan dan juga tidak boleh dimudharatkan.

H.R. Baihaqqi
Hadis ini memberikan penjelasan bahwa tidak boleh

melakukan sebuah kegiatan atau tindakan (apapun bentuknya) yang
menimbulkan efek negatif, baik efek tersebut kembali kepada si
pelaku’ atau kepada orang lain.

Muhammad ‘Ali al-Sabuni dalam kitabnya Figh al-Tafsir
ketika menjelaskan isi ayat ini juga berpendapat hampir sama
dengan Imam al-Razi, dinama al-Sabuni mengatakan bahwa
pembolehan jual beli dikarenakan dalam praktek jual-beli
terkandung pertukaran kepentingan yang bermanfaat.”

Selanjutnya Muhammad Ghudari menjelaskan bahwa
Alguran tidak memperjelas tentang “apakan yang dimaksud dengan
jual beli” dan “apa yang dimaksud dengan riba”, hal ini
dikarenakan berpedoman pada pengetahuan si pendengar kala itu.
Artinya, jual beli dan riba yang diterangkan Alquran adalah praktek
transaksi yang sudah diketahui secara umum.’®

Dari beberapa penjelasan kitab di atas, belum
menggambarkan kekhususan jenis benda apa saja yang boleh
diperjualbelikan, walaupun sudah sedikit terdeteksi dari penafsiran
Ibn Kasir bahwa yang diperbolehkan dalam jual beli adalah benda-
benda yang bermanfat. Artinya salah satu penekanan dalam jual

3 Al-Baihaqgi, al-Sunan al-Kubrg, Jid. XI, (Maktabah Syamilah), h.
225
4 Larangan ini sesuai dengan firman Alla SWT pada surat al-Bagarah

ayat 91 yang bunyinya:
I Jy 4Kl 15 95"
Artinya: Janganlah kalian mencampakkan diri kalian dalam kebinasaan.
> Muhammad ‘Ali al-Shabuni, Figh al-Tafsir, Jid. I, cet 1. (Maktabah
Taufigiyyah, Dar al-Sabuni, 2004), h. 158
6 Muhammad Khudari, Tarikh Tasyrik Islamiyyah, (al-Haramain), h. 95
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beli adalah benda yang bernilai manfaat menurut agama. Menurut
Imam al-Razi dalam tafsirnya, ayat ini merupakan ayat mujmal’’
yang perlu kepada penjelasan Nabi tentang berbagai aspek yang
menyangkut dengan pembolehan jual beli (baik dari segi akad, cara
pelaksanaan, jenis benda dan saman/harga/uang).’®

Dari beberapa ayat di atas dan beberapa penafsiran yang
telah dikemukakan hanya bisa diambil kesimpulan tentang
kebolehan jual-beli, karena terdapat nilai-nilai manfaat dalam
praktek jual-beli dan larangan riba karena dalam riba terdapat sisi
kemudharatan yang sifatnya lebih dominan. Allah SWT melarang
suatu tindakan yang nilai negatifnya lebih dominan sebagaimana
ditegaskan dalam surat al-Bagarah ayat 219:

;/°f /ﬁﬁi‘/ “” l"f/j » §’ ,;?.‘ 2 . E 33 0,0‘3 a’.i‘& )5 ;ﬁa/
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Artinya: Mereka akan bertanya kepada mu wahai Muhammad
tentang arak dan judi, maka katakan pada mareka bahwa
pada keduanya terdapat kemudharatan dan juga terdapat
manfaat, tetapi kemudharatan lebih banyak dari pada
manfaat....

Adapun sabab al-nuzii/”® ayat ini berkaitan dengan kejadian

‘Umar bin Khattab dan Mu’az bin Jabal serta sekelompok orang

7 Mujmal adalah lafaz yang masih memerlukan penjelasan karena
mengandung pengertian lebih dari satu seperti lafaz qurz’ karena qurz’
mengandung dua pengertian, yaitu suci dan haid. Lihat Ahmad Khatib, al-
Nufahat ‘Ala Syarh..., h. 87

® Al-Razi, Tafsir al-Kabir/Mafatih al-Ghaib, Jid. VI-VII, Cet. 3, (Dar
al-Kutub al-l1imiyyah, 2009), h. 81

9 Sabab al-nuzil terdiri dari dua kata, yaitu sabab dan al-nuzial. Kata
sabab berarti sebab, penyebab, pendorong. Sedangkan kata al-nuzil berarti
turun. Gabungan dua kata ini dinamakan dengan tarkib idhafiy dalam gramatika
bahasa Arab. Pengertian sabab al-nuzil adalah sesuatu yang melatar belakangi
turun sutu ayat atau lebih, sebagai jawaban terhadap suatu pertanyaan atau
menjelaskan hukum yang terdapat dalam peristiwa tersebut. Lihat. Subhi al-
Salih, Mabahith Fi ‘Ulzm Alquran, (Bairut: al-1imi Li al-Malayin, 1985), h. 160.
Jalaluddin al-Sayati dalam kitabnya al-ltgan menjelaskan bahwa ayat-ayat
Alquran bila dipandang dari sisi penurunannya terbagai dua. Pertama, ayat-ayat
yang diturunkan tanpa dilatarbelakangi suatu kejadian atau pertanyaan. Kedua,
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Ansar yang mendatangi Rasul untuk memita penjelasan tentang
khamar dan judi, dimana khamar bisa menghilangkan akal dan judi
bisa menghilangkan harta sebagaimana yang dijelaskan al-
Khazin.®

Selanjutnya al-Khazin menjelaskan bahwa ada empat ayat
yang menjelaskan tentang khamar yang diturunkan di Makkah.
Sedangkan ayat ini diturunkan di Madinah, dan ayat ini
menjelaskan tentang kisah pertanyaan Umar dan Mu’az. Setelah
ayat ini diturunkan, sebagian shahabat tidak lagi meminum khamar

karena memandang sisi mudharat yang terdapat pada kata-kata (..a\
}5 dan sebagian yang lain masih tetap meminumnya karena

memandang pada kata-kata u“*U &2lsy. Kemudian seorang

shahabat yang bernama Abdurrahman bin ‘Auf mengadakan
jamuan makan yang dilengkapai dengan minuman arak (khamar).
Jamuan tersebut diadakan hampir masuk waktu shalat magrib,
sehingga ketika mareka mengerjakan shalat dalam keadaan mabuk
yang menyebabkan kesalahan dalam membaca surat al-Kafirin
pada ayat :

09 Lo sf 09 2SN g 1 I3

,seharusnya ada huruf ¥ pada ayat tersebut yaitu la ’a‘budu ma
ta ‘budin®!

Imam al-Tabarri menjelaskan lebih detil lagi dalam

tafsirnya tentang sisi negatif yang ditimbulkan minuman yang
memabukkan dan praktek judi sebagai berikut:

ayat-ayat yang diturunkan berdasarkan suatu kejadian/peristiwa atau diturunkan
karena ada suatu pertanyaan. Lihat. Jalaluddin al-Sayati, al-ltqgan ‘Ulim
Alquran, (Qairo: Maktabah Dar al-Turath, 2010), h. 123

8 Imam al-Khazin, Tafsir al-Khazin...., h. 249

81 Imam al-Khazien, Tafsir al-Khazin...., h. 249
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Artinya: Adapun maksud firman Allah SWT “fihima ithm kabir”
efek negatif yang ditimbulkan dari meminum minuman
keras dapat menyakiti orang lain karena akal tidak dapat
mempertimbangkan tindakan yang dilakukan Kketika
mabuk. Larangan perjudian karena dapat menimbulkan
kemudharatan, persaingan dan permusuhan.

Dari beberapa penafsiran yang telah ditelaah belum

menggambarkan tentang objek/benda yang sah diperjualbelikan
sehingga butuh kepada penjelasan Nabi melalui hadis. Imam
Muslim dalam kitab Sakik-nya meriwayatkan beberapa hadis yang
dijadikan sebagai dasar pembolehan jual-beli, di antaranya hadis
dari Ibnu Umar

09)) A dat (M @SCar Y 1B g dks N o DY Jgy O
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Artinya: “Sesungguhnya Rasul SAW bersabda: Janganlah salah
satu kamu menjual benda yang sedang dalam transaksi
orang lain.”

Ibn Hajar ‘Asqalani yang merupakan salah satu tokoh ilmu
hadis ketika menjelaskan jual-beli menukil sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bazar yang menjelaskan tentang keutamaan
jual-beli.

Jod Jos 1B Seabt Sl sl o oy ads Al e 1 O
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Artinya: Seseorang telah bertanya kepada Nabi tentang pekerjaan
apa yang terlebih utama dikerjakan? Rasul menjawab:

82 |mam al-Tabarri, Tafsir al-Tabarri, Jid. IV, (Maktabah Syamilah), h.
325

8 Imam Muslim, Shahih Muslim..., h. 5

8 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Buligh al Maram, h. 175
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Usaha dari hasil keahlian tangan dan tiap-tiap jual-beli
yang mabruir.(HR. al-Bazar dan Hakim menshahihkannya)
Kedua hadis di atas juga masih pada level penjelasan

tentang legalitas hukum jual-beli. Artinya hadis-hadis ini hanya
membahas tentang kebolehan jual beli dan keutamaan pekerjaan
jual beli. Hadis-hadis ini belum menjelaskan secara spasifik tentang
benda apa saja yang sah diperjualbelikan, sehingga belum
ditemukan tentang kepastian hukum memperjualbelikan ASI
bedasarkan dua hadis di atas.

Ibn Hajar Asgalani juga menukilkan hadis yang
bersinggungan dengan jual-beli yang diriwayatkan Imam al-
Baihaqi sebagai berikut:

oo sl pho 9 ade A o Al Jgy g &l ) s o gl o0
ooy sy dasally jostd) g o Agyy 1 O) : Ay g2y pusdl
W Ay pied) L s B dall pgond Sy Al gy b Joid
B o Al Jgusy JB o ol 93 Y JUD ) gy iy kol
o Lgler gt egds o L ) Of 3ee) Bl BB Gh 5 ads

83445 148719 0 45,

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Jabir telah
mendengar Rasul bersabda pada tahun penaklukan kota
Mekkah bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
mengharamkan jual-beli khamar, bangkai, babi dan
patung. Lantas ada shahabat yang bertanya tentang
lemak bangkai yang dijadikan cat kapal laut,diminyaki
pada kulit-kulit dan dijadikan sebagai minyak lampu,
maka Rasul menjawab tidak boleh. Kemudian Rasul
melanjutkan sabdanya, Allah telah memusuhi orang-
orang yahudi, manakala Allah mengharamkan lemak
bangkai kepada mareka, lantas mareka mengemas lemak

8 Imam al-Baihagi, Sunan al-Kubrg, Jid. VI, (Maktabah Syamilah), h.
20
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itu dalam bentuk yang bagus, unik dan menarik,
kemudian mereka jual dan memakan harganya.
Dalam hadis Jabir ini juga belum ditemukan secara pasti

‘illah hukum yang dijadikan alasan pengharam jual beli terhadap
benda-benda di atas (arak, bangkai, babi dan patung). Selanjutnya
Imam Nawawi mencoba memperjelas ‘illah pengharam jual beli
benda-benda di atas dalam karyanya Syark Sakih Muslim. Menurut
Nawawi, sebab haram atau dilarang menjual benda-benda di atas
adalah sebagai berikut:
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Artinya: Murid-murid Imam Syafi’t menjelaskan bahwa yang
menjadi ‘illah/sebab haram memperjualbelikan bangkai,
khamar dan babi adalah sifat najasah yang melekat pada
benda-benda tersebut. ‘lilah ini (Najasah) yang dijadikan
barometer terhadap keharaman benda-benda yang
diperjualbelikan.

Dari penjelasan Nawawi, dapat disimpulkan bahwa salah

satu syarat terhadap objek jual beli (benda yang diperjualbelikan)
adalah benda suci. Artinya, benda-benda najis atau benda yang
bencampur najis tidak sah diperjualbelikan.

Imam al-Nawawi dalam kitabnya yang berjudul “al-
Majmu’ Syarh al-Muhadhdhab” menukilkan beberapa pendapat
yang bersifat pro-kontra terhadap jual-beli ASI.

4 by Cadedl g 1a 4d W81 STY Ui e CLedY) o aw (68)
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8 Al-Nawawi, Syark Sakih Muslim, Jid. XI, (Maktabah Syamilah), h. 6
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Artinya: Para ulama Sydfi’iyyah (kebanyakan ulama Syafi iyyah)
berpendapat bahwa ASI sah diperjualbelikan, pendapat

ini merupakan pendapat yang sudah berlaku dalam
madhhab Syafi’t. Hampir semua ulama Syafi 7yyah
berpendapat bahwa ASI sah diperjualbelikan. Namun
demikian, ada beberapa ualam Syafi’iyyah seperti
Mawaridi, al-Sasyi dan Rauyani yang menukilkan

pendapat Abi Qasim. Pendapat ini berbeda dengan
kebanyakan ulama Syafi’iyyah. Abi Qasim berpendapat

bahwa ASI tidak sah diperjualbelikan karena ASI
tergolong dalam klasifikasi benda najis. Pembolehan
menyusui si  bayi dengan ASI dikarenakan hajat
(kebutuhan). Al-Nawawi menganggap pendapat ini

adalah keliru karena memasukkan ASI dalam katagori

najis yang konsekwensinya tidak sah diperjualbelikan.

Imam al-Ghazali lebih mendukung pendapat yang
memperbolehkan jual-beli ASI dan juga Imam al-

Ghazali mempertegas bahwa Imam Syafi’i tidak
mengeluarkan pendapat mengenai jual-beli ASI, dalam

arti pendapat ini adalah hasil ijtihad para ulama
Syafi’iyyah. Imam Hanafi®® dan Malik berpendapat

87 Al-Nawawi, Majmu’ Syarh al-Muhadhdhab h. 229

8 Dalam kitab al-Bayan, Abu Hanifah berpendapat bahwa sarjin
(kotoran hewan) sah diperjual belikan. Lihat Abu Husainai al-Yamani, al-Bayan
fi Madhhab al-Imam al-Sydfi 7, Jid. V, (Maktabah Syamilah), h. 53. Penjelasan
Abu Husaini ini masih bersifat umum. Artinya, semua jenis kotoran sah
diperjualbelikan. Keumuman penjelasan ini dapat dikuhususkan dengan
penjelasan yang terdapat dalam kitab Maydlib, kitab ini merupakan salah satu
kitab dalam madhhab Hanafi. Dalam kitab Mealib ini disebutkan bahwa sarjin
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bahwa ASI tidak sah diperjualbelikan, sedangkan Imam
Ahmad ada dua pendapat mengenai jual-beli ASI. Satu
pendapat sah (boleh) memperjualbelikan ASI dan satu
pendapat lagi tidak sah memperjualbelikan ASI. Alasan
tidak sah jual beli ASI menurut ulama yang berpendapat
tidak sah karena ASI tidak diperjualbelikan pada
adat/kebiasaan.  Alasan selanjutnya karena  ASI
merupakan fudlah manusia sama seperti peluh, air mata
dan dahak. Selanjutnya ASI tidak sah diperjualbelikan
karena disamakan dengan rambut, dimana rambut tidak
sah diperjualbelikan. ASI juga berasal dari cairan tubuh
yang tidak sah diperjualbelikan. Sedangkan ulama yang
berpendapat bahwa ASI sah diperjualbelikan karena ASI
disamakan dengan susu kambing. ASI juga merupakan
makanan utama bayi

Perbedaan pendapat terkait sah atau tidak sah

memperjualbelikan ASI terletak pada sisi klasifikasi ASI. Apabila
ASI termasuk dalam katagori benda suci maka ASI sah
diperjualbelikan. Sedangkan apabila ASI termasuk dalam katagori
benda najis maka ASI tidak sah diperjualbelikan.

Imam Zakaria al-Ansari dalam kitabnya yang berjudul
“Asna Maralib” menjelaskan bahwa ASI sah diperjualbelikan
karena ASI tergolong dalam benda suci dan bermanfaat sama
seperti susu kambing.®® Imam Zakaria al-Ansari menilai bahwa air
susu manusia (baik wanita maupun laki-laki) sama dengan air susu
kambing dari sudut pandang suci dan bermanfaat. Suci dan
bermanfaat merupakan syarat utama terhadap benda yang
diperjualbelikan, benda yang tidak bermamfaat menurut syara’
tidak sah diperjualbelikan karena tidak tergolong dalam katagori
harta.

yang sah diperjualbelikan adalah sarjin hewan yang bisa dimakan dagingnya.
Apabila sarjin hewan yang tidak halal dimakan dagingnya, maka haram
memperjualbelikan. Lihat. ...., Mazalib ‘Ala Syar/ Ghayah al-Muntahg, Jid. I1I,
(Maktabah Syamilah), h. 16

8 Zakaria al-Ansari, Asng Matalib, Jid. VII, (maktabah Syamilah), h.
412
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Pola yang digunakan Imam Zakaria dalam menetap hukum
jual beli ASI adalah pola penalaran ta’liliyyah.®® Artinya,
‘illah/sebab sah memperjualbelikan air susu kambing dijadikan
alasan sah memperjualbelikan air susu manusia. Alasan sah
memperjualbelikan air susu kambing adalah karena air susu
kambing merupakan sesuatu yang suci dan bermanfaat. Alasan ini
juga ditemukan pada air susu manusia, bahkan manfaat yang
terdapat pada air susu manusia melebihi manfaat yang terdapat
pada air susu kambing.

Menurut Khatib Syarbaini, suatu benda dinilai bermanfaat
apabila benda tersebut dapat dimanfaatkan secara umum
sebagaimana yang terdapat dalam kitabnya yang berjudul Mughni
al-Muhtaj:
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Artinya: Satu benda dianggap tidak bermanfaat adakalanya karena
kecil seperti lalat, ular, limpan, tikus dan semut. Manfaat
yang dimaksudkan disini adalah bisa dimanfaatkan oleh
kebanyakan orang, bukan pemnfaatannya hanya pada
orang-orang tertentu.

Selanjutnya Pengarang Raudah al-Talibin  ketika

menjelaskan syarat-syarat benda yang sah diperjualbelikan
menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: ASI sah diperjualbelikan. Dalam madhhab kita (madhhab
Syafi‘l) terdapat pendapat syad yang menyatakan bahwa

9OYalng dimaksud dengan penalaran ta‘iliyya adalah suatu cara
penggalian hokum yang bertumpu pada ‘illah hukum, dimana ‘illah dijadikan
sebagai pertimbangan dalam menetapkan suatu hukum. Kemudian ‘illah ini
menjadi bahan pertimbangan terhadap kasus lain yang serupa.

91 Khathib Syarbaini, Mughni al-Muftaj..., h. 15-16

92 Al-Nawawi, Raudah al-Talibin, Jld. I, (Maktabah Syamilah), h. 405
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ASI adalah najis. Pendapat ini berasal dari al-Anmati yang
dinukilkan dalam kitab al-Hawi
Dalam Syarh al-Wajiz juga terdapat penjelasan terkait jual

beli ASI sebagai berikut:
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Artinya: ASI sah diperjualbelikan. Pendapat ini berbeda dengan

pendapat Abu Hanifah, Malik dan salah satu pendapat

Imam Hambali. Sah jual-beli ASI dikarenakan ASI

tergolong dalam klasifikasi harta yang suci dan
bermanfaat sehingga sama seperti susu kambing/biri

Penjelasan dalam Syarh al-Wajiz lebih jelas bila

dibandingkan dengan apa yang terdapat dalam Raudah al-Talibin
karena dalam Syarh al-Wajiz dijelaskan alasan sah jual beli ASI,
yaitu ASI disamakan dengan susu kambing sehingga ASI tergolong
dalam harta yang suci. Sedangkan dalam Raudah al-Talibin alasan
ini tidak disebutkan.

Selanjutnya dalam kitab al-Bayan yang merupakan salah
satu karya ulama Sydfi ‘iyyah terkait jual beli ASI dijelaskan dalam
madhhab Syafi‘t ASI sah diperjualbelikan karena ASI merupakan
cairan suci dan bermanfaat. Menurut Abu Hanifah dan Imam Malik
tidak sah memperjualbelikan ASI.%

Khatib Syarbaini dalam kitab al-Mughni juga menjelaskan
bahwa ASI sah diperjualbelikan karena merupakan benda suci dan
bermanfaat sebagaimana susu kambing. Begitu juga dengan ASA%
sah diperjualbelikan berdasarkan pendapat yang mengkatagorikan
bahwa ASA adalah suci. Pendapat yang menyatakan bahwa ASA
merupakan benda suci adalah pendapat yang kuat.%

9 Imam Rafi¢i, Syark al-Wajiz, Jid. VIII, (Mkatabah Syamilah), h. 121

% Abu husaini al-Yamani, al-Bayan..., h. 61

% ASA adalah Air Susu Ayah, istilah ini penulis antonimkan dengan
ASI

% Khathib Syarbaini, Mughni al-Muhtdj...., h. 17
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Pengarang kitab al-Mawahib al-Jalil dari kalangan ulama
Malikiyyah menyatakan sebagai berikut:
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Artinya: Sah memperjualbelikan air susu perempuan karena
tergolong dalam benda suci dan bermanfaat. Imam
Syafi‘i dan Ahmad bin Hambal juga berpendapat bahwa
air susu perempuan sah diperjualbelikan. Menurut
pendapat Abu Hanifah, air susu perempuan tidak sah
diperjualbelikan karena air susu perempuan adalah cairan
tubuh manusia hidup yang terpisah. Cairan ini haram
diminum dan dijual. Pendapat yang menyatakan sah
memperjualbelikan  air  susu  perempuan karena
menyamakan dengan air susu hewan ternak tidak bisa
diterima dengan alasan manusia lebih mulia
dibandingkan hewan ternak. Kebolehan menyusui bayi
dengan air susu perempuan termasuk kasus darurah.
Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid dijelaskan bahwa terjadi
perbedaan pendapat tentang ASI yang sudah diperah. Menurut
Imam Malik dan Imam Syafi’i sah diperjualbelikan, sedangkan
menurut Abu Hanifah tidak sah diperjualbelikan karena ASI
merupakan bagian tubuh manusia sebagaimana daging manusia
tidak sah diperjualbelikan. Dibolehkan menyususi anak karena
darirah.®® Penjelasan kedua kitab ini (al-Mawgahib al-Jalil dan
Badayah al-Mujtahid) tidak jauh berbeda, bahkan dapat
disimpulkan bahwa kedua isi kitab ini terkait jual beli ASI adalah
sama.

,«},,

9 Syamsyuddin bin Muhammad, Mawahib al-Jalil, Jid. 1V, (Maktabah
Syamilah), h. 265

% lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Jid. 1l, (Maktabah Syamilah), h.
147
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Selanjutnya Yusuf al-Qaradhawi dalam karyanya yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
“Fatwa-Fatwa Kontemporer” menyatakan tidak disangsikan lagi
bahwa perempuan yang menyumbang sebahagian air susunya
untuk makanan anak-anak lemah ini akan mendapat pahala dari
Allah dan terpuji di sisi manusia. bahkan air susunya boleh dibeli
darinya jika ia tak berkenan menyumbangnya, sebagaimana ia
diperbolehkan mencari upah dengan menyusui anak orang lain,
sebagaimana nash Alquran serta contoh riil kaum muslimin.®®

Jual beli ASI juga termasuk dalam katagori bai’ ribawi.
Dalam bab jual beli dijelaskan bahwa ada tiga jenis barang yang
termasuk dalam katagori ribawi’?’, yaitu:

a. Semua jenis makanan'?!

b. Emas

c. Perak'®.

®Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terj: As‘ad Yasin, Jid.
Il, Cet. 1, (Jakarta: Gema insani, 995), h. 783

100 Secara bahasa, riba adalah sesuatu yang lebih. Adapun
pengertiannya secara syar’i adalah sebagai berikut:
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Artinya: Riba pada syara’ adalah suatu agad terhadap harta benda yang tidak
diketahui sama ukurannya pada timbangan syar’i, atau pertukaran
yang tidak tunai. Riba terbagi tiga. Pertama riba al-fadl yaitu: jual beli
antar barang ribawi yang sejenis dengan kadar atau ukuran yang
berbeda. Kedua riba al-yad yaitu: jual beli harta benda ribawi yang
bersifat penangguhan serah terima salah satu benda yang
diperjualbelikan atau penanggunah secara bersamaan. Ketiga riba al-
nasa yaitu: jual beli yang bersifat hutang.
Lihat. Khatib Syarbaini, Mughni al-Mutdj..., h. 30
101 Jalaluddin al-Mahalli mendefenisikan makanan sebagai berikut:
(451 of S 5T UL JST (sl o) ey o s slall oy ( ealal] B Lo plalll)
Artinya: “Makanan adalah sesuatu yang dimaksudkan untuk dimakan, baik
dijadikan sebagai makanan pokok atau makanan tambahan/makanan
ringan atau dijadikan sebagai obat-obatan.”
Lihat. Jalaluddin al-Mahalli, Syark ‘Ald Matan Minkdj ..., h. 176
192 |bnu Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib al-Mujib fi Syars Alfadh al-
Tagrib, Jid. 1, (Indonesia: Dar ihya’ al-kutub al-‘ Arabiyyah, tt), h. 344
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Salah satu objek jual beli yang tergolong dalam jenis makan
adalah ASI. ASI merupakan makanan bayi.'®® Jual beli ribawi yang
sama jenis seperti padi dengan padi, susu dengan susu disyaratkan
pada jual beli semacam ini tiga hal:

a. Al-hulul/tunai

b. Al-Mumathalah/sama berat

c. Al-tagabudh/saling serah terima!®

Jual beli ribawi yang berbeda jenis seperti beras dengan
gandum disyaratkan tunai dan saling serah terima.'> Adapun dalil
tentang ketentuan yang terdapat pada jual beli ribawi adalah hadis
Bukhari dan Muslim:
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Artinya: kami menerima hadis dari Abdurrahman bin Abi Bakrah
yang berkata ia: Telah bersabda Rasulullah SAW:
janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali
sama takaran keduanya. Dan janganlah kalian menjual
perak dengan perak kecuali sama takaran keduanya. Dan
jualkanlah emas dengan perak atau jualkanlah perak
dengan emas sesukamu.

Sedangkan hadis yang diriwayatkan Imam Muslim yang

menunjukkan jual beli benda ribawi adalah sebagai berikut:
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108 Sualaiman al-Bujairimi, Hasyiah Bujairimi..., h. 100 dan Abu Bakar
Syata, I'anah al-Talibin..., h. 286

104 Khatib Syarbaini, Mughni al-Mu#td;..., h. 31

195 |bnu Hajar al-Haitami, Tukfah al-Muhtd; ..., h. 303

106 |mam Bukhari, Sahih Bukhari..., h. 101
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Artinya:
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Dari ‘Ubadah bin Samad yang berkata ia: telah bersabda
Nabi SAW: emas dengan emas, perak dengan perak,
beras dengan beras, gandum dengan gandum, kurma
dangan kurma dan garam dengan garam dengan
ketentuan sama ukuran dan tunai. Dan apabila berbeda
jenis, maka jualkanlah sesukamu dengan cara tunai.

Sah memperjualbelikan sesama susu hewan walaupun
berbeda jenis hewan seperti susu hewan jenis kambing dengan susu
hewan jenis lembu dengan ketentuan tunai dan saling serah

terima.1%8

Dari beberapa pendapat para ulama yang telah disebut di
atas tentang hukum jual beli ASI, dapat disimpulkan tentang
transaksi jual-beli ASI sebagai berikut:

1.

Terjadi perbedaan pendapat tentang hukum jual beli
ASI

ASI sah diperjualbelikan menurut ulama Syadfi’iyyah
kecuali Anmati

Menurut Abu Hanifah, ASI tidak sah diperjualbelikan
susu secara umum dan ASI secara khusus merupakan
salah satu jenis makan. Jaul beli makanan temasuk salah
satu jual beli ribawi

bahwa Jual beli benda ribawi adalah sah apabila
memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan,
sehingga susu atau ASI sah diperjualbelikan.

Pendapat yang dikemukan oleh ulama Syafi‘iyyah agak
sedikit longgar dan memudahkan. Pendapat ini sesuai dengan
Alquran surat al-Bagarah ayat: 185

Sl 4y g e oK W g

197 Imam Muslim, Sakih Muslim..., h. 57
198 Imam Rafi’i, Fath ‘aziz Bi Syark al-Wajiz, Jid. IX, (Maktabah
Syamilah), h. 187
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Artinya: “Allah SWT menginginkan bagi kalian kemudahan dan
Allah tidak mengnginkan bagi kalian kesulitan.”

Agama Islam adalah agama yang membawa prinsip
kemudahan. Artinya, syariat-syariat yang terdapat dalam agama
Islam tidak mengekang ummatnya dalam kesengsaraan karena
agama Islam adalah mudah dan luas. Kemudahan syariat Islam
sebagaimana yang dijelaskan Nabi SAW dalam hadisnya yang
diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim.
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Artinya: Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, ia bersabda:
Sesungguhnya agama itu mudah. Dan agama tidak
memberatkan seseorang kecuali melainkan
memudahkannya. Karena itu, luruskanlah, dekatilah, dan

berilah kabar gembira, minta tolonglah kalian di waktu

pagi, di waktu istirahat dan di awal malam,” (HR. al-

Bukhari)

4.3.2. Hukum BANK ASI
Kehadiran Bank ASI dalam kehidupan masyarakat Islam

telah menuai pro-kontra. Sebagian berpendapat bahwa kehadiran
Bank ASI di tengah-tengah umat sangat bermanfaat. Namun
sebagian yang lain beranggapan bahwa kehadiran Bank ASI
menambah  memperungcing masalah. Sebagaimana telah
dipaparkan di bab sebelumnya bahwa Bank ASI merupakan sebuah
lembaga independen yang bergerak di bidang pengadaan ASI untuk
disalurkan kepada bayi-bayi yang kekurangan ASI atau bayi
prematur.

Intinya, Bank ASI bergerak dalam suatu kegiatan sosial
untuk menutupi celah kekurangan atau ketidakmampuan ibu dalam
memberikan ASI kepada bayi-bayi yang memang sangat

109 Imam Bukhari, Sakih al-Bukhari...h. 18
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membutuhkannya. Secara hukum Islam, kegiatan Bank ASI
berdampak pada hukum radad’ah. Efek rada’ah inilah yang
menyebabkan para pemerhati hukum Islam terpecah menjadi dua
golongan. Golongan pertama menyambut baik kehadiran Bank
ASI,11% sedangkang golongan yang kedua menolak kehadiran Bank
ASI.

Adapun yang menjadi alasan bahwa Bank ASI perlu
didirikan adalah karena Bank ASI dapat menolong bayi-bayi yang
membutuhkan ASI (baik bayi prematur atau bayi kekurangan ASI
dari ibu kandungnya). Alasan ini sangat sesuai dengan Alquran
pada surat al-Bagarah ayat 185:

Rl 48 dup 95 el 4 g
Artinya: “Allah SWT menghendaki kemudahan terhadap kamu dan
Allah SWT tidak menghendaki kesukaran terhadap

kamu.”

Di samping konsep mendirikan Bank ASI sesuai dengan
Alquran, juga sesuai dengan hadis nabi:

Wj&ﬂ\&aw\dyjéf:%f‘fcgjw\@éﬁjpy

111«3\}:9 Y3 3}79‘)!» -6

Artinya: Dari ‘Amru bin Yahya al-Mazani, dari ayahnya: sungguh
Rasulullah SAW telah bersabda: Jangan berbuat hal yang
memudharatkan diri sendiri dan memudharatkan orang
lain.

Golongan yang mendukung keberadaan Bank ASI

berpandangan bahwa kehadiran Bank ASI merupakan solusi tepat
yang dapat menolong semua yang lemah, apa pun sebab
kelemahannya. Lebih-lebih bila yang bersangkutan adalah bayi
prematur yang tidak punya daya dan kekuatan. Di samping dapat
menolong bayi prematur, penyusuan/rada’ah yang dipraktekkan

1105alah satu ulama yang mendukung keberadaan Bank ASI adalah
Yusuf al-Qaradhawi. Lihat. Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer..., h.
783

11 Jmam al-Syafi’i, Musnad al-Syafi i, Jid. II, (Maktabah Syamilah), h.
134
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Bank ASI'!? tidak tergolong dalam radd’ah muharrimah karena
menurut golongan ini radad’ah muharrimah adalah penyusuan
langsung dengan cara menetek.!

Salah satu organisasi Islam di Indonesia yang membolehkan
didirikan Bank ASI adalah MUI. Kebolehan ini dituangkan dalam
fatwa MUI Musyawarah Nasional Majelis Ulama Indonesia V111 di
Jakarta, bertepatan dengan tanggal 27 Juli 2010 M/17 Sya’ban
1431 H. Mendirikan Bank ASI hukumnya boleh dengan syarat
sebagai berikut:

a. Dilakukan dengan musyawarah antara orang tua bayi
dengan pemilik ASI sehingga ada kesepakatan dua belah
pihak, termasuk pembiayaannya.

b. 1lbu yang mendonorkan ASI-nya harus dalam keadaan sehat
dan tidak sedang hamil.

c. Bank tersebut mampu menegakkan dan menjaga ketentuan
syari’at Islam. 4
Bila ditelusuri lebih jauh tentang ketentuan-ketentuan yang

terdapat dalam keputusan MUI terhadap kebolehan mendirikan
Bank ASI akan ditemukan suatu upaya supaya kekerabatan antara
ibu pendonor ASI dengan keluarga bayi yang akan disusui oleh
Bank ASI. Upaya ini terletak pada pain pertama. Dengan adanya
ketentuan ini dapat dipastikan bahwa hubungan keluarga yang
terlibat dalam psoses rada ‘ah akan mudah terjaga.

Adapun golongan yang menolak kehadiran Bank ASI
berpendapat bahwa anak-anak yang disusui oleh Bank ASI akan
tumbuh besar di tengah-tengah masyarakat, yang pada suatu ketika
hendak menikah dengan putri-putri Bank ASI. Kekhawatiran ini
akan semakin terkemuka di saat wanita yang ingin dinikahi
ternyata anak susuan pada Bank ASI yang sama. Berdasarkan
asumsi ini maka untuk mencapai kemaslahatan secara menyeluruh,

112 Lihat penjelasan sistem pengadaan ASI dan penyaluran ASI oleh
Bank ASI pada bab 111

113 Yusuf Qaradhdwi, Fatwa-fatwa Kontemporer ..., h. 783

114 Fatwa MUI tentang Bank ASlI, http://asieksklusif.wordpress.com Juli

2019.
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Bank ASI jangan didirikan. Seandainya memang harus didirikan
maka diharapkan ada sistem pengawalan yang ketat dan teratur
terhadap aktivitas Bank ASI supaya perkawinan sepersusuan dapat
dihindari.

Untuk  menguatkan  pendapatnya, golongan  ini
mengemukakan dua hadis. Pertama, hadis yang diriwayatkan
Imam Ahmad dan al-Nasar:

% -

sl G U FLo3 W) 2l Oaally iladly G (6 Rase 32
115 Sl 5 desf oty

Artinya: Dari Aisyah,, ia berkata: Tidak mengapa sekali atau dua
kali susuan. rada‘® hanya terjadi apabila dapat
membuka/menyehatkan usus. (HR. Imam Ahmad dan
Nasar)

Hadis kedua yang dijadikan dalil oleh golongan ini adalah
hadis tentang seseorang bertanya kepada Abu Musa (sahabat nabi)
terkait tentang rada‘ah. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-
Tabrani:

J”dt.éjvb )jd.ﬁ \d\ J\.u c:}?)ém ‘&5’“’3“ Ljf.)? A;E.G u&
Sgald il é“’ ¢ cL.aJ u’ag\ ¥y r0dd Ay 56 ddis ’;3 a2l
il B L3l e 3 WD) il 3356 o] 1 U G e WS
1166\3‘% .:Gﬁ 8':’3 .gj ‘/i. Al :\:ch

Artinya: Dari Abi ‘Atiyyah, sungguh Abu Musa didatangi
seseorang yang bercerita bahwa payu udara isterinya

telah bengkak akibat kelebihan air susu, maka ia
menghisap dan meludah, tetapi ada yang tertelan. Abu

Musa menjawab bahwa “istrimu tidak layak lagi

bagimu”. Kemudian orang tersebut bertanya kepada Ibnu

Mas‘ad tentang kejadian ini. lbnu Mas‘ad menjawab
bahwa penyusuan itu tidak menyebabkan haram kecuali

115 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, Jid. XLIII, (Maktabah Syamilah), h.
207 dan Imam al-Nasai, al-Sunan al-Kubra, Jid. V, (Maktabah Syamilah), h. 199
118 |mam Tabrani, al-Mu jam al-Kabir..., h. 91
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susuan yang dapat menumbuhkan daging dan
mengokohkan tulang. Tidak ada susuan setelah
penyapihan.

Hadis ini sangat jelas menyatakan bahwa susuan yang
menyebabkan hubungan ma/iramiyyah antara anak susuan dan ibu
susuan adalah susuan yang dapat menumbuhkan daging dan
mengokohkan tulang. Susuan yang dapat menumbuhkan daging
dan mengokohkan tulang juga bisa terjadi lewat susuan Bank ASI.

Dalam dunia medis, ASI selain berfungsi untuk tumbuh
kembang anak, juga berfungsi membawa gen karena ternyata
dalam ASI terdapat gen ibu susuan. Seorang pakar kesehatan yang
bernama Dian N. Basuki menjelaskan tentang DNA pada protein
dalam ASI banyak terdapat sifat-sifat manusia yang dibawa,
termasuk zat antibodi. Jadi anak yang mendapatkan ASI donor di
satu sisi ia juga akan mendapatkan sebagian dari sifat ibu yang
mendonornya.*’

Pendapat golongan yang kedua ini lebih mengedepankan
kaidah “jika dalam mengerjakan sesuatu terdapat hal yang baik dan
hal yang buruk maka pekejaan tersebut tidak boleh dikerjakan”.t*®
Pada kasus Bank ASI terdapat maslazah/hal yang bik dan juga
terdapat mafsadah/hal yang buruk. Maslakah yang terdapat pada
Bank ASI adalah membantu ibu-ibu yang kekurangan ASI dan
menolong bayi-bayi prematur atau bayi kekurangan isap ASI.

17 Utami Roesli, Mengenal ASI Eksklusif (Jakarta: Trubus Agriwidya,
2000), h. 38-39
118 Dalam kaidah fighiyyah disebutkan sebagai berikut:

Yy cande oo 2 ygelell 035795 V) Jads al Al B oy o gy D1l oyla5 1)

837y o g deisy VI IR o8 (B
Artinya: Apabila pada suatu kasus terdapat dua sisi yang berlawanan, maka
harus ditetapkan sisi yang lebih baik, sesuatu yang disyari’atkan untuk
mengerjakannya maka mengerjakannya merupakan yang terbaik.
Begitu juga sesuatu yang diperintahkan untuk meninggalkannnya,
maka tidak mengerjakan merupakan sesuatu yang terbaik.
Lihat. Abdullah al-Kharakhi, Manhaj ‘Ulama al-Hadith Wa al-Sunnah Fi Usul
al-Figh, Jid. I, (Maktabah Syamilah), h. 187
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Adapaun mafsadah adalah dapat menimbulkan pencampuran
makramiyyah susuan secara meluas.

Kekhawatiran terhadap Bank ASI dapat mempengaruhi
terjalin hubungan makramiyyah susuan secara meluas merupakan
asumsi yang kurang tepat karena ketika merujuk kepada apa yang
dibahas dalam kitab-kitab figh (baik kitab figh klasik maupun
modern) ternyata rada’ah muharrimah baru terbentuk apabila
dapat dibuktikan di pengadilan atau pengakuan sebagaimana telah
dijelaskan pada bab I1.

Di sisi lain, terjalin hubungan makramiyyah susuan antara
ibu susuan dan anak susuan bukanlah sesuatu yang dilarang dalam
Islam.''® Bank ASI dalam proses pengadaan ASI dari pendonor
ASI (baik pendonor dengan akad hibah maupun dengan akad jual
beli) telah melakukan pendataan terhadap pihak-pihak terkait.
Pihak Bank ASI juga meminta pihak yang terlibat (pendonor dan
penerima) untuk menjaga hubungan makramiyyah susuan sesuai
dengan ajaran Islam.*?°

Praktek ibu susuan (sekarang dikenal dengan Donor ASI)
sudah dipraktekan dan menjadi kebiasaan masyarakat Arab
mengirim anak-anak mereka yang baru lahir ke daerah pedasaan
untuk disusui sampai disapih dan menghabiskan masa kanak-
kanaknya.'?* Seandainya donor ASI dilarang dalam Islam, maka
Nabi pasti melarangnya.

Semua kitab fikih dari berbagai madhhaab membahas
tentang rada’ah dalam pasal tersendiri di bawah pembahasan bab
nikah. Namun, tidak ada satupun dari kitab yang telah dikaji
melarang praktek rada’ah. Mengenai kekhawatiran larangan

119 praktek ibu susuan tidak terlepas dari sejarah kehidupan Rasulullah
Saw sewaktu kecil. Siti Aminah (ibu Rasulullah) yang mempercayakan putranya
untuk diasuh seorang wanita dari suku Bani Sa‘ad bin Bakr, yaitu Halimah binti
Abi Su‘aib al-Sa‘diyah yang pada waktu itu juga dikaruniai seorang bayi laki-
laki. Lihat. Martin Lings, Muhammad: Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber
Klasik, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003), h. 44

120 pada bab 111 telah dijelaskan secara terperinci bagaimana mekanisme
pihak Bank ASI dalam proses pengadaan dan penyaluran ASI.

121 Martin Lings, Muhammad: Kisah Hidup..., h. 42-43
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menikahi wanita yang diduga terjalin hubungan makramiyyah
susuan tertolak oleh pendapat ulama yang menyatakan bahwa
“apabila sudah dipastikan bercampur satu saudari (baik saudari
nasab maupun saudari susuan) dengan sekelompok wanita dalam
jumlah yang banyak!?? seperti seribu perempuan yang sah
dinikahi maka sah untuk dinikahi semuanya kecuali satu wanita.?®
Asumsi kekhawatiran bercampur makramiyyah susuan
secara meluas dapat dipatahkan juga dengan mengkaji defenisi
rada’ah secara lebih detil. Salah satu defenisi'?* rada 'ah yang telah
diformulasikan oleh para ulama adalah sebagai berikut:

By |8 Ulg 0y Jakises 9l 3B oJg 2 s ity B3] ) Jguog

12902 0 Lody S ph o Loy g i o o

122 Abu Bakar Syata ketika mengometari ‘“jumlah yang banyak”
menjelaskan sebagai berikut:

Bloiledy Blorwdy B jpuamadl p29 (ptiley Bl f — ypias dgd :gﬁjg;J\ dle
ey ab PS’ i) cjgﬂ\ ‘zgi ol ad e iledls Lload! ot Loy (Blozwy Do
L8 Blowos )3-4:“3\ B of :g:bj\ 9. Lo 0l |y gen O Yy Y W-L T e 05 eus

S Aty 1 JB LM ad i BlamyYly Dletkd) bofy (095 Ld Olilbe jgamal Oy (B2
J"J (,;“fwj\

Artinya: Menurut Imam al-Bujairimi ka ‘isyrina dapat diperluas menjadi seratus
dan dua ratus. Sedangkan katagori jumlah yang tidak terhitung /sukar
dihitung adalah seribu, sembelian ratus, delapan ratus, tujuh ratus dan
enam ratus. Jumlah angka diantara dua ratus sampai enam ratus harus
mengikuti kata hati, apabila hati cenderung kepada mudah untuk
dihitung maka termasuk dalam katagori mampu dihitung dan apabila
hati lebih cenderung kepada sukar maka termasuk dalam jumlah yang
sukar dihitung. Menurut Imam al-Ziyadi, jumlah yang sukar dihitung
adalah lima ratus keatas, sedangakan jumlah dua ratus kebawah
termasuk dalam katagori mudah dihitung. Jumlah tiga ratus samapi
empat ratus adalah jumlah berdasarkan perintah hati.

Lihat. Abu Bakar Syata, i ‘anah al-Talibin..., h. 294

123 7ainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in, J1d. 1II, (Semarang: Hikmah

keluarga, tt), h. 293.

124 Defenisi rada’ah secara keseluruhan dari berbagai defenisi yang ada
telah disebutkan pada bab Il yang membahas secara detil permasalahan rada ah.
125 Zainuddin al-Balibari, Fath al-Mu in..., h. 282
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Artinya: Sampai/masuk air susu perempuan yang sudah berumur
haid ke dalam kerongkongan anak (belum mencapai usia
dua tahun secara pasti) sebanyak lima kali (secara pasti)
berdasarkan ‘uruf, walau air susu tersebut hanya setetes
atau sudah bercampur dengan cairan atau benda lain.

Mencermati defenisi di atas, ada empat unsur utama untuk

bisa disebut rada’ah muharrimah (penyusuan yang menyebabkan
makramiyyah susuan). Yaitu, pertama, air susu perempuan (laban
adamiyyah). Kedua, air susu tersebut masuk ke dalam
kerongkongan bayi. Ketiga, bayi belum berusia dua tahun.'?
Keempat, jumlah penyusuan'?’. Semua unsur ini harus diketahui
secara pasti.*?®

Dalam kasus pembuktian rada’ah, para saksi harus
mengetahui  secara pasti unsur-unsur terbentuk rada’ah
mukarrimah. Artinya, saksi tidak boleh berpegang pada isu-isu
yang tidak jelas. Melihat ketentuan-ketentuan ini sangat sulit
ditemukan kasus rada’ah muharrimah yang dapat dibuktikan.?®
Tanpa ada pembuktian, rada’ah dianggap tidak ada.

4.4. Pengaruh BANK ASI Terhadap Makramiyyah Susuan

Para ulama fikih berbeda pandangan terhadap hukum air susu
perempuan yang masuk ke perut si bayi. Ada dua cara air susu
perempuan masuk ke perut bayi. Pertama, menetek langsung pada

126 para ulama berbeda pendapat tentang batas usia anak susuan. Ulama
Syafi’iyyah menentukan usia anak susuan di bawah dua tahun. Abu Hanifah
menetapkan usia anak susuan dua tahun enam bulan. Imam Malik, pada kasus
rada’ah memiliki tiga pendapat. Pertama, dua tahun sama dengan pendapat
ulama syafiiyyah. Keduan, dua tahun sebulan. Ketiga, dua tahun dua bulan.
Imam Zafar menetapkan batas usia anak susuan tiga tahun dan menurut Siti
Aisyah tidak ada batas usia terhadap anak susuan. Pendapat ini (Siti Aisyah)
diikuti oleh ‘ata- , Abu Lais dan Daud Dahiri. Lihat, Imam Nawawi, al-Majmz’
Syarh al-Muhdhdhab..., h. 78-79

127 Terjadi perbedaan pendapat dalam penetapan jumlah susuan. Dalam
madhhab Syafi’i ditetapkan 5 kali. Madhhab Abu Hanifah dan Imam Malik
cukup satu kali. lihat. Abu Bakar Syatha, 7’anah al-Talibin..., h. 287

128 Tentang unsur-unsur radda ah telah dijelaskan secara rinci di bab 11

129 Rada’ah muharrimah juga belaku apabila terjadi pengakuan
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada bab 11
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puting susu perempuan dan kedua bukan secara langsung, tetapi
lewat perantaraan botol susu atau wadah. Dalam Kkitab fikih,
pemberian ASI tidak langsung dikenal dengan istilah al-wajur/ijar
dan al-sa ‘ut/is ‘at.

Al-Wajar/ijar adalah menuangkan air susu ke dalam mulut si
bayi agar masuk ke dalam perut sehingga air susu tersebut menjadi
taghaddi/makan  pokok.'®*®  Adapun al-sa‘t/is‘at adalah
menuangkan air susu ke hidung supaya masuk ke otak.!3!

Mengenai al-wagjiur dan al-sa ‘@, para ulama berbeda
pendapat. Menurut Imam Malik, proses tersebut dapat
menyebabkan hubungan ma/ramiyyah susuan. Sementara menurut
Imam ‘Ata’ dan Daud Zahiri, masuk air susu lewat proses ini tidak
menyebabkan hubungan mairamiyyah susuan.*®*? Yusuf Qaradhawi
yang merupakan salah seorang ulama modern berpendapat bahwa
penyusuan tidak langsung (baik dengan cara al-wajizr maupun al-
sa ‘ut) tidak menyebabkan makramiyyah karena tidak menimbulkan
rasa kasih sayang atau rasa keibuan.'** Dalam madhhab Syafi‘i,
proses pemberian ASI lewat pola al-wajar dan al-sa ‘%t dapat
menyebabkan terjalin hubungan mahramiyyah muharrimah.>?

Menurut para ulama yang menyatakan bahwa pola
penyusuan lewat al-wajur dan al-sa7it dapat menyebabkan
mahramiyyah, karena ilat yang terdapat pada penyusuan secara
langsung, juga terdapat pada penyusuan tidak langsung. Adapun
yang menjadi ‘illah pada rada‘ah langsung adalah ASI dapat
menumbuhkan daging dan membesarkan serta menguatkan tulang.
ASI yang diminum langsung dengan cara menetek sama fungsinya
dengan ASI yang diminum dengan memakai wadah yaitu dapat

130 Jalaluddin al-Mahalli, Syark ‘dla Minhdj..., h. 63

181 Jalaluddin al-Mahalli, Syark ‘dla Minhdgj..., h. 63. Narasi yang
digunakan Jalaluddin al-Mahalli dalam mendefenikan is‘at/al-sa‘uz adalah
sebagai berikut:

i\.e.U\ S ad W Bl o a9 (blaw)  10Sy)
132 |bn Rusyd, Bidayh al-Muijtahid. .., h. 27
133 Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jid. 11, Cet.l, (Jakarta:
Gema Insani, 1995), h. 787
134 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muktdj..., h. 530
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menumbuhkan dangin dan membesarkan serta menguatkan
tulang.**®

Ulama yang berpendapat bahwa pola penyusuan lewat al-
wajur dan al-sa‘ur dapat menyebabkan makramiyyah lebih
bertumpu pada ilat. Artinya ilat yang terdapat pada penyusuan
langsung didapatkan juga pada penyusuan tidak langsung. Pendapat
ini sejalan dengan kaidah:

136\.;4.\.95 1349 dks & 9 PS’J‘
Artinya: “Hukum dibangun berdasarkan ilat, apabila ada ilat maka
hukum ada dan apabila ilat tidak ada, maka hukum juga
tidak ada.”

Praktek pengadaan ASI dan penyaluran ASI yang dilakukan
oleh pihak Bank ASI termasuk dalam katagori penyusuan tidak
langsung. Artinya pihak Bank ASI bukan menyewa perempuan-
perempuan yang sedang melimpah air susu untuk menyusui bayi-
bayi yang membutuhkan ASI. Pihak Bank ASI hanya bersifat
mengumpulkan ASI perahan, kemudian ASI tersebut disalurkan
kepada pihak yang membutuhkannya. Para ulama berbeda pendapat
terhadap penyusuan tidak langsung. Sebagian menyatakan bahwa
penyusuan tidak langsung dapat menimbulkan ma/kramiyyah
susuan. Sebagian yang lain berpendapat bahwa penyusuan tidak
langsung tidak dapat menimbulkan maAramiyyah susuan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran
Bank ASI terkait penyusuan tidak langsung berdasarkan pendapat
yang menyatakan bahwa penyusuan tidak langsung dapat
menimbulkan ma/iramiyyah susuan, akan berdampak pada tatanan
hukum makramiyyah susuan apabila memenuhi unsur-unsur atau
syarat-syarat sebagai berikut:

135 penyusuan tidak langsung, baik dengan cara dituangkan dalam mulut
bayi maupun dituangkan dalam hidung bayi dapat menyebabkan mairamiyyah
susuan karena dapat menumbuhkan daging dan membesarkan dan menguatkan
tulang sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam al-Majmz’. Lihat.
Imam al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhadhdhab..., h. 88

138 Abu Muhammad, Majmi ‘ah al-Fawaid al-Bahiyyah ‘Ald manziimah
al-Qawaid, J1d. I, (Maktabah Syamilah), h. 112
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1. ASI berasal dari perempuan yang minimal berumur 9
tahun

Bayi yang disusui belum berumur 2 tahun
Jumlah susuan minimal 5 kali

Syarat pertama, kedua dan ketiga diketahui secara pasti
Dapat dibuktikan di pengadilan atau adanya pengakuan.

137

ok~ own

137 Bekaitan dengan hadis nabi tentang kisah Salim maula Abi Huzaifah
dengan istrinya, dimana istri Salim mengadu pada rasul tentang
ketidaksukaannya terhadap salim, lalu Rasul meng-isyarah-kan kepada istri
Salim supaya dia menyusui salim agar terjalin hubungan mairamiyyah susuan.
Mengenai hadis ini, Abu Bakar Syatha, Ibrahim al-Bajuri mengomentari bahwa
hadis tersebut telah di-mansukh-kan atau hadis ini hanya belaku untuk salim dan
tidak belaku untuk orang lain. Lihat. Abu Bakar Syatha, I’anah al-Thalibin..., h.
286., Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah al-Bajuri, h. 183



BAB YV
PENUTUP
Berdasarkan uraian dan penjelasan dari berbagai data dan
analisis yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada bab ini
akan dirangkumkan beberapa kesimpulan dan saran yang dianggap
penting.

5.1. Kesimpulan.

1. Air susu ibu menyerupai air mani pada nrasab. Dalam
sperma terdapat gen pemilik sperma dan dalam ASI
terdapat gen pemilik ASI.

2. Kriteria penyusuan yang menyebabkan mahramiyyah
susuan ada tiga. Pertama, lima kali susuan secara terpisah
dan pasti. Kedua, anak susuan berusia di bawah dua tahun.
Ketiga, disusui dengan wujur, atau su ‘ut, atau irtida’

3. Hukum jual beli ASI adalah sah dan Bank ASI boleh
didirikan

4. Keberadaan Bank ASI dapat mempengaruhi terbentuk
mahramiyyah susuan apabila dapat dibuktikan

5.2. Saran.

1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai kandungan-
kandungan yang terdapat dalam ASI, kaitannya dengan
rada’ah sebagai penyebab ma/iramiyyah susuan.

2. Pemerintah harus lebih serius memperhatikan masalah ini
dengan mendirikan Bank ASI yang sesuai dengan standar
syariat Islam karena sebagian besar penduduknya adalah
orang Islam.

196
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